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KATA PENGANTAR

Pasal 17 ayat 2 Undang Undang Negara Republik Indonesia Nomor 16 Tahun
1997 Tentang Statistik, memberi amanat kepada Badan Pusat Statistik (BPS) untuk
membangun konsep, definisi, klasifikasi, dan ukuran-ukuran statistik dalam
mewujudkan dan mengembangkan Sistem Statistik Nasional. Amanat ini diantaranya
diwujudkan dalam bentuk penyediaan konsep, definisi, klasifikasi, dan ukuran-
ukuran yang digunakan dalam kegiatan statistik yang terbanding secara nasional,
regional (seperti kawasan ASEAN) dan Internasional. Selain itu, BPS juga harus
melakukan pemutakhiran konsep, definisi, klasifikasi, dan ukuran-ukuran statistik
secara terus menerus mengikuti perkembangan yang terjadi agar kualitas data

selalu terjamin, dan sesuai dengan kondisi terkini.

Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI), adalah salah satu dari
beberapa klasifikasi yang diterbitkan oleh BPS yang dalam perkembangannya juga
harus dimutakhirkan. KBLI 2015 sebagaimana ditetapkan dalam Peraturan Kepala
Badan Pusat Statistik Nomor 19 Tahun 2017 dilakukan penyempurnaan karena
adanya pergeseran lapangan usaha dan hadirnya beberapa lapangan usaha baru
yang mengakibatkan banyak kegiatan ekonomi tidak terklasifikasikan. Dengan
ditetapkannya Peraturan Badan Pusat Statistik Nomor 2 Tahun 2020 Tentang
Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia, KBLI 2020 merupakan penyempurnaan
dari KBLI 2015 sehingga kebijakan dan kegiatan yang mengacu pada KBLI 2015
dapat mengganti acuannya pada KBLI 2020.

Dalam rangka penyempurnaan buku publikasi ini selanjutnya, saran dan
masukan dari pengguna sangat diharapkan. Semoga publikasi ini dapat bermanfaat.

Jakarta, November 2020
Deputi Bidang Metodologi dan Informasi Statistik
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Dr. Eng. Imam Machdi M.T.






Menimbang

BADAN PUSAT STATISTIK

PERATURAN BADAN PUSAT STATISTIK
NOMOR 2 TAHUN 2020
TENTANG

KLASIFIKASI BAKU LAPANGAN USAHA INDONESIA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

a.

KEPALA BADAN PUSAT STATISTIK,

bahwa untuk memberikan keseragaman konsep, definisi,
dan klasifikasi lapangan usaha dalam perkembangan dan
pergeseran kegiatan ekonomi di Indonesia sebagaimana
telah diatur dalam Peraturan Kepala Badan Pusat
Statistik Nomor 95 Tahun 2015 tentang Klasifikasi Baku
Lapangan Usaha Indonesia sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Kepala Badan Pusat Statistik Nomor
19 Tahun 2017 tentang Perubahan atas Peraturan Kepala
Badan Pusat Statistik Nomor 95 Tahun 2015 tentang
Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia, perlu
mengatur kembali klasifikasi baku lapangan usaha
Indonesia;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan memperhatikan ketentuan
dalam International Standard Industrial Classification of
All Economic Activities, yang disesuaikan dengan ASEAN
Common Industrial Classification, dan East Asia
Manufacturing Statistics, perlu menetapkan Peraturan
Badan Pusat Statistik tentang Klasifikasi Baku Lapangan

Usaha Indonesia;



Mengingat

Menetapkan

Undang Undang Nomor 16 Tahun 1997 tentang Statistik
(Lembaran Negara Republik  Indonesia Tahun
1997 Nomor 39, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3683);

Peraturan Pemerintah Nomor 51 Tahun 1999 tentang
Penyelenggaraan Statistik (Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 96 Tahun 1999, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3854);

Peraturan Presiden Nomor 86 Tahun 2007 tentang
Badan Pusat Statistik (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 139);

Keputusan Kepala Badan Pusat Statistik Nomor 121
Tahun 2001 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Perwakilan Badan Pusat Statistik di Daerah,
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Kepala
Badan Pusat Statistik Nomor 10 Tahun 2017 tentang
Perubahan atas Keputusan Kepala Badan Pusat
Statistik Nomor 121 Tahun 2001 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Perwakilan Badan Pusat Statistik di Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor
108);

Peraturan Kepala Badan Pasat Statistik Nomor 7 Tahun
2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pusat
Statistik, sebagaimana telah beberapa kali diubah,
terakhir dengan Peraturan Kepala Badan Pusat Statistik
Nomor 9 Tahun 2017 tentang Perubahan Kedua atas
Peraturan Kepala Badan Pusat Statistik Nomor 7 Tahun
2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pusat
Statistik (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017
Nomor 107);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN BADAN PUSAT STATISTIK TENTANG
KLASIFIKASI BAKU LAPANGAN USAHA INDONESIA.



Pasal 1
Dalam Peraturan Badan ini yang dimaksud dengan Klasifikasi
Baku Lapangan Usaha Indonesia adalah mengklasifikasikan
aktivitas/kegiatan ekonomi Indonesia yang menghasilkan
produk/output, baik berupa barang maupun jasa,
berdasarkan lapangan usaha yang digunakan sebagai acuan
standar dan alat koordinasi, integrasi, serta sinkronisasi

penyelenggaraan statistik.

Pasal 2
Penggunaan klasifikasi baku lapangan usaha Indonesia dalam
kegiatan lain diluar kegiatan statistik dilaksanakan sesuai

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 3
Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 1 tercantum dalam Lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Badan

ini.

Pasal 4

Pada saat Peraturan Badan ini mulai berlaku, Peraturan
Kepala Badan Pusat Statistik Nomor 95 Tahun 2015 tentang
Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 1635) sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Kepala Badan Pusat Statistik
Nomor 19 Tahun 2017 tentang Perubahan atas Peraturan
Kepala Badan Pusat Statistik Nomor 95 Tahun 2015 tentang
Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 388), dicabut dan
dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 5
Peraturan Badan ini mulai berlaku pada tanggal

diundangkan.

vii



Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Badan ini dengan penempatannya

dalam Berita Negara Republik Indonesia.
Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 15 September 2020
KEPALA BADAN PUSAT STATISTIK,
ttd
SUHARIYANTO

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 24 September 2020

DIREKTUR JENDERAL
PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN

KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

ttd

WIDODO EKATJAHJANA
BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2020 NOMOR 1084

Salinan sesuai dengan aslinya
BADA PUSAT STATISTIK,
Kepala Birdﬁ ﬁi;b'(ihéé_‘ﬁMasyarakat dan Hukum

EndanghReIrf Bri Subiyandani
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PENJELASAN

1. PENDAHULUAN

Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) merupakan salah satu
klasifikasi baku yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) untuk aktivitas
ekonomi. Sejalan dengan perkembangan aktivitas ekonomi yang semakin beragam
dan rinci, perlu dilakukan penyempurnaan KBLI. Pada tahun 2020 BPS melakukan
penyempurnaan KBLI melalui pembahasan bersama unit kerja dan instansi terkait,

serta mengintensifkan sosialisasi KBLI di lingkup internal maupun ekternal BPS.

Pada awalnya KBLI dirancang untuk keperluan analisis ekonomi, pengambilan
keputusan dan pembuatan kebijakan. Dengan semakin strategisnya peranan dan
penggunaan KBLI, klasifikasi ini juga digunakan untuk penentuan bidang usaha yang
tercantum pada Online Single Submission (OSS) yaitu sistem yang digunakan untuk
mempermudah perizinan usaha secara daring. Oleh karena itu, perlu adanya
peraturan yang dijadikan dasar penggunaan KBLI 2020 dalam bentuk Peraturan
BPS. Dengan adanya Peraturan BPS tersebut maka pengklasifikasian aktivitas
ekonomi menurut kelompok lapangan usaha yang ada di Indonesia diwajibkan
merujuk pada kode KBLI 2020.

KBLI 2020 merupakan penyempurnaan dari KBLI 2015 Peraturan Kepala BPS
Nomor 19 Tahun 2017 (Perka 2017), sehingga KBLI 2020 masih tetap mengacu
kepada International Standard Industrial Classification of All Economic Activities
(ISIC) Rev. 4 yang diterbitkan oleh United Nations of Statistical Division (UNSD)
Tahun 2008 hingga tingkatan 4 digit. Pada tingkatan 5 digit, KBLI 2020 disesuaikan

dengan kondisi aktivitas ekonomi di Indonesia.

KBLI 2020 diterbitkan dalam bentuk Peraturan BPS No. 2 Tahun 2020 tentang
Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia. Dengan diterbitkannya Peraturan BPS
No. 2 tentang KBLI Tahun 2020, secara bertahap KBLI 2015, KBLI 2009 dan KBLI
versi sebelumnya, harus ditinggalkan dan tidak berlaku lagi. KBLI 2020 juga disusun
untuk menunjang perubahan bidang usaha serta perizinan.

2. PRINSIP DASAR KBLI

2.1. Sifat dan Tujuan

Klasifikasi merupakan suatu sistem pengelompokan yang digunakan
dalam komunikasi ekonomi dan proses statistik yang terdapat di dalamnya.

Dalam klasifikasi, seluruh data dikelompokkan ke dalam kelas-kelas yang



sehomogen mungkin sesuai kaidah atau standar tertentu yang ditetapkan.
KBLI menyediakan satu set kerangka klasifikasi aktivitas ekonomi yang
komprehensif di Indonesia agar dapat digunakan untuk penyelenggaraan

statistik, dasar perencanaan, evaluasi kebijakan, maupun perizinan.

Sejarah perkembangan klasifikasi lapangan usaha dimulai dari
Klasifikasi Lapangan Usaha Indonesia (KLUI) 1977 (ISIC Rev.2, 1968), yang
kemudian direvisi menjadi KLUI 1983 (ISIC, Rev.2, 1968), KLUI 1997 (ISIC,
Rev.3, 1990), KBLI 2000, KBLI 2005, selanjutnya menjadi KBLI 2009 Cetakan
I, KBLI 2009 Cetakan II, KBLI 2009 Cetakan III, KBLI 2015 Perka 2015,
kemudian KBLI 2015 Perka 2017 (ISIC, Rev.4, 2008). Selanjutnya, KBLI 2020
merupakan pembaruan dari KBLI 2015 Perka 2017 yang telah diterbitkan
sebelumnya. KBLI 2020 masih tetap mengacu kepada ISIC Rev. 4 hingga level
4 digit. Oleh karena itu, KBLI 2015 memiliki kesamaan landasan konseptual
dengan ISIC Rev. 4. Dengan demikian, data statistik yang disajikan menurut

KBLI dapat dibandingkan pada tingkat internasional.

Dalam perkembangannya, penggunaan klasifikasi untuk penyajian dan
analisis data secara nasional seringkali membutuhkan informasi yang lebih
rinci. Sementara itu, detail data menurut jenis aktivitas ekonomi berbeda
antara negara satu dengan lainnya. Perbedaan keadaan geografis, historis,
derajat perkembangan industri dan organisasi aktivitas ekonomi
mengakibatkan perbedaan tingkat elaborasi pada masing-masing negara.
Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, klasifikasi lapangan usaha telah
dikembangkan hingga level 5 digit sesuai kondisi di Indonesia sejak
diterbitkannya KLUI 1983.

Struktur KBLI 2020 mengalami beberapa perubahan dibandingkan KBLI
2015 Perka BPS Nomor 19 Tahun 2017 dibeberapa tingkatan 3, 4, dan 5 digit.
Untuk menyediakan arus informasi berkelanjutan dalam melakukan
monitoring, analisis, dan evaluasi data secara runtun waktu, selanjutnya akan
diterbitkan tabel kesesuaian antara KBLI 2015 Perka BPS Nomor 19 Tahun
2017 ke KBLI 2020 dan sebaliknya.

Cakupan Klasifikasi

KBLI merupakan klasifikasi menurut jenis aktivitas ekonomi, sehingga
ruang lingkupnya terbatas pada unit yang terlibat dalam aktivitas ekonomi.
KBLI mengklasifikasikan seluruh aktivitas ekonomi ke dalam beberapa

lapangan usaha berdasarkan pendekatan kegiatan, yang menekankan pada



proses dari aktivitas ekonomi untuk menghasilkan barang/jasa, serta
pendekatan fungsi yang melihat pada fungsi pelaku ekonomi dalam
menggunakan input seperti tenaga kerja, modal serta barang dan jasa untuk

menciptakan output barang/jasa.

Dalam KBLI, kegiatan industri pengolahan, tidak dibedakan apakah
aktivitas ekonomi suatu perusahaan industri dilakukan dengan mesin atau
dengan tangan, dilakukan di pabrik atau di rumah tangga, maupun industri
modern atau tradisional. KBLI juga tidak membedakan antara kegiatan formal
atau informal, legal dan illegal, maupun produksi pasar atau nonpasar. KBLI
mengelompokkan unit produksi menurut kelompok jenis aktivitas produktif

barang dan jasa, bukan mengklasifikasikan komoditas barang dan jasa.

Ruang lingkup KBLI didefinisikan sesuai dengan batasan kegiatan
produksi dalam System of National Accounts (SNA), dengan satu pengecualian
yaitu dalam KBLI golongan pokok 98 aktivitas yang menghasilkan barang dan
jasa oleh rumah tangga yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan sendiri.
Golongan pokok tersebut digunakan untuk mengukur kegiatan subsisten oleh
rumah tangga. Kategori ini hanya mencakup sebagian dari seluruh rumah
tangga, karena rumah tangga dengan aktivitas ekonomi yang jelas (baik
untuk dijual atau sebagian untuk digunakan sendiri) diklasifikasikan di bagian
lain dalam KBLI. Golongan pokok ini diciptakan untuk tujuan khusus seperti
survei angkatan kerja, untuk mencakup kombinasi dari aktivitas rumah tangga

yang sulit diklasifikasikan ke dalam suatu kelompok tunggal dalam KBLI.

Prinsip dalam Pengklasifikasian

Prinsip dan kriteria yang digunakan untuk mendefinisikan dan
menggambarkan kategori klasifikasi di tingkat manapun tergantung pada
banyak faktor, seperti potensi penggunaan klasifikasi dan ketersediaan data.
Kriteria ini juga akan berubah tergantung pada tingkat agregasi.

KBLI dibangun berdasarkan kerangka konseptual aktivitas produksi
yang mengelompokkan unit produksi menjadi industri yang lebih rinci
berdasarkan kesamaan aktivitas ekonomi, dengan mempertimbangkan input,
proses dan teknologi produksi, karakteristik output yang dihasilkan, dan
penggunaan output. Pada prinsipnya, kegiatan yang memiliki proses yang
sama dan menggunakan teknologi yang sama dalam memproduksi barang

atau jasa, dikelompokkan bersama dalam satu kode KBLI. Namun demikian,



pertimbangan mengenai jenis kriteria dapat bervariasi dari satu kategori ke

kategori lain dan antara berbagai tingkat klasifikasi.

Adanya kebutuhan untuk menghubungkan jenis aktivitas dengan
outputnya membuat pengelompokan dalam KBLI harus memenuhi kriteria

sebagai berikut:

a) Produksi barang dan jasa yang mencirikan sebuah kelompok diberikan
untuk sebagian besar hasil atau keluaran dari unit yang diklasifikasikan
ke dalam kelompok tersebut;

b) Kelompok berisikan unit yang menghasilkan sebagian besar barang dan

jasa yang menjadi ciri kelompok tersebut.

Kondisi ini diperlukan agar unit yang sejenis dapat diklasifikasikan
secara unik dan mudah menurut jenis aktivitas ekonomi, dan agar unit-unit

sejenis yang masuk dalam kelompok tertentu akan mirip satu sama lain.

2.2. Struktur dan Sistem Pengkodean

Struktur pengkodean KBLI mengadaptasi dari struktur pengkodean pada
ISIC. Struktur pengkodean dan penamaan struktur kode dalam KBLI 2020
masih sama dengan KBLI 2015 Perka 2017 sebagai berikut:

a) Kategori, menunjukkan garis pokok penggolongan aktivitas ekonomi.
Penggolongan ini diberi kode satu digit kode alfabet. Dalam KBLI 2020,
seluruh aktivitas ekonomi di Indonesia digolongkan menjadi 21
kategori, dari A sampai dengan U.

b) Golongan Pokok, merupakan uraian lebih lanjut dari kategori. Setiap
kategori diuraikan menjadi satu atau beberapa golongan pokok menurut
sifat masing-masing golongan pokok. Setiap golongan pokok diberi kode
dua digit angka.

C) Golongan, merupakan uraian lebih lanjut dari golongan pokok. Kode
golongan terdiri dari tiga digit angka, yaitu dua digit angka pertama
menunjukkan golongan pokok yang berkaitan, dan satu digit angka
terakhir menunjukkan aktivitas ekonomi dari setiap golongan yang
bersangkutan. Setiap golongan pokok dapat diuraikan menjadi
sebanyak-banyaknya sembilan golongan.

d) Subgolongan, merupakan uraian lebih lanjut dari aktivitas ekonomi
yang tercakup dalam suatu golongan. Kode subgolongan terdiri dari
empat digit, yaitu kode tiga digit angka pertama menunjukkan golongan



yang berkaitan, dan satu digit angka terakhir menunjukkan aktivitas
ekonomi dari subgolongan bersangkutan. Setiap golongan dapat
diuraikan lebih lanjut menjadi sebanyak-banyaknya sembilan
subgolongan.

e) Kelompok, dimaksudkan untuk memilah lebih lanjut kegiatan yang
dicakup dalam suatu subgolongan menjadi beberapa kegiatan yang
lebih homogen menurut kriteria tertentu. Setiap subgolongan dapat
diuraikan lebih lanjut menjadi sebanyak-banyaknya sembilan kelompok.

Ringkasan struktur kode KBLI 2020 disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 2.2.1 Jumlah Kategori, Golongan Pokok, Golongan,
Subgolongan, dan Kelompok Pada KBLI 2020

Struktur KBLI 2020 Digit Jumlah
Kategori Alfabet 21
Golongan Pokok 2 digit 88
Golongan 3 digit 245
Subgolongan 4 digit 567
Kelompok 5 digit 1789

Dalam tata cara pengkodean KBLI 2020, kode angka nol (0) digunakan
sebagai digit akhir (selain untuk kode-kode golongan pokok 10, 20, 30, dan
seterusnya) pada keadaan dimana suatu tingkatan klasifikasi tidak diuraikan
menjadi beberapa subklasifikasi selanjutnya. Sebagai contoh, kode untuk
golongan Industri Furnitur adalah 310, karena golongan pokok Industri
Furnitur tidak dibagi lagi menjadi lebih dari satu golongan. Selanjutnya untuk
subgolongan Industri Furnitur diberi kode 3100, karena kode golongannya
yaitu 310 tidak dibagi menjadi lebih dari satu subgolongan. Lebih lanjut, kode
angka sembilan (9) digunakan sebagai digit akhir kode KBLI untuk
menampung kegiatan lain yang tercakup dalam suatu struktur KBLI, namun
tidak dijabarkan menjadi subkode yang lebih rinci, baik karena keterbatasan
jumlah kode yang dapat diuraikan, maupun keterbatasan pengetahuan dalam
penyusunan klasifikasi dalam menjabarkan kode yang lebih rinci.

Contoh struktur KBLI 2020 disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 2.2.2 Contoh Struktur KBLI 2020

Struktur Kode Judul
Kategori B Pertambangan dan Penggalian
Golongan Pokok | 07 Pertambangan Bijih Logam




Struktur Kode Judul
Golongan 073 Pertambangan Bijih Logam Mulia
Subgolongan 0730 Pertambangan Bijih Logam Mulia
Kelompok 07301 Pertambangan Emas dan Perak
07309 Pertambangan Bijih Logam Mulia Lainnya

PENERAPAN KBLI

3.1. Aktivitas Utama, Aktivitas Sekunder, dan Aktivitas Penunjang
Definisi Aktivitas Dalam KBLI

Dalam KBLI, istilah “aktivitas” diartikan sebagai aktivitas produksi.
Aktivitas produksi didefinisikan sebagai penggunaan input seperti barang
modal, tenaga kerja, energi dan bahan baku/penolong) untuk menghasilkan
output berupa barang dan/atau jasa. Output yang dihasilkan dari aktivitas
dapat ditransfer/ dipindahtangankan atau dijual kepada unit lain (dengan
transaksi pasar atau non-pasar), ditempatkan sebagai barang persediaan atau
digunakan oleh unit produksi itu sendiri sebagai konsumen akhir.

Aktivitas produksi yang didefinisikan di atas dapat terdiri dari:

e Satu proses sederhana yang mengubah input menjadi output, seperti
industri pewarnaan kain.

e Serangkaian dari beberapa sub-proses yang saling terintegrasi. Masing-
masing sub-proses tersebut mungkin termasuk dalam kelompok KBLI
yang berbeda. Sebagai contoh industri mobil yang terdiri dari beberapa
sub-proses, seperti mencetak, menempa, mengelas, merakit, mengecat,
dan sebagainya. Begitu pula, dimungkinkan industri mobil tersebut
membuat bagian-bagian khusus dari mobil, seperti mesin, gear boxes, dan
peralatan lainnya, yang merupakan suatu kesatuan aktivitas pembuatan

mobil.

Aktivitas produksi dapat diklasifikasikan menjadi 3 yaitu aktivitas utama
(principal), aktivitas sekunder (secondary), dan aktivitas penunjang
(ancillary).

1) Aktivitas utama

Aktivitas utama suatu entitas ekonomi adalah aktivitas yang
memberikan kontribusi paling besar terhadap nilai tambah entitas,
sebagaimana ditentukan dengan metode “top-down” (lihat subbab 3.3.2).

Sebagai hasil dari metode “top-down”, aktivitas utama tidak perlu mencapai



50 persen atau lebih dari total nilai tambah suatu entitas ataupun bahkan
melebihi semua aktivitas lain yang dilakukan, meskipun dalam praktiknya

akan terjadi di sebagian besar kasus.

Aktivitas utama dapat menghasilkan 2 jenis produk yaitu produk utama
atau produk sampingan. Produk sampingan adalah produk tambahan/ikutan
yang dihasilkan dari produk utama (misalnya, kulit yang dihasilkan saat

memproduksi daging dengan menyembelih hewan).

Pada subbab 3.3.2 akan dijelaskan bagaimana, dalam prakteknya,
aktivitas utama suatu unit statistik harus ditentukan pada saat

pengklasifikasian menurut KBLI.
2) Aktivitas sekunder

Aktivitas sekunder adalah setiap aktivitas terpisah yang menghasilkan
produk untuk pihak ketiga namun bukan merupakan aktivitas utama dari
suatu entitas. Output dari aktivitas sekunder adalah produk sekunder.
Sebagian besar entitas ekonomi menghasilkan setidaknya beberapa pro duk

sekunder.
3) Aktivitas penunjang

Aktivitas utama dan sekunder tidak dapat dilakukan tanpa dukungan
sejumlah aktivitas penunjang, seperti pembukuan, transportasi, penyimpanan,
pembelian, promosi penjualan, jasa kebersihan, reparasi dan pemeliharaan,
keamanan dan sebagainya. Setidaknya beberapa dari aktivitas ini ditemukan
di setiap entitas ekonomi. Dengan demikian, aktivitas penunjang adalah
aktivitas yang dilakukan untuk mendukung aktivitas produksi utama suatu
entitas dengan menyediakan barang atau jasa yang keseluruhannya atau
sebagian besar dimanfaatkan untuk kelancaran aktivitas ekonomi dari entitas
tersebut.

Perbedaan antara aktivitas penunjang dengan aktivitas utama dan
sekunder terletak pada tujuan dari aktivitas yang dilakukan. Output dari
aktivitas utama dan sekunder, yaitu produk utama dan sekunder, diproduksi
untuk dijual di pasar atau untuk penggunaan lain yang tidak ditentukan
sebelumnya; misalnya disimpan sebagai stok untuk dijual di masa mendatang
atau untuk diproses lebih lanjut. Aktivitas penunjang dilakukan untuk

memfasilitasi aktivitas utama atau sekunder dari unit produksi.



Beberapa karakteristik aktivitas penunjang yang secara umum dapat

diamati dalam praktek dan mudah diidentifikasi:

output yang dihasilkan utamanya bertujuan untuk konsumsi antara dalam
unit produksi yang bersangkutan sehingga biasanya tidak dicatat secara
terpisah.

sebagian besar aktivitas penunjang menghasilkan jasa, meskipun ada
beberapa aktivitas yang menghasilkan barang yang dengan pengecualian
dapat dianggap sebagai penunjang. Barang yang diproduksi dari aktivitas
penunjang umumnya tidak menjadi bagian fisik dari output aktivitas
utama.

aktivitas penunjang biasanya berskala kecil jika dibandingkan dengan

aktivitas utama.

Beberapa karakteristik aktivitas yang tidak dapat dianggap sebagai

aktivitas penunjang adalah:

1)

2)

3)

4)

Aktivitas menghasilkan barang atau jasa sebagai bagian dari pembentukan
modal tetap. Jenis unit yang paling terpengaruh adalah unit yang
melakukan pekerjaan konstruksi atas nama unit induknya. Pendekatan ini
selaras dengan pengklasifikasian KBLI untuk unit konstruksi milik sendiri
yang datanya tersedia untuk industri konstruksi;

Aktivitas menghasilkan barang atau jasa yang sebagian besar dari
outputnya tersebut dijual di pasar, walaupun sebagian di antaranya
dipakai sebagai konsumsi antara dari aktivitas utama dan aktivitas
sekundernya.

Aktivitas menghasilkan barang yang menjadi bagian fisik dari output
aktivitas utama atau sekunder (misalnya, produksi kotak, kaleng atau
sejenisnya oleh sebuah divisi dari suatu enterprise untuk kemasan untuk
produknya sendiri);

Aktivitas penelitian dan pengembangan, yang dianggap sebagai bagian
dari pembentukan modal tetap dalam konteks Sistem Neraca Nasional
(SNN).



3.2.

Unit Statistik
3.2.1 Gambaran Umum

Statistik ekonomi menggambarkan aktivitas para pelaku ekonomi
dan transaksi yang terjadi di antara mereka. Di dunia nyata, entitas
ekonomi yang terlibat dalam aktivitas produksi barang dan jasa
beragam dalam struktur legal, akuntansi, organisasi, dan operasi. Untuk
membuat statistik yang konsisten antar entitas dan dapat dibandingkan
secara internasional, perlu untuk mendefinisikan dan menggambarkan
unit statistik standar (baik sebagai unit observasi atau unit analisis)
yang sesuai untuk kompilasi dan agregasi data. Keterbandingan statistik
akan semakin baik ketika unit-unit untuk menyusun statistik

didefinisikan dan diklasifikasikan dengan cara yang sama.

Entitas ekonomi memiliki banyak karakteristik dan jenis data yang
berbeda-beda yang diperoleh dari masing-masing entitas tersebut.
Entitas ekonomi dapat diklasifikasikan dalam berbagai cara, di
antaranya klasifikasi yang paling penting adalah klasifikasi berdasarkan
(a) sektor institusi, (b) aktivitas dan (c) lokasi. Kebutuhan untuk
mengklasifikasikan  unit statistik berdasarkan karakteristik ini
mensyaratkan bahwa unit tersebut sehomogen mungkin untuk masing-

masing kelompok.

Unit statistik

Unit statistik dapat didefinisikan sebagai entitas yang ingin
diperoleh datanya dan pada akhirnya ingin didapatkan kompilasi
statistiknya. Unit statistik dapat merupakan entitas legal atau fisik atau

struktur statistik yang dapat diidentifikasi.

Kriteria pendefinisian unit statistik

Unit statistik dapat didefinisikan mengikuti banyak kriteria, yaitu:
kriteria hukum, akuntansi atau organisasi; kriteria geografis; dan

kriteria aktivitas ekonomi.

(a) Kriteria hukum, akuntansi, atau organisasi

Kepentingan relatif dari kriteria ini tergantung pada jenis unit
yang bersangkutan. Kriteria hukum atau institusi memungkinkan
penentuan unit-unit yang dapat dikenali dan diidentifikasi dalam
perekonomian. Dalam beberapa kasus, unit yang terpisah secara hukum
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perlu dikelompokkan bersama karena unit tersebut tidak memiliki
otonomi dalam organisasinya. Kriteria akuntansi atau keuangan
mensyaratkan bahwa unit institusi memiliki satu set pencatatan neraca
yang lengkap. Dalam kasus kriteria organisasi suatu perusahaan, ciri
khasnya adalah bahwa unit organisasi harus mempunyai tingkat

otonomi yang cukup besar.

(b) Kriteria lokasi/ geografis

Sebuah unit juga dapat diidentifikasi secara geografis. Unit
observasi dan analisis didefinisikan sedemikian rupa sehingga
memungkinkan data dikompilasikan untuk ekonomi lokal, regional dan
nasional. Aturan tentang kriteria geografis sangat membantu untuk
memungkinkan konsolidasi dan menghindari adanya unit yang terlewat

atau duplikasi.

(c) Kriteria aktivitas

Kriteria aktivitas menyarankan bahwa entitas yang terlibat dalam
aktivitas ekonomi serupa dikelompokkan bersama karena ini
mempermudah analisis barang dan jasa yang diproduksi dalam

perekonomian dengan menggunakan teknologi produksi yang homogen.

Statistik ekonomi dibutuhkan oleh pengguna yang berbeda untuk
berbagai jenis analisis. Sistem Neraca Nasional (SNN) adalah pengguna
utama yang memiliki kebutuhan data yang khusus, tetapi ada juga
pengguna lain, termasuk analis kebijakan, analis bisnis, dan perusahaan
yang menggunakan data ekonomi untuk mempelajari kinerja industri,
produktivitas, pangsa pasar, dan isu lainnya. Karena unit tertentu dalam
suatu entitas ekonomi cocok untuk kompilasi jenis data tertentu, jenis
data yang dibutuhkan adalah faktor lain yang mempengaruhi definisi

dan pemisahan unit statistik.

Entitas legal

Masyarakat pada umumnya menggunakan pengakuan hukum
untuk mendefinisikan entitas ekonomi berdasarkan undang-undang
yang memungkinkan pencatatan/ registrasi sebagai entitas legal.
Entitas legal diakui oleh hukum atau masyarakat, terlepas dari orang
atau institusi yang memilikinya. Ciri-ciri entitas legal adalah memiliki

barang atau aset, memiliki kewajiban, dan menandatangani kontrak.



Unit legal dapat berbentuk unit tunggal atau terkadang kombinasi

dengan unit legal lain, sebagai dasar hukum untuk unit statistik.

Contoh entitas legal adalah korporasi yang memiliki atau
mengelola properti organisasi, menandatangani kontrak, menerima dan
melepaskan pendapatannya, dan memelihara satu set pencatatan
laporan keuangan yang lengkap, termasuk neraca laba dan rugi dan

neraca akhir tahun.

Unit institusi

Unit institusi adalah unit utama dalam SNN. Unit institusi adalah
pelaku transaksi dalam SNN yang mampu terlibat dalam berbagai

transaksi dengan hak dan atas namanya sendiri.

Unit institusi juga didefinisikan sebagai entitas ekonomi yang atas
namanya dapat memiliki aset dan kewajiban, terlibat aktivitas ekonomi,

dan bertransaksi dengan entitas lain.
Karakteristik dari unit institusi:

Berhak memiliki barang dan aset, sehingga dapat melakukan
pertukaran barang dan aset dengan unit institusi lain.

Bertanggung jawab secara hukum atas transaksi ekonomi yang
dilakukannya dan atas namanya dapat melakukan komitmen atas
dasar kepercayaan ataupun kontrak formal.

Memiliki satu set neraca lengkap, atau catatan keuangan yang
memadai yang dapat dikompilasi dari unit tersebut. Satu set neraca
ini mencakup laporan keuangan konsolidasian dan/atau neraca aset

dan liabilitas.

Unit institusi meliputi orang perorangan atau sekelompok orang
dalam bentuk rumah tangga; dan entitas legal atau sosial yang
keberadaannya diakui oleh hukum atau masyarakat terpisah dari orang
perorangan atau entitas lain yang mungkin memiliki atau

mengendalikannya.

Unit institusi meliputi orang perorangan atau sekelompok orang
dalam bentuk rumah tangga; dan entitas legal atau sosial yang
keberadaannya diakui oleh hukum atau masyarakat terpisah dari orang
perorangan atau entitas lain yang mungkin memiliki atau

mengendalikannya.

11
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3.2.2. Unit statistik dalam Sistem Neraca Nasional

Gambaran ekonomi secara sistematis, seperti yang digambarkan
dalam SNN, menganalisis dua jenis pelaku transaksi yang saling terkait
dan transaksi yang membutuhkan dua level unit statistik.

e FEstablishment, dikombinasikan dengan KBLI dan klasifikasi
komoditas BPS yang lain, dengan nama Klasifikasi Baku Komoditas
Indonesia (KBKI), digunakan untuk analisis transaksi barang dan
jasa dan untuk kompilasi neraca produksi.

e Enterprise digunakan sebagai unit statistik untuk kompilasi neraca
pendapatan, neraca akumulasi dan neraca akhir tahun. Di samping
itu, enterprise juga digunakan untuk pengklasifikasian sektor

institusi dari entitas ekonomi.

Enterprise

Unit institusi dalam kapasitasnya sebagai produsen barang dan
jasa disebut enterprise. Enterprise adalah pelaku ekonomi dengan
otonomi dalam hal pengambilan keputusan keuangan dan investasi,
serta wewenang dan tanggung jawab untuk mengalokasikan sumber
daya untuk produksi barang dan jasa. Enterprise dapat terlibat dalam

satu aktivitas produksi atau lebih.

Unit institusi dalam kapasitasnya sebagai produsen barang dan
jasa disebut enterprise. Enterprise adalah pelaku ekonomi dengan
otonomi dalam hal pengambilan keputusan keuangan dan investasi,
serta wewenang dan tanggung jawab untuk mengalokasikan sumber
daya untuk produksi barang dan jasa. Enterprise dapat terlibat dalam

satu aktivitas produksi atau lebih.

Unit institusi dalam kapasitasnya sebagai produsen barang dan
jasa disebut enterprise. Enterprise adalah pelaku ekonomi dengan
otonomi dalam hal pengambilan keputusan keuangan dan investasi,
serta wewenang dan tanggung jawab untuk mengalokasikan sumber
daya untuk produksi barang dan jasa. Enterprise dapat terlibat dalam

satu aktivitas produksi atau lebih.

Enterprise dapat berupa korporasi (atau kuasi-korporasi),

lembaga nirlaba, atau enterprise yang tidak legal (unincorporated



enterprise). Enterprise korporasi dan lembaga nirlaba masing-masing
adalah unit institusi yang berdiri sendiri. Di sisi lain, istilah “enterprise

|"

tidak legal” mengacu pada unit institusi - unit rumah tangga atau unit
pemerintah - yang diidentifikasi kapasitasnya sebagai produsen barang

dan jasa.

Enterprise adalah level unit statistik di mana semua informasi
yang berkaitan dengan transaksi, termasuk laporan keuangan dan
neraca akhir tahun, dipelihara, dan informasi yang berkaitan dengan
transaksi internasional, posisi investasi internasional (jika ada), posisi
keuangan terkonsolidasi, dan kekayaan bersih dapat diperoleh.

Establishment

SNN menggambarkan unit statistik yang digunakan untuk
mendefinisikan dan mengelompokkan ke dalam industri atau statistik
produksi sebagai establishment. Establishment didefinisikan sebagai
enterprise atau bagian dari enterprise yang terletak di satu lokasi dan
hanya satu aktivitas produksi (bukan penunjang) yang dilakukan atau
terdapat satu aktivitas produksi utama yang memiliki nilai tambah

terbesar.

KBLI dirancang untuk mengelompokkan unit yang terlibat dalam
aktivitas serupa untuk tujuan menganalisis dan menyusun statistik
produksi. Meskipun dimungkinkan untuk mengklasifikasikan enterprise
menurut aktivitas utamanya menggunakan KBLI dan
mengelompokkannya ke dalam industri, beberapa industri yang
dihasilkan kemungkinan besar akan sangat heterogen ketika enterprise
memiliki aktivitas sekunder yang sangat berbeda dari aktivitas
utamanya. Oleh karena itu, menjadi penting untuk mempartisi
enterprise besar dan kompleks menjadi unit yang lebih homogen
sehingga data produksi dapat dikumpulkan. Hal ini penting dilakukan
khususnya untuk enterprise yang memiliki proporsi besar terhadap nilai

tambah dari industri tertentu atau perekonomian secara keseluruhan.

Meskipun definisi establishment memperbolehkan kemungkinan
bahwa ada satu atau lebih aktivitas sekunder yang dilakukan, nilainya
harus lebih kecil dibandingkan dengan aktivitas utama. Jika aktivitas
sekunder dalam suatu tempat usaha sama pentingnya, atau hampir

sama pentingnya, dengan aktivitas utama, maka unit tersebut lebih
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seperti unit lokal (lihat subbab 3.2.3). Dalam kasus ini, establishment
harus dibagi lagi sehingga aktivitas sekunder diperlakukan sebagai
berada pada lokasi terpisah dari lokasi aktivitas utama di dalam suatu

establishment.

Pada kasus sebagian besar perusahaan/usaha yang berskala kecil
dan menengah, enterprise dan establishment merupakan unit sama/
identik, atau dengan kata lain, suatu unit intitusi dapat bertindak
sebagai enterprise sekaligus establishment ketika keduanya tidak dapat
dipisahkan pencatatan keuangannya. Enterprise besar dan kompleks
yang bergerak pada lebih dari satu aktivitas ekonomi yang termasuk
dalam industri KBLI yang berbeda akan dibagi menjadi lebih dari satu
establishment, selama unit produksi yang lebih kecil dan homogen

dapat diidentifikasi untuk dilakukan kompilasi data produksi.

Jika suatu establishment yang melakukan aktivitas penunjang
dapat diamati secara statistik, dalam arti bahwa tersedia pencatatan
terpisah untuk aktivitas produksi yang dilakukan, atau jika secara
geografis berbeda lokasi dari perusahaan yang dilayaninya, maka
kemungkinan akan lebih baik dan bermanfaat jika diperlakukan sebagai
unit terpisah dan diklasifikasikan sesuai dengan aktivitas utamanya.
Namun, tidak disarankan memaksakan suatu upaya lebih untuk
membuat unit establishment terpisah secara artifisial jika tidak ada data

dasar yang sesuai.

3.2.3. Unit statistik lainnya

Konsep establishment menggabungkan baik dimensi jenis
aktivitas dan dimensi lokasi. Konsep ini didasarkan pada asumsi bahwa
tujuan program statistik adalah untuk mengumpulkan data yang

diklasifikasikan menurut dua dimensi: aktivitas dan lokasi geografis.

Pada kondisi di mana tingkat presisi dari salah satu dimensi tidak
diperlukan, beberapa pilihan jenis unit lain dapat digunakan sebagai unit
statistik untuk kompilasi data produksi atau statistik terkait produksi.

a) Unit jenis aktivitas (kind-of-activity unit)

“Unit jenis aktivitas” adalah enterprise atau bagian dari enterprise yang

hanya menjalankan satu jenis aktivitas produksi atau satu aktivitas



produksi utama yang menghasilkan nilai tambah terbesar. Dibandingkan
dengan establishment, dalam kasus “unit jenis aktivitas”, tidak ada
batasan pada lokasi geografis di mana aktivitas dilakukan melainkan

hanya dicirikan dari keseragaman/ homogenitas aktivitas.

b) Unit lokal

Enterprise sering kali terlibat dalam aktivitas produksi di lebih dari
satu lokasi, dan untuk beberapa tujuan. Untuk kebutuhan statistik
ekonomi hingga wilayah kecil, mempartisi enterprise berdasarkan lokasi
mungkin akan diperlukan dan bermanfaat. Oleh karena itu, unit lokal
didefinisikan sebagai enterprise atau bagian dari enterprise (misalnya
bengkel, pabrik, gudang, kantor, tambang atau depo) yang melakukan
aktivitas produksi pada atau dari satu lokasi. Definisi hanya memiliki
satu dimensi, yaitu lokasi saja, tidak melihat pada jenis aktivitas yang
dilakukan.

Jika kriteria unit jenis aktivitas dan unit lokal digabungkan,
konsep yang dihasilkan sesuai dengan definisi operasional
establishment.

c) Unit produksi homogen

Unit yang didefinisikan sebagai unit analisis yang optimal untuk
jenis analisis tertentu disebut sebagai unit analisis. Establishment
dirancang menjadi unit yang lebih sesuai untuk analisis produksi di
mana teknologi produksi memegang peranan penting. Namun, unit
analisis yang sesuai untuk keperluan analisis input-output adalah unit
produksi homogen yang didefinisikan sebagai unit produksi di mana
hanya satu aktivitas produksi (selain aktivitas penunjang) yang
dilakukan. Unit produksi homogen tidak bergantung pada lokasi

aktivitas.

Jika diinginkan untuk mengkompilasi neraca produksi dan tabel
transaksi input-output berdasarkan lokasi, maka perlu untuk
memperlakukan unit produksi homogen yang terletak di tempat berbeda
sebagai unit terpisah meskipun mereka mungkin terlibat dalam aktivitas

yang sama dan dimiliki unit institusi yang sama.
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3.2.4. Mengelompokkan unit statistik

Semesta entitas ekonomi terdiri dari:

e enterprise besar dan kompleks yang terlibat dalam banyak aktivitas
berbeda, baik yang terintegrasi secara horizontal maupun vertikal,
yang dapat dilakukan di atau dari banyak lokasi geografis,

e enterprise kecil yang terlibat dalam satu atau beberapa aktivitas
yang dilakukan di atau dari satu lokasi geografis.

Enterprise memiliki unit produksi di mana atau dari mana aktivitas
ekonomi dilakukan untuk menghasilkan barang dan jasa. Produksi dapat
berlangsung di lokasi tertentu — misalnya, di tambang, pabrik, atau
pertanian, atau dalam kasus produksi jasa dari lokasi tertentu. Misalnya,
layanan transportasi mengirimkan produk dari lahan pertanian atau
gerbang pabrik ke pembeli atau produk dikirim melalui jaringan yang
beroperasi di wilayah geografis yang luas. Apa pun itu, diasumsikan
bahwa layanan berasal dari lokasi tertentu. Serupa dengan itu, layanan
lain, seperti konsultan teknik, berasal dari lokasi tertentu di mana
mereka dapat dikirim ke lokasi pelanggan.

Kebutuhan untuk mengelompokkan unit statistik muncul untuk
entitas ekonomi yang besar dan kompleks yang aktivitasnya masuk
dalam kelompok KBLI (5 digit) yang berbeda atau yang unit produksinya
terletak di wilayah geografis yang berbeda.

Pada entitas yang besar dan kompleks, unit di mana atau dari
mana produksi berlangsung dikelompokkan untuk tujuan manajemen,
administratif dan pengambilan keputusan ke dalam struktur hierarki.
Unit organisasi di tingkat yang lebih tinggi memiliki, mengontrol, atau
mengelola unit produksi di tingkat yang lebih rendah di mana keputusan
produksi dibuat atau produksi berlangsung. Manajemen urusan
keuangan bisnis biasanya terjadi pada tingkat organisasi yang lebih
tinggi jika dibandingkan dengan manajemen operasi produksi. Sistem
akuntansi bisnis biasanya mencerminkan struktur manajemen ini dengan
mencerminkan hierarki tanggung jawab manajemen untuk operasi
bisnis. Neraca yang diperlukan untuk mendukung fungsi manajemen dan
pengambilan keputusan, baik keuangan atau produksi, biasanya dikelola

untuk tingkat tanggung jawab manajemen yang bersesuaian.



Enterprise juga memiliki struktur legal yang dapat merupakan unit
atau kelompok unit yang menjadi dasar hukum bisnis. Enterprise
memperoleh otonominya dari kepemilikan bersama dan kendali atas
sumber dayanya, terlepas dari jumlah unit legal di mana enterprise

tersebut mendaftarkannya.

Dalam enterprise kecil, struktur operasional dan legal sering kali
bersamaan dan bahkan dapat diwujudkan dalam satu unit. Untuk
enterprise besar, struktur operasional mungkin berbeda dari struktur
legal, kejadian keduanya bersamaan berada pada satu unit secara hanya
terjadi pada level tertinggi bisnis. Dalam kasus ini, unit organisasi dan
produksi dari struktur operasional enterprise mungkin berbeda dari unit

struktur legalnya.

Unit statistik dari unit institusi yang besar dan kompleks dapat
dikelompokkan melalui proses yang disebut sebagai profiling. Profiling
mengidentifikasi struktur legal, struktur operasi, dan produksi serta unit
organisasi enterprise yang digunakan untuk menurunkan unit statistik.
Setelah diidentifikasi, enterprise dan establishment pembentuknya
meliputi unit statistik dari struktur statistik. Dalam mengelompokkan
struktur statistik, kelompok fungsi atau kelompok lainnya dalam struktur
organisasi dapat diabaikan dan unit pembentuknya dikelompokkan
kembali untuk membentuk unit-unit struktur statistik. Untuk enterprise
yang memiliki lebih dari satu establishment, struktur statistik mungkin
tidak sesuai dengan struktur legal di mana kepemilikan aset

diregistrasikan.

Jika struktur legal dan statistik dibangun berdasarkan unit
produksi tidak beririsan, BPS perlu mengartikulasikan struktur statistik
dan mengumpulkan data dengan bantuan survei. Struktur legal dapat
terdiri dari unit-unit yang dibuat murni untuk tujuan data administratif
yang mungkin kurang mencerminkan unit-unit produksi enterprise. Akan
tetapi, jika perlu menurunkan unit statistik dari data administratif untuk
kebutuhan data tertentu atau jika data survei perlu dilengkapi dengan
data administratif, BPS harus memutuskan apakah:

e terdapat cara untuk memetakan struktur legal dan statistik dari

enterprise, atau
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3.3.

e lebih memilih menggunakan struktur legal secara selektif sebagai
pendekatan (proxy) untuk struktur statistik.

Struktur statistik menggambarkan dan mengidentifikasi unit
dimana data akan dikompilasi. Namun, data mungkin harus dikumpulkan
dari unit tingkat yang lebih tinggi atau lebih rendah, yang kemudian
dijelaskan sebagai entitas survey. Sebagai akibat dari globalisasi,
beberapa enterprise global multinasional menyimpan catatan akuntansi
yang terintegrasi hanya di tingkat global atau regional; Oleh karena itu,
mungkin semakin sulit untuk memisahkan dan mengekstrak laporan
lengkap untuk semua aktivitas yang terjadi dalam masing-masing
perekonomian dalam negeri jika data tersebut tidak diperoleh dari kantor

pusat utama atau regional dari suatu enterprise global.

Penetapan KBLI bagi Unit Statistik
3.3.1. Petunjuk Umum

Sejumlah aturan umum interpretasi harus diikuti ketika
mengklasifikasikan KBLI pada unit statistik yang lebih kompleks. Di
samping itu, deskripsi dari beberapa kategori dan golongan pokok KBLI
juga memberikan penjelasan spesifik bagaimana menangani kasus

pengklasifikasian kode KBLI pada unit yang kompleks.

Suatu unit dapat melakukan satu atau lebih aktivitas ekonomi
yang termasuk dalam satu atau lebih kategori KBLI. Penetapan kode
KBLI dari unit-unit tersebut ditentukan berdasarkan aktivitas utamanya.
Namun dalam praktiknya, mayoritas unit melakukan aktivitas
campuran. Identifikasi aktivitas utama diperlukan untuk

mengklasifikasikan unit ke dalam kategori KBLI tertentu.

Klasifikasi aktivitas setiap unit ditentukan oleh kelompok KBLI di
mana aktivitas utama atau rangkaian aktivitas unit tersebut tercakup.
Semua aktivitas dipertimbangkan saat menentukan aktivitas utama,
tetapi hanya aktivitas utama yang digunakan untuk mengklasifikasikan
unit. Aktivitas utama unit secara umum biasanya dapat ditentukan dari
barang yang dijual atau dikirim; atau jasa yang diberikan kepada unit
atau konsumen lain. Namun, deskripsi dari masing-masing kelompok
dalam KBLI harus digunakan untuk menentukan aktivitas yang

dilakukan untuk disesuaikan ke dalam kategori KBLI, tidak hanya



menggunakan struktur output tetapi juga struktur input dan yang

terpenting proses produksi.

Idealnya, aktivitas utama unit harus ditentukan dengan mengacu
pada nilai tambah barang dan jasa yang diproduksi. Konsep penilaian
yang relevan adalah nilai tambah bruto pada harga dasar, yaitu selisih

antara output pada harga dasar dan konsumsi antara pada harga beli.
Pengganti nilai tambah

Untuk menentukan aktivitas utama suatu unit, bagian (share) dari
nilai tambah dari unit tersebut ke aktivitas yang termasuk kategori KBLI
harus diketahui. Namun dalam praktiknya, seringkali sulit untuk
mendapatkan informasi nilai tambah dari berbagai aktivitas yang
dilakukan, sehingga klasifikasi aktivitas dapat ditentukan dengan

menggunakan kriteria pengganti, seperti:
(1) Pengganti berdasarkan output, seperti:

i Output bruto dari unit yang dapat diatribusikan kepada
barang atau jasa yang terkait dengan masing-masing

aktivitas;

ii. Nilai penjualan atau pengiriman dari kelompok produk

tersebut yang termasuk dalam setiap kategori aktivitas;
(2) Pengganti berdasarkan input, seperti:

i Upah dan gaji yang dapat diatribusikan kepada masing-

masing aktivitas;

ii. Jam kerja yang dapat diatribusikan kepada masing-masing

aktivitas;

iii. Tenaga kerja sesuai dengan proporsi jumlah orang yang
terlibat dalam berbagai aktivitas dari unit.

Penggunaan kriteria pengganti ini tidak mengubah metode yang
digunakan untuk menentukan aktivitas utama maupun aturan metode

“top-down”. Pengganti hanyalah perkiraan operasional dari nilai tambah.

Penggunaan dari kriteria pengganti di atas terkadang bisa

menyebabkan permasalahan, khususnya ketika struktur kriteria
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pengganti yang digunakan sebagai pendekatan tidak berbanding lurus

dengan nilai tambah (yang tidak diketahui).
Masalah dengan pengganti output

Ketika menggunakan nilai penjualan (omset) atau pengiriman
sebagai proksi untuk nilai tambah, dalam kasus tertentu omset dan nilai
tambah seringkali tidak proporsional. Sebagai contoh, omset
perdagangan biasanya memiliki proporsi nilai tambah yang jauh lebih
rendah daripada aktivitas industri pengolahan. Bahkan di dalam industri
pengolahan, hubungan antara penjualan dan nilai tambah yang
dihasilkan dapat bervariasi di dalam dan antar aktivitas. Jika sebagian
besar produksi masuk ke dalam persediaan dan tidak dijual dalam
periode pelaporan yang sama, nilai penjualan mungkin terlalu rendah
dari nilai tambah. Permasalahan lainnya adalah angka omset tidak
tersedia atau sulit diprediksi pada beberapa kasus, misalnya pada
aktivitas intermediasi keuangan atau aktivitas asuransi. Sama halnya
dengan omset, perlu kehati-hatian dalam menggunakan data output

bruto sebagai kriteria pengganti.

Banyak unit melakukan aktivitas lainnya di samping aktivitas
perdagangan. Dalam kasus ini, angka omset perdagangan adalah
indikator yang paling tidak sesuai untuk bagian nilai tambah yang tidak
diketahui dari aktivitas perdagangan. Indikator yang jauh lebih baik
adalah margin kotor (gross margin) vyaitu selisih antara omset
perdagangan dan pembelian barang untuk dijual kembali yang
disesuaikan dengan perubahan stok. Margin perdagangan dapat
bervariasi dalam satu aktivitas perdagangan grosir atau eceran, dan
juga dapat bervariasi di antara aktivitas perdagangan. Selain itu, aturan
klasifikasi khusus untuk perdagangan eceran harus dipertimbangkan

seperti yang dijelaskan pada subbab 3.3.2.
Masalah dengan pengganti input

Kehati-hatian yang serupa harus dipertimbangkan untuk
penerapan kriteria pengganti berbasis input. Proporsionalitas antara
upah dan gaji atau tenaga kerja dan nilai tambah tidak dapat
diandalkan jika intensitas modal dari berbagai aktivitas berbeda.
Intensitas modal yang lebih tinggi biasanya berarti depresiasi yang lebih

tinggi dan bagian upah dan gaji yang lebih rendah dalam nilai tambah



bruto. Intensitas modal bervariasi secara substansial antar aktivitas
ekonomi yang berbeda maupun antara aktivitas kelompok KBLI yang
sama. Misalnya, aktivitas industri pengolahan barang yang dilakukan
dengan tangan akan memiliki intensitas modal yang lebih rendah jika
dibandingkan dengan aktivitas industri pengolahan secara massal
(dalam pabrik) untuk jenis barang yang sama dimana kedua aktivitas

tersebut memiliki kelompok KBLI yang sama.

3.3.2. Perlakuan pada Aktivitas Campuran

Aktivitas suatu unit dimungkinkan merupakan aktivitas campuran
dimana unit melakukan beberapa proses dalam aktivitas tersebut yang
memiliki proporsi yang cukup besar yang dapat diklasifikasikan ke
dalam lebih dari satu kelompok KBLI. Kasus-kasus ini mungkin

disebabkan oleh:

o integrasi aktivitas secara vertikal (misalnya, penebangan
pohon yang dikombinasikan dengan penggergajian kayu atau
industri pengolahan tekstil yang kemudian dilanjutkan dengan

produksi pakaian jadi);

o integrasi aktivitas secara horizontal (misalnya, industri
pengolahan kulit hewan besar dan kulit hewan kecil di rumah

pemotongan hewan); atau

o kombinasi berbagai aktivitas yang tidak dapat dipisahkan
pada level unit statistik.

Dalam situasi ini, unit harus diklasifikasikan menurut aturan yang
ditetapkan di bawah ini. Meskipun umumnya diterapkan pada level
kelompok (5 digit), aturan yang ditetapkan di bawah ini juga berlaku
untuk penerapan klasifikasi pada level mana pun dari struktur
pengkodean.

(a) Perlakuan beberapa aktivitas independen

Jika suatu unit melakukan beberapa jenis aktivitas independen
tetapi tidak dapat dipisahkan menjadi unit statistik yang terpisah
(misalnya, industri pengolahan pembuatan produk roti digabungkan
dengan pembuatan kembang gula cokelat), maka unit tersebut harus

diklasifikasikan menurut aktivitas utama, vyaitu aktivitas yang
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memberikan kontribusi paling besar terhadap nilai tambah unit,
sebagaimana ditentukan oleh metode "top-down" yang akan dijelaskan

pada bagian (c).

Metode "top-down" juga berlaku jika suatu unit hanya melakukan
satu aktivitas atau melakukan lebih dari satu aktivitas tetapi salah satu
aktivitas tersebut menyumbang lebih dari 50 persen dari nilai tambah.
Unit dengan kasus seperti ini dapat dengan mudah diklasifikasikan ke
dalam kategori KBLI tunggal yang mewakili aktivitas yang dilakukan,
atau diklasifikasikan ke dalam kategori KBLI yang mewakili aktivitas
yang menyumbang lebih dari 50 persen dari nilai tambah. Oleh karena
itu, pengklasifikasian unit seperti ini tidak memerlukan penerapan

metode "top-down" langkah per langkah.
(b) Perlakuan integrasi vertikal

Integrasi aktivitas secara vertikal terjadi ketika tahapan produksi
yang berbeda dilakukan secara berurutan oleh unit yang sama dimana
output dari satu proses digunakan sebagai input untuk proses
berikutnya. Contoh integrasi vertikal yang umum seperti penebangan
pohon yang dilanjutkan dengan penggergajian di tempat yang sama,
penggalian tanah liat yang dikombinasikan dengan industri pembuatan

batu bata, atau produksi serat sintetis di pabrik pembuatan kain.

Pada KBLI, integrasi vertikal harus diperlakukan sebagai bentuk
lain dari unit yang memiliki banyak aktivitas sehingga unit dengan
rantai aktivitas yang terintegrasi secara vertikal harus diklasifikasikan
ke dalam kelompok KBLI yang sesuai dengan aktivitas utamanya dalam
rantai ini, yaitu, aktivitas yang memiliki share terbesar dari nilai
tambah, sebagaimana ditentukan dengan metode “top-down”.
Perlakuan ini telah berubah dari aturan KBLI 2009 (ISIC rev. 3). Perlu
dicatat bahwa istilah “aktivitas” dalam konteks ini digunakan untuk
setiap langkah dalam proses produksi yang didefinisikan dalam
kelompok KBLI yang terpisah, meskipun output dari setiap langkah
tidak dimaksudkan untuk dijual.

Jika nilai tambah atau proksi pengganti nilai tambah untuk
masing-masing langkah dalam proses yang terintegrasi secara vertikal
tidak dapat ditentukan secara langsung dari neraca yang dikelola oleh

unit itu sendiri, perbandingan dengan unit lain (misalnya, berdasarkan



harga pasar untuk produk antara dan produk akhir) dapat digunakan.
Kehatian-hatian yang sama untuk menggunakan pengganti seperti yang
tercantum di atas berlaku di sini. Jika masih tidak mungkin untuk
menentukan share dari nilai tambah (atau penggantinya) untuk masing-
masing tahapan dalam rantai aktivitas produksi, penetapan standar

untuk bentuk integrasi vertikal yang umum dapat diterapkan.
(c) Perlakuan integrasi horizontal

Integrasi horizontal terjadi ketika suatu aktivitas menghasilkan
produk akhir dengan karakteristik berbeda. Hal ini secara teoritis dapat
diartikan sebagai aktivitas yang dilakukan secara bersamaan
menggunakan faktor produksi yang sama, dalam hal ini seringkali tidak
mungkin untuk memisahkan aktivitas tersebut secara statistik ke dalam
proses yang berbeda, mengalokasikannya ke unit yang berbeda atau
secara umum menyediakan data yang terpisah untuk masing-masing
aktivitas, atau menerapkan aturan yang mengandalkan alokasi nilai
tambah atau perlakuan lain yang serupa. Indikator alternatif seperti
output bruto terkadang dapat diterapkan, tetapi tidak ada aturan umum
untuk mengidentifikasi aktivitas tunggal yang paling mewakili aktivitas
campuran yang termasuk dalam integrasi horizontal ini. Karena pola
integrasi horizontal telah dipertimbangkan dalam persiapan penyusunan
klasifikasi internasional ISIC, dalam banyak kasus umumnya aktivitas
yang terintegrasi secara horizontal dimasukkan dalam kelompok KBLI

yang sama meskipun outputnya memiliki karakter yang sangat berbeda.

Sebagai contoh, produksi gliserol mentah diklasifikasikan dalam
KBLI subgolongan 2023 (Industri sabun dan detergen, bahan pembersih
dan pengilap, parfum dan toilet), sedangkan produksi gliserol sintetik
diklasifikasikan dalam subgolongan 2011 (Industri kimia dasar). Gliserol
mentah merupakan produk sampingan dari pembuatan sabun dan oleh
karena itu proses produksi gliserol mentah tidak dapat dipisahkan dari
proses produksi sabun; Akibatnya, kedua aktivitas produksi tersebut
harus diklasifikasikan dalam subgolongan KBLI yang sama, meskipun
output fisiknya cukup berbeda. Di sisi lain, produksi gliserol sintetik
merupakan proses kimiawi yang sangat berbeda dari produksi gliserol
mentah dan kedua aktivitas ini diklasifikasikan secara terpisah
meskipun output fisiknya cukup mirip. Contoh lainnya adalah produksi
listrik melalui proses pembakaran sampah. Aktivitas pembuangan
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limbah dan aktivitas produksi listrik tidak dapat dipisahkan dan KBLI
menetapkannya ke subgolongan 3821 (Treatment dan pembuangan

sampah tidak berbahaya) sebagai suatu konvensi/ kesepakatan.

Dalam beberapa kasus, aktivitas dilakukan dengan menggunakan
faktor produksi yang sama tetapi merupakan aktivitas terpisah secara
independen, yaitu, tidak ada yang menyediakan barang input kepada
yang lain atau tidak dapat dianggap sebagai menghasilkan produk
sampingan dari aktivitas lain. Contohnya adalah angkutan gabungan
antara penumpang dan barang. Karena kedua aktivitas secara
independen memiliki ukuran yang substansial di sebagian besar negara
dan secara terpisah menjadi kepentingan untuk tujuan analitis, aktivitas
tersebut dipisahkan ke dalam subgolongan KBLI yang berbeda. Dalam
hal ini, pengganti nilai tambah harus digunakan untuk menentukan
aktivitas utama dari unit tersebut jika kedua aktivitas tersebut

dilakukan secara bersamaan.
(d) Metode "top-down"

Metode "top-down” mengikuti prinsip yang bersifat hierarki:
pengklasifikasian unit pada level terendah dari klasifikasi harus
konsisten dengan pengklasifikasian unit pada level yang lebih tinggi.
Untuk memenuhi kondisi ini, proses dimulai dengan identifikasi kategori
yang relevan di level tertinggi dan berlanjut ke level-level klasifikasi di
bawahnya dengan cara berikut:

Langkah 1. Identifikasi kategori yang memiliki share terbesar dari nilai
tambah.

Langkah 2. Pada kategori ini, identifikasi golongan pokok (kode 2 digit)

yang memiliki share terbesar dari nilai tambabh.

Langkah 3. Pada golongan pokok ini, identifikasi golongan (kode 3 digit)
yang memiliki share terbesar dari nilai tambah (lihat penjelasan di
bawah untuk pengecualian dalam kasus aktivitas perdagangan grosir

dan eceran).

Langkah 4. Pada golongan ini, identifikasi subgolongan (kode 4 digit)
yang memiliki share terbesar dari nilai tambah.

Langkah 5. Pada subgolongan ini, identifikasi kelompok (kode 5 digit)



yang memiliki share terbesar dari nilai tambah.

Contoh 1: Mengidentifikasi aktivitas utama dari suatu unit dengan
menggunakan metode “top-down”

Suatu unit melakukan aktivitas sebagai berikut:

Share
Kate- Gol. nilai
Pokok 5 : Deskripsi Kelompok tambah
(persen)
C 25 251 | 2512 Industri Tangki, Tandon Air Dan
Wadah Dari Logam
28 281 | 2816 | 28160 | Industri Alat Pengangkat Dan 8
Pemindah
282 | 2821 | 28210 | Industri Mesin Pertanian Dan 3
Kehutanan
2822 | 28221 | Industri Mesin dan Perkakas Mesin 21
Untuk Pengerjaan Logam
2824 | 28240 | Industri Mesin  Penambangan, 8
Penggalian Dan Konstruksi
29 293 | 2930 | 29300 | Industri Suku Cadang dan 5

Aksesori Kendaraan  Bermotor
Roda Empat Atau Lebih

G 46 461 | 4610 | 46100 | Perdagangan Besar Atas Dasar 7
Balas Jasa (Fee) Atau Kontrak
465 | 4659 | 46591 | Perdagangan Besar Mesin Kantor 28

dan Industri Pengolahan, Suku
Cadang Dan Perlengkapannya

M 71 711 | 7110 | 71102 | Aktivitas Keinsinyuran dan 13
Konsultasi Teknis YBDI

Maka penentuan aktivitas utama dengan metode “top-down” dilakukan dengan
tahapan sebagai berikut:
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Langkah 1. Mengidentifikasi kategori

Kategori C Industri Pengolahan 52
Kategori G Perdagangan Besar Dan Eceran; Reparasi Dan 35
Perawatan Mobil Dan Sepeda Motor
Kategori M Aktivitas Profesional, Ilmiah Dan Teknis 13
Langkah 2. Mengidentifikasi golongan pokok (dalam kategori C).
Gol. pokok 25 Industri Barang Logam, Bukan Mesin Dan Peralatannya 7
Gol. pokok 28 Industri Mesin Dan Perlengkapan ytdl 40
Gol. pokok 29 Industri Kendaraan Bermotor, Trailer Dan Semi Trailer 5
Langkah 3. Mengidentifikasi golongan (dalam golongan pokok 28).
Golongan 281 Industri mesin untuk keperluan umum 8
Golongan 282 Industri mesin untuk keperluan khusus 32
Langkah 4. Mengidentifikasi subgolongan (dalam golongan 282).
Subgol. 2821 Industri Mesin Pertanian dan Kehutanan 3
Subgol. 2822 Industri Mesin dan Perkakas Mesin Untuk Pengerjaan 21
Logam, Kayu Dan Bahan Lainnya
Subgol. 2824 Industri Mesin Penambangan, Penggalian dan Konstruksi 8
Langkah 5. Mengidentifikasi kelompok (dalam subgolongan 2822)
Kel. 28221 Industri Mesin dan Perkakas Mesin Untuk Pengerjaan 21

Logam

Dengan demikian, kegiatan utama dari unit tersebut adalah 28221 (Industri Mesin dan

Perkakas Mesin Untuk Pengerjaan Logam), meskipun kelompok dengan share nilai

tambah terbesar adalah kelompok 46591 (Perdagangan Besar Mesin Kantor dan

Industri Pengolahan, Suku Cadang Dan Perlengkapannya). Jika menggunakan

pendekatan "bottom-up” (pengklasifikasian langsung ke kode 5 digit), unit ini akan

diklasifikasikan ke dalam perdagangan besar

pada kelompok 46591 tersebut

berdasarkan share nilai tambah tunggal terbesar di tingkat kelompok. Hal ini akan
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mengakibatkan kesalahan pengklasifikasian unit dengan share nilai tambah di bidang

industri pengolahan sebesar 52 persen ke dalam kode KBLI di luar industri pengolahan.

Metode "top-down” mungkin berlaku hanya untuk sebagian kecil
dari semesta statistik, tergantung pada pemilihan unit statistik,
terutama jika unit yang dipilih didefinisikan sedemikian rupa sehingga

unit tersebut hanya melakukan satu aktivitas.

Jika tidak ada kelompok KBLI yang menyumbang setidaknya 50
persen dari nilai tambah, dalam kasus aktivitas perdagangan besar dan
eceran, langkah-langkah tambahan yang dapat dipertimbangkan pada
langkah 3 dari proses di atas yang dapat dianggap sebagai level
tambahan dalam KBLI. Untuk alasan praktis, level ini tidak dimasukkan
sebagai level terpisah dalam struktur KBLI, melainkan sebagai cluster
golongan KBLI.

Untuk aktivitas perdagangan besar, level tambahan ini berkaitan

dengan

(1) perdagangan yang dilakukan sendiri atau atas dasar balas

jasa/kontrak,

(2) perdagangan barang khusus atau berbagai macam barang (non-
khusus).

Berikut pohon keputusan (decision tree) yang akan digunakan untuk
alokasi unit dalam KBLI golongan pokok 46 (Perdagangan Besar, Bukan
Mobil dan Sepeda Motor):
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Golongan pokok
46

Perdagangan besar yang dilakukan Perdagangan besar atas dasar balas
sendiri jasa atau kontrak

462-469 461

Perdagangan besar Perdagangan besar
berbagai macam barang khusus
barang 462-466

469
| 1 1 . 1 1
[ & Bk

Untuk aktivitas perdagangan eceran, level tambahan ini berkaitan

dengan
(1) perdagangan eceran di toko atau non-toko,

(2) perdagangan khusus atau non-khusus (untuk aktivitas perdagangan
eceran dalam toko),

(3) perdagangan melalui kaki lima dan los pasar atau bukan kaki lima

dan los pasar (untuk aktivitas perdagangan eceran non-toko).

(4) perdagangan melalui pos/internet, perdagangan atas dasar balas
jasa/kontrak, atau lainnya (untuk aktivitas perdagangan eceran
bukan di toko, kaki lima, dan los pasar)

Berikut pohon keputusan (decision tree) yang akan digunakan untuk
alokasi unit dalam KBLI golongan pokok 47 (Perdagangan Eceran,
Bukan Mobil dan Motor):



Golongan pokok
4

Perdagangan eceran di Perdagangan eceran non-

toko toko
471-477 478-479

Barang non- Kaki lima dan Bukan di toko, kaki

khusus
471

Barang khusus .
472-477 los pasar lima, dan los pasar

478 479

Atas dasar
balas jasa/ Lainnya
kontrak 4799
4792

Pos atau
internet
4791

Perbedaan ini harus dianggap sebagai level tambahan (dalam
langkah 3) dan harus diterapkan saat menggunakan metode “top-
down”. Setelah menentukan kelompok yang benar pada langkah 3,
penentuan subgolongan dan kelompok yang mewakili aktivitas aktivitas

utama dilakukan sesuai dengan langkah 4 dan 5 di atas.

Tidak ada klasifikasi yang mencerminkan aspek-aspek lain dari
aktivitas perdagangan eceran, seperti jenis layanan (misalnya,
konvensional atau swalayan), outlet yang dijalankan oleh layanan
sukarela atau asosiasi pembelian, atau untuk membedakan antara
koperasi dan perdagangan eceran lainnya. Unit yang aktivitas utamanya
dalam hal nilai tambah jelas merupakan perdagangan eceran di toko

harus dialokasikan ke salah satu subgolongan 4711 sampai 4774.

Ketika memilih antara perdagangan eceran khusus dalam
golongan KBLI 472-477 dan perdagangan eceran non-khusus dalam
golongan KBLI 471, hasilnya akan tergantung pada jumlah subgolongan
KBLI yang terlibat, terlepas dari tingkatan pentingnya golongan. Aturan
berikut berlaku untuk membuat keputusan tersebut (pertimbangan
serupa berlaku untuk aktivitas perdagangan besar khusus vs. non-
khusus):

(1) Jika produk yang dijual meliputi hingga empat subgolongan di
dalam golongan KBLI 472 hingga 477, tidak ada yang menyumbang

50 persen atau lebih share nilai tambah tetapi masing-masing
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mewakili 5 persen atau lebih dari nilai tambah, maka masih
dikelompokkan dalam perdagangan barang khusus. Kemudian
hanya perlu menentukan fokus aktivitas berdasarkan nilai tambah.
Menentukan aktivitas utama dapat dilakukan dengan memilih
golongan utama terlebih dahulu dan kemudian subgolongan dalam

golongan tersebut;

(2) Jika produk yang dijual meliputi lima atau lebih subgolongan dalam
golongan 472 sampai 477, masing-masing mewakili 5 persen atau
lebih dari nilai tambah tetapi tidak ada satupun yang menyumbang
share 50 persen atau lebih, unit harus diklasifikasikan sebagai
perdagangan barang non-khusus dan dialokasikan ke dalam
golongan 471. Jika makanan, minuman dan tembakau mewakili
setidaknya 35 persen dari nilai tambah, maka dialokasikan ke dalam
subgolongan 4711, selain itu dialokasikan ke dalam subgolongan
4719;

(3) Aturan alokasi di atas selalu didasarkan secara eksklusif pada unit
yang melakukan aktivitas perdagangan eceran. Jika, di samping
perdagangan eceran, suatu unit memiliki aktivitas sekunder yang
juga menyediakan jasa atau menghasilkan barang, pengalokasian
unit tersebut ke dalam subgolongan yang sesuai dari golongan
pokok 47 hanya ditentukan oleh komposisi aktivitas perdagangan
ecerannya. Dengan kata lain, aturan 5 persen yang diberikan di atas
berlaku untuk 5 persen dari nilai tambah dari semua aktivitas
penjualan eceran, bukan 5 persen dari nilai tambah seluruh

aktivitas unit.
Contoh 2: Mengidentifikasi aktivitas utama dari suatu unit dengan
menggunakan metode “top-down” pada perdagangan besar dan eceran
Suatu unit melakukan aktivitas sebagai berikut:
Share

Kate-  Gol. Sub- nilai
Gol. Deskripsi Subgolongan

gori Pokok gol. tambah

(persen)
G 46 465 4651 | Perdagangan besar komputer, 10
perlengkapan komputer dan piranti
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lunak

47 474 4741 | Perdagangan eceran khusus komputer 8
dan perlengkapannya; piranti lunak dan

perlengkapan telekomunikasi di toko

4742 | Perdagangan eceran khusus peralatan 15

audio dan video di toko

475 4759 | Perdagangan eceran khusus furnitur, 4
peralatan listrik rumah tangga, peralatan
penerangan dan peralatan rumah tangga
lainnya di toko

476 4761 | Perdagangan eceran khusus alat tulis 3
dan hasil pencetakan dan penerbitan di
toko
4762 | Perdagangan eceran khusus rekaman 12

musik dan video di toko

479 4791 | Perdagangan eceran melalui pemesanan 35

pos atau internet

N 77 772 7722 | Aktivitas penyewaan kaset video, CD, 13
VCD/DVD Dan Sejenisnya

Maka penentuan aktivitas utama dengan metode “top-down” dilakukan dengan

tahapan sebagai berikut:

Langkah 1. Mengidentifikasi kategori

Kategori G | Perdagangan Besar Dan Eceran; Reparasi Dan Perawatan 87
Mobil Dan Sepeda Motor

Kategori N | Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna Usaha Tanpa Hak Opsi, 13
Ketenagakerjaan, Agen Perjalanan, dan Penunjang Usaha

Lainnya

Langkah 2. Mengidentifikasi golongan pokok (dalam kategori G).

Gol. pokok 46 Perdagangan Besar, Bukan Mobil Dan Sepeda Motor 10

Gol. pokok 47 Perdagangan Eceran, Bukan Mobil Dan Motor 77
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Langkah 3. Mengidentifikasi golongan (dalam golongan pokok 47).

Langkah 3a.

Mengidentifikasi perdagangan di toko dan non-toko

(dalam golongan pokok 47).

Gol. 471-477 Perdagangan Eceran di Toko 42
Gol. 478-479 Perdagangan Eceran Non-Toko 35
Langkah 3b. Mengidentifikasi perdagangan barang khusus dan non-
khusus (dalam golongan 471-477).
Menghitung ulang share nilai tambah relatif terhadap total perdagangan
eceran:
Subgol. 4741 =8%/ 77% 10
Subgol. 4742 =15% / 77% 19
Subgol. 4759 =4% [/ 77%
Subgol. 4761 =3%/77% 4
Subgol. 4762 =12/77% 16

Hanya empat subgolongan yang berkontribusi sebesar 5 persen atau lebih.

Oleh karena itu unit tersebut diklasifikasikan sebagai penjualan eceran khusus.

Langkah 3c. Mengidentifikasi golongan (dalam perdagangan barang

khusus)

Golongan 474 Perdagangan Eceran Khusus Peralatan Informasi 23
Dan Komunikasi di Toko

Golongan 475 Perdagangan Eceran Khusus Perlengkapan 4
Rumah Tangga Lainnya di Toko

Golongan 476 Perdagangan Eceran Khusus Barang Budaya Dan 15
Rekreasi di Toko Khusus

Catatan: Untuk mengidentifikasi share terbesar, tidak masalah manapun yang

digunakan baik angka asli maupun angka hasil hitung ulang.

Langkah 4. Mengidentifikasi subgolongan (dalam golongan 474)

Subgol. 4741 | Perdagangan eceran khusus komputer dan
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perlengkapannya; piranti lunak dan perlengkapan
telekomunikasi di toko

Subgol. 4742 | Perdagangan eceran khusus peralatan audio dan video di 15
toko

Dengan demikian, kegiatan utama dari unit tersebut adalah kode 4742

(Perdagangan eceran khusus peralatan audio dan video di toko).

Jika nilai tambah tidak dapat ditentukan untuk aktivitas yang
terlibat, perkiraan seperti yang ditetapkan di atas dapat digunakan,
asalkan penerapannya pada aktivitas yang berbeda konsisten.

Metode “top-down” memenuhi prinsip bahwa pada level yang
lebih rendah klasifikasi aktivitas sesuai dengan aktivitas pokok unit dari
sudut pandang level yang lebih tinggi dari pengklasifikasian aktivitas.
Pada level klasifikasi yang lebih rendah, share nilai tambah dari kategori
KBLI yang dihasilkan dari penggunaan metode “top-down” tidak akan
selalu mencapai lebih dari 50 persen dari total nilai tambah dari unit
tersebut. Semakin banyak seseorang melanjutkan dari level yang lebih
tinggi ke level yang lebih rendah dari struktur hierarki KBLI, semakin
sering hal ini terjadi. Secara teoritis, pada level hierarki tertinggi dari
KBLI tidak ada kategori yang dapat mencapai lebih dari 50 persen dari

nilai tambah suatu unit.

Pada prinsipnya, metode "“top-down” memungkinkan penentuan
aktivitas utama suatu unit hingga ke level terendah dari
pengklasifikasian aktivitas secara hierarkis; dalam praktiknya, metode
ini hanya perlu dilakukan pada level terendah yang sebenarnya
digunakan dalam penerapan yang khusus seperti level golongan pokok
atau golongan tergantung pada aturan dari masing-masing kondisi.
Apapun kondisinya, metode “top-down” memastikan bahwa

pengklasifikasian unit konsisten pada setiap level.

3.3.3. E-commerce

Unit produksi dapat menerima pesanan dan melakukan transaksi
penjualan barang dan jasa yang dihasilkannya dengan berbagai cara non

konvensional, seperti melalui telepon, faksimili, televisi atau melalui
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Internet. Banyak negara memilih untuk menggambarkan e-commerce
sebagai transaksi bisnis yang mengalihkan hak/kepemilikan barang

dan/atau jasa melalui Internet atau alat elektronik lainnya.

Ada tiga tahap dalam pengalihan kepemilikan barang atau jasa:
(a) pemesanan, (b) pembayaran dan (c) pengiriman barang atau jasa.
Transaksi e-commerce dapat didefinisikan mencakup situasi di mana
hanya tahap pertama; hanya tahap pertama dan kedua; atau ketiga
tahap seluruhnya yang dilakukan melalui Internet atau dengan sarana

elektronik lainnya.

Pada sebagian unit produksi, e-commerce hanyalah salah satu
cara yang digunakan untuk melakukan transaksi penjualan. Aturan
untuk klasifikasi unit tersebut di KBLI tetap tidak berubah: unit produksi
tersebut tetap diklasifikasikan menurut aktivitas utamanya. Namun,
semakin banyak unit bisnis yang menjual barang dan menyediakan
layanan secara eksklusif/ hanya melalui Internet. Unit tersebut juga
harus diklasifikasikan ke dalam aktivitas utamanya. Dengan demikian,
unit produksi yang terlibat dalam e-commerce akan dapat ditemukan di
kategori KBLI mana pun. Namun khusus untuk perdagangan barang
eceran (tidak termasuk perdagangan jasa) terdapat pengecualian untuk
aturan ini: unit-unit yang melakukan penjualannya secara eksklusif atau
utamanya melalui Internet diklasifikasikan khusus dalam satu
subgolongan KBLI 4791 (Perdagangan eceran melalui pemesanan pos

atau internet).

3.3.4. Reparasi

KBLI menyediakan kelompok terpisah untuk reparasi semua jenis
barang. Namun, tidak ada kategori tunggal yang mencakup semua jenis
aktivitas reparasi. Berdasarkan jenis barang yang direparasi, aktivitas ini

dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

e Reparasi mobil dan sepeda motor masing-masing diklasifikasikan
dalam subgolongan 4520 dan 4540.

e Reparasi komputer dan peralatan komunikasi diklasifikasikan dalam
kelompok 951.

e Reparasi barang keperluan pribadi dan perlengkapan rumah tangga
diklasifikasikan dalam kelompok 952.



e Reparasi mesin dan peralatan lainnya diklasifikasikan dalam
kelompok 331.
e Perbaikan/ renovasi gedung dan struktur lainnya diklasifikasikan

dalam golongan pokok 43.

3.3.5. Aktivitas Subkontrak (Outsourcing)

Dalam beberapa kasus, suatu unit usaha menjual barang atau jasa
atas nama unit itu sendiri tetapi aktivitas produksi aktualnya seperti
proses transformasi fisik pada industri manufaktur, dilakukan
sepenuhnya atau sebagian oleh pihak lain melalui pengaturan kontrak
tertentu. Berikut terminologi yang perlu dipahami sebelum menentukan
bagaimana unit yang terlibat dalam pengaturan kontrak tersebut harus
diklasifikasikan dalam KBLI.h

e “Prinsipal” adalah unit yang terikat dalam hubungan kontrak
dengan unit lain (pemborong/kontraktor) untuk melaksanakan
sebagian (atau keseluruhan) proses produksi;

e Pemborong/kontraktor adalah unit yang menjalankan proses
produksi tertentu berdasarkan hubungan kontrak dengan “prinsipal”.
Aktivitas yang dilakukan oleh kontraktor diberikan istilah “atas dasar
balas jasa atau kontrak”.

e Subkontrak/outsourcing adalah perjanjian kontrak dimana
“prinsipal” mengharuskan kontraktor untuk melaksanakan proses
produksi tertentu. Dalam konteks ini, proses produksi ini juga dapat

mencakup aktivitas penunjang.

“Prinsipal” dan kontraktor dapat berkedudukan di wilayah ekonomi
yang sama atau berbeda. Kedudukan tersebut tidak mempengaruhi

pengklasifikasian masing-masing dari unit ini.

Pengklasifikasian kontraktor/ pemborong

Kontraktor, yaitu unit yang melakukan suatu aktivitas atas dasar
balas jasa atau kontrak, pada umumnya akan diklasifikasikan dalam
kategori KBLI yang sama sebagai unit yang memproduksi barang dan
jasanya sendiri. Namun ada satu pengecualian aturan ini untuk aktivitas
perdagangan, karena kategori ini memiliki kode terpisah untuk aktivitas
subkontrak/outsourcing yang dilakukan kontraktor, yaitu 4610 (untuk

perdagangan besar) dan 4792 (untuk perdagangan eceran).
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b) Pengklasifikasian “prinsipal”

Outsourcing sebagian dari proses produksi

Jika hanya sebagian dari proses produksi yang disubkontrakkan,
maka “prinsipal” diklasifikasikan ke dalam subgolongan yang sesuai
dengan aktivitas yang mencerminkan proses produksi secara lengkap,
yaitu diklasifikasikan seolah-olah wunit ini melaksanakan sendiri
keseluruhan proses produksi secara lengkap, termasuk pekerjaan yang
disubkontrakkan itu sendiri. Hal ini tidak hanya berlaku untuk aktivitas
outsourcing fungsi pendukung/ aktivitas penunjang dari suatu proses
produksi, seperti aktivitas akuntansi atau komputer, tetapi juga berlaku
untuk aktivitas outsourcing bagian-bagian dari proses produksi inti,

seperti bagian-bagian dari proses industri manufaktur.
Outsourcing keseluruhan proses produksi secara lengkap

Secara umum, jika “prinsipal” melakukan outsourcing untuk
menyelesaikan keseluruhan proses produksi suatu barang atau jasa,
maka diklasifikasikan seolah-olah ia melakukan proses produksi itu
sendiri. Hal ini berlaku khususnya untuk semua aktivitas produksi jasa,

termasuk konstruksi.

Sementara itu, dalam kasus industri pengolahan berlaku

ketentuan khusus sebagai berikut:

a) “Prinsipal” memberikan spesifikasi teknis dari aktivitas industri
pengolahan yang akan dilakukan pada bahan input kepada
kontraktor. Bahan input (bahan baku atau barang setengah jadi)
dapat disediakan/dimiliki oleh “prinsipal” atau tidak.

b) “Prinsipal” yang mensubkontrakkan keseluruhan proses
transformasi/perubahan bahan input akan diklasifikasikan ke dalam
industri pengolahan jika dan hanya jika “prinsipal” memiliki bahan
input untuk proses produksi — dan karenanya memiliki output akhir.

c) “Prinsipal” yang mensubkontrakkan keseluruhan proses
transformasi/perubahan bahan input tetapi tidak memiliki bahan
input, pada dasarnya adalah membeli barang jadi dari kontraktor
dengan maksud untuk dijuak kembali, sehingga digolongkan ke
dalam kategori G (Perdagangan besar dan eceran), yang secara
spesifik diklasifikasikan sesuai dengan jenis penjualan dan jenis

barang yang dijual.



3.3.6. Aktivitas pemerintah

KBLI tidak melihat tergolong sektor institusi mana suatu unit
statistik dikelompokkan. Sebagai contoh, tidak ada kategori yang
menggambarkan semua aktivitas yang dilakukan oleh suatu unit
pemerintah tertentu. Aktivitas yang dilakukan oleh unit pemerintah
yang secara spesifik terkait dengan kelompok lain dalam KBLI harus
diklasifikasikan dalam kode KBLI yang sesuai dan bukan di golongan
pokok 84 (Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial
Wajib). Misalnya, aktivitas rumah sakit pemerintah akan diklasifikasikan

dalam subgolongan 86101.

KBLI golongan pokok 84 memang mencakup aktivitas yang
bersifat pemerintahan yang biasanya dilakukan oleh administrasi publik,
seperti pemberlakuan dan interpretasi yudisial undang-undang dan
peraturan yang terkait; administrasi program berdasarkan tugas
pokoknya; aktivitas legislatif; perpajakan; pertahanan nasional;
ketertiban dan keamanan umum; layanan imigrasi; urusan luar negeri;
dan administrasi program pemerintah. Meskipun demikian, status legal
atau sektor institusi tidak dengan sendirinya menjadi faktor penentu

suatu aktivitas untuk diklasifikasikan dalam golongan pokok tersebut.

3.3.7. Pengklasifikasian enterprise

Karena aktivitas suatu enterprise terkadang mencakup berbagai
macam kelompok atau subgolongan KBLI, untuk statistik tertentu
mungkin lebih tepat untuk mengklasifikasikannya hanya di level
golongan pokok (2 digit). Bagaimanapun, jika unit tersebut
diklasifikasikan pada level klasifikasi yang lebih rendah, metode “top-

down” harus digunakan, seperti yang ditetapkan dalam subbab 3.3.2.

Klasifikasi enterprise yang memiliki lebih dari satu aktivitas harus
ditentukan berdasarkan nilai tambah yang dihasilkan oleh unit-unit
pembentuknya. Dengan kata lain, kategori KBLI harus dipilih sesuai
dengan jenis aktivitas unit-unit pembentuknya yang memberikan

kontribusi utama dari nilai tambah, mengikuti metode “top-down”.
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3.3.8. Pengklasifikasian rumah tangga

KBLI memiliki kategori untuk pengklasifikasian rumah tangga
sebagai pemberi kerja kepada asisten rumah tangga. Kategori ini
mencakup rumah tangga yang mempekerjakan pembantu, tukang
kebun, juru masak, dll. Ketika lapangan kerja dibuat, data pada unit-
unit ini dikumpulkan untuk berbagai jenis statistik, biasanya di luar
statistik usaha/perusahaan secara umum, yaitu dengan menggunakan
kerangka sampel berbasis rumah tangga sebagai unit pengumpulan

data dibandingkan kerangka sampel berbasis usaha/perusahaan.

Di luar kategori yang ada ini, kebutuhan untuk mendeskripsikan
aktivitas rumah tangga yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan
sendiri muncul dalam kegiatan pengumpulan data, seperti dalam survei
angkatan kerja. Meskipun aktivitas produksi berorientasi
pasar/komersial secara umum harus dideskripsikan sesuai dengan
aturan yang ada untuk mengidentifikasi kode KBLI yang benar dari
suatu aktivitas, penerapan aturan ini untuk aktivitas yang menghasilkan
barang dan jasa untuk digunakan sendiri terbukti sulit dilakukan.
Aktivitas ini dapat menggabungkan berbagai aktivitas yang dilakukan
oleh enterprise rumah tangga, seperti aktivitas pertanian, konstruksi,
industri pengolahan tekstil, reparasi dan aktivitas jasa lainnya. Secara
umum, tidak mungkin untuk menetapkan rasio nilai tambah untuk
aktivitas ini dan secara wajar mengidentifikasi aktivitas utama. Untuk
menyediakan tempat bagi aktivitas campuran ini dalam klasifikasi, dua
kelompok dalam golongan pokok 98 (Aktivitas yang Menghasilkan
Barang dan Jasa oleh Rumah Tangga yang digunakan untuk Memenuhi
Kebutuhan Sendiri) dapat digunakan. Golongan pokok ini biasanya tidak
relevan dengan statistik usaha/perusahaan tetapi lebih diaplikasikan
untuk pengumpulan data yang mencakup aktivitas rumah tangga dan
subsisten.

3.3.9. Perubahan kode KBLI

Suatu unit dapat mengubah aktivitas utamanya baik sekaligus
atau secara bertahap selama periode waktu tertentu. Aktivitas utama
dapat berubah dalam rentang satu tahun dari satu periode statistik ke
periode statistik berikutnya, baik karena faktor musiman atau karena

keputusan manajemen untuk memvariasikan pola output. Pada masing-



3.4.

masing kasus, akan ada perubahan yang cukup mendadak untuk
keseimbangan aktivitas. Alternatifnya, perubahan pola output atau
penjualan dapat terjadi secara bertahap selama beberapa tahun.
Meskipun semua kasus ini membutuhkan klasifikasi unit yang perlu
diubah, jika dilakukan terlalu sering perubahan tersebut dapat
memutarbalikkan statistik sehingga membuat interpretasi menjadi

sangat sulit.

Untuk menghindari perubahan yang sering, diperlukan aturan
stabilitas. Tanpa aturan stabilitas, akan ada perubahan dalam demografi
ekonomi populasi bisnis yang tidak lebih dari statistik yang ambigu.
Aturan stabilitas ini dimaksudkan agar unit yang terlibat dalam aktivitas
campuran yang proporsinya hampir seimbang dan cenderung berisiko
berubah aktivitas utamanya dengan adanya perubahan kecil dalam rasio
aktivitas yang terlibat. Dalam kasus seperti ini, rasio aktivitas selama
dua hingga tiga tahun terakhir harus diperhitungkan ketika menentukan

aktivitas utama unit.

Perubahan frame klasifikasi lapangan usaha Indonesia selama ini
mengikuti perubahan rujukan internasional, atau menjelang Sensus
Ekonomi. Biasanya tidak lebih cepat dari lima tahunan. Perubahan yang
lebih sering dari itu akan mengakibatkan ketidakkonsistenan antara

statistik jangka pendek (bulanan dan triwulanan) dan jangka panjang.

Menangkap informasi tentang aktivitas dari suatu unit dan
mengkodekannya menurut KBLI

Kualitas dan komparabilitas statistik yang dihasilkan menurut KBLI akan

sangat bergantung pada kebenaran kode yang ditetapkan ke unit statistik.

Sementara itu, kebenaran kode akan bergantung pada informasi yang tersedia

termasuk alat serta prosedur yang digunakan untuk penentuan kode tersebut.

Dalam beberapa hal, kualitas informasi akan bergantung pada jenis

sumber statistik. Kualitas informasi yang dikumpulkan untuk tujuan registrasi/

data administratif akan tergantung pada sejauh mana informasi tersebut

memiliki fungsi dalam prosedur administrasi untuk registrasi yang dilakukan.

Hal ini juga akan tergantung pada jenis pembedaan apa yang dibutuhkan oleh

fungsi tersebut, sebagai contoh sejauh mana peraturan perpajakan, peraturan

jaminan sosial, peraturan untuk kredit investasi atau layanan yang diberikan
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oleh agen tenaga kerja memerlukan data registrasi dengan pengklasifikasian
yang tepat dari jenis aktivitas yang dilakukan. Oleh karena itu, BPS sering kali
perlu mengumpulkan informasi yang diperlukan secara langsung dari unit-unit
tersebut, untuk menentukan kode KBLInya, bahkan ketika data administratif
yang digunakan sebagai dasar survei berasal dari data administratif yang
dikembangkan dengan perjanjian kerjasama dengan satu lembaga

administratif atau lebih.

Mengingat sifat KBLI, informasi yang diperlukan untuk mengkodekan
unit yang bersumber dari data administratif serta survei harus menjelaskan
input, proses, dan output utama dari aktivitas produksi dari suatu unit. Untuk
unit dengan berbagai macam produk, informasi tentang produk tersebut juga
akan diperlukan untuk menentukan kontribusinya terhadap nilai tambah atau
faktor relevan lainnya yang digunakan untuk menentukan aktivitas utamanya.
Informasi ini harus diperoleh dari unit dan perlu kehati-hatian untuk
memastikan bahwa pemberi informasi atas nama unit memahami jenis
informasi yang dibutuhkan sehingga mereka dapat memperolehnya dari
catatan unit atau pengetahuan mereka sendiri. Oleh karena itu, pengujian
formulasi pertanyaan dalam formulir registrasi sama pentingnya untuk survei
berbasis establishment sebagaimana survei berbasis rumah tangga. Untuk
data registrasi serta kedua jenis survei tersebut, memperoleh kode yang
benar berdasarkan informasi produk akan sangat terbantu dengan adanya

indeks pengkodean yang terorganisir dengan baik dan komprehensif.

3.5. Penggunaan KBLI untuk perizinan dan kebijakan di luar statistik

. KBLI tidak mengatur pembinaan sektor.

o Penggunaan KBLI untuk perizinan mengacu pada peraturan/ NSPK yang
ditetapkan kementerian pembina sektor

o KBLI tidak membedakan aktivitas berdasarkan legalitas aktivitas.
Legalitas aktivitas diatur lebih lanjut oleh peraturan pemerintah. Contoh
aktivitas perjudian.

) Perlu adanya filtering untuk interpretasi dan implementasi KBLI bidang
lainnya, tidak dapat digunakan mentah-mentah karena KBLI mengacu
kepada ISIC yang dirancang untuk tujuan statistik



PROSES PENYUSUNAN
4.1. Ketentuan Umum Penyempurnaan KBLI

Di lapangan memungkinkan adanya perkembangan teknologi menyebabkan

aktivitas/ lapangan usaha baru yang belum tercatat dalam KBLI.
Untuk itu, KBLI dilakukan perubahan/ penyempurnaan/ revisi:

o Setiap klasifikasi internasional mengeluarkan revisi baru, sehingga KBLI
perlu disesuaikan untuk keterbandingan statistik dengan internasional.

o Periode penyempurnaan KBLI dilaksanakan umumnya setidaknya 5
tahun sekali untuk menangkap perubahan aktivitas ekonomi yang
berkembang sangat dinamis. Penyempurnaan KBLI juga bertujuan
untuk penyiapan sensus ekonomi dan sensus penduduk yang
dilaksanakan masing-masing setiap 10 tahun sekali untuk pemutakhiran
kode referensi data sensus ekonomi sesuai perkembangan di lapangan.
Data sensus menjadi master frame berbagai kegiatan survei BPS.

. Pengecualian dalam kondisi khusus ketika perubahan minor yang
penting/harus segera diakomodasi untuk akurasi pengumpulan data dan

penyusunan kebijakan.

Penyampaian usulan revisi penyempurnaan KBLI terbuka kepada berbagai
elemen pengguna data kapan saja sebelum periode penyempurnaan KBLI
yang ditentukan sebagai input untuk pembahasan lebih lanjut. Mekanisme
penyampaian usulan dapat disampaikan kepada Direktorat Pengembangan
Metodologi Sensus dan Survei, BPS. Penyampaian usulan harus melalui
Kementerian/Lembaga (K/L) yang membidangi kegiatan ekonomi tersebut.
Jika ada kebutuhan mendesak, BPS akan melakukan identifikasi lapangan
usaha baru untuk dimasukkan kepada kode yang paling mendekati pada revisi
KBLI yang terakhir.

4.2. Penyusunan KBLI 2020

Proses penyusunan KBLI 2020 dimulai sejak diadakannya sosialisasi
KBLI 2015 pada tanggal 2 Mei 2019. Sosialisasi tersebut dihadiri K/L dengan
agenda selanjutnya adalah penyampaian usulan perbaikan oleh K/L kepada
BPS. Durasi penyampaian usulan perbaikan tersebut dibuka cukup panjang,
yakni sampai tgl 30 Juni 2020.
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Inti dari penyusunan KBLI 2020 merupakan kolaborasi BPS dan K/L
dengan mengadakan koordinasi dan sinkronisasi berupa rapat-rapat
pembahasan KBLI yang diadakan berdasarkan kategori. Rapat pembahasan
tersebut dimulai sejak Bulan Januari 2020. Sampai pada bulan September
2020, akhirnya BPS dan K/L telah berhasil menyelesaikan semua agenda rapat
pembahasan penyempurnaan KBLI dari kategori A sampai U. Sebanyak 24 K/L
telah berperan aktif menyampaikan usulan perbaikan kode KBLI, dengan total
usulan sebanyak 1.870 kode. Adapun rinciannya adalah seperti pada Tabel 4.1

dibawah ini.

Tabel 4.1 Kementerian/Lembaga dan Jumlah Usulannya berdasar
Perubahan pada KBLI 2020

No Kementerian/Lembaga Jumlah

Usulan
1 Kementerian Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral 79
2 Kementerian Pertanian 52
3 Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 118
4 Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 68
5 Kementerian Kelautan dan Perikanan 52
6 Kementerian Kesehatan 33
7 Kementerian Perindustrian 807
8 Kementerian Perdagangan 12
9 Kementerian Perhubungan 72
10 | Kementerian Komunikasi dan Informatika 19
11 | Badan Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi 23
12 | Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 47
13 | Badan Standardisasi Nasional 14
14 | Kementerian Agama 32
15 | Kementerian Ketenagakerjaan 39
16 | Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah 9
17 | Kementerian Pariwisata 137
18 | Badan Pengawas Obat dan Makanan 54
19 | Badan Pengawas Tenaga Nuklir 41
20 | Lembaga Penjamin Simpanan 3
21 | Bank Indonesia 17
22 | Otoritas Jasa Keuangan 129




) Jumlah

No Kementerian/Lembaga
Usulan
23 | Badan Nasional Sertifikasi Profesi 4
24 | Kementerian Pertahanan 11

PERUBAHAN KBLI

5.1. Perubahan ISIC Rev. 4 menjadi KBLI 2020 (Peraturan BPS No. 2

tahun 2020)

Penyusunan KBLI 2020 merupakan penyempurnaan KBLI 2015 Perka
Nomer 19 Tahun 2017, sehingga terjadinya perubahan dan pergeseran
struktur dan judul nomenklatur KBLI 2020 tidak mengubah tatacara dan
makna klasifikasi. Klasifikasi KBLI 2020 terdiri dari struktur pengklasifikasian
aktivitas ekonomi yang konsisten dan saling berhubungan, didasarkan pada
konsep, definisi, prinsip, dan tatacara pengklasifikasian yang telah disepakati
secara internasional. Struktur klasifikasi menunjukkan format standar untuk
mengelola informasi rinci tentang keadaan ekonomi, sesuai prinsip-prinsip dan

persepsi ekonomi.

Secara umum, baik KBLI 2020 dan KBLI 2015 Perka Nomer 19 Tahun
2017 masih mengacu pada rujukan yang sama yaitu ISIC Rev. 4 yang terdiri
dari 21 kategori. Perubahan struktur berupa pergeseran atau pengelompokkan
suatu kegiatan dari satu klasifikasi ke klasifikasi lainnya, dan penambahan
klasifikasi baru yang disebabkan adanya perkembangan aktivitas ekonomi,
memungkinkan untuk terbentuknya kelompok yang berdiri sendiri atau

digabungkan dengan kategori lain yang lebih sesuai.

Dasar penyusunan KBLI 2020 adalah KBLI 2015 Perka Nomer 19 Tahun
2017 dan ISIC Rev.4 yang disesuaikan dengan ASEAN Common Industrial
Classification (ACIC), dan East Asian Manufacturing Statististics (EAMS) dan
dikembangkan rinci sampai 5 (lima) digit untuk kegiatan yang spesifik di
Indonesia. Perubahan ISIC Rev 4 ke KBLI 2020 dapat dilihat pada Tabel 5.1.1
sampai dengan Tabel 5.1.18.
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Tabel 5.1.1 Perubahan ISIC Rev 4 ke KBLI 2020 untuk Kategori A

ISIC Rev 4 KBLI 2020
Code Tittle Kode Judul
1 2 3 4
A Agriculture, forestry and A Pertanian, Kehutanan dan
fishing Perikanan
015 Mixed farming
0150 Mixed farming
Perburuan dan penangkapan
0171 ) P grap
0170 Hunting, trapping and satwa liar
related service activities 0172 Penangkaran Tumbuhan/Satwa
Liar
0211 Pemanfaatan Hutan Tanaman
0212 Pemanfaatan Hutan Alam
Silviculture and other Pemanfaatan Hasil Hutan
0210 0213
forestry activities Bukan Kayu
Pengusahaan Perbenihan
0214
Tanaman Kehutanan
0311 Penangkapan ikan di laut
0313 | Jasa Penangkapan Ikan Di laut
. o Penangkapan/Pengambilan
0311 Marine fishing
Jenis Ikan yang Dilindungi
0315
dan/atau Termasuk Dalam
Appendiks CITES
Penangkapan Ikan Di Perairan
0312
Umum
Jasa penangkapan ikan di
0314 P gkap
perairan umum
0312 Freshwater fishing
Penangkapan/Pengambilan
Jenis Ikan yang Dilindungi
0315 yans 9
dan/atau Termasuk Dalam
Appendiks CITES
0321 Budidaya ikan laut
0323 Jasa Budidaya Ikan Laut
0321 Marine aquaculture
0325 Budidaya Ikan Air Payau
0326 | Jasa Budidaya Ikan Air Payau




ISIC Rev 4 KBLI 2020
Code Tittle Kode Judul
Pengembangbiakan Jenis Ikan
ang Dilindungi dan/atau
0327 yang 9
Termasuk dalam Appendiks
CITES
0322 Budidaya Ikan Air Tawar
0324 | Jasa Budidaya Ikan Air tawar
Pengembangbiakan Jenis Ikan
0322 Freshwater aquaculture
0327 yang Dilindungi dan/atau

Termasuk dalam Appendiks
CITES

Tabel 5.1.2 Perubahan ISIC Rev 4 ke KBLI 2020 untuk Kategori B

ISIC Rev 4 KBLI 2020
Code Tittle Kode Judul
1 2 3 4
B Mining and quarrying B Pertambangan dan penggalian
Pertambangan bijih logam yang
Mining of non-ferrous metal
072 072 tidak mengandung besi, tidak
ores
termasuk bijih logam mulia
Pertambangan bijih logam
0150 | Mixed farming 073

mulia

Tabel 5.1.3 Perubahan ISIC Rev 4 ke KBLI 2020 untuk Kategori C

ISIC Rev 4 KBLI 2020
Code Tittle Kode Judul
1 2 3 4
C Manufacturing C Industri Pengolahan
Kegiatan Rumah Potong dan
1011 | Pengepakan Daging Bukan
Processing and preserving of
1010 Unggas
meat
Kegiatan Rumah Potong dan
1012

Pengepakan Daging Unggas
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ISIC Rev 4

KBLI 2020

Code

Tittle

Kode

Judul

1013

Industri Pengolahan dan
Pengawetan Produk Daging dan
Daging Unggas

1020

Processing and preserving of
fish, crustaceans and

molluscs

1021

Industri Pengolahan dan
Pengawetan Ikan dan Produk
Ikan

1022

Industri Pengolahan dan
Pengawetan Ikan dan biota air

Dalam Kaleng

1029

Industri Pengolahan dan

Pengawetan Biota Air Lainnya

1030

Processing and preserving of

fruit and vegetables

1031

Industri Pengolahan dan
Pengawetan Buah-buahan dan
Sayuran dengan cara
diasinkan, dilumatkan,

dikeringkan dan dibekukan

1032

Industri Pengolahan dan
Pengawetan Buah-buahan dan

Sayuran Dalam Kaleng

1033

Industri Pengolahan Sari Buah

dan Sayuran

1039

Industri Pengolahan dan
Pengawetan Lainnya Buah-

buahan dan Sayuran

1040

Manufacture of vegetable
and animal oils and fats

1041

Industri Minyak dan Lemak
Nabati dan Hewani (Bukan
Kelapa dan Kelapa Sawit)

1042

Industri Kopra, Minyak Mentah
dan Minyak Goreng Kelapa, dan
Pelet Kelapa

1043

Industri Minyak Mentah/Murni
Kelapa Sawit (Crude Palm Oil)
Dan Minyak Goreng Kelapa
Sawit




ISIC Rev 4 KBLI 2020
Code Tittle Kode Judul
Industri Minyak Mentah dan
1049 | Lemak Nabati dan Hewani
Lainnya
Industri Pengolahan Susu
1051
Segar dan Krim
Industri Pengolahan Susu
1052
1050 Manufacture of dairy Bubuk dan Susu Kental
products 1053 Industri Pengolahan Es Krim
dan Sejenisnya
Industri Pengolahan Produk
1059
dari Susu Lainnya
Industri Penggilingan Serelia
1061 | dan Biji-bijian Lainnya (Bukan
1061 Manufacture of grain mill Beras dan Jagung)
products Industri Penggilingan Beras dan
1063 | Jagung dan Industri Tepung
Beras dan Jagung
Industri Pati dan Produk Pati
1062
(Bukan Beras dan Jagung)
Manufacture of starches and
1062 Industri Penggilingan Beras dan
starch products
1063 | Jagung dan Industri Tepung
Beras dan Jagung
Industri Pengolahan Kopi, Teh
1076
dan Herbal (Herb infusion)
Manufacture of other food Industri Bumbu-bumbuan dan
1079 1077
products n.e.c. Produk Masak Lainnya
Industri Produk Makanan
1079
Lainnya
1104 | Industri Minuman Ringan
Manufacture of soft drinks;
Industri Air Kemasan dan Air
1104 | production of mineral waters | 1105
Minum Isi Ulang
and other bottled waters
1109 | Industri Minuman Lainnya
Manufacture of tobacco Industri Rokok dan Produk
1200 1201

products

Tembakau Lainnya
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ISIC Rev 4 KBLI 2020
Code Tittle Kode Judul
Industri Pengolahan Tembakau
1209
Lainnya
Industri Pakaian Jadi (Bukan
1411 | Penjahitan dan Pembuatan
Pakaian)
Manufacture of wearing Penjahitan dan Pembuatan
1410 1412
apparel, except fur apparel Pakaian Sesuai Pesanan
Industri Perlengkapan Pakaian
1413 | yang Utamanya Terbuat dari
Tekstil
Industri Bahan Bakar dan
1921 | Minyak Pelumas Hasil
Manufacture of refined Y ) )
1920 Pengilangan Minyak Bumi
petroleum products
Industri Produk Pengilangan
1929
Minyak Bumi Lainnya
Manufacture of 5101 Industri Farmasi Dan Produk
100 pharmaceuticals, medicinal Obat Kimia
chemical and botanical
2102 | Industri Obat Tradisional
products
2212 Industri Pengasapan, Remilling
9919 Manufacture of other rubber dan Karet Remah
products Industri Barang dari Karet
2219
Lainnya
Industri Barang dari Plastik
2221
untuk Bangunan
Industri Barang dari Plastik
2222
990 Manufacture of plastics untuk Pengemasan
products Industri Pipa Plastik dan
2223
Perlengkapannya
Industri Barang dari Plastik
2229
Lainnya
5310 Manufacture of glass and 2311 | Industri Kaca
glass products 2312 | Industri Barang dari Kaca
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ISIC Rev 4 KBLI 2020
Code Tittle Kode Judul
Industri Ember, Kaleng, Drum
2594
dan Wadah Sejenis Dari Logam
Manufacture of other Industri Barang dari Kawat dan
2599 | fabricated metal products 2595 | Paku, Mur dan Baut, Bukan
n.e.c. Kabel Logam
Industri Barang Logam Lainnya
2599 909 Y
Ytdl
611 Industri Tabung Elektron dan
2610 Manufacture of electronic Konektor Elektronik
components and boards 612 Industri Semi Konduktor dan
Komponen Elektronik Lainnya
Industri Komputer dan/atau
2621 )
620 Manufacture of computers Perakitan Komputer
and peripheral equipment 3%, Industri Perlengkapan
Komputer
Industri Peralatan Telepon dan
2631
Faksimili
Manufacture of Industri Peralatan Komunikasi
2630 2632
communication equipment Tanpa Kabel (Wireless)
Industri Peralatan Komunikasi
2639
Lainnya
Industri Televisi dan/atau
2641
Perakitan Televisi
Industri Peralatan Perekam,
Manufacture of consumer Penerima dan Pengganda Audio
2640 2642
electronics dan Video, Bukan Industri
Televisi
Industri Peralatan Audio dan
2649
Video Elektronik Lainnya
Manufacture of optical 2671 | Industri Peralatan Fotografi
2670 | instruments and 679 Industri Peralatan Fotografi dan
photographic equipment Instrumen Optik Lainnya
Manufacture of electric Industri Motor Listrik,
2710 2711

motors, generators,

Generator dan Transformator
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ISIC Rev 4 KBLI 2020
Code Tittle Kode Judul
transformers and electricity
Industri Peralatan Pengontrol
distribution and control 2712
dan Pendistribusian Listrik
apparatus
Industri Peralatan Listrik
2751
Rumah Tangga
Industri Peral
Manufacture of domestic 2752 ustri Peralatan
2750 ) Elektrotermal Rumah Tangga
appliances
Industri Peralatan Pemanas dan
2753 | Masak Bukan Listrik Rumah

Tangga

Tabel 5.1.4 Perubahan ISIC Rev 4 ke KBLI 2020 untuk Kategori D

ISIC Rev 4 KBLI 2020
Code Tittle Kode Judul
1 2 3 4
b Electricity, gas, steam and 5 Pengadaan Listrik, Gas, Uap/Air
air conditioning supply Panas Dan Udara Dingin
Electric power generation, 3511 | Penyediaan Tenaga Listrik
3510 | transmission and
3512 | Penunjang Tenaga Listrik

distribution

Tabel 5.1.5 Perubahan ISIC Rev 4 ke KBLI 2020 untuk Kategori E

ISIC Rev 4 KBLI 2020
Code Tittle Kode Judul
1 2 3 4
Treatment Air, Treatment Air
Water supply; sewerage,
Limbah, Treatment dan
E waste management and E
o o Pemulihan Material Sampah,
remediation activities
dan Aktivitas Remediasi
3701 | Pengumpulan Air Limbah
3700 | Sewerage 3702 Treatment dan Pembuangan Air

Limbah




Tabel 5.1.6 Perubahan ISIC Rev 4 ke KBLI 2020 untuk Kategori F

ISIC Rev 4 KBLI 2020
Code Tittle Kode Judul
1 2 3 4
F Construction F Konstruksi
4101 | Konstruksi Gedung
4100 | Construction of buildings 4102 Jasa Pekerjaan Konstruksi
Prapabrikasi Bangunan Gedung
Konstruksi Bangunan Sipil
4291
Lainnya
Construction of other civil Konstruksi Khusus Bangunan
4290 4292
engineering projects Sipil Lainnya
Jasa Pekerjaan Konstruksi
4293

Prapabrikasi Bangunan Sipil

Tabel 5.1.7 Perubahan ISIC Rev 4 ke KBLI 2020 untuk Kategori G

ISIC Rev 4 KBLI 2020
Code Tittle Kode Judul
1 2 3 4
Wholesale and retail trade; Perdagangan besar dan eceran;
G repair of motor vehicles and | G reparasi dan perawatan mobil
motorcycles dan sepeda motor
Perdagangan besar bahan
4631 | makanan dan minuman hasil
pertanian
Perdagangan besar bahan
Wholesale of food,
4630 4632 | makanan dan minuman hasil
beverages and tobacco
peternakan dan perikanan
Perdagangan besar makanan
4633 | dan minuman lainnya dan
tembakau
Perdagangan besar alat tulis
4642 | dan hasil pencetakan dan
Wholesale of other
4649 penerbitan
household goods
Perdagangan besar alat
4643

fotografi dan barang optik
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ISIC Rev 4

KBLI 2020

Code

Tittle

Kode

Judul

4644

Perdagangan Besar Farmasi,
Obat, Dan Kosmetik

4649

Perdagangan besar barang
keperluan rumah tangga

lainnya

4669

Wholesale of waste and
scrap and other products

n.e.c.

4664

Perdagangan Besar Mineral
Bukan Logam, Mineral
Radioaktif, Zat Radioaktif Dan

Pembangkit Radiasi Pengion

4665

Perdagangan Besar Bahan Dan

Barang Kimia

4669

Perdagangan Besar Produk
Lainnya Termasuk Barang Sisa

dan Potongan Ytdl

4761

Retail sale of books,
newspapers and stationary

in specialized stores

4761

Perdagangan eceran khusus
alat tulis dan hasil pencetakan

dan penerbitan di toko

4765

Perdagangan eceran kertas,
kertas karton dan barang dari

kertas/karton

4773

Other retail sale of new

goods in specialized stores

4773

Perdagangan eceran khusus

barang baru lainnya di toko

4775

Perdagangan eceran khusus
hewan piaraan dan hewan

ternak

4776

Perdagangan Eceran Bunga
Potong, Tanaman, Pupuk dan
YBDI di Toko

4777

Perdagangan Eceran Bahan
Kimia, Aromatik/Penyegar
(Minyak Atsiri), Dan Bahan
Bakar Bukan Bahan Bakar
Untuk Kendaraan Bermotor Di
Toko

4778

Perdagangan eceran barang




ISIC Rev 4 KBLI 2020
Code Tittle Kode Judul
kerajinan dan lukisan di toko
Perdagangan eceran khusus
4779
barang lainnya YTDL
Perdagangan eceran kaki lima
4781 | dan los pasar komoditi hasil
pertanian
Retail sale via stalls and
Perdagangan eceran kaki lima
4781 | markets of food, beverages
dan los pasar makanan,
and tobacco products
4782 | minuman dan produk
tembakau hasil industri
pengolahan
Retail sale via stalls and Perdagangan eceran kaki lima
4782 | markets of textiles, clothing | 4783 | dan los pasar tekstil, pakaian
and footwear dan alas kaki
Perdagangan eceran kaki lima
4784 | dan los pasar bahan kimia,
farmasi, kosmetik dan YBDI
Perdagangan eceran kaki lima
4785
dan los pasar barang pribadi
Perdagangan eceran kaki lima
4786 | dan los pasar perlengkapan
rumah tangga
Perdagangan eceran kaki lima
4789 Retail sale via stalls and dan los pasar kertas, barang
markets of other goods 4787 dari kertas, alat tulis, barang
cetakan, alat olahraga, alat
musik, alat fotografi dan
computer
Perdagangan eceran kaki lima
4788 | dan los pasar barang kerajinan,
mainan anak-anak dan lukisan
Perdagangan eceran kaki lima
4789 | dan los pasar barang lainnya

dan barang bekas
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ISIC Rev 4 KBLI 2020
Code Tittle Kode Judul
Perdagangan eceran atas dasar
4792
balas jasa (fee) atau kontrak
Other retail sale not in
4799 Perdagangan eceran bukan di
stores, stalls or markets
4799 | toko, kios, kaki lima dan los

pasar lainnya

Tabel 5.1.8 Perubahan ISIC Rev 4 ke KBLI 2020 untuk Kategori H

ISIC Rev 4 KBLI 2020
Code Tittle Kode Judul
1 2 3 4
Pengangkutan dan
H Transportation and storage H
Pergudangan
492 Angkutan Bus
492 Other land transport
494 Angkutan Darat Bukan Bus
4921 | Angkutan Bus Dalam Trayek
Angkutan Darat Bukan Bus
4921 Urban and suburban 4941 | untuk Penumpang, Dalam
passenger land transport Trayek
Angkutan Jalan Rel Perkotaan
4944
dan Wisata untuk Penumpang
4921 | Angkutan Bus Dalam Trayek
Angkutan bus Tidak Dalam
4922
Trayek
Angkutan Darat Bukan Bus
Other passenger land
4922 4941 | untuk Penumpang, Dalam
transport
Trayek
Angkutan Darat Lainnya untuk
4942
Penumpang
4945 | Angkutan Jalan Rel Lainnya
4923 | Freight transport by road 4943 | Angkutan Darat untuk Barang
Angkutan laut Dalam Negeri
5011
5011 Sea and coastal passenger untuk Penumpang
water transport £012 Angkutan Laut Luar Negeri

untuk Penumpang




ISIC Rev 4 KBLI 2020
Code Tittle Kode Judul
Angkutan Laut Dalam Negeri
5013
012 Sea and coastal freight untuk Barang
water transport 014 Angkutan Laut Luar Negeri
untuk Barang
531 Aktivitas Pos
531 Postal activities
532 Aktivitas Kurir
5310 | Aktivitas Pos
5310 | Postal activities
5320 | Aktivitas Kurir

Tabel 5.1.9 Perubahan ISIC Re

v 4 ke KBLI 2020 untuk Kategori I

ISIC Rev 4 KBLI 2020
Code Tittle Kode Judul
1 2 3 4
. Accommodation and food I Penyediaan akomodasi dan
service activities penyediaan makan minum
5511 | Hotel bintang
5512 | Hotel melati
Short term accommodation
5510 o 5513 | Pondok wisata
activities
Penyediaan akomodasi jangka
5519
pendek lainnya
Camping grounds, ] o
Penyediaan akomodasi jangka
5520 | recreational vehicle parks 5519

and trailer parks

pendek lainnya

Tabel 5.1.10 Perubahan ISIC Rev 4 ke KBLI 2020 untuk Kategori J

ISIC Rev 4 KBLI 2020
Code Tittle Kode Judul
1 2 3 4
Information and
] ] Informasi Dan Komunikasi
communication
6191 | Jasa Nilai Tambah Teleponi
6190 Other telecommunications 6192 | Jasa Multimedia
activities Aktivitas telekomunikasi
6199

Lainnya YTDL
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Tabel 5.1.11 Perubahan ISIC Rev 4 ke KBLI 2020 untuk Kategori K

ISIC Rev 4 KBLI 2020
Code Tittle Kode Judul
1 2 3 4
K Financial and insurance K Aktivitas Keuangan Dan
activities Asuransi
641 Perantara moneter
641 Monetary intermediation
644 Otoritas Jasa Keuangan (0JK)
6411 | Bank Sentral
6411 | Central banking
6440 | Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
6412 | Bank Umum
Bank Perkreditan Rakyat dan
6413 | Bank Pembiayaan Rakyat
Other monetary Syariah
6419
intermediation 6414 Koperasi Simpan Pinjam/Unit
Simpan Pinjam
6415 | Lembaga Keuangan Mikro
6419 | Perantara moneter lainnya
6492 | Pergadaian
Layanan Pinjam Meminjam
Uang Berbasis Teknologi
6495
Informasi (FINTECH P2P
6492 | Other credit granting
LENDING)
Aktivitas Jasa keuangan lainnya
6499 | ytdl, bukan asuransi dan dana
pensiun
Other financial service 6493 | Perusahaan Modal Ventura
6499 activities, except insurance Aktivitas Jasa keuangan lainnya
and pension funding 6499 | ytdl, bukan asuransi dan dana
activities, n.e.c. pensiun
6512 | Asuransi Umum
6513 | Perusahaan Penjaminan
6512 | Non-life insurance
Lembaga Penjamin Simpanan
6450
(LPS)
6521 | Reasuransi
6520 | Reinsurance
6522 | Perusahaan Penjaminan Ulang




ISIC Rev 4 KBLI 2020
Code Tittle Kode Judul
6531 | Dana Pensiun Pemberi Kerja
6530 | Pension funding 6532 Dana Pensiun Lembaga
Keuangan
Aktivitas penunjang jasa
Activities auxiliary to 661 keuangan, bukan asuransi dan
661 financial service activities, dana pensiun
except insurance and Aktivitas Penyelenggara Sistem
pension funding 664 Pembayaran dan Jasa
Pengolahan Uang Rupiah
Penyelenggara Infrastruktur
6611 Y 99
Perdagangan Di Pasar Modal
Administration of financial
6611 Penyelenggara Infrastruktur
markets
6612 | Perdagangan Di Pasar
Berjangka Komoditi
Perusahaan Efek Selain
6614
Manajer Investasi
Perantara Perdagangan
6615
Berjangka Komoditi
Security and commodity
6612 Kegiatan Penukaran Valuta
contracts brokerage 6616
Asing (Money Changer)
Aktivitas Penunjang
6617 | Perdagangan Berjangka
Komoditi
Penyelenggara Infrastruktur
6613 | Pasar Uang dan Pasar Valuta
Asing
Aktivitas Penunjang Jasa
Other activities auxiliary to 6619 ]
6619 Keuangan Lainnya
financial service activities
Penyelenggara Sistem
6641
Pembayaran
Penyelenggara Kegiatan Jasa
6642 Y 99 9
Pengolahan Uang Rupiah
6631 | Manajer Investasi
6630 | Fund management activities
6632 | Penasehat Investasi
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ISIC Rev 4 KBLI 2020
Code Tittle Kode Judul
Aktivitas manajemen dana
6639

lainntya

Tabel 5.1.12 Perubahan ISIC Rev 4 ke KBLI 2020 untuk Kategori L

ISIC Rev 4 KBLI 2020
Code Tittle Kode Judul
1 2 3 4
L Real estate activities L Real Estat
6811 Real estat yang dimiliki sendiri
6810 Real estate activities with atau disewa
own or leased property 6812 | Kawasan Pariwisata
6813 | Kawasan Industri

Tabel 5.1.13 Perubahan ISIC Rev 4 ke KBLI 2020 untuk Kategori M

ISIC Rev 4 KBLI 2020
Code Tittle Kode Judul
1 2 3 4
M Professional, scientific and M Aktivitas Profesional, Ilmiah
technical activities Dan Teknis
- Aktivitas profesional, ilmiah
dan teknis lainnya
Aktivitas Sertifikasi
743
Profesi/Personel
Other professional, scientific
74 Aktivitas Sertifikasi Hasil
and technical activities
7431 | Pendidikan Dan/Atau Pelatihan
Berbasis Kompetensi
Aktivitas Sertifikasi
7432
Profesi/Personel Independen
7411 | Aktivitas Desain Industri
7412 | Aktivitas Desain Interior
7410 | Specialized design activities 2413 Aktivitas Desain Komunikasi
Visual/ Desain Grafis
7414 | Aktivitas Desain Konten Kreatif




Tabel 5.1.14 Perubahan ISIC Rev 4 ke KBLI 2020 untuk Kategori N

ISIC Rev 4 KBLI 2020
Code Tittle Kode Judul
1 2 3 4
Aktivitas Penyewaan dan Sewa
Guna Usaha Tanpa Hak Opsi,
Administrative and support )
N N Ketenagakerjaan, Agen
service activities
Perjalanan dan Penunjang
Usaha Lainnya
Aktivitas Penyewaan dan Sewa
7731 | Guna Tanpa Hak Opsi Alat
Transportasi
Aktivitas Penyewaan dan Sewa
Renting and leasing of other
) ) 7732 | Guna Tanpa Hak Opsi Mesin
7730 | machinery, equipment and ) )
dan Peralatan Industri Kreatif
tangible goods
Aktivitas Penyewaan dan Sewa
Guna Tanpa Hak Opsi Mesin,
7739
Peralatan, dan Barang
Berwujud Lainnya
784 Pelatihan Kerja
7841 | Pelatihan Kerja Pemerintah
78 Employment activities
7842 | Pelatihan Kerja Swasta
7843 | Pelatihan Kerja Perusahaan
Jasa informasi pariwisata dan
7991
daya tarik wisata
Other reservation service
7990 Jasa pramuwisata dan
and related activities 7992
interpreter wisata
7999 | Jasa reservasi lainnya ybdi ytdl

Tabel 5.1.15 Perubahan ISIC Rev 4 ke KBLI 2020 untuk Kategori P

ISIC Rev 4 KBLI 2020
Code Tittle Kode Judul
1 2 3 4
P Education P Pendidikan
8510 Pre-primary and primary 8511 | Pendidikan Dasar Pemerintah
education 8512 | Pendidikan Dasar Swasta
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ISIC Rev 4 KBLI 2020
Code Tittle Kode Judul
8513 | Pendidikan anak usia dini
Satuan Pendidikan Kerjasama
8514 | Pendidikan Anak Usia Dini dan
Pendidikan Dasar
Pendidikan Pesantren dan
8515 | Pendidikan Keagamaan Islam
Anak Usia Dini dan Dasar
Pendidikan Keagamaan Anak
8516
Usia Dini dan Dasar
Pendidikan Menengah/Aliyah
8522
Swasta
Pendidikan Menengah Kejuruan
8523 | dan Teknis/Aliyah Kejuruan
Pemerintah
Pendidikan Menengah
852 Technical and vocational 8524 | Kejuruan/Aliyah Kejuruan
secondary education Swasta
Satuan Pendidikan Kerjasama
8525
Pendidikan Menengah
Pendidikan Pesantren
8526
Menengah
Pendidikan Keagamaan
8527
Menengah
8531 | Pendidikan Tinggi Pemerintah
8532 | Pendidikan Tinggi Swasta
8530 | Higher education 8533 | Pendidikan Tinggi Keagamaan
Pendidikan Pesantren Tinggi
8534
(Ma’had Aly)
8543 | Pendidikan Lainnya Pemerintah
Satuan Pendidikan Kerjasama
8544
Pendidikan NonFormal
8549 | Other education n.e.c.
Pendidikan Pesantren dan
8545
Pendidikan Keagamaan Lainnya
8549 | Pendidikan Lainnya ytdl




Tabel 5.1.16 Perubahan ISIC Rev 4 ke KBLI 2020 untuk Kategori Q

ISIC Rev 4 KBLI 2020
Code Tittle Kode Judul
1 2 3 4

Human health and social Aktivitas Kesehatan Manusia

Q work activities Q Dan Aktivitas Sosial
Aktivitas Sosial Pengumpulan

Other social work activities 8891 Dana

8890 without accommodation 8899 Aktivitas Sosial Tanpa

Akomodasi Lainnya YTDL

Tabel 5.1.17 Perubahan ISIC Rev 4 ke KBLI 2020 untuk Kategori R

ISIC Rev 4 KBLI 2020
Code Tittle Kode Judul
1 2 3 4
R Arts, entertainment and S Kesenian, Hiburan Dan
recreation Rekreasi
9001 | Aktivitas Seni Pertunjukan
Aktivitas Pekerja Kreatif dan
9002
Pekerja Seni
Aktivitas Impresariat Bidang
Creative, arts and 9003
9000 Seni dan Festival Seni
entertainment activities
Aktivitas Operasional Fasilitas
9004 )
Seni
Aktivitas Hiburan, Seni dan
9009
Kreativitas Lainnya
9322 | Daya tarik wisata alam
Daya tarik wisata
9323
9329 Other amusement and buatan/binaan manusia
recreation activities n.e.c. 9324 | Wisata tirta
Aktivitas Hiburan dan Rekreasi
9329

Lainnya ytdI
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Tabel 5.1.18 Perubahan ISIC Rev 4 ke KBLI 2020 untuk Kategori S

ISIC Rev 4 KBLI 2020
Code Tittle Kode Judul
1 2 3 4
S Other service activities S Aktivitas Jasa Lainnya
Aktivitas Jasa perorangan
961 untuk kebugaran, Bukan
960 Other personal service olahraga
activities 962 Aktivitas penatu
Aktivitas Jasa perorangan
969
lainnya ytdl
Washing and (dry-) cleanin
9601 I (ary-) I 9620 | Aktivitas penatu
of textile and fur products
Hairdressing and other Aktivitas pangkas rambut dan
9602 9611
beauty treatment salon kecantikan
Funeral and related Aktivitas pemakaman dan
9603 9691
activities kegiatan ybdi
9612 | Aktivitas Kebugaran
Other personal service
9609 Aktivitas Jasa perorangan
activities n.e.c. 9699
lainnya ytdl|
5.2. Perubahan KBLI 2015 (Perka No.19 tahun 2017) menjadi KBLI

2020 (Peraturan BPS No. 2 tahun 2020)

Perubahan pada KBLI 2020 mencakup perubahan proses bisnis karena

perkembangan teknologi/digitalisasi ataupun penyesuaian kondisi usaha

lapangan, contohnya:

Bidang keuangan seperti restrukturisasi klasifikasi dan penyesuaian
nomenklatur pada perbankan, koperasi, pembiayaan di efek, Fintech
P2P lending

Bidang teknologi seperti pemrograman blockchain, pemrograman
kecerdasan artifisial, penyediaan identitas digital, penyediaan sertifikat
elektronik, konsultasi IoT

Bidang konten kreatif seperti pembuatan konten Augmented
Reality/Virtual Reality; desain konten kreatif seperti film, animasi,
game; Penulisan konten kreatif




o Bidang pendidikan seperti Satuan Pendidikan Kerjasama; pendidikan

keagamaan, pesantren

o Penyederhanaan klasifikasi hotel berbintang

o Kegiatan penangkapan ikan sesuai referensi alat ISSCFG dan apendiks
CITES

o Usaha kelistrikan yang terintegrasi mulai dari pembangkitan sampai

dengan penjualan

. Industri batu baterai kendaraan

o Aktivitas sertifikasi personel/profesional, aktivitas pelatihan kerja
o Pengumpulan dana sosial

. Pengelolaan sampah dan limbah

Dan berbagai bidang lainnya yang dapat dilihat secara detail melalui
perubahan KBLI 2015 Perka 2017 - KBLI 2020 pada Tabel 5.2.1 sampai
dengan Tabel 5.2.19.
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Tabel 5.2.1 Perubahan Kegiatan Usaha pada KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) dengan KBLI 2020 untuk Kategori A

KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) KBLI 2020
Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
A Pertanian, Kehutanan dan Perikanan A Pertanian, Kehutanan dan Perikanan -
Perubahan deskripsi dengan
01111 Pertanian Jagung 01111 Pertanian Jagung penambahan kata komoditas dan
serealia
Perubahan deskripsi dengan
01135 Pertanian Aneka Umbi Palawija 01135 Pertanian Aneka Umbi Palawija penambahan tanaman palawija,
iles-iles, porang.
Perubahan judul dan perubahan
. . deskripsi dengan mengganti
01139 Pertanian Hortikultura Sayuran Lainnya 01139 E:;:in;an sayuran, Buah dan Aneka Umbi tanaman hortikultura sayuran
¥ menjadi tanaman sayuran, buah
dan aneka umbi
Perubahan deskripsi dengan
0141 Peternakan sapi dan kerbau 0141 Peternakan sapi dan kerbau menghapgs' k?ta lembu dan -
mengganti istilah sperma menjadi
semen dan embrio
01411 Pembibitan Dan Budidaya Sapi Potong 01411 Pembibitan Dan Budidaya Sapi Potong Perubahan deskripsi
01412 Pembibitan Dan Budidaya Sapi Perah 01412 Pembibitan Dan Budidaya Sapi Perah Perubahan deskripsi
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KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) KBLI 2020
Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
01413 Pembibitan Dan Budidaya Kerbau Potong 01413 Pembibitan Dan Budidaya Kerbau Potong Perubahan deskripsi
01414 Pembibitan Dan Budidaya Kerbau Perah 01414 Pembibitan Dan Budidaya Kerbau Perah Perubahan deskripsi
Perubahan deskripsi dengan
0142 Peternakan kuda dan sejenisnya 0142 Peternakan kuda dan sejenisnya menambahk.an‘produk5| susu
kuda dan sejenisnya serta
produksi semen dan embrio kuda
01420 Peternakan Kuda dan Sejenisnya 01420 Peternakan Kuda dan Sejenisnya Perubahan deskripsi
Perubahan deskripsi dengan
0143 Peternakan unta dan sejenisnya 0143 Peternakan unta dan sejenisnya menarT\béhkan produksi susu.unta
dan sejenisnya serta produksi
semen dan embrio unta
01430 Peternakan unta dan sejenisnya 01430 Peternakan unta dan sejenisnya Perubahan deskripsi
Perubahan deskripsi dengan
0144 Peternakan domba dan kambing 0144 Peternakan domba dan kambing menghapus kata perah c.ian
menambahkan produksi semen
dan embrio domba dan kambing.
Perubahan judul dan deskripsi
01441 Pembibitan Dan Budidaya Domba 01441 Pembibitan Dan Budidaya Domba Potong karena adanya pemecahan kode

01441 menjadi 01441, 01444 dan
01445.
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KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) KBLI 2020
Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
Kode baru karena adanya
01444 Pembibitan Dan Budidaya Domba Perah pemecahan kode 01441 menjadi
01441, 01444 dan 01445.
Kode baru karena adanya
01445 Produksi Bulu Domba Mentah/Raw Wool pemecahan kode 01441 menjadi
01441, 01444 dan 01445.
01442 Pembibitan Dan Budidaya Kambing Potong 01442 Pembibitan Dan Budidaya Kambing Potong Perubahan deskripsi.
01443 Pembibitan Dan Budidaya Kambing Perah 01443 Pembibitan Dan Budidaya Kambing Perah Perubahan deskripsi
Perubahan deskripsi dengan
0145 Peternakan babi 0145 Peternakan babi menambahkan produksi semen
dan embrio babi.
01450 Peternakan Babi 01450 Peternakan Babi Perubahan deskripsi
0146 Peternakan unggas 0146 Peternakan unggas Perubahan deskripsi
01461 Budidaya Ayam Ras Pedaging 01461 Budidaya Ayam Ras Pedaging Perubahan deskripsi dengan

menghapus kata lainnya.
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KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) KBLI 2020
Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
Perubahan judul dan deskripsi
01463 Pembibitan Ayam Lokal dan Persilangannya karena adanya pemecahan kode

01463 menjadi 01463 dan 01464.

01463 Pembibitan Dan Budidaya Ayam Buras
Recoding karena adanya

01464 Budidaya Ayam Lokal dan Persilangannya pemecahan kode 01463 menjadi

01463 dan 01464.
Perubahan judul dan deskripsi
dengan mengganti itik manila

01464 Pembibitan Dan Budidaya Itik dan Itik Manila 01465 Pembibitan dan Budidaya Itik dan/atau Bebek menjadi bebek pada judul dan
dskripsinya. Serta dilakukan
recoding 01464 menjdai 01465.

L . Memasukkan aktivitas pembibitan
P Dan B T k
01465 | Pembibitan Dan Budidaya Kalkun 01469 embibitan Dan Budidaya Ternak Unggas dan budidaya kalkun dalam kode
Lainnya . .

lainnya di 01469.

01466 Pembibitan Dan Budidaya Burung Puyuh 01466 Pembibitan Dan Budidaya Burung Puyuh Perubahan deskripsi

01467 Pembibitan Dan Budidaya Burung Merpati 01467 Pembibitan Dan Budidaya Burung Merpati Perubahan deskripsi

01468 Pembibitan Ayam Ras 01468 Pembibitan Ayam Ras Perubahan deskripsi

01469 Pembibitan Dan Budidaya Ternak Unggas Lainnya 01469 Pembibitan Dan Budidaya Ternak Unggas Perubahan deskripsi

Lainnya

67



KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) KBLI 2020
Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
Kode baru akibat mengeluarkan
01497 Pembibitan dan Budidaya Burung Walet aktivitas pembibitan dan budidaya

burung walet pada kode lainnya.

01499 Pembibitan Dan Budidaya Aneka Ternak Lainnya 01499 E:ir::;t:tan RefBudidaya Aneka Ternak Perubahan deskripsi

0162 Jasa penunjang peternakan 0162 Jasa penunjang peternakan Perubahan deskripsi

01622 Jasa Perkawinan Ternak 01622 Jasa Perkawinan Ternak Perubahan deskripsi

01629 Jasa Penunjang Peternakan Lainnya 01629 Jasa Penunjang Peternakan Lainnya Perubahan deskripsi

02 Kehgtanan dan Pemanenan Kayu dan Hasil Hutan 02 Pengelolaan Kehutanan dan Penebangan Perubahan judul menjadi

Selain Kayu pengelolaan

021 Pengusahaan Hutan 021 Pengelolaan Hutan Perubahan judul menjadi
pengelolaan
Perubahan judul dan

0211 Pengusahaan Hutan Tanaman 0211 Pemanfaatan Hutan Tanaman penambahan penjelasan
mengenai usaha pemanfaatan
Perubahan judul dan

02111 Pengusahaan Hutan Jati 02111 Pemanfaatan Kayu Hutan Tanaman pada Hutan | penggabungan kode dari

Produksi

berdasarkan jenis kayu menjadi
jenis hutan yang dimanfaatkan
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KBLI 2015 (Perka No. 19/2017)

KBLI 2020

Kode

Judul

Kode

Judul

Penjelasan Perubahan

2

4

5

02112

Pemanfaatan kayu hutan tanaman hasil
rehabilitasi pada hutan produksi

Perubahan judul dan
penggabungan kode dari
berdasarkan jenis kayu menjadi
jenis hutan yang dimanfaatkan

02113

Pemanfaatan kayu hutan tanaman rakyat

Perubahan judul dan
penggabungan kode dari
berdasarkan jenis kayu menjadi
jenis hutan yang dimanfaatkan

02119

Pemanfaatan kayu hutan tanaman lainnya

Perubahan judul dan
penggabungan kode dari
berdasarkan jenis kayu menjadi
jenis hutan yang dimanfaatkan

02112

Pengusahaan Hutan Pinus

02111

Pemanfaatan Kayu Hutan Tanaman pada Hutan
Produksi

Perubahan judul dan
penggabungan kode dari
berdasarkan jenis kayu menjadi
jenis hutan yang dimanfaatkan

02112

Pemanfaatan kayu hutan tanaman hasil
rehabilitasi pada hutan produksi

Perubahan judul dan
penggabungan kode dari
berdasarkan jenis kayu menjadi
jenis hutan yang dimanfaatkan

02113

Pemanfaatan kayu hutan tanaman rakyat

Perubahan judul dan
penggabungan kode dari
berdasarkan jenis kayu menjadi
jenis hutan yang dimanfaatkan

02119

Pemanfaatan kayu hutan tanaman lainnya

Perubahan judul dan
penggabungan kode dari
berdasarkan jenis kayu menjadi
jenis hutan yang dimanfaatkan
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KBLI 2015 (Perka No. 19/2017)

KBLI 2020

Kode

Judul

Kode

Judul

Penjelasan Perubahan

2

4

5

02113

Pengusahaan Hutan Mahoni

02111

Pemanfaatan Kayu Hutan Tanaman pada Hutan
Produksi

Perubahan judul dan
penggabungan kode dari
berdasarkan jenis kayu menjadi
jenis hutan yang dimanfaatkan

02112

Pemanfaatan kayu hutan tanaman hasil
rehabilitasi pada hutan produksi

Perubahan judul dan
penggabungan kode dari
berdasarkan jenis kayu menjadi
jenis hutan yang dimanfaatkan

02113

Pemanfaatan kayu hutan tanaman rakyat

Perubahan judul dan
penggabungan kode dari
berdasarkan jenis kayu menjadi
jenis hutan yang dimanfaatkan

02119

Pemanfaatan kayu hutan tanaman lainnya

Perubahan judul dan
penggabungan kode dari
berdasarkan jenis kayu menjadi
jenis hutan yang dimanfaatkan

02114

Pengusahaan Hutan Sonokeling

02111

Pemanfaatan Kayu Hutan Tanaman pada Hutan
Produksi

Perubahan judul dan
penggabungan kode dari
berdasarkan jenis kayu menjadi
jenis hutan yang dimanfaatkan

02112

Pemanfaatan kayu hutan tanaman hasil
rehabilitasi pada hutan produksi

Perubahan judul dan
penggabungan kode dari
berdasarkan jenis kayu menjadi
jenis hutan yang dimanfaatkan
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Kode

Judul

Kode

Judul

Penjelasan Perubahan

2

4

5

02113

Pemanfaatan kayu hutan tanaman rakyat

Perubahan judul dan
penggabungan kode dari
berdasarkan jenis kayu menjadi
jenis hutan yang dimanfaatkan

02119

Pemanfaatan kayu hutan tanaman lainnya

Perubahan judul dan
penggabungan kode dari
berdasarkan jenis kayu menjadi
jenis hutan yang dimanfaatkan

02115

Pengusahaan Hutan Sengon/Albasia/Jeunjing

02111

Pemanfaatan Kayu Hutan Tanaman pada Hutan
Produksi

Perubahan judul dan
penggabungan kode dari
berdasarkan jenis kayu menjadi
jenis hutan yang dimanfaatkan

02112

Pemanfaatan kayu hutan tanaman hasil
rehabilitasi pada hutan produksi

Perubahan judul dan
penggabungan kode dari
berdasarkan jenis kayu menjadi
jenis hutan yang dimanfaatkan

02113

Pemanfaatan kayu hutan tanaman rakyat

Perubahan judul dan
penggabungan kode dari
berdasarkan jenis kayu menjadi
jenis hutan yang dimanfaatkan

02119

Pemanfaatan kayu hutan tanaman lainnya

Perubahan judul dan
penggabungan kode dari
berdasarkan jenis kayu menjadi
jenis hutan yang dimanfaatkan
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Kode

Judul

Kode

Judul

Penjelasan Perubahan

2

4

5

02116

Pengusahaan Hutan Cendana

02111

Pemanfaatan Kayu Hutan Tanaman pada Hutan
Produksi

Perubahan judul dan
penggabungan kode dari
berdasarkan jenis kayu menjadi
jenis hutan yang dimanfaatkan

02112

Pemanfaatan kayu hutan tanaman hasil
rehabilitasi pada hutan produksi

Perubahan judul dan
penggabungan kode dari
berdasarkan jenis kayu menjadi
jenis hutan yang dimanfaatkan

02113

Pemanfaatan kayu hutan tanaman rakyat

Perubahan judul dan
penggabungan kode dari
berdasarkan jenis kayu menjadi
jenis hutan yang dimanfaatkan

02119

Pemanfaatan kayu hutan tanaman lainnya

Perubahan judul dan
penggabungan kode dari
berdasarkan jenis kayu menjadi
jenis hutan yang dimanfaatkan

02117

Pengusahaan Hutan Alkasia

02111

Pemanfaatan Kayu Hutan Tanaman pada Hutan
Produksi

Perubahan judul dan
penggabungan kode dari
berdasarkan jenis kayu menjadi
jenis hutan yang dimanfaatkan

02112

Pemanfaatan kayu hutan tanaman hasil
rehabilitasi pada hutan produksi

Perubahan judul dan
penggabungan kode dari
berdasarkan jenis kayu menjadi
jenis hutan yang dimanfaatkan

02113

Pemanfaatan kayu hutan tanaman rakyat

Perubahan judul dan
penggabungan kode dari
berdasarkan jenis kayu menjadi
jenis hutan yang dimanfaatkan
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Kode

Judul

Kode

Judul

Penjelasan Perubahan

2

4

5

02119

Pemanfaatan kayu hutan tanaman lainnya

Perubahan judul dan
penggabungan kode dari
berdasarkan jenis kayu menjadi
jenis hutan yang dimanfaatkan

02118

Pengusahaan Hutan Ekaliptus

02111

Pemanfaatan Kayu Hutan Tanaman pada Hutan
Produksi

Perubahan judul dan
penggabungan kode dari
berdasarkan jenis kayu menjadi
jenis hutan yang dimanfaatkan

02112

Pemanfaatan kayu hutan tanaman hasil
rehabilitasi pada hutan produksi

Perubahan judul dan
penggabungan kode dari
berdasarkan jenis kayu menjadi
jenis hutan yang dimanfaatkan

02113

Pemanfaatan kayu hutan tanaman rakyat

Perubahan judul dan
penggabungan kode dari
berdasarkan jenis kayu menjadi
jenis hutan yang dimanfaatkan

02119

Pemanfaatan kayu hutan tanaman lainnya

Perubahan judul dan
penggabungan kode dari
berdasarkan jenis kayu menjadi
jenis hutan yang dimanfaatkan

02119

Pengusahaan Hutan Lainnya

02111

Pemanfaatan Kayu Hutan Tanaman pada Hutan
Produksi

Perubahan judul dan
penggabungan kode dari
berdasarkan jenis kayu menjadi
jenis hutan yang dimanfaatkan

02112

Pemanfaatan kayu hutan tanaman hasil
rehabilitasi pada hutan produksi

Perubahan judul dan
penggabungan kode dari
berdasarkan jenis kayu menjadi
jenis hutan yang dimanfaatkan
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Kode

Judul

Kode

Judul

Penjelasan Perubahan

2

4

5

02113

Pemanfaatan kayu hutan tanaman rakyat

Perubahan judul dan
penggabungan kode dari
berdasarkan jenis kayu menjadi
jenis hutan yang dimanfaatkan

02119

Pemanfaatan kayu hutan tanaman lainnya

Perubahan judul dan
penggabungan kode dari
berdasarkan jenis kayu menjadi
jenis hutan yang dimanfaatkan

0212

Pengusahaan hutan alam

0212

Pemanfaatan Hutan Alam

Perubahan judul dan pemecahan
kode 02120 menjadi 02121 dan
02122

02120

Pengusahaan Hutan Alam

02121

Pemanfaatan Kayu Hutan Alam

Perubahan judul dan pemecahan
kode 02120 menjadi 02121 dan
02122

02122

Pemanfaatan kayu hasil restorasi ekosistem
pada hutan alam

Perubahan judul dan pemecahan
kode 02120 menjadi 02121 dan
02122

0213

Pengusahaan hasil hutan bukan kayu

0213

Pemanfaatan Hasil Hutan Bukan Kayu

Perubahan judul dan
penggabungan kode dengan tidak
berdasarkan jenis kayu

02131

Pengusahaan Rotan

02130

Pemanfaatan Hasil Hutan Bukan Kayu

Perubahan judul dan
penggabungan kode dengan tidak
berdasarkan jenis kayu
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Kode

Judul

Kode

Judul

Penjelasan Perubahan

2

4

5

02132

Pengusahaan Getah Pinus

02130

Pemanfaatan Hasil Hutan Bukan Kayu

Perubahan judul dan
penggabungan kode dengan tidak
berdasarkan jenis kayu

02133

Pengusahaan Daun Kayu Putih

02130

Pemanfaatan Hasil Hutan Bukan Kayu

Perubahan judul dan
penggabungan kode dengan tidak
berdasarkan jenis kayu

02134

Pengusahaan Bambu

02130

Pemanfaatan Hasil Hutan Bukan Kayu

Perubahan judul dan
penggabungan kode dengan tidak
berdasarkan jenis kayu

02135

Pengusahaan Damar

02130

Pemanfaatan Hasil Hutan Bukan Kayu

Perubahan judul dan
penggabungan kode dengan tidak
berdasarkan jenis kayu

02136

Pengusahaan Gaharu

02130

Pemanfaatan Hasil Hutan Bukan Kayu

Perubahan judul dan
penggabungan kode dengan tidak
berdasarkan jenis kayu

02139

Pengusahaan Hutan Bukan Kayu Lainnya

02130

Pemanfaatan Hasil Hutan Bukan Kayu

Perubahan judul dan
penggabungan kode dengan tidak
berdasarkan jenis kayu

0214

Pengusahaan Pembibitan Tanaman Kehutanan

0214

Pengusahaan Perbenihan Tanaman Kehutanan

Perubahan judul dan
penggabungan kode dengan tidak
berdasarkan jenis kayu

75



KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) KBLI 2020
Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
Perubahan judul dan
02141 Pengusahaan Pembibitan Tanaman Jati 02140 Pengusahaan Perbenihan Tanaman Kehutanan penggabungan kode dengan tidak
berdasarkan jenis kayu
Perubahan judul dan
02142 Pengusahaan Pembibitan Tanaman Pinus 02140 Pengusahaan Perbenihan Tanaman Kehutanan penggabungan kode dengan tidak
berdasarkan jenis kayu
Perubahan judul dan
02143 Pengusahaan Pembibitan Tanaman Mahoni 02140 Pengusahaan Perbenihan Tanaman Kehutanan penggabungan kode dengan tidak
berdasarkan jenis kayu
Perubahan judul dan
02144 Pengusahaan Pembibitan Tanaman Sonokeling 02140 Pengusahaan Perbenihan Tanaman Kehutanan penggabungan kode dengan tidak
berdasarkan jenis kayu
Pengusahaan Pembibitan Tanaman Perubahan judul dan
02145 & . " 02140 Pengusahaan Perbenihan Tanaman Kehutanan penggabungan kode dengan tidak
Sengon/Albasia/Jeunjing o
berdasarkan jenis kayu
Perubahan judul dan
02146 Pengusahaan Pembibitan Tanaman Jabon 02140 Pengusahaan Perbenihan Tanaman Kehutanan penggabungan kode dengan tidak
berdasarkan jenis kayu
Perubahan judul dan
02147 Pengusahaan Pembibitan Tanaman Akasia 02140 Pengusahaan Perbenihan Tanaman Kehutanan penggabungan kode dengan tidak

berdasarkan jenis kayu
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Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
Perubahan judul dan
02148 Pengusahaan Pembibitan Tanaman Ekaliptus 02140 Pengusahaan Perbenihan Tanaman Kehutanan penggabungan kode dengan tidak
berdasarkan jenis kayu
. Perubahan judul dan
02149 f:ir;gnusaahaan Pembibitan Tanaman Kehutanan 02140 Pengusahaan Perbenihan Tanaman Kehutanan penggabungan kode dengan tidak
¥ berdasarkan jenis kayu
02405 Jasa Sertifikasi, Inspeksi, dan Verifikasi Produk 71201 Jasa Sertifikasi Kode 02405 dipindahkan ke kode
Kehutanan 71201
. . Pemecahan kode 0311 menjadi
0311 Penangkapan ikan di laut 0311 dan 0315.
0311 Penangkapan ikan di laut Penangkapan/Pengambilan Jenis lkan yang .
. . Pemecahan kode 0311 menjadi
0315 Dilindungi dan/atau Termasuk Dalam 0311 dan 0315
Appendiks CITES ’
Perubahan deskripsi dan
03111 Penangkapan Pisces/lkan Bersirip Di Laut pemecahan kode 03111 menjadi
03111 dan 03151.
03111 P k Pi Ikan Bersirip Di Laut
enangkapan Pisces/lkan Bersirip Di Lau Penangkapan/Pengambilan Ikan Bersirip -
} L . Pemecahan kode 03111 menjadi
03151 (Pisces) yang Dilindungi dan/atau Termasuk 03111 dan 03151
dalam Appendiks CITES ’
Perubahan deskripsi dan
03112 Penangkapan Crustacea Di Laut 03112 Penangkapan Crustacea Di Laut pemecahan kode 03112 menjadi

03112 dan 03152.
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Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
P«.ehangka.pan/Pengambllan Crustacea yang Pemecahan kode 03112 menjadi
03152 Dilindungi dan/atau Termasuk dalam 03112 dan 03152
Appendiks CITES ’
Perubahan deskripsi dan
03113 Penangkapan Mollusca Di Laut pemecahan kode 03113 menjadi
03113 dan 03153.
03113 Penangkapan Mollusca Di Laut
gxap ! Had Penangkapan/Pengambilan Mollusca yang -
48 . Pemecahan kode 03113 menjadi
03153 Dilindungi dan/atau Termasuk dalam 03113 dan 03153
Appendiks CITES ’
. A Perubahan deskripsi dan
03114 E:S:ngkapan/Pengambllan Tumbuhan Air Di pemecahan kode 03114 menjadi
03114 dan 03159.
114 P k P ilanT han Air Di L
03 enangkapan/Pengambilan Tumbuhan Air Di Laut Penangkapan/Pengambilan Algae dan Biota -
. . L . Pemecahan kode 03114 menjadi
03159 Perairan Lainnya yang Dilindungi dan/atau 03114 dan 03159
Termasuk dalam Appendiks CITES ’
03115 Penangkapan/Pengambilan Induk/Benih lkan Di 03115 P?nangkapan/Pengambllan Induk/Benih Ikan Perubahan deskripsi.
Laut Di Laut
Perubahan deskripsi dan
03116 Penangkapan Echinodermata Di Laut pemecahan kode 03116 menjadi
03116 dan 03155.
03116 P k Echinod ta Di Laut
enangkapan tchinodermata L1 Lau Penangkapan/Pengambilan Echinodermata Pemecahan kode 03116 meniadi
03155 yang Dilindungi dan/atau Termasuk dalam )

Appendiks CITES

03116 dan 03155.
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Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
Perubahan deskripsi dan
03117 Penangkapan Coelenterata Di Laut pemecahan kode 03117 menjadi
03117 dan 03154,
03117 Penangkapan Coelenterata Di Laut
gxap Had Penangkapan/Pengambilan Coelenterata yang -
o . Pemecahan kode 03117 menjadi
03154 Dilindungi dan/atau Termasuk dalam 03117 dan 03154
Appendiks CITES ’
03118 Penangkapan lkan Hias Laut 03118 Penangkapan lkan Hias Laut Perubahan deskripsi.
Perubahan deskripsi dan
. L . pemecahan kode 03119 menjadi
03119 Penangkapan Biota Air Lainnya Di Laut 03119, 03156, 03157, 03158, dan
03159.
Penangkapan/Pengambilan Amphibia yang Pemecahan kode 03119 menjadi
03156 Dilindungi dan/atau Termasuk dalam 03119, 03156, 03157, 03158, dan
Appendiks CITES 03159.
03119 Penangkapan Biota Air Lainnya Di Laut
Penangkapan/Pengambilan Reptilia yang Pemecahan kode 03119 menjadi
03157 Dilindungi dan/atau Termasuk dalam 03119, 03156, 03157, 03158, dan
Appendiks CITES 03159.
Penangkapan/Pengambilan Mamalia yang Pemecahan kode 03119 menjadi
03158 Dilindungi dan/atau Termasuk dalam 03119, 03156, 03157, 03158, dan

Appendiks CITES

03159.
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Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
Penangkapan/Pengambilan Algae dan Biota Pemecahan kode 03119 menjadi
03159 Perairan Lainnya yang Dilindungi dan/atau 03119, 03156, 03157, 03158, dan
Termasuk dalam Appendiks CITES 03159.
. . Pemecahan kode 0312 menjadi
0312 Penangkapan lkan Di Perairan Umum 0312 dan 0315,
0312 P k Ikan Di Perai U i i
enangkapan lkan Di Perairan Umum Pf‘ehangka.pan/Pengambllan Jenis lkan yang Pemecahan kode 0312 menjadi
0315 Dilindungi dan/atau Termasuk Dalam 0312 dan 0315
Appendiks CITES ’
. S . Perubahan deskripsi dan
03121 LPJ&:Tr]lS;gkapan Pisces/lkan Bersirip Di Perairan pemecahan kode 03121 menjadi
. R . 03121 dan 03151.
03121 Penangkapan Pisces/lkan Bersirip Di Perairan
Umum Pgnangkapan/l?(?ngamt?llan Ikan Bersirip Pemecahan kode 03121 menjadi
03151 (Pisces) yang Dilindungi dan/atau Termasuk 03121 dan 03151
dalam Appendiks CITES ’
Perubahan deskripsi dan
03122 Penangkapan Crustacea Di Perairan Umum pemecahan kode 03122 menjadi
03122 dan 03152.
03122 P k Crust Di Perairan U
enangkapan trtistacea Bi Feralran Ymum Penangkapan/Pengambilan Crustacea yang -
o . Pemecahan kode 03122 menjadi
03152 Dilindungi dan/atau Termasuk dalam 03122 dan 03152
Appendiks CITES ’
Perubahan deskripsi dan
03123 Penangkapan Mollusca Di Perairan Umum 03123 Penangkapan Mollusca Di Perairan Umum pemecahan kode 03123 menjadi

03123 dan 03153.
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Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
P«.ehangka.pan/Pengambllan Mollusca yang Pemecahan kode 03123 menjadi
03153 Dilindungi dan/atau Termasuk dalam 03123 dan 03153
Appendiks CITES '
. N Perubahan deskripsi dan
03124 ::;?ag:ai;r;/n:engambllan Tumbuhan Air Di pemecahan kode 03124 menjadi
03124 dan 03159.
03124 Penangkapan/Pengambilan Tumbuhan Air Di
Perairan U . .
erairan Umum Pena.ngkap'fm/Pengambl.I'f}n Alga.e dan Biota Pemecahan kode 03124 menjadi
03159 Perairan Lainnya yang Dilindungi dan/atau 03124 dan 03159
Termasuk dalam Appendiks CITES ’
03125 Penangkapan/Pengambllan Induk/Benih lkan Di 03125 P(lenang.kapan/Pengambllan Induk/Benih lkan Perubahan deskripsi.
Perairan Umum Di Perairan Umum
03126 Penangkapan lkan Hias di Perairan Umum 03126 Penangkapan lkan Hias di Perairan Umum Perubahan deskripsi.
Perubahan deskripsi dan
03129 Penangkapan Biota Air Lainnya Di Perairan pemecahan kode 03129 menjadi
Umum 03129, 03154, 03155, 03156,
03157, 03158 dan 03159.
03129 Penangkapan Biota Air Lainnya Di Perairan Umum
Penangkapan/Pengambilan Coelenterata yang Pemecahan kode 03129 menjadi
03154 Dilindungi dan/atau Termasuk dalam 03129, 03154, 03155, 03156,

Appendiks CITES

03157, 03158 dan 03159.
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Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
Penangkapan/Pengambilan Echinodermata Pemecahan kode 03129 menjadi
03155 yang Dilindungi dan/atau Termasuk dalam 03129, 03154, 03155, 03156,
Appendiks CITES 03157, 03158 dan 03159.
Penangkapan/Pengambilan Amphibia yang Pemecahan kode 03129 menjadi
03156 Dilindungi dan/atau Termasuk dalam 03129, 03154, 03155, 03156,
Appendiks CITES 03157, 03158 dan 03159.
Penangkapan/Pengambilan Reptilia yang Pemecahan kode 03129 menjadi
03157 Dilindungi dan/atau Termasuk dalam 03129, 03154, 03155, 03156,
Appendiks CITES 03157, 03158 dan 03159.
Penangkapan/Pengambilan Mamalia yang Pemecahan kode 03129 menjadi
03158 Dilindungi dan/atau Termasuk dalam 03129, 03154, 03155, 03156,
Appendiks CITES 03157, 03158 dan 03159.
Penangkapan/Pengambilan Algae dan Biota Pemecahan kode 03129 menjadi
03159 Perairan Lainnya yang Dilindungi dan/atau 03129, 03154, 03155, 03156,
Termasuk dalam Appendiks CITES 03157, 03158 dan 03159.
21 jadi
0321 Budidaya ikan laut 0321 Budidaya ikan laut Pemecahan kode 0321 menjadi

0321 dan 0327.
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Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
0327 Pengembangbiakan Jenis lkan yang Dilindungi Pemecahan kode 0321 menjadi
dan/atau Termasuk dalam Appendiks CITES 0321 dan 0327.
. L Pemecahan kode 03211 menjadi
03211 Pembesaran Pisces/ lkan Bersirip Laut 03211 dan 03271
03211 Pembesaran Pisces/ lkan Bersirip Laut Pengembingbiakan Ikan Bersirip (Pisces) yang o
. . Pemecahan kode 03211 menjadi
03271 Dilindungi dan/atau Termasuk dalam 03211 dan 03271
Appendiks CITES ’
Pemecahan kode 03215 menjadi
03215 Pembesaran Mollusca Laut 03215 dan 03273.
03215 Pembesaran Mollusca Laut
Pengembangbiakan Mollusca yang Dilindungi Pemecahan kode 03215 menjadi
03273 .
dan/atau Termasuk dalam Appendiks CITES 03215 dan 03273.
Pemecahan kode 03216 menjadi
03216 Pembesaran Crustacea Laut 03216 dan 03272.
03216 Pembesaran Crustacea Laut
03272 Pengembangbiakan Crustacea yang Dilindungi Pemecahan kode 03216 menjadi
dan/atau Termasuk dalam Appendiks CITES 03216 dan 03272.
21 jadi
03217 Pembesaran Tumbuhan air Laut 03217 Pembesaran Tumbuhan air Laut Pemecahan kode 03217 menjadi

03217 dan 03279.
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Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
Pelngembangbljakan Algae dan Biota Perairan Pemecahan kode 03217 menjadi
03279 Lainnya yang Dilindungi dan/atau Termasuk 03217 dan 03279
dalam Appendiks CITES ’
Pemecahan kode 03219 menjadi
03219 Budidaya Biota Air Laut Lainnya 03219 Budidaya Biota Air Laut Lainnya 03219, 03274, 03275, 03276,
03277, 03278 dan 03279.
Pengembangbiakan Coelenterata yang Pemecahan kode 03219 menjadi
03274 Dilindungi dan/atau Termasuk dalam 03219, 03274, 03275, 03276,
Appendiks CITES 03277, 03278 dan 03279.
Pengembangbiakan Echinodermata yang Pemecahan kode 03219 menjadi
03275 Dilindungi dan/atau Termasuk dalam 03219, 03274, 03275, 03276,
Appendiks CITES 03277, 03278 dan 03279.
. - - . Pemecahan kode 03219 menjadi
03219 | Budidaya Biota Air Laut Lainnya 03276 Z::i:g:?rzgrm::zﬂ ::I"apmh'/li'a yeannij"éTTdEusng' 03219, 03274, 03275, 03276,
PP 03277, 03278 dan 03279.
. - . . Pemecahan kode 03219 menjadi
vy | heraemmaniansentia s g | oo, sz, oars, o,
PP 03277, 03278 dan 03279.
. . - . Pemecahan kode 03219 menjadi
03278 Pengembangbiakan Mamalia yang Dilindungi 03219, 03274, 03275, 03276,

dan/atau Termasuk dalam Appendiks CITES

03277, 03278 dan 03279.
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Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
Pengembangbiakan Algae dan Biota Perairan Pemecahan kode 03219 menjadi
03279 Lainnya yang Dilindungi dan/atau Termasuk 03219, 03274, 03275, 03276,
dalam Appendiks CITES 03277,03278 dan 03279.
. . Pemecahan kode 0322 menjadi
0322 Budidaya lkan Air Tawar 0322 dan 0327.
0322 Budidaya Ikan Air Tawar
0327 Pengembangbiakan Jenis lkan yang Dilindungi Pemecahan kode 0322 menjadi
dan/atau Termasuk dalam Appendiks CITES 0322 dan 0327.
Pemecahan kode 03221 menjadi
. . 03221, 03271, 03272, 03273,
03221 Pembesaran lkan Air Tawar Di Kolam 03274, 03275, 03276, 03277,
03278 dan 03279.
. . . Pemecahan kode 03221 menjadi
| ke o b PSS | g o573z, 307,
unet dan/atau fermastic data 03274, 03275, 03276, 03277,
Appendiks CITES 03278 dan 03279
03221 Pembesaran Ikan Air Tawar Di Kolam .
Pemecahan kode 03221 menjadi
03272 Pengembangbiakan Crustacea yang Dilindungi 03221, 03271, 03272, 03273,
dan/atau Termasuk dalam Appendiks CITES 03274, 03275, 03276, 03277,
03278 dan 03279.
Pemecahan kode 03221 menjadi
03273 Pengembangbiakan Mollusca yang Dilindungi 03221, 03271, 03272, 03273,

dan/atau Termasuk dalam Appendiks CITES

03274, 03275, 03276, 03277,
03278 dan 03279.
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Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
Pengembangbiakan Coelenterata yan Pemecahan kode 03221 menjadi
03274 DiIingdungi dgn/atau Termasuk daIZm ’ 03221, 03271, 03272, 03273,
Appendiks CITES 03274, 03275, 03276, 03277,
03278 dan 03279.
. . Pemecahan kode 03221 menjadi
Pengembangbiakan Echinodermata yan
03275 DiIir:gdungi dgn/atau Termasuk daIanZ ’ 03221,03271, 03272, 03273,
Appendiks CITES 03274, 03275, 03276, 03277,
03278 dan 03279.
Pemecahan kode 03221 menjadi
03276 Pengembangbiakan Amphibia yang Dilindungi 03221, 03271, 03272, 03273,
dan/atau Termasuk dalam Appendiks CITES 03274, 03275, 03276, 03277,
03278 dan 03279.
Pemecahan kode 03221 menjadi
03277 Pengembangbiakan Reptilia yang Dilindungi 03221, 03271, 03272, 03273,
dan/atau Termasuk dalam Appendiks CITES 03274, 03275, 03276, 03277,
03278 dan 03279.
Pemecahan kode 03221 menjadi
03278 Pengembangbiakan Mamalia yang Dilindungi 03221, 03271, 03272, 03273,
dan/atau Termasuk dalam Appendiks CITES 03274, 03275, 03276, 03277,
03278 dan 03279.
. . . Pemecahan kode 03221 menjadi
Pengembangbiakan Algae dan Biota Perairan
03279 Lainnya yang Dilindungi dan/atau Termasuk 03221,03271, 03272, 03273,

dalam Appendiks CITES

03274, 03275, 03276, 03277,
03278 dan 03279.
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Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
Pemecahan kode 03222 menjadi
03222 Pembesaran lkan Air Tawar Di Karamba Jaring 03222, 03227, 03271, 03272,
Apung 03273, 03274, 03275, 03276,
03277, 03278 dan 03279.
Pemecahan kode 03222 menjadi
03227 Pembesaran lkan Air Tawar Di Karamba Jaring 03222,03227,03271, 03272,
Tancap 03273, 03274, 03275, 03276,
03277, 03278 dan 03279.
. R Pemecahan kode 03222 menjadi
Pengembangbiakan lkan Bersirip (Pisces) yan
03271 Dilingdungi dgn/atau Termasuk dF;I(am ) vane 03222,03227, 03271, 03272,
Appendiks CITES 03273, 03274, 03275, 03276,
03277, 03278 dan 03279.
Pemecahan kode 03222 menjadi
03222 Pembesaran lkan Air Tawar Di Karamba Jaring 03272 Pengembangbiakan Crustacea yang Dilindungi 03222,03227,03271, 03272,
Apung/Karamba Jaring Tancap dan/atau Termasuk dalam Appendiks CITES 03273, 03274, 03275, 03276,
03277, 03278 dan 03279.
Pemecahan kode 03222 menjadi
03273 Pengembangbiakan Mollusca yang Dilindungi 03222,03227,03271, 03272,
dan/atau Termasuk dalam Appendiks CITES 03273, 03274, 03275, 03276,
03277, 03278 dan 03279.
. Pemecahan kode 03222 menjadi
Pengembangbiakan Coelenterata yan
03274 DiIingdungi dgn/atau Termasuk daIZm ¢ 03222, 03227, 03271, 03272,
Appendiks CITES 03273, 03274, 03275, 03276,
03277, 03278 dan 03279.
. . Pemecahan kode 03222 menjadi
Pengembangbiakan Echinodermata yang
03275 Dilindungi dan/atau Termasuk dalam 03222, 03227, 03271, 03272,

Appendiks CITES

03273, 03274, 03275, 03276,
03277, 03278 dan 03279.
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Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
Pemecahan kode 03222 menjadi
03276 Pengembangbiakan Amphibia yang Dilindungi 03222,03227,03271, 03272,
dan/atau Termasuk dalam Appendiks CITES 03273, 03274, 03275, 03276,
03277, 03278 dan 03279.
Pemecahan kode 03222 menjadi
03277 Pengembangbiakan Reptilia yang Dilindungi 03222,03227,03271, 03272,
dan/atau Termasuk dalam Appendiks CITES 03273, 03274, 03275, 03276,
03277, 03278 dan 03279.
Pemecahan kode 03222 menjadi
03278 Pengembangbiakan Mamalia yang Dilindungi 03222,03227,03271, 03272,
dan/atau Termasuk dalam Appendiks CITES 03273, 03274, 03275, 03276,
03277, 03278 dan 03279.
Pengembangbiakan Algae dan Biota Perairan Pemecahan kode 03222 menjadi
03279 Lainnya yang Dilindungi dan/atau Termasuk 03222, 03227, 03271, 03272,
dalam Appendiks CITES 03273, 03274, 03275, 03276,
03277,03278 dan 03279.
Pemecahan kode 03223 menjadi
. . 03223, 03271, 03272, 03273,
03223 Pembesaran lkan Air Tawar Di Karamba 03274, 03275, 03276, 03277,
03278 dan 03279.
Pengembangbiakan lkan Bersirip (Pisces) yang g:2’1;@51;;7!10(332073222033?;;]ad|
03223 Pembesaran Ikan Air Tawar Di Karamba 03271 2;:1ednudniﬁlsdce;?égtau Termasuk dalam 03274, 03275, 03276, 03277,
03278 dan 03279.
Pemecahan kode 03223 menjadi
03272 Pengembangbiakan Crustacea yang Dilindungi 03223, 03271, 03272, 03273,

dan/atau Termasuk dalam Appendiks CITES

03274, 03275, 03276, 03277,
03278 dan 03279.
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Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
Pemecahan kode 03223 menjadi
03273 Pengembangbiakan Mollusca yang Dilindungi 03223,03271, 03272, 03273,
dan/atau Termasuk dalam Appendiks CITES 03274, 03275, 03276, 03277,
03278 dan 03279.
. Pemecahan kode 03223 menjadi
Pengembangbiakan Coelenterata yan
03274 DiIir:gdungi din/atau Termasuk daIZm ’ 03223,03271, 03272, 03273,
Appendiks CITES 03274, 03275, 03276, 03277,
03278 dan 03279.
. . Pemecahan kode 03223 menjadi
Pengembangbiakan Echinodermata yan
03275 DiIir:gdungi din/atau Termasuk dalan\: ’ 03223, 03271, 03272, 03273,
Appendiks CITES 03274, 03275, 03276, 03277,
03278 dan 03279.
Pemecahan kode 03223 menjadi
03276 Pengembangbiakan Amphibia yang Dilindungi 03223, 03271, 03272, 03273,
dan/atau Termasuk dalam Appendiks CITES 03274, 03275, 03276, 03277,
03278 dan 03279.
Pemecahan kode 03223 menjadi
03277 Pengembangbiakan Reptilia yang Dilindungi 03223, 03271, 03272, 03273,
dan/atau Termasuk dalam Appendiks CITES 03274, 03275, 03276, 03277,
03278 dan 03279.
Pemecahan kode 03223 menjadi
03278 Pengembangbiakan Mamalia yang Dilindungi 03223,03271, 03272, 03273,
dan/atau Termasuk dalam Appendiks CITES 03274, 03275, 03276, 03277,
03278 dan 03279.
Pengembangbiakan Algae dan Biota Perairan g:rznzzcag1;2r17lio<ét;2()3222§>3r;7earuad|
03279 Lainnya yang Dilindungi dan/atau Termasuk ! ! ! /

dalam Appendiks CITES

03274, 03275, 03276, 03277,
03278 dan 03279.
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Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
Pemecahan kode 03224 menjadi
. . 03224, 03271, 03272, 03273,
03224 Pembesaran Ikan Air Tawar Di Sawah 03274, 03275, 03276, 03277,
03278 dan 03279.
p R Pemecahan kode 03224 menjadi
Pengembangbiakan lkan Bersirip (Pisces) yan
03271 DiIingdungi dgn/atau Termasuk dF;I(am ) vane 03224, 03271, 03272, 03273,
Appendiks CITES 03274, 03275, 03276, 03277,
03278 dan 03279.
Pemecahan kode 03224 menjadi
03272 Pengembangbiakan Crustacea yang Dilindungi 03224, 03271, 03272, 03273,
dan/atau Termasuk dalam Appendiks CITES 03274, 03275, 03276, 03277,
03278 dan 03279.
Pemecahan kode 03224 menjadi
. . Pengembangbiakan Mollusca yang Dilindungi 03224, 03271, 03272, 03273,
03224 | Pembesaran lkan Air Tawar Di Sawah 073 dan/atau Termasuk dalam Appendiks CITES 03274, 03275, 03276, 03277,
03278 dan 03279.
. Pemecahan kode 03224 menjadi
Pengembangbiakan Coelenterata yan
03274 DiIir:gdungi dgn/atau Termasuk daI:m : 03224, 03271, 03272, 03273,
Appendiks CITES 03274, 03275, 03276, 03277,
03278 dan 03279.
. . Pemecahan kode 03224 menjadi
Pengembangbiakan Echinodermata yan
03275 DiIingdungi dgn/atau Termasuk dalan\: ’ 03224, 03271, 03272, 03273,
Appendiks CITES 03274, 03275, 03276, 03277,
03278 dan 03279.
Pemecahan kode 03224 menjadi
03276 Pengembangbiakan Amphibia yang Dilindungi 03224, 03271, 03272, 03273,

dan/atau Termasuk dalam Appendiks CITES

03274, 03275, 03276, 03277,
03278 dan 03279.
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Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
Pemecahan kode 03224 menjadi
03277 Pengembangbiakan Reptilia yang Dilindungi 03224, 03271, 03272, 03273,
dan/atau Termasuk dalam Appendiks CITES 03274, 03275, 03276, 03277,
03278 dan 03279.
Pemecahan kode 03224 menjadi
03278 Pengembangbiakan Mamalia yang Dilindungi 03224, 03271, 03272, 03273,
dan/atau Termasuk dalam Appendiks CITES 03274, 03275, 03276, 03277,
03278 dan 03279.
Pengembangbiakan Algae dan Biota Perairan Pemecahan kode 03224 menjadi
03279 Lainnya yang Dilindungi dan/atau Termasuk 03224, 03271, 03272, 03273,
dalam Appendiks CITES 03274, 03275, 03276, 03277,
03278 dan 03279.
Pemecahan kode 03226 menjadi
. . 03226, 03271, 03272, 03273,
03226 Pembenihan lkan Air Tawar 03274, 03275, 03276, 03277,
03278 dan 03279.
. S Pemecahan kode 03226 menjadi
Pengembangbiakan lkan Bersirip (Pisces) yan
03271 DiIir:gdungi dgn/atau Termasuk dpal(am ) vane 03226, 03271, 03272, 03273,
Appendiks CITES 03274, 03275, 03276, 03277,
. . 03278 dan 03279.
03226 Pembenihan lkan Air Tawar Pemecahan kode 03226 menjadi
03272 Pengembangbiakan Crustacea yang Dilindungi 03226, 03271, 03272, 03273,
dan/atau Termasuk dalam Appendiks CITES 03274, 03275, 03276, 03277,
03278 dan 03279.
Pemecahan kode 03226 menjadi
03273 Pengembangbiakan Mollusca yang Dilindungi 03226, 03271, 03272, 03273,

dan/atau Termasuk dalam Appendiks CITES

03274, 03275, 03276, 03277,
03278 dan 03279.
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Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
Pengembangbiakan Coelenterata yang Pemecahan kode 03226 menjadi
03274 Dilindungi dan/atau Termasuk dalam 03226, 03271, 03272, 03273,
Appendiks CITES 03274, 03275, 03276, 03277,
03278 dan 03279.
. . Pemecahan kode 03226 menjadi
Pengembangbiakan Echinodermata yan
03275 DiIir:gdungi din/atau Termasuk dalan\: ’ 03226, 03271, 03272, 03273,
Appendiks CITES 03274, 03275, 03276, 03277,
03278 dan 03279.
Pemecahan kode 03226 menjadi
03276 Pengembangbiakan Amphibia yang Dilindungi 03226, 03271, 03272, 03273,
dan/atau Termasuk dalam Appendiks CITES 03274, 03275, 03276, 03277,
03278 dan 03279.
Pemecahan kode 03226 menjadi
03277 Pengembangbiakan Reptilia yang Dilindungi 03226, 03271, 03272, 03273,
dan/atau Termasuk dalam Appendiks CITES 03274, 03275, 03276, 03277,
03278 dan 03279.
Pemecahan kode 03226 menjadi
03278 Pengembangbiakan Mamalia yang Dilindungi 03226, 03271, 03272, 03273,
dan/atau Termasuk dalam Appendiks CITES 03274, 03275, 03276, 03277,
03278 dan 03279.
. . . Pemecahan kode 03226 menjadi
Pengembangbiakan Algae dan Biota Perairan
03279 Lainiya yang DiIindunggi dan/atau Termasuk 03226, 03271, 03272, 03273,
dalam Appendiks CITES 03274, 03275, 03276, 03277,
03278 dan 03279.
0325 Budidaya lkan Air Payau 0325 Budidaya lkan Air Payau Pemecahan kode 0325 menjadi

0325 dan 0327.
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Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
0327 Pengembangbiakan Jenis Ikan yang Dilindungi Pemecahan kode 0325 menjadi
dan/atau Termasuk dalam Appendiks CITES 0325 dan 0327.
: S Pemecahan kode 03251 menjadi
03251 Pembesaran Pisces/Ikan Bersirip Air Payau 03251 dan 03271,
03251 Pembesaran Pisces/lkan Bersirip Air Payau Pengembangbiakan Ikan Bersirip (Pisces) yang o
V! . Pemecahan kode 03251 menjadi
03271 Dilindungi dan/atau Termasuk dalam 03251 dan 03271
Appendiks CITES ’
. Pemecahan kode 03253 menjadi
03253 Pembesaran Mollusca Air Payau 03253 dan 03273.
03253 Pembesaran Mollusca Air Payau
03273 Pengembangbiakan Mollusca yang Dilindungi Pemecahan kode 03253 menjadi
dan/atau Termasuk dalam Appendiks CITES 03253 dan 03273.
. Pemecahan kode 03254 menjadi
03254 Pembesaran Crustacea Air Payau 03254 dan 03272.
03254 Pembesaran Crustacea Air Payau
03272 Pengembangbiakan Crustacea yang Dilindungi Pemecahan kode 03254 menjadi
dan/atau Termasuk dalam Appendiks CITES 03254 dan 03272.
) -
03255 Pembesaran Tumbuhan Air Payau 03255 Pembesaran Tumbuhan Air Payau Pemecahan kode 03255 menjadi

03255 dan 03279.
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Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
Pe.ngembangblékan Algae dan Biota Perairan Pemecahan kode 03255 menjadi
03279 Lainnya yang Dilindungi dan/atau Termasuk 03255 dan 03279
dalam Appendiks CITES ’
Pemecahan kode 03259 menjadi
03259 Budidaya Biota Air Payau Lainnya 03259, 03274, 03275, 03276,
03277,03278 dan 03279.
Pengembangbiakan Coelenterata yang Pemecahan kode 03259 menjadi
03274 Dilindungi dan/atau Termasuk dalam 03259, 03274, 03275, 03276,
Appendiks CITES 03277,03278 dan 03279.
Pengembangbiakan Echinodermata yang Pemecahan kode 03259 menjadi
03259 Budidaya Biota Air Payau Lainnya 03275 Dilindungi dan/atau Termasuk dalam 03259, 03274, 03275, 03276,
Appendiks CITES 03277, 03278 dan 03279.
. - - . Pemecahan kode 03259 menjadi
e | ertembarsban nontia eIt | i 3z oars, 027,
PP 03277, 03278 dan 03279.
. - " . Pemecahan kode 03259 menjadi
03277 Pengembangbiakan Reptilia yang Dilindungi 03259, 03274, 03275, 03276,

dan/atau Termasuk dalam Appendiks CITES

03277, 03278 dan 03279.
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Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5

. . . . Pemecahan kode 03259 menjadi

| GO US| o359 a7, 0275, 037

PP 03277, 03278 dan 03279.

Pengembangbiakan Algae dan Biota Perairan Pemecahan kode 03259 menjadi

03279 Lainnya yang Dilindungi dan/atau Termasuk 03259, 03274, 03275, 03276,

dalam Appendiks CITES

03277, 03278 dan 03279.

Tabel 5.2.2 Perubahan Kegiatan Usaha pada KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) dengan KBLI 2020 untuk Kategori B

KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) KBLI 2020
Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5

Pertambangan dan Penggalian

Pertambangan dan Penggalian

Perbaikan deskripsi dengan
menghapus kalimat “....yang tidak
dapat dipisahkan secara
adminstratif...” dan mengganti
kata “Pengolahan” untuk
membedakannya dengan
pengolahan dalam industri
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KBLI 2015 (Perka No. 19/2017)

KBLI 2020

Kode

Judul

Kode

Judul

Penjelasan Perubahan

2

4

5

05102

Gasifikasi Batu Bara Di Lokasi Penambangan

05100

Pertambangan Batu Bara

Penggabungan "Gasifikasi Batu
Bara Di Lokasi Penambangan"
pada kode 05100, karena
merupakan salah satu produk dari
hasil pertambangan. Adapun jika
gasifikasi dilakukan di luar
penambangan maka kodenya
35201 Pengadaan Gas Alam Dan
Buatan

07

Pertambangan Bijih Logam

07

Pertambangan Bijih Logam

Perubahan deskripsi pelelehan
menjadi peluruhan untuk
membedakannya dengan proses
pengolahan dalam industri

0721

Pertambangan Bijih Uranium Dan Thorium

0721

Pertambangan Bijih Uranium Dan Torium

Perubahan judul

07210

Pertambangan Bijih Uranium Dan Thorium

07210

Pertambangan Bijih Uranium Dan Torium

Perubahan judul dan deskripsi
dengan menambahkan aktivitas
pengkonsentratan uranium dan
torium

07293

Pertambangan Bijih Bauksit/Aluminium

07293

Pertambangan Bijih Bauksit

Perubahan judul karena aluminium
merupakan produksi dari industri
hasil smelter

07299

Pertambangan Bahan Galian Lainnya Yang Tidak
Mengandung Bijih Besi

07299

Pertambangan Bahan Galian Lainnya Yang
Tidak Mengandung Bijih Besi

Perubahan deskripsi dengan
menambahkan beberapa jenis
komoditas hasil pertambangan
bahan galian

081

Penggalian batu, pasir dan tanah liat

089

Pertambangan dan penggalian lainnya ytdl

Memindahkan aktivitas penggalian
batu tulis/sabak dari 08109 ke
dalam 08992

96




KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) KBLI 2020
Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
Memindahkan aktivitas penggalian
0810 Penggalian batu, pasir dan tanah liat 0899 Pertambangan dan penggalian lainnya ytdl batu tulis/sabak dari 08109 ke
dalam 08992
Perubahan deskripsi dengan
. . . S mengganti batu split dan batu
08101 Penggalian Batu Hias Dan Batu Bangunan 08101 Penggalian Batu Hias Dan Batu Bangunan pecah menjadi batu andesit
sebagai istilah yang lebih umum
08103 Penggalian Kerikil (Sirtu) 08103 Penggalian Kerikil/Sirtu Perubahan penulisan judul
08109 Penggalian batu, pasir dan tanah liat lainnya Memindahkan aktivitas penggalian
08109 Penggalian batu, pasir dan tanah liat lainnya batu tulis/sabak dari 08109 ke
08992 Penggalian Feldspar dan Kalsit dalam 08392
. . . . Penambahan deskripsi untuk
08992 Penggalian Feldspar dan Kalsit 08992 Penggalian Feldspar dan Kalsit komoditas batu tulis/sabak
Penambahan deskripsi untuk
08999 Pertambangan Dan Penggalian Lainnya Ytd| 08999 Pertambangan Dan Penggalian Lainnya YtdI aktivitas pertambangan dan

penggalian mineral logam tanah

jarang

Tabel 5.2.3 Perubahan Kegiatan Usaha pada KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) dengan KB

LI 2020 untuk Kategori C

KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) KBLI 2020 Penielasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul )
1 2 3 4 5
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KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) KBLI 2020 Penielasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul !
1 2 3 4 5
C Industri Pengolahan C Industri Pengolahan
1013 Indu.stn Pengola?han dan Pengawetan Produk 1013 Indestrl Pengola'han dan Pengawetan Produk Perbaikan deskripsi "sup"
Daging dan Daging Unggas Daging dan Daging Unggas
. . Perbaikan deskripsi
Industri Pengolahan dan Pengawetan Produk Industri Pengolahan dan Pengawetan Produk " R
10130 . . 10130 . . pengiradiasian (dengan
Daging dan Daging Unggas Daging dan Daging Unggas - "
iradiator)
. . . . . . Perbaikan deskripsi "kecap ikan"
10215 Industri Peragian/Fermentasi lkan 10215 Industri Peragian/Fermentasi lkan yang sebelumnya kode 10771
10216 Industri Berbasis Daging Lumatan Dan Surimi 10216 Industri Berbasis Daging Lumatan Dan Surimi Perbaikan deskripsi "otak-otak"
10219 Industri Pengolahan Dan Pengawetan Lainnya 10219 Industri Pengolahan Dan Pengawetan Lainnya Perbaikan deskripsi
untuk lkan untuk lkan
10291 Industri Penggaraman/Pengeringan Biota Air 10291 Industri Penggaraman/Pengeringan Biota Air Perbaikan deskripsi
Lainnya Lainnya "echinodermata"
10292 Industri Pengasapan/Pemanggangan Biota Air 10292 Industri Pengasapan/Pemanggangan Biota Air | Perbaikan deskripsi
Lainnya Lainnya "echinodermata"
10293 Industri Pembekuan Biota Air Lainnya 10293 Industri Pembekuan Biota Air Lainnya 'I?erb.alkan dESkn,,pSI
echinodermata
10294 Industri Pemindangan Biota Air Lainnya 10294 Industri Pemindangan Biota Air Lainnya 'Fl’erb.ankan deskr|"p5|
echinodermata
. . A . Perbaikan deskripsi
10295 Industri Peragian/Fermentasi Biota Air Lainnya 10295 Industri Peragian/Fermentasi Biota Air "echinodermata" dan

Lainnya

menambahkan "terasi udang"
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Kode Judul Kode Judul !
1 2 3 4 5
Industri Pendinginan/Pengesan Biota Air Industri Pendinginan/Pengesan Biota Air Perbaikan deskripsi
10297 : 10297 : e N
Lainnya Lainnya echinodermata
10298 Industri pengolahan rumput laut 10298 Industri pengolahan rumput laut Perbaikan deskripsi "dan"
10299 Industri Pengolahan Dan Pengawetan Lainnya 10299 Industri Pengolahan Dan Pengawetan Lainnya | Perbaikan deskripsi
untuk Biota Air Lainnya untuk Biota Air Lainnya "echinodermata" dan "iradiator"
Perbaikan judul dan deskripsi
10311 Industri Pengasinan Buah-buahan Dan dengan menghapus "pemanisan"
Sayuran dan "manisan pala dan manisan
Industri Pengasinan/Pemanisan Buah-buahan mangga" ditetapkan di 10733
10311 - - —
Dan Sayuran Perbaikan judul dan deskripsi
10733 Industri Manisan Buah-buahan Dan Sayuran dengan menghapus "manisan pala
Kering dan manisan mangga" ditetapkan
di 10733
10313 Industri Pengeringan Buah-buahan Dan Sayuran | 10313 Industri Pengeringan Buah-buahan Dan Per.szukan f:leskr|p5| Industri )
Sayuran keripik dari buah dan sayuran
Perbaikan deskripsi "Produksi
1033 Industri Pengolahan Sari Buah dan Sayuran 1033 Industri Pengolahan Sari Buah dan Sayuran konsentrat dari buah dan sayuran
segar"
10330 Industri Pengolahan Sari Buah Dan Sayuran 10330 Industri Pengolahan Sari Buah Dan Sayuran Perbaikan deskripsi (konsent:at),
nektar buah dan atau sayuran
Industri Pengolahan dan Pengawetan Lainnya Industri Pengolahan dan Pengawetan Lainnya Perbaikan des.kr|p5| tahu dan
1039 1039 tempe kedelai dan kacang-
Buah-buahan dan Sayuran Buah-buahan dan Sayuran . "
kacangan lainnya
10391 Industri Tempe Kedelai 10391 Industri Tempe Kedelai Perbaikan deskripsi "kacang-

kacangan lainnya"
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Kode Judul Kode Judul !
1 2 3 4 5
10392 Industri Tahu Kedelai 10392 Industri Tahu Kedelai Perbaikan deskripsi "kacang-
kacangan lainnya
Kode baru untuk memisahkan
Industri Pengolahan dan Pengawetan Kedelai z;quZkzlot:ﬁf:kgea?bi:riaaﬂu
10393 dan Kacang-kacangan Lainnya Selain Tahu dan P § . yang P
Industri Pengolahan dan Pengawetan Lainnya Tempe sebelumnya di 10799. Namun
10399 5 “h L g AN g ¥ P seharusnya di KBLI 2015 dan 2017
uah-buahan Dan Sayuran ada di 10399
Industri Pengolahan dan Pengawetan Lainnya . s
10399 Buah-buahan Dan Sayuran Bukan Kacang- Pert?alkan defkr|p5| kemasan
selain kaleng
kacangan
1042 Industri Kopra, Minyak Mentah dan Minyak 1042 Industri Kopra, Minyak Mentah dan Minyak Perbaikan deskripsi "tepung dari
Goreng Kelapa, Tepung dan Pelet Kelapa Goreng Kelapa, dan Pelet Kelapa kelapa" pindah ke kode 10773"
Perbaikan judul dan deskripsi
10424 Industri Pelet Kelapa "tepung dari kelapa" pindah ke
10424 Industri Tepung dan Pelet Kelapa kode 10773
10773 Industri Produk Masak Dari Kelapa Perballl<'an deskripsi "tepung dari
kelapa
- . R . Perbaikan deskripsi "minyak
10437 Industri Minyak Goreng Kelapa Sawit 10437 Industri Minyak Goreng Kelapa Sawit merah kelapa sawit (red palm oil)"
10510 Industri Pengolahan Susu Segar dan Krim 10510 Industri Pengolahan Susu Segar dan Krim Perbalkar? de.s'll<r|p5| bentuk cair
atau semi cair
1052 Industri Pengolahan Susu Bubuk dan Susu 1052 Industri Pengolahan Susu Bubuk dan Susu Perbaikan deskripsi "krimer
Kental Kental kental"
10520 Industri Pengolahan Susu Bubuk dan Susu 10520 Industri Pengolahan Susu Bubuk dan Susu Perbaikan deskripsi "krimer

Kental

Kental

kental"
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Kode Judul Kode Judul !
1 2 3 4 5
Industri Pengolahan Es Sejenisnya Yang Dapat Industri Pengolahan Es Sejenisnya Yang Dapat | Perbaikan deskripsi "premiks es
10532 . 10532 . - N
Dimakan (Bukan Es Batu dan Es Balok) Dimakan (Bukan Es Batu dan Es Balok) rasa dan sejenisnya
10590 Industri Pengolahan Produk dari Susu Lainnya 10590 Industri Pengolahan Produk dari Susu Lainnya Pe.rbalkan d.eslfr|p5| "premlks es
krim dan sejenisnya
Industri Penggilingan Aneka Umbi Dan Sayuran Industri Penggilingan Aneka Umbi Dan Perbaikan deskripsi "termasuk
10613 ; 10613 . . M
(Termasuk Rhizoma) Sayuran (Termasuk Rhizoma) rhizoma
10614 Industri Tepung Campuran dan Adonan Tepung | 10614 Industri Tepung Campuran dan Adonan Perbalkfn deskripsi "tepung untuk
Tepung adonan
10615 Industri Makanan Sereal 10615 Industri Makanan Sereal Perbaikan deslll<r|p5| semua Jenis
produk sereal
10622 Industri Berbagai Macam Pati Palma 10622 Industri Berbagai Macam Pati Palma Perbaikan deskripsi "pati mutiara"
Perbaikan deskripsi "sediaan
10623 Industri Glukosa Dan Sejenisnya 10623 Industri Glukosa Dan Sejenisnya pemanis lainnya dan pemanis
buatan"
10629 Industri Pati Lainnya 10629 Industri Pati dan Produk Pati Lainnya Perbaikan judul "Produk Pati"
Industri Penggilingan Beras dan Jagung dan Perbaikan deskripsi "Industri
1063 . . : "
Industri Tepung Beras dan Jagung minyak dari beras
Kode baru untuk memisahkan
Industri Penggilingan Beras dan Jagung dan 10635 Industri Pemanis dari Beras dan Jagung Produk pemanis dari beras dan
1063 . jagung yang belum ada
Industri Tepung Beras dan Jagung
sebelumnya
Kode baru untuk memisahkan
10636 Industri Minyak Dari Jagung dan Beras produk minyak dari jagung dan

beras yang belum ada sebelumnya
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Kode Judul Kode Judul !
1 2 3 4 5
10710 Industri Produk Roti Dan Kue 10710 Industri Produk Roti Dan Kue :;:3!‘3” deskripsi "produk bakeri
10722 Industri Gula Merah 10722 Industri Gula Merah Perbaikan deskripsi "baik
berbentuk
10729 Industri Pengolahan Gula Lainnya Bukan Sirop 10729 Industri Pengolahan Gula Lainnya Bukan Sirop | Perbaikan deskripsi "gula cair"
10731 Industri Kakao 10731 Industri Kakao Pe.rbalk'?n deskripsi "produk kakao
lainnya
Industri Makanan Dari Cokelat Dan Kembang Perbaikan judul dan deskripsi "dari
10732 . "
. . Gula dari Coklat Coklat
10732 Industri Makanan Dari Cokelat Dan Kembang
Gula Kode baru untuk memisahkan
10734 Industri Kembang Gula kembang gula yang bukan dari
coklat
Industri Manisan Buah-buahan Dan Sayuran Industri Manisan Buah-buahan Dan Sayuran Perbaikan deskripsi "pengasinan”
10733 Kerin ¥ 10733 Kerin ¥ dicoret karena tercakup di kode
& & 10311
10739 Industri Kembang Gula Lainnya 10739 Industri Kembang Gula Lainnya Perbalkan"deskrlpm tidak
termasuk
10762 Industri Pengolahan Herbal (herb infusion) 10762 Industri Pengolahan Herbal (herb infusion) Perbaikan deskripsi "seduhan"
. Perbaikan deskripsi "kecap ikan"
10771 Industri Kecap yang sebelumnya kode 10771
10771 Industri Kecap
10215 Industri Peragian/Fermentasi lkan Perbaikan deskripsi "kecap ikan

yang sebelumnya kode 10771
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Kode Judul Kode Judul !
1 2 3 4 5
10772 Industri Bumbu Masak Dan Penyedap Masakan 10772 Industri Bumbu Masak Dan Penyedap Perbaikan desklr'|p5| bumbu pada
Masakan produk pangan
10773 Industri Produk Masak Dari Kelapa 10773 Industri Produk Masak Dari Kelapa :Lb;a"fan deskripsi "tepung dari
10774 Industri Pengolahan Garam 10774 Industri Pengolahan Garam Perbaikan deskripsi
. . Perbaikan deskripsi "terasi udang"
10779 Industri Produk Masak Lainnya yang sebelumnya kode 10779
10779 Industri Produk Masak Lainnya
10295 Industri Peragian/Fermentasi Biota Air Perbaikan deskripsi "terasi udang"
Lainnya yang sebelumnya kode 10779
10791 Industri Makanan Bayi 10791 Industri Makanan Bayi Perbalkan deskrlp.5| keperILflan
medis khusus bayi dan anak
10792 Industri Kue Basah Perbaikan deskripsi "lempok"
10792 Industri Kue Basah
. Kode baru untuk memisahkan
10796 Industri Dodol produksi dodol dari 10792
Industri Makanan Dari Kedele Dan Kacang- Industri Makanan Dari Kedele Dan Kacang- Perbaikan deskriosi "oroduk
10793 kacangan Lainnya Bukan Kecap, Tempe Dan 10793 kacangan Lainnya Bukan Kecap, Tempe Dan . o pstop
protein kedelai
Tahu Tahu
10799 Industri Produk Makanan Lainnya 10799 Industri Produk Makanan Lainnya P.erballk.an (.jESknPSI yang t|.dz1k
diklasifikasikan di tempat lain
Perbaikan deskripsi "Produksi
1101 Industri Minuman Beralkohol Hasil Destilasi 1101 Industri Minuman Beralkohol Hasil Destilasi minuman beralkohol hasil destilasi

yang dibuat secara tradisional"
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Kode Judul Kode Judul !
1 2 3 4 5
Perbaikan deskripsi "Produksi
11010 Industri Minuman Beralkohol Hasil Destilasi 11010 Industri Minuman Beralkohol Hasil Destilasi minuman beralkohol hasil destilasi
yang dibuat secara tradisional"
Lo . . Industri Minuman Beralkohol Hasil Perbalkan‘deskr|p5| Ir?du.strl
Industri Minuman Beralkohol Hasil Fermentasi . . . fermentasi tanpa destilasi
1102 ) ) . 1102 Fermentasi Anggur dan Hasil Pertanian . .
Anggur dan Hasil Pertanian Lainnya Lainnva minuman beralkohol yang dibuat
v secara tradisional"
Lo . . Industri Minuman Beralkohol Hasil Perbaikan ‘deskr|p5| Ir?du.strl
Industri Minuman Beralkohol Hasil Fermentasi . . . fermentasi tanpa destilasi
11020 . . . 11020 Fermentasi Anggur dan Hasil Pertanian . .
Anggur dan Hasil Pertanian Lainnya Lainnva minuman beralkohol yang dibuat
v secara tradisional"
1103 Industri Minuman Beralkohol Hasil Fermentasi 1103 Industri Minuman Beralkohol Hasil Perbaikan deskripsi "Subgolongan
Malt dan Industri Malt Fermentasi Malt dan Industri Malt ini tidak mencakup "
Industri Minuman Beralkohol Hasil Fermentasi Industri Minuman Beralkohol Hasil Perbaikan deSk,n,F,)Sl Usaha
11031 Malt 11031 Fermentasi Malt pembotolan saja" karena udah
diakomodir di kode 4 digit
1104 Industri Minuman Ringan 1104 Industri Minuman Ringan .Pe.rt?alkan deskr|p5|" Subgolongan
ini tidak mencakup
11040 Industri Minuman Ringan 11040 Industri Minuman Ringan Perballfan deskr|.p5| mlnuman "
yang dikarbonasi maupun tidak
1105 Industri Air Minum dan Air Mineral 1105 Industri Air Kemasan dan Air Minum Isi Ulang 'Fl’erbalkan_Judgl dan. Qeskr|pls‘|
Produk air minum isi ulang
11051 Industri Air Kemasan 'Fl’erbalkannjudul dan deskripsi
kemasan
11050 Industri Air Minum Dan Air Mineral Kode baru untuk memisahkan
11052 Industri Air Minum Isi Ulang produksi air isi ulang dari air

kemasan
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Kode Judul Kode Judul !
1 2 3 4 5
Perbaikan deskripsi "yang tidak
11090 Industri Minuman Lainnya 11090 Industri Minuman Lainnya termasuk dalam subgolongan 1101
s.d 1105"
12011 Industri Sigaret Kretek Tangan 'Fl’erbalkan JUdu,l, dan deskripsi
kretek tangan
12011 Industri Kretek Kode baru untuk memisahkan
12013 Industri Sigaret Kretek Mesin kretek tangan dengan kretek
mesin
13 Industri tekstil 13 Industri tekstil Perbaikan deskripsi "persiapan"
. . . . Perbaikan judul dan deskripsi
Industri pemintalan, penenunan dan Industri pemintalan, pertenunan dan " .
131 . . . 131 . pembuatan tekstil, termasuk
penyelesaian akhir tekstil penyempurnaan tekstil . N
persiapan
Industri Pengolahan dan Pemintalan Serat Industri Persiapan dan Pemintalan Serat Perbaikan judul dan deskripsi
1311 ) 1311 ) e
Tekstil Tekstil Persiapan
13111 Industri Persiapan Serat Tekstil 13111 Industri Persiapan Serat Tekstil 'Fl’erbalkan judul dan d"eskr|p5|
serat rambut hewan
13112 Industri Pemintalan Benang 13112 Industri Pemintalan Benang Perbaikan d?,SknpSI artifisial (dari
bubur kayu)
1312 Industri Pertenunan Tekstil 1312 Industri Pertenunan Tekstil Perbaikan deskripsi "pertenunan™
13121 Industri Pertenunan (Bukan Pertenunan Karung 13121 Industri Pertenunan (Bukan Pertenunan Perbaikan deskripsi "termasuk

Goni Dan Karung Lainnya)

Karung Goni Dan Karung Lainnya)

pembuatan sarung"
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Kode Judul Kode Judul !
1 2 3 4 5
1313 Industri Penyelesaian Akhir Tekstil 1313 Industri Penyempurnaan Tekstil 'Fl’erbalkan Judul dfn deskripsi
Penyempurnaan
13133 Industri Pencetakan Kain 13133 Industri Pencetakan Kain Perbalkan"deskrlp5| dengan media
perantara
139 Industri tekstil lainnya 139 Industri Tekstil Lainnya Perbaikan deskripsi "kain pita"
1391 Industri Kain Rajutan dan Sulaman 1391 Industri Kain Rajutan dan Sulaman 5;::?:,% deskripsi "kain ihram,
13911 Industri Kain Rajutan 13911 Industri Kain Rajutan .Perbalka.n des'll<r|p5| handuk, kain
ihram, vitrase
Perbaikan judul dan deskripsi
13912 Industri Kain Sulaman pemindahan "kain bordir" ke
13912 Industri Kain Sulaman/Bordir 13996
13996 Industri Kain Tulle dan Kain Jaring Kode baru untuk memisahkan
produksi kain tulle dan kain jaring
Industri Pembuatan Barang Tekstil, Bukan Industri Pembuatan Barang Tekstil, Bukan Perbaikan deskripsi "sarung alas
1392 . . 1392 : .
Pakaian Jadi Pakaian Jadi kursi
13921 Industri Barang Jadi Tekstil Untuk Keperluan 13921 Industri Barang Jadi Tekstil Untuk Keperluan Perbaikan deskripsi "sarung alas
Rumah Tangga Rumah Tangga kursi"
13923 Industri Bantal dan Sejenisnya 13923 Industri Bantal dan Sejenisnya :ﬁ;’:,‘,kan deskripsi "selimut bulu
13929 Industri Barang Jadi Tekstil Lainnya 13929 Industri Barang Jadi Tekstil Lainnya Perbaikan deskripsi "lap

pembersih, serbet piring"
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Kode Judul Kode Judul !
1 2 3 4 5
13930 Industri Karpet dan Permadani 13930 Industri Karpet dan Permadani Perbaikan deskripsi "sajadah"
13991 Industri Kain Pita (Narrow Fabric) 13991 Industri Kain Pita (Narrow Fabric) Perbaikan deskripsi "renda"
13991 Industri Kain Pita (Narrow Fabric) 13996 Industri Kain Tulle dan Kain Jaring Kode ba.r“ L{ntuk memlsahkafn .
produksi kain tulle dan kain jaring
Perbaikan deskripsi "Industri kulit
. . . . . . imitasi dengan media selain tekstil
13992 ::gﬂzg: Yang Menghasilkan Kain Keperluan 13992 ::332:: Yang Menghasilkan Kain Keperluan dimasukkan dalam kelompok
15114" dicoret karena sudah tidak
relevan
Perbaikan deskripsi "Termasuk
13993 Industri Non Woven (bukan Tenunan) 13993 Industri Non Woven (bukan Tenunan) industri kain untuk keperluan
pelayanan kesehatan manusia"
14 Industri Pakaian Jadi 14 Industri Pakaian Jadi Perbaikan deskripsi "pakaian"
141 Industri pakaian jadi dan perlengkapannya, 141 Industri pakaian jadi dan perlengkapannya, Perbaikan deskripsi "di-
bukan pakaian jadi dari kulit berbulu bukan pakaian jadi dari kulit berbulu impregnasi"
1411 Industri Pakaian Jadi (Bukan Penjahitan dan 1411 Industri Pakaian Jadi (Bukan Penjahitan dan Perbaikan deskripsi "di-
Pembuatan Pakaian) Pembuatan Pakaian) impregnasi"
Perbaikan deskripsi "baik dari kain
14111 Industri Pakaian Jadi (Konveksi) Dari Tekstil 14111 Industri Pakaian Jadi (Konveksi) Dari Tekstil te..nur.] Ir'na.upun kain rajut yang.
dijahit" dicoret karena sudah tidak
relevan
14112 Industri Pakaian Jadi (Konveksi) Dari Kulit 14112 Industri Pakaian Jadi (Konveksi) Dari Kulit Perbaikan deskripsi "pakaian

pekerja las (welder)"
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Kode Judul Kode Judul !
1 2 3 4 5
Penjahitan dan Pembuatan Pakaian Sesuai Penjahitan dan Pembuatan Pakaian Sesuai Perpalkan .deskr|p5| Industri
1412 1412 bagian dari barang-barang pada
Pesanan Pesanan o
subgolongan ini
Industri Perlengkapan Pakaian yang Utamanya Industri Perlengkapan Pakaian yang . - "
1413 Terbuat dari Tekstil 1413 Utamanya Terbuat dari Tekstil Perbaikan deskripsi "sabuk
. . . . . . . . Perbaikan deskripsi "jaring
14131 Industri Perlengkapan Pakaian Dari Tekstil 14131 Industri Perlengkapan Pakaian Dari Tekstil rambut"
14132 Industri Perlengkapan Pakaian Dari Kulit 14132 Industri Perlengkapan Pakaian Dari Kulit rp:r;b;;tfn deskripsi "bando, jaring
Industri pakaian jadi dan barang dari kulit Industri pakaian jadi dan barang dari kulit Perbaikan deskripsi "pouffes tanpa
1420 1420 o
berbulu berbulu isi
Industri Pakaian Jadi dan Barang Dari Kulit Industri Pakaian Jadi dan Barang Dari Kulit Perbaikan deskripsi "pouffes tanpa
14200 14200 o
Berbulu Berbulu isi
15 Industri Kulit, Barang dari Kulit dan Alas Kaki 15 Industri Kulit, Barang dari Kulit dan Alas Kaki Perbaikan deskripsi "hewan"
151 Ind.ustrl kulit dan barang dari kulit, termasuk 151 Ind'ustrl kulit dan barang dari kulit, termasuk Perbaikan deskripsi "padanya”
kulit buatan kulit buatan
1511 Industri kulit dan kulit buatan, termasuk 1511 Industri Kulit dan Kulit Komposisi, Termasuk Perbaikan judul dan deskripsi
pencelupan kulit berbulu Pencelupan Kulit Berbulu "komposisi"
15113 Industri Pencelupan Kulit Bulu 15113 Industri Pencelupan Kulit Bulu Ejlri?,?lkan deskripsi "barang jadi
15114 Industri Kulit Buatan/Imitasi 15114 Industri Kulit Komposisi Perbaikan judul dan deskripsi

"komposisi"
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Kode Judul Kode Judul !
1 2 3 4 5
Industri Barang dari Kulit dan Kulit Buatan, Industri Barang dari Kulit dan Kulit Komposisi, Perbaikan iudul dan deskriosi
1512 Koper, Tas Tangan dan Sejenisnya, Pelana dan 1512 Koper, Tas Tangan dan Sejenisnya, Pelana dan | . !,, P
komposisi
Alat Pengekang (Harness) Alat Pengekang (Harness)
Industri Barang Dari Kulit Dan Kulit Buatan Industri Barang Dari Kulit Dan Kulit Komposisi | Perbaikan judul dan deskripsi
15121 . . 15121 . . " o
Untuk Keperluan Pribadi Untuk Keperluan Pribadi komposisi
15122 Industri Barang Dari Kulit Dan Kulit Buatan 15122 Industri Barang Dari Kulit Dan Kulit Komposisi | Perbaikan judul dan deskripsi
Untuk Keperluan Teknik/Industri Untuk Keperluan Teknik/Industri "komposisi"
Industri Barang Dari Kulit Dan Kulit Buatan Industri Barang Dari Kulit Dan Kulit Komposisi Perbaikan judul dan deskripsi
15123 15123 . .
Untuk Keperluan Hewan Untuk Keperluan Hewan komposisi
Industri Barang Dari Kulit Dan Kulit Buatan Industri Barang Dari Kulit Dan Kulit Komposisi Perbaikan judul dan deskripsi
15129 ) 15129 . " s
Untuk Keperluan Lainnya Untuk Keperluan Lainnya komposisi
1520 Industri Alas Kaki 1520 Industri Alas Kaki Perbaikan deskripsi "bot karet, dan
sol karet
Industri Penggergajian dan Pengawetan Kayu, Industri Penggergajian dan Pengawetan Kayu, | Perbaikan deskripsi "bahan baku
1610 - 1610 L . "
Rotan, Bambu dan Sejenisnya Rotan, Bambu dan Sejenisnya untuk pembuatan lantai kayu
. " Perbaikan deskripsi "bahan baku
16101 | P K
610 ndustri Penggergajian Kayu untuk pembuatan lantai kayu"
16101 Industri Penggergajian Kayu Kode baru untuk memisahkan
. . - partikel kayu dan sejenisnya yang
161
6105 Industri Partikel Kayu dan Sejenisnya tercakup sebelumnya dalam kode
16101
1621 Industri Kayu Lapis, Veneer dan sejenisnya 1621 Industri Veneer, Kayu Lapis, Kayu Laminasi Perbaikan judul dan deskripsi

dan sejenisnya

"Kayu Laminasi"
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Kode Judul Kode Judul !
1 2 3 4 5
Perbaikan deskripsi "block board"
16213 Industri Panel Kayu Lainnya dan "lamin board" dicoret karena
. . pindah ke kode 16215
16213 Industri Panel Kayu Lainnya Kode baru untuk memisahkan
16215 Industri Kayu Laminasi kayu laminasi seperti block board
dan sejenisnya dari kode 16213
1622 Industri Barang Bangunan Dari Kayu 1622 Industri Barang Bangunan Dari Kayu Perbaikan dESk”ESI komponen
bahan bangunan
16221 Industri Barang Bangunan Dari Kayu 16221 Industri Barang Bangunan Dari Kayu Perbaikan ﬁESk”pSI industri
komponen
16222 Industri Bangunan Prafabrikasi Dari Kayu 16222 Industri Bangunan Prafabrikasi Dari Kayu .Perbalk.an deskripsi Terlr‘nasuk
industri rumah bergerak
1709 Inc.iustrl Barang dari Kertas dan Papan Kertas 1709 In(.:lustrl Barang dari Kertas dan Papan Kertas Perbaikan deskripsi "kertas”
Lainnya Lainnya
Perbaikan deskripsi "napkin untuk
17091 Industri Kertas Tissue 17091 Industri Kertas Tissue bayl,. sanitary napkin (pembalut
wanita), tampon, popok dewasa,
dan napkin untuk cangkir"
17099 Industri Barang Dari Kertas Dan Papan Kertas 17099 Industri Barang Dari Kertas Dan Papan Kertas Perbaikan deskripsi "pembuatan
Lainnya YTDL Lainnya YTDL kertas EKG"
18111 Industri Pencetakan Umum 18111 Industri Pencetakan Umum Perb.alkan dESkn,F,)SI tanpa adanya
media perantara
1921 Industri Bahan Bakar dan Minyak Pelumas Pemecahan kode baru 19214 dari
1921 Industri Bahan Bakar dan Minyak Pelumas Hasil Hasil Pengilangan Minyak Bumi kode 4 digit 1921
Pengilangan Minyak Bumi 19214 Industri Pengolahan Minyak Pelumas Bekas Kode baru untuk mengakomodir

Menjadi Bahan Bakar

produksi minyak pelumas bekas
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Kode Judul Kode Judul !
1 2 3 4 5
sebagai bahan bakar minyak
20111 Industri Kimia Dasar Anorganik Khlor Dan Alkali | 20111 Indu§tr| Kimia Dasar Anorganik Khlor Dan Perbaikan deskr_ll|':>5| garam
Alkali dapur/konsumsi
p i kriosi "i .
20114 Industri Kimia Dasar Anorganik Lainnya 20114 Industri Kimia Dasar Anorganik Lainnya b:::: baankjisntrLIJFl)(Stl)al::nu:tglledak"
Industri Kimia Dasar Organik Yang Bersumber Industri Kimia Dasar Organik Yang Bersumber Perbaikan deskripsi "minyak nabati
20115 . . . 20115 . ) . . - R
Dari Hasil Pertanian Dari Hasil Pertanian industri (IVO)
Industri Plastik dan Karet Buatan dalam Bentuk Industri Plastik dan Karet Buatan dalam Peruli)a?han deskripsi "Kegiatan
2013 Dasar 2013 Bentuk Dasar pengirisan atau pemotongan
produk plastik, lihat 3830"
Industri Sabun Dan Bahan Pembersih Keperluan Industri Sabun Dan Bahan Pembersih Perbaikan deskripsi *(selain sabun
20231 20231 yang tercakup dalam kelompok
Rumah Tangga Keperluan Rumah Tangga "
20232)
Industri Kosmetik Untuk Manusia, Termasuk Perbaikan judul dan deskripsi
20232 . " ion
Pasta Gigi Untuk Manusia
Kode baru untuk memisahkan
20232 Industri Kosmetik, Termasuk Pasta Gigi 20233 Industri Kosmetik Untuk Hewan produksi kosmetik untuk manusia
dengan hewan
20234 Industri Perekat Gigi Kode ba.r“ untuk m_e.mlsahkan
produksi perekat gigi
Kode baru untuk memisahkan
20294 Industri Minyak Atsiri 20296 Industri Minyak Atsiri Rantai Tengah produksi minyak atsiri rantai

tengah dari produksi minyak atsiri
kode 20294
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KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) KBLI 2020 Penielasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul !
1 2 3 4 5
Perbaikan deskripsi "filamen
2030 Industri Serat Buatan 2030 Industri Serat Buatan sintetis atau buatan dalam bentuk
gulungan tow"
20301 Industri Serat/Benang/Strip Filamen Buatan 20301 Industri Serat/Benang/Strip Filamen Buatan Perbaikan deskripsi "poliamid"
21011 Industri Bahan Farmasi Untuk Manusia 'Fl’erbalkan JUdt{l f.ian deskripsi
Untuk Manusia
21011 Industri Bahan Farmasi Kode baru intuk memisahkan
21014 Industri Bahan Farmasi Untuk Hewan produksi untuk manusia dengan
hewan
21012 Industri Produk Farmasi Untuk Manusia Perbaikan deskripsi "makanan"
21012 Industri Produk Farmasi Untuk Manusia . Kode baru untuk memisahkan
Industri Alat Kesehatan dalam Subgolongan .
21015 2101 produksi alat kesehatan yang
sebelumnya dicakup di kode 21012
21013 Industri Produk Farmasi Untuk Hewan 21013 Industri Produk Farmasi Untuk Hewan :Z:Z;‘:En deskripsi "suspensi,
Industri Bahan Baku Obat Tradisional untuk Perbaikan judul dan deskripsi
21021 . " s
Manusia Untuk Manusia
202 industri Bahan Balu Obat Traclsional Industri Bahan Baku Obat Tradisional Untuk Kode baru untuk memisahkan
21024 produksi bahan baku obat untuk
Hewan .
manusia dengan hewan
21022 Industri Produk Obat Tradisional untuk Perbaikan judul dan deskripsi
21022 Industri Produk Obat Tradisional Manusia Untuk Manusia
21023 Industri Produk Obat Tradisional Untuk Kode baru untuk memisahkan

Hewan

produksi obat tradisional untuk
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Kode Judul Kode Judul !
1 2 3 4 5
manusia dengan hewan
2219 Industri Barang dari Karet Lainnya 2219 Industri Barang dari Karet Lainnya Perba!kan"deskrlpm material
perbaikan
Industri Barang Dari Karet Untuk Keperluan Perbaikan deskripsi "Seal/segel
22192 . - "
Industri dari karet
92192 Industri Barang Dari Karet Untuk Keperluan
Industri . . Kode baru untuk memisahkan
Industri Barang dari Karet untuk Keperluan .
22193 produksi untuk keperluan
Infrastruktur .
infrastruktur
22194 Industri Barang Dari Karet Untuk Kesehatan Kode baf“ untuk memisahkan
produksi untuk kesehatan
22199 Industri Barang Dari Karet Lainnya Ytd|
22199 Industri Barang Dari Karet Lainnya Ytd| Perbaikan deskripsi "selain medis"
Industri Barang Dan Peralatan Teknik/Industri Industri Barang Dan Peralatan Teknik/Industri Perbaikan deskr|P5| bagian dan
22293 . . 22293 . . kelengkapan dari motor
Dari Plastik Dari Plastik "
penggerak
23 Industri Barang Galian Bukan Logam 23 Industri Barang Galian Bukan Logam Perballfaln.deskrlpm Golc')lngan
pokok ini juga mencakup
231 Industri kaca dan barang dari kaca 231 Industri kaca dan barang dari kaca Perbaikan deskripsi "Golongan"
23122 Industri Alat-alat Laboratorium Non Klinis, Perbaikan judul dan deskripsi "Non
. . . Farmasi Dan Kesehatan Dari Kaca Klinis"
93122 Industri Alat-alat Laboratorium, Farmasi Dan
Kesehatan Dari Kaca Kode baru untuk memisahkan
23124 Industri Alat Laboratorium Klinis dari Kaca produksi alat laboratorium klinis

dari kaca
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KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) KBLI 2020 Penielasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul !
1 2 3 4 5
2392 Industri Bahan Bangunan dari Tanah 2392 Industri Bahan Bangunan dari Tanah Perbaikan deskripsi "dari plastik,
Liat/Keramik Liat/Keramik lihat 2229"
2393 Industri Barang Tanah Liat/Keramik dan 2393 Industri Barang Tanah Liat/Keramik dan Perbaikan deskripsi "dari plastik,
Porselen Bukan Bahan Bangunan Porselen Bukan Bahan Bangunan lihat 2229"
2396 Industri Barang dari Batu 2396 Industri Barang dari Batu Perbaikan deskripsi "penggalian”
Industri Barang Galian Bukan Logam Lainnya Industri Barang Galian Bukan Logam Lainnya Perbaikan deskripsi "aspal karet
23990 23990 ;
Ytdl Ytd| alam
. - . . . - . . Perbaikan deskripsi "baik kawat
24102 Industri Penggilingan Baja (Steel Rolling) 24102 Industri Penggilingan Baja (Steel Rolling) satuan maupun pilinan (strand)”
. . . . Perbaikan deskripsi "serta logam
24202 Industri Pembuatan Logam Dasar Bukan Besi 24202 Industri Pembuatan Logam Dasar Bukan Besi . .
tanah jarang
25130 Industri Generator Uap, Bukan Ketel Pemanas 25130 Industri Generator Uap, Bukan Ketel Pemanas Perbaikan deskripsi "beserta "
komponen dan perlengkapannya
2520 Industri Senjata dan Amunisi 2520 Industri Senjata dan Amunisi Perbaikan deskr|p§| .Industrl ;?Ilsau
pendek atau belati, lihat 2593
25951 Industri Barang Dari Kawat 25951 Industri Barang Dari Kawat Perbaikan deskripsi "dan 27320"
Perbaikan deskripsi "Industri
2599 Industri Barang Logam Lainnya Ytd| 2599 Industri Barang Logam Lainnya Ytd| magnet ferit dan keramik, lihat
2393"
2611 Industri Tabung Elektron dan Konektor 2611 Industri Tabung Elektron dan Konektor Perbaikan deskripsi "listrik”

Elektronik

Elektronik
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KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) KBLI 2020 Penielasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul !
1 2 3 4 5
26110 Industri Tabung Elektron Dan Konektor 26110 Industri Tabung Elektron Dan Konektor Perbaikan deskripsi "elektronik"
Elektronik Elektronik
2612 Industri .Sem|. Konduktor dan Komponen 2612 Industri 'Seml. Konduktor dan Komponen Perbaikan deskripsi "elektronik"
Elektronik Lainnya Elektronik Lainnya
2621 Industri Komputer dan/atau Perakitan 2621 Industri Komputer dan/atau Perakitan Perbaikan deskripsi "jenis yang
Komputer Komputer umumnya banyak"
26210 Industri Komputer Dan/Atau Perakitan 26210 Industri Komputer Dan/Atau Perakitan Perbaikan deskripsi "komputer”
Komputer Komputer
2622 Industri Perlengkapan Komputer 2622 Industri Perlengkapan Komputer Perbaikan deskripsi "elektronik"
Perbaikan deskripsi "alat
26220 Industri Perlengkapan Komputer 26220 Industri Perlengkapan Komputer pgrlengkapén media imersif
(virtual reality/augmented
reality/mixed reality)"
263 Industri peralatan komunikasi 263 Industri peralatan komunikasi Perbaikan deskripsi "modem"
26320 Ind.ustn Peralatan Komunikasi Tanpa kabel 26320 Ind.ustrl Peralatan Komunikasi Tanpa kabel Perbaikan deskripsi "tablet seluler”
(Wireless) (Wireless)
26391 Industri Kartu Cerdas (Smart Card) 26391 Industri Kartu Cerdas (Smart Card) Perbalkar) de.skr|p5| N(—‘:-Iar Field
Communications (NFC)
i ipsi "ED
26399 Industri Peralatan Komunikasi Lainnya 26399 Industri Peralatan Komunikasi Lainnya Perbalkar} deskripsi C,,
(Electronic Data Capture)
26511 Industri Alat Ukur Dan Alat Uji Manual 26511 Industri Alat Ukur Dan Alat Uji Manual Perbaikan deskripsi "dan bersifat

mekanis"
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Kode Judul Kode Judul !
1 2 3 4 5
. " . . . . Perbaikan deskripsi
26512 Industri Alat Ukur Dan Alat Uji Elektrik 26512 Industri Alat Ukur Dan Alat Uji Elektrik " o
elektrik/listrik
Perbaikan deskripsi "Termasuk
26513 Industri Alat Ukur Dan Alat Uji Elektronik 26513 Industri Alat Ukur Dan Alat Uji Elektronik Juga mikroskop proFon dan .
elektron (kecuali mikroskop optis)
dan timbangan digital"
Industri Peralatan Iradiasi/Sinar X, Industri Peralatan Iradiasi/Sinar X, Perbaikan deskripsi "bidang
26601 L 26601 . . -
Perlengkapan Dan Sejenisnya Perlengkapan Dan Sejenisnya kesehatan dan industri
Industri Peralatan Elektromedikal dan Industri Peralatan Elektromedikal dan P.erbalkan deskripsi pt.anangkap
26602 . 26602 . citra (scanner) untuk diagnosa
Elektroterapi Elektroterapi s
medis
Perbaikan deskripsi "Golongan
27 Industri Peralatan Listrik 27 Industri Peralatan Listrik pokok ini termasuk penerangan,
pemanas, dan peralatan rumah
tangga yang bukan dari listrik"
Perbaikan deskripsi "Usaha
Industri Pengubah Tegangan (Transformator), Industri Pengubah Tegangan (Transformator), | pembuatan generator kendaraan
27113 Pengubah Arus (Rectifier) Dan Pengontrol 27113 Pengubah Arus (Rectifier) Dan Pengontrol dan cranking motor dimasukkan
Tegangan (Voltage Stabilizer) Tegangan (Voltage Stabilizer) dalam kelompok 27403" dicoret
karena tidak relevan
. . Pemecahan kode baru 27203 dari
27201 Industri Batu Baterai kode 27201
27201 Industri Batu Baterai .
Kode baru untuk memisahkan
iB i B
27203 Industri Baterai Untuk Kendaraan Bermotor produksi baterai kendaraan

Listrik

bermotor listrik
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KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) KBLI 2020 Penielasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul !
1 2 3 4 5
2732 Industri Kabel Listrik dan Elektronik Lainnya 2732 Industri Kabel Listrik dan Elektronik Lainnya Perbaikan deskripsi "kabel"
2790 Industri Peralatan Listrik Lainnya 2790 Industri Peralatan Listrik Lainnya Perbaikan deskripsi "tanning beds"
27900 Industri Peralatan Listrik Lainnya 27900 Industri Peralatan Listrik Lainnya Per?@kandesknpm tanmPgbeds
dan "rokok elektrik (vape)
Perbaikan deskripsi "mesin
Industri Mesin dan Turbin, Bukan Mesin Industri Mesin dan Turbin, Bukan Mesin penggerak kendaraan bermotor,
2811 2811
Pesawat Terbang dan Kendaraan Bermotor Pesawat Terbang dan Kendaraan Bermotor pesawat udara atau sepeda motor,
lihat 2790"
28112 Industri Motor Pembakaran Dalam 28112 Industri Motor Pembakaran Dalam erl?zl,l,(an deskripsi "29101 dan
. . . . Perbaikan deskripsi "katup dari
2813 :(r}:u;gtzompa Lainnya, Kompresor, Kran dan 2813 :(r}:ujigtl:ompa Lainnya, Kompresor, Kran dan kaca dan atau katup dari keramik,
p/Katup p/Kkatup lihat 2219, 2312 atau 2393"
28130 Industri Pompa Lainnya, Kompresor, Kran dan 28130 Industri Pompa Lainnya, Kompresor, Kran dan Perbaikan deskripsi "23931"
Klep/Katup Klep/Katup
. . Industri Oven, Perapian dan Tungku
28152 Inc.ius.trl Oven, Perapian dan Tungk.u Eembakar 28152 Pembakar Sejenis Yang Menggunakan Arus Perbaikan deskripsi "pengatur"
Sejenis Yang Menggunakan Arus Listrik Listrik
Perbaikan deskripsi "derek truk,
2816 Industri Alat Pengangkat dan Pemindah 2816 Industri Alat Pengangkat dan Pemindah derek gerbong kereta, derek
terapung, lihat 2910, 3011, 3020"
28160 Industri Alat Pengangkat Dan Pemindah 28160 Industri Alat Pengangkat Dan Pemindah Perbaikan deskripsi "bandar

udara"
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Kode Judul Kode Judul !
1 2 3 4 5
Perbaikan deskripsi "dan mesin
28193 Industri Mesin Pendingin 28193 Industri Mesin Pendingin pendingin produk biologis (vaksin
dan darah)"
2821 Industri Mesin Pertanian dan Kehutanan 2821 Industri Mesin Pertanian dan Kehutanan F’erbalkan d.eskr|p5| ,S,eml trailer
jalan raya, lihat 2920
2822 Industri Mesin dan Perkakas Mesin Untuk 2822 Industri Mesin dan Perkakas Mesin Untuk Perbaikan deskripsi "solder listrik
Pengerjaan Logam, Kayu Dan Bahan Lainnya Pengerjaan Logam, Kayu Dan Bahan Lainnya tangan, lihat 2790"
2823 Industri Mesin Metalurgi 2823 Industri Mesin Metalurgi Perbaikan deskripsi "lihat 2829"
2824 Industri Mesm Penambangan, Penggalian dan 2824 Industri Me5|n Penambangan, Penggalian dan Perbaikan deskripsi "pemuat”
Konstruksi Konstruksi
2825 Industri Mesin Pengolahan Makanan, Minuman 2825 InFIustrl Mesin Pengolahan Makanan, Perbaikan deskripsi "iradiasi"
dan Tembakau Minuman dan Tembakau
2826 Ind'ustrl Mesin Tekstil, Pakaian Jadi dan Produk 2826 Industri Me'sm Tekstil, Pakaian Jadi dan Perbaikan deskripsi "mesin”
Kulit Produk Kulit
28299 Industri Mesin Keperluan Khusus Lainnya 28299 Industri Mesin Keperluan Khusus Lainnya P.erbalk'an deslfr|;'>5| Ir‘nesm cetak 3
dimensi (3d printing)
Industri Kendaraan Bermotor Roda Empat Atau Industri Kendaraan Bermotor Roda Empat Perbaikan deskripsi "motor listrik
29100 . 29101 . "
Lebih Atau Lebih untuk penggerak
Industri Kendaraan Bermotor Roda Empat Atau . . Kode baru untuk memisahkan
291 29102
9100 Lebih 910 Industri Kendaraan Multiguna Pedesaan produksi kendaraan AMMDES
2930 Industri Suku Cadang dan Aksesori Kendaraan 2930 Industri Suku Cadang dan Aksesori Kendaraan Perbaikan deskripsi "2223"

Bermotor Roda Empat atau Lebih

Bermotor Roda Empat atau Lebih
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Kode Judul Kode Judul !
1 2 3 4 5
. . . . Perbaikan deskripsi "inverter
29300 Industri Suku Cadang dan Aksesori Kendaraan 29300 Industri Suku Cadang dan Aksesori Kendaraan untuk kendaraan bermotor roda
Bermotor Roda Empat Atau Lebih Bermotor Roda Empat Atau Lebih o
empat atau lebih
Industri Pembuatan Kapal, Perahu dan Struktur Industri Pembuatan Kapal, Perahu dan Perbaikan deskripsi "(selain
3011 3011 .
Bangunan Terapung Struktur Bangunan Terapung pemasangan lambung kapal)
3012 Industri Pembuatan Kapal dan Perahu Untuk 3012 Industri Pembuatan Kapal dan Perahu Untuk Perbaikan deskripsi "industri mesin
Tujuan Wisata atau Rekreasi dan Olahraga Tujuan Wisata atau Rekreasi dan Olahraga kapal laut (lihat 2811)"
3020 Industri lokomotif dan gerbong kereta 3020 Industri lokomotif dan gerbong kereta Perbaikan deskripsi "sinyal"
| iP T
3030 Industri Pesawat Terbang dan Perlengkapannya | 3030 ndustri Pesawat Terbang dan Perbaikan deskripsi 2632, 2639"
Perlengkapannya
30300 Industri Pesawat Terbang Dan Perlengkapannya | 30300 Industri Pesawat Terbang Dan Perbaikan deskripsi wahanz:
Perlengkapannya terbang tanpa awak (drone)
P ik kripsi " listrik
30911 Industri Sepeda Motor Roda Dua Dan Tiga 30911 Industri Sepeda Motor Roda Dua Dan Tiga erbaikan des nF,),SI motor fistri
untuk penggerak
. . Perbaikan deskripsi "inverter
30912 Industri Komponen Dal? Perlengkapan Sepeda 30912 Industri Komponen Dar.1 Perlengkapan Sepeda untuk kendaraan bermotor roda
Motor Roda Dua Dan Tiga Motor Roda Dua Dan Tiga o
dua dan tiga
. . . . Perbaikan deskripsi "kereta bayi
30921 Industri Sepeda Dan Kursi Roda Termasuk 30921 Industri Sepeda Dan Kursi Roda Termasuk dan kendaraan difabel atau kursi
Becak Becak . o im
roda baik bermotor maupun tidak
. D . . D .
30922 Industri Perlengkapan Sepeda Dan Kursi Roda 30922 Industri Perlengkapan Sepeda Dan Kursi Roda Perbaikan deskripsi "kereta bayi"
Termasuk Becak Termasuk Becak
3100 Industri Furnitur 3100 Industri Furnitur Perbaikan deskripsi "Pemasangan"
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KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) KBLI 2020 Penielasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul !
1 2 3 4 5
3211 Industri Perhiasan dan Barang Sejenis 3211 Industri Perhiasan dan Barang Sejenis Perbaikan deskripsi "(badan)"
Perbaikan deskripsi "Pembuatan
Industri Barang Perhiasan Dari Logam Mulia Industri Barang Perhiasan Dari Logam Mulia pgrlengkapan kesehatan"(t.:;xmbal
32112 . 32112 Y . gigi, dan benang bedah)" dicoret,
Untuk Keperluan Pribadi Untuk Keperluan Pribadi .
karena dimasukkan pada
kelompok 21012
32300 Industri Alat Olahraga 32300 Industri Alat Olahraga Perb,?lkan d,',eSknpSI kelompok ini
dan "15123
3240 Industri Alat Permainan dan Mainan Anak-anak | 3240 Industri Alat Permainan dan Mainan Anak- Perbaikan desl:r|p5| 2649 dan dan
anak pemrograman
Industri Furnitur Untuk Operasi, Perawatan Industri Furnitur Untuk Operasi, Perawatan . e . "
32501 Kedokteran Dan Kedokteran Gigi R Kedokteran Dan Kedokteran Gigi Perbaikan deskripsi "tiang infus
Perbaikan deskripsi "Kelompok ini
. Industri Peralatan Kedokteran Dan Juga mepcakup pembuatan
Industri Peralatan Kedokteran Dan Kedokteran - . berbagai peralatan dan
32502 . . . 32502 Kedokteran Gigi, Perlengkapan Orthopaedic
Gigi, Perlengkapan Orthopaedic Dan Prosthetic . perlengkapan dalam bentuk
Dan Prosthetic . -
instrumen bedah, antara lain
seperti gunting, pinset, tang"
Industri Peralatan Kedokteran Dan Kedokteran Industri Peralatan Kedokteran Dan
) 5 . -
32509 Gigi Serta Perlengkapan Lainnya 32509 Kedokteran Gigi Serta Perlengkapan Lainnya Perbaikan deskripsi
Perbaikan deskripsi "Industri
3290 Industri Pengolahan Lainnya Ytdl 3290 Industri Pengolahan Lainnya Ytdl produksi radioisotop" dan

"Industri fabrikasi elemen bakar
uranium"
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Kode Judul Kode Judul !
1 2 3 4 5
. . . . Perbaikan deskripsi "masker non
32904 Industri Peralatan Untuk Pelindung 32904 Industri Peralatan Untuk Pelindung medis dan APD termasuk face
Keselamatan Keselamatan -
shield
32906 Industri Produksi Radioisotop Kode baf” ur?tgk memisahkan
produksi radioisotop
Kode baru untuk memisahkan
32909 Industri Pengolahan Lainnya YTDL 32907 Industri Fabrikasi Elemen Bakar Uranium Industri Fabrikasi Elemen Bakar
Uranium
. . Pemecahan kode 32909 menjadi
2 | P lahan L YTDL
32909 ndustri Pengolahan Lainnya baru 32906, 32907 dan 32909
3313 Reparasi Peralatan Elektronik dan Optik 3313 Reparasi Peralatan Elektronik dan Optik Perbaikan deskripsi "iradiasi" dan
elektroterapi
Reparasi Peralatan Irradiasi, Elektromedis Dan Reparasi Peralatan Iradiasi, Elektromedis Dan Perbaikan deskripsi "iradiasi" dan
33132 . 33132 ) "
Elektrotherapi Elektroterapi elektroterapi
3314 Reparasi Peralatan Listrik 3314 Reparasi Peralatan Listrik Perl;)l?|ll<an.de"skr|p5| konsumen
dan "dinding
33141 Reparasi Motor Listrik, Generator Dan 33141 Reparasi Motor Listrik, Generator Dan Perbaikan deskripsi "golongan”
Transformator Transformator
3315 Reparasi Alat Angkutan, Bukan Kendaraan 3315 Reparasi Alat Angkutan, Bukan Kendaraan Perbaikan deskripsi "3011"
Bermotor Bermotor
Reparasi Alat Angkutan Lainnya, Bukan Reparasi Alat Angkutan Lainnya, Bukan Perbaikan deskripsi "(subgolongan
33159 33159 . ; .
Kendaraan Bermotor Kendaraan Bermotor 3092)" dicoret karena tidak sesuai
. . . . Perbaikan deskripsi "peralatan gas
33200 Instalasi/Pemasangan Mesin dan Peralatan 33200 Instalasi/Pemasangan Mesin dan Peralatan medis” dan "integrasi/perakitan

Industri

Industri

mesin"
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Tabel 5.2.4 Perubahan Kegiatan Usaha pada KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) dengan KBLI 2020 untuk Kategori D

KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) KBLI 2020
Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
Pengadaan Listrik, Gas, Uap/Air Panas Dan Pengadaan Listrik, Gas, Uap/Air Panas Dan
D o D L
Udara Dingin Udara Dingin
Perubahan deskripsi dengan
351 Ketenagalistrikan 351 Ketenagalistrikan penambahan aktivitas penunjang
tenaga listrik.
. _ Pemecahan kode 3510 menjadi
3511 Penyediaan Tenaga Listrik kode 3511 dan 3512
3510 Ketenagalistrikan
. _ Pemecahan kode 3510 menjadi
3512 Penunjang Tenaga Listrik kode 3511 dan 3512
Pemecahan kode 35101 menjadi
35111 Pembangkitan Tenaga Listrik kode 35111, 35115, 35116, 35117
dan 35121.
Pembangkit, Transmisi, Distribusi dan Pemecahan kode 35101 menjadi
35115 Penjualan Tenaga Listrik Dalam Satu Kesatuan | kode 35111, 35115, 35116, 35117
Usaha dan 35121.
101 i Listri
=10 Pembaneiftan Tenaga Listrik Pembangkit, Transmisi, dan Penjualan Pemecahan kode 35101 menjadi
35116 g 4 ’ ! kode 35111, 35115, 35116, 35117
Tenaga Listrik Dalam Satu Kesatuan Usaha
dan 35121.
e . Pemecahan kode 35101 menjadi
35117 Pembangkit, Distribusi, dan Penjualan Tenaga kode 35111, 35115, 35116, 35117

Listrik Dalam Satu Kesatuan Usaha

dan 35121.
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KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) KBLI 2020
Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
Pengoperasian Instalasi Penyediaan Tenaga Pemecahan kode 35101 menjadi
35121 Listrik kode 35111, 35115, 35116, 35117
dan 35121.
Pemecahan kode 35102 menjadi
35112 Transmisi Tenaga Listrik kode 35112, 35115, 35116 dan
35121.
Pembangkit, Transmisi, Distribusi dan Pemecahan kode 35102 menjadi
35115 Penjualan Tenaga Listrik Dalam Satu Kesatuan | kode 35112, 35115, 35116 dan
Usaha 35121.
35102 Transmisi Tenaga Listrik
35116 Pembang.kit,. Transmisi, dan Penjualan Estlegggiglk;;fl?;ls;gigedn;?‘dI
Tenaga Listrik Dalam Satu Kesatuan Usaha
35121.
Pengoperasian Instalasi Penyediaan Tenaga Pemecahan kode 35102 menjadi
35121 Listrik kode 35112, 35115, 35116 dan
35121.
Pemecahan kode 35103 menjadi
35113 Distribusi Tenaga Listrik kode 35113, 35115, 35117, 35118
dan 35121.
Pembangkit, Transmisi, Distribusi dan Pemecahan kode 35103 menjadi
35115 Penjualan Tenaga Listrik Dalam Satu Kesatuan | kode 35113, 35115, 35117, 35118
35103 Distribusi Tenaga Listrik Usaha dan 35121.
35117 Pembangkit, Distribusi, dan Penjualan Tenaga Ez(legggi;k;;jﬁ?;iln;leggaldlls

Listrik Dalam Satu Kesatuan Usaha

dan 35121.
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KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) KBLI 2020
Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
S . L Pemecahan kode 35103 menjadi
35118 Distribusi, dan Penjualan Tenaga Listrik Dalam kode 35113, 35115, 35117, 35118
Satu Kesatuan Usaha
dan 35121.
Pengoperasian Instalasi Penyediaan Tenaga Pemecahan kode 35103 menjadi
35121 Listﬁkp Y & kode 35113, 35115, 35117, 35118
dan 35121.
Pemecahan kode 35104 menjadi
35114 Penjualan Tenaga Listrik kode 35114, 35115, 35116, 35117,
35118, 35122 dan 35129.
Pembangkit, Transmisi, Distribusi dan Pemecahan kode 35104 menjadi
35115 Penjualan Tenaga Listrik Dalam Satu Kesatuan | kode 35114, 35115, 35116, 35117,
Usaha 35118, 35122 dan 35129.
. . . Pemecahan kode 35104 menjadi
U6 | o et oo Satu Kevatumn e | 002 35114, 35115, 35116, 35117,
& 35118, 35122 dan 35129.
35104 Aktivitas Penunjang Kelistrikan
e . Pemecahan kode 35104 menjadi
35117 Eii:iiagaglka'; 2::;'%;3:: 5::#;3'3” Tenaga | | Jde 35114, 35115, 35116, 35117,
35118, 35122 dan 35129.
S . . Pemecahan kode 35104 menjadi
35118 E;i:'f::;t SZ: Si;ﬁ;a'a" Tenaga Listrik Dalam |\ "1 35114, 35115, 35116, 35117,
35118, 35122 dan 35129.
Pengoperasian Instalasi Pemanfaatan Tenaga Pemecahan kode 35104 menjadi
35122 gop 82 | kode 35114, 35115, 35116, 35117,

Listrik

35118, 35122 dan 35129.
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KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) KBLI 2020
Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
Pemecahan kode 35104 menjadi
35129 Aktivitas penunjang tenaga listrik lainnya kode 35114, 35115, 35116, 35117,

35118, 35122 dan 35129.

Tabel 5.2.5 Perubahan Kegiatan Usaha pada KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) dengan KB

LI 2020 untuk Kategori E

KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) KBLI 2020
Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
Pengelolaan Air, Pengelolaan Air Limbah, Treatment Air, Treatment Air Limbah,
E Pengelolaan dan Daur Ulang Sampah, dan E Treatment dan Pemulihan Material Sampah, Perubahan Judul
Aktivitas Remediasi dan Aktivitas Remediasi
360 Pengelolaan Air 360 Treatment Air Perubahan Judul
3600 Pengelolaan Air 3600 Treatment Air Perubahan Judul
36001 Pe_nampungan, Penjernihan dan Penyaluran Air 36001 P.enar.npungan, Penjernihan dan Penyaluran Perubahan Deskripsi/Cakupan
Minum Air Minum
37 Pengelolaan Air Limbah 37 Treatment Air Limbah Perubahan Judul
370 Pengelolaan Air Limbah 370 Treatment Air Limbah Perubahan Judul
37021 Pengelolaan dan Pembuangan Air Limbah Tidak 37021 Treatment dan Pembuangan Air Limbah Tidak Perubahan Judul

Berbahaya

Berbahaya
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KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) KBLI 2020
Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
37022 Pengelolaan dan Pembuangan Air Limbah 37022 Treatment dan Pembuangan Air Limbah Perubahan Judul
Berbahaya Berbahaya
Pengumpulan, Treatment dan Pembuangan
38 Pengelolaan dan Daur Ulang Sampah 38 Limbah dan Sampah serta Aktivitas Pemulihan | Perubahan Judul
Material
381 Pengumpulan sampah 381 Pengumpulan Limbah dan Sampah Perubahan Judul
P lan li h h tidak
3811 Pengumpulan sampah tidak berbahaya 3811 engumpulan limbah dan sampah tida Perubahan Judul
berbahaya
38110 Pengumpulan sampah tidak berbahaya 38110 Pengumpulan limbah dan sampah tidak Perubahan Judul
berbahaya
3812 Pengumpulan sampah berbahaya 3812 Pengumpulan Limbah Berbahaya Perubahan Judul
38120 Pengumpulan Sampah Berbahaya 38120 Pengumpulan Limbah Berbahaya Perubahan Judul
382 Pengelolaan dan pembuangan sampah 382 Treatment dan pembuangan sampah Perubahan Judul
3821 Pengelolaan dan pembuangan sampah tidak 3821 Treatment dan pembuangan sampah tidak perubahan Judul
berbahaya berbahaya
38211 Pengelolaan dan Pembuangan Sampah Tidak 38211 Treatmenfc dan Pembuangan Limbah dan perubahan Judul
Berbahaya Sampah Tidak Berbahaya
383 Daur ulang 383 Pemulihan Material Perubahan Judul dan

deskripsi/cakupan
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KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) KBLI 2020
Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
3830 Daur Ulang 3830 Pemulihan Material Perubahan Judul dan
deskripsi/cakupan
. p Perubahan Judul dan
38301 Daur Ulang Barang Logam 38301 Pemulihan Material Barang Logam deskripsi/cakupan
P h I
38302 Daur Ulang Barang Bukan Logam 38302 Pemulihan Material Barang Bukan Logam erub'a gn Judul dan
deskripsi/cakupan
39000 Aktivitas Remediasi dan Pengelolaan Sampah 39000 Aktivitas Remediasi dan Treatment Limbah Perubahan Judul dan

Lainnya

dan Sampabh Lainnya

deskripsi/cakupan

Tabel 5.2.6 Perubahan Kegiatan Usaha pada KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) dengan KBLI 2020 untuk Kategori F

KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) KBLI 2020
Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5

F Konstruksi F Konstruksi
Perubahan istilah tempat tinggal

41011 Konstruksi Gedung Tempat Tinggal 41011 Konstruksi Gedung Hunian menjadi hunian pada seluruh
Kategori F Konstruksi

B — . . N
4102 Pemasangan Bangunan Prafabrikasi Untuk 4102 Jasa Pekerjaan Konstruksi Prapabrikasi Perubahan judul dan deskripsi.

Gedung

Bangunan Gedung
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KBLI 2015 (Perka No. 19/2017)

KBLI 2020

Kode

Judul

Kode

Judul

Penjelasan Perubahan

2

4

5

41020

Pemasangan Bangunan Prafabrikasi Untuk
Gedung

41020

Jasa Pekerjaan Konstruksi Prapabrikasi
Bangunan Gedung

Perubahan judul dan deskripsi.
Sehingga kegiatan prapabrikasi
hanya ada dua yaitu prapabrikasi
bangunan gedung (41020) dan
prapabrikasi bangunan sipil
(42930)

42111

Konstruksi Jalan Raya

42101

Konstruksi Bangunan Sipil Jalan

Penggabungan kode 42111 dan
42113 untuk mengelompokkan
yang sifatnya konstruksi jalan
sehingga konstruksi jalan raya dan
landasan pacu pesawat terbang
menjadi bangunan sipil jalan

42112

Konstruksi Jembatan Dan Jalan Layang

42102

Konstruksi Bangunan Sipil Jembatan, Jalan
Layang, Fly Over, dan Underpass

Perubahan judul dan deskripsi
serta dimasukkannnya konstruksi
jembatan rel pada kode ini;
konstruksi yang sifatnya
mengelompokkan melayang di
atas jalan/tidak langsung
menempel pada tanah
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KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) KBLI 2020

Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul

1 2 3 4 5

Penggabungan kode 42111 dan
42113 untuk mengelompokkan
yang sifatnya konstruksi

42113 Konstruksi Landasan Pacu Pesawat Terbang 42101 Konstruksi Bangunan Sipil Jalan jalan/langsung menempel di tanah
sehingga konstruksi jalan raya dan
landasan pacu pesawat terbang
menjadi bangunan sipil jalan

Pengaturan ulang kode, serta
dipisahkannya konstruksi

42114 Konstruksi Jalan rel Dan Jembatan rel 42103 Konstruksi Jalan Rel . .
jembatan rel menjadi cakupan
pada kode 42102
Pengaturan ulang kode dan
42115 Konstruksi Terowongan 42104 Konstruksi Terowongan perubahan/penambahan pada

deskripsi

Pengaturan ulang kode dan
penggabungan kegiatan
prafabrikasi untuk konstruksi jalan
dan jalan rel serta prafabrikasi
konstruksi jaringan saluran irigasi,
komunikasi dan limbah menjadi
prapabrikasi bangunan sipil.

Pemasangan Bangunan Prafabrikasi Untuk 4293 Jasa Pekerjaan Konstruksi Prapabrikasi

4212 . L
Konstruksi Jalan Dan Jalan Rel Bangunan Sipil
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KBLI 2015 (Perka No. 19/2017)

KBLI 2020

Kode

Judul

Kode

Judul

Penjelasan Perubahan

2

4

5

42120

Pemasangan Bangunan Prafabrikasi Untuk
Konstruksi Jalan Dan Jalan Rel

42930

Jasa Pekerjaan Konstruksi Prapabrikasi
Bangunan Sipil

Pengaturan ulang kode dan
penggabungan kegiatan
prafabrikasi untuk konstruksi jalan
dan jalan rel serta prafabrikasi
konstruksi jaringan saluran irigasi,
komunikasi dan limbah menjadi
prapabrikasi bangunan sipil.
Sehingga kegiatan prapabrikasi
hanya ada dua yaitu prapabrikasi
bangunan gedung (41020) dan
prapabrikasi bangunan sipil
(42930)

4221

Konstruksi jaringan irigasi, komunikasi dan
limbah

4220

Konstruksi Jaringan Irigasi, Komunikasi dan
Limbah

Pengaturan ulang kode

42211

Konstruksi Jaringan Irigasi

42201

Konstruksi Jaringan Irigasi dan Drainase

Pengaturan ulang kode dan
penambahan cakupan drainase

42212

Konstruksi Bangunan Pengolahan, Penyaluran
Dan Penampungan Air Minum, Air Limbah Dan
Drainase

42202

Konstruksi Bangunan Sipil Pengolahan Air
Bersih

Pengaturan ulang kode dan
pemecahan kode untuk
pengelompokkan konstruksi
bangunan yang sifatnya air bersih
saja, untuk drainase pindah dan
digabungkan pada kode 42201

42203

Konstruksi Bangunan Sipil Prasarana dan
Sarana Sistem Pengolahan Limbah Padat, Cair,
dan Gas

Pengaturan ulang kode dan
pemecahan kode untuk
pengelompokkan konstruksi
bangunan yang sifatnya air limbah
saja pada kode ini.
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KBLI 2015 (Perka No. 19/2017)

KBLI 2020

Kode

Judul

Kode

Judul

Penjelasan Perubahan

2

4

5

42213

Konstruksi Bangunan Elektrikal

42204

Konstruksi Bangunan Sipil Elektrikal

Pengaturan ulang kode dan
perubahan deskripsi

42214

Konstruksi Telekomunikasi Sarana Bantu
Navigasi Laut Dan Rambu Sungai

42205

Konstruksi Bangunan Sipil Telekomunikasi
untuk Prasarana Transportasi

Pengaturan ulang kode dan
penggabungan cakupan navigasi
laut, sungai dan udara serta sinyal
dan telekomunikasi kereta api
menjadi telekomunikasi untuk
prasarana transportasi

42215

Konstruksi Telekomunikasi Navigasi Udara

42205

Konstruksi Bangunan Sipil Telekomunikasi
untuk Prasarana Transportasi

Pengaturan ulang kode dan
penggabungan cakupan navigasi
laut, sungai dan udara serta sinyal
dan telekomunikasi kereta api
menjadi telekomunikasi untuk
prasarana transportasi

42216

Konstruksi Sinyal Dan Telekomunikasi Kereta
Api

42205

Konstruksi Bangunan Sipil Telekomunikasi
untuk Prasarana Transportasi

Pengaturan ulang kode dan
penggabungan cakupan navigasi
laut, sungai dan udara serta sinyal
dan telekomunikasi kereta api
menjadi telekomunikasi untuk
prasarana transportasi
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KBLI 2015 (Perka No. 19/2017)

KBLI 2020

Kode

Judul

Kode

Judul

Penjelasan Perubahan

2

4

5

42217

Konstruksi Sentral Telekomunikasi

42206

Konstruksi Sentral Telekomunikasi

Pengaturan ulang kode dan
perubahan deskripsi

42218

Pembuatan/Pengeboran Sumur Air Tanah

42207

Pembuatan/Pengeboran Sumur Air Tanah

Pengaturan ulang kode dan
perubahan deskripsi

42219

Konstruksi Jaringan Elektrikal Dan
Telekomunikasi Lainnya

42209

Konstruksi Jaringan Irigasi, Komunikasi, dan
Limbah Lainnya

Pengaturan ulang kode dan
deskripsi Konstruksi jaringan pipa
untuk minyak dan gas dicoret pada
KBLI sebelumnya masuk di ke kode
429

4222

Pemasangan Bangunan Prafabrikasi Untuk
Konstruksi Jaringan Saluran Irigasi, Komunikasi
Dan Limbah

4293

Jasa Pekerjaan Konstruksi Prapabrikasi
Bangunan Sipil

Pengaturan ulang kode dan
penggabungan kegiatan
prafabrikasi untuk konstruksi jalan
dan jalan rel serta prafabrikasi
konstruksi jaringan saluran irigasi,
komunikasi dan limbah menjadi
prapabrikasi bangunan sipil.
Sehingga kegiatan prapabrikasi
hanya ada dua yaitu prapabrikasi
bangunan gedung (41020) dan
prapabrikasi bangunan sipil
(42930)

42915

Pengerukan

42914

Pengerukan

Pengaturan ulang kode dan
penambahan deskripsi normalisasi
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KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) KBLI 2020
Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judu
1 2 3 4 5
42914 Konstruksi Bangunan Per?golahan Dan 42915 Kons.truk5| Bangunan Sipil Minyak dan Gas pemecahan kode baru
Penampungan Barang Minyak Dan Gas Bumi
42916 Konstruksi Bangunan Sipil Pertambangan Pemecahan kode baru
42914 Konstruksi Bangunan Pengolahan Dan
Penampungan Barang Minyak Dan Gas
42917 Konstruksi Bangunan Sipil Panas Bumi Pemecahan kode baru
42919 Konstruksi Bangunan Sipil Lainnya Ytdl| 42918 Konstruksi Bangunan Sipil Fasilitas Olah Raga Kode baru
4291 Konstruksi bangunan sipil lainnya 4292 Konstruksi Khusus Bangunan Sipil Lainnya E::faturan ulang kode dan kode
Konstruksi Bangunan Prasarana Sumber Daya Konstruksi Reservoir Pembangkit Listrik Pengaturan ulang kode dan kode
42911 . 42921 .
Air Tenaga Air baru
42912 Kohstruk5| Bangunan Pelabuhan Bukan 42922 Jasa Pekerjaan Konstruksi Pelindung Pantai Pengaturan ulang kode dan kode
Perikanan baru
42913 Konstruksi Bangunan Pelabuhan Perikanan 42922 Jasa Pekerjaan Konstruksi Pelindung Pantai E::fatumnlﬂangkodedankode
Konstruksi Bangunan Sipil Fasilitas
42923 Pengolahan Produk Kimia, Petrokimia, Pengaturan ulang kode dan kode
. A baru
Farmasi, dan Industri Lainnya
42919 Konstruksi Bangunan Sipil Lainnya Ytd 42924 Konstruksi Bangu.nan Sipil Fasilitas Militer dan | Pengaturan ulang kode dan kode
Peluncuran Satelit baru
42929 Konstruksi Khusus Bangunan Sipil Lainnya Ytd| Pengaturan ulang kode dan kode

baru

133



KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) KBLI 2020
Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
Pengaturan ulang kode dan
penggabungan kode. Sehingga
Pemasangan Bangunan Prafabrikasi Untuk Jasa Pekerjaan Konstruksi Prapabrikasi kegiatan prapabrikasi hanya ada
4292 . T 4293 . . i
Konstruksi Bangunan Sipil Lainnya Bangunan Sipil dua yaitu prapabrikasi bangunan
gedung (41020) dan prapabrikasi
bangunan sipil (42930)
Pengaturan ulang kode dan
penggabungan kode. Sehingga
Pemasangan Bangunan Prafabrikasi Untuk Jasa Pekerjaan Konstruksi Prapabrikasi kegiatan prapabrikasi hanya ada
42920 ; N 42930 . . P
Konstruksi Bangunan Sipil Lainnya Bangunan Sipil dua yaitu prapabrikasi bangunan
gedung (41020) dan prapabrikasi
bangunan sipil (42930)
Pengaturan ulang kode dan
43217 Instalasi Elektronika 43213 Instalasi Elektronika perubahan istilah tempat tinggal
jadi hunian
43213 Instalasi Navigasi Laut Dan Sungai 43214 Jasa Instalasi Konstruksi Navigasi Laut, Sungai, Penggabungan kode da.n .
dan Udara perubahan judul/deskripsi
43214 Instalasi Navigasi Udara 43214 Jasa Instalasi Konstruksi Navigasi Laut, Sungai, Penggabungan kode da.n .
dan Udara perubahan judul/deskripsi
43293 Instalasi Fasilitas Sumber Radiasi Pengion Kode baru
43299 Instalasi Konstruksi Lainnya Ytd|
43294 Instalasi Nuklir Kode baru

134




KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) KBLI 2020
Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
43903 Pemasangan Atap/Roof Covering 43903 Pemasangan Rangka dan Atap/Roof Covering Perubahan deskripsi
43904 Pemasangan Kerangka Baja 43904 Pemasangan Kerangka Baja Perubahan deskripsi

Tabel 5.2.7 Perubahan Kegiatan Usaha pada KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) dengan KBLI 2020 untuk Kategori G

KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) KBLI 2020
Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
G Perdagangan Besar Dan Eceran; Reparasi Dan G Perdagangan Besar Dan Eceran; Reparasi Dan
Perawatan Mobil Dan Sepeda Motor Perawatan Mobil Dan Sepeda Motor
Perubahan deskripsi dengan
Perdagangan besar atas dasar balas jasa (fee) Perdagangan besar atas dasar balas jasa (fee) | menambahkan aktivitas agen
4610 4610 . . .
atau kontrak atau kontrak komisi zat radioaktif dan
pembangkit radiasi pengion
Perubahan deskripsi dengan
menambahkan aktivitas agen
Perdagangan Besar Atas Dasar Balas Jasa (Fee) Perdagangan Besar Atas Dasar Balas Jasa komisi zat radioaktif dan
46100 46100 . - .
Atau Kontrak (Fee) Atau Kontrak pembangkit radiasi pengion.
Termasuk aktivitas Penyelenggara
Pasar Lelang Komoditas
Perubahan deskripsi dengan
menambahkan produk berbahan
46315 Perdagangan Besar Minyak dan Lemak Nabati 46315 Perdagangan Besar Minyak dan Lemak Nabati | dasar lemak nabati seperti non-

dairy cream, dan produk sejenis
lainnya
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KBLI 2015 (Perka No. 19/2017)

KBLI 2020

Kode

Judul

Kode

Judul

Penjelasan Perubahan

2

4

5

4632

Perdagangan besar bahan makanan dan
minuman hasil peternakan dan perikanan

46329

Perdagangan Besar Bahan Makanan Dan
Minuman Hasil Peternakan Dan Perikanan
Lainnya

Penambahan kode baru 46329
untuk menampung aktivitas selain
dari kelompok 46321 sd 4327

46331

Perdagangan Besar Gula, Coklat Dan Kembang
Gula

46331

Perdagangan Besar Gula, Coklat Dan
Kembang Gula

Perubahan deskripsi dengan
menambahkan produk sediaan
pemanis

46332

Perdagangan Besar Produk Roti

46332

Perdagangan Besar Produk Roti

Perubahan deskripsi dengan
menambahkan produk kue dan
bakeri lainnya

46334

Perdagangan Besar Minuman Non Alkohol
Bukan Susu

46334

Perdagangan Besar Minuman Non Alkohol
Bukan Susu

Perubahan deskripsi dengan
menambahkan produk air
kemasan, dan produk sejenis
lainnya

46339

Perdagangan Besar Makanan Dan Minuman
Lainnya

46339

Perdagangan Besar Makanan Dan Minuman
Lainnya

Perubahan deskripsi dengan
menambahkan produk premiks
bakeri. Termasuk pangan untuk
keperluan gizi khusus (untuk bayi,
anak, dan dewasa), bahan
tambahan pangan (food additive),
bahan penolong (processing aid),
makanan ringan lainnya, serealia
dan produk berbasis serealia yang
belum diolah maupun telah diolah,
minuman produk kedelai, dan
makanan siap saji

4649

Perdagangan Besar Barang Keperluan Rumah
Tangga Lainnya

4644

Perdagangan Besar Farmasi, Obat, Dan
Kosmetik

Pembentukan kode baru level 4
digit untuk memisahkan dan
mengelompokkan aktivitas
Perdagangan Besar Farmasi, Obat,
Dan Kosmetik
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KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) KBLI 2020
Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
Pembentukan kode baru level 4

Perdagangan Besar Barang Keperluan Rumah digit untuk mem|sahk.ar? dan

4649 Tanega Lainnva mengelompokkan aktivitas

g8 y Perdagangan Besar Farmasi, Obat,
Dan Kosmetik

46441 Perdag.angan Besar Obat Farmasi Untuk Pembentukan kode baru
Manusia

46442 Perdag.angan Besar Obat Tradisional Untuk Pembentukan kode baru
Manusia

46443 Perdagangan Besar Kosmetik Untuk Manusia Pembentukan kode baru

A6444 Perdagangan Besar Obat Farmasi Untuk Pembentukan kode baru
Hewan

46445 Perdagangan Besar Obat Tradisional Untuk Pembentukan kode baru
Hewan

46446 Perdagangan Besar Kosmetik Untuk Hewan Pembentukan kode baru

B B i

46447 Perdag.angan esar Bahan Farmasi Untuk pembentukan kode baru
Manusia Dan Hewan
Perdagangan Besar Bahan Baku Obat

46448 Tradisional Untuk Manusia Dan Hewan Pembentukan kode baru

. Pemecahan kode untuk
46492 Perdagangan Besar Farmasi 46441 Perdagangan Besar Obat Farmasi Untuk membedakan pemanfaatan bagi

Manusia

manusia dan hewan
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KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) KBLI 2020
Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
. Pemecahan kode untuk
46444 Perdagangan Besar Obat Farmasi Untuk membedakan pemanfaatan bagi
Hewan .
manusia dan hewan
. Pemecahan kode untuk
46442 Perdag'angan Besar Obat Tradisional Untuk membedakan pemanfaatan bagi
Manusia manusia dan hewan
46493 Perdagangan Besar Obat Tradisional
Perdagangan Besar Obat Tradisional Untuk Pemecahan kode untuk
46445 gang membedakan pemanfaatan bagi
Hewan .
manusia dan hewan
Pemecahan kode untuk
46443 Perdagangan Besar Kosmetik Untuk Manusia membedakan pemanfaatan bagi
manusia dan hewan
46494 Perd B K tik
erdagangan besar Rosmet! Pemecahan kode untuk
46446 Perdagangan Besar Kosmetik Untuk Hewan membedakan pemanfaatan bagi
manusia dan hewan
46495 Perdagangan Besar Alat Olahraga 46492 Perdagangan Besar Alat Olahraga Pengaturan ulang kode
46496 Perdagangan Besar Alat Musik 46493 Perdagangan Besar Alat Musik Pengaturan ulang kode
46497 Perdagangan Besar Perhiasan Dan Jam 46494 Perdagangan Besar Perhiasan Dan Jam Pengaturan ulang kode
Pengaturan ulang kode dan
. . perubahan deskripsi dengan
B D B D
46498 Perdagangan Besar Alat Permainan Dan 46495 Perdagangan Besar Alat Permainan Dan menambahkan produk permainan

Mainan Anak-anak

Mainan Anak-anak

tradisional maupun modern
seperti boardgame
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KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) KBLI 2020
Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
46522 Perdagangan Besar Disket, Pita Audio dan 46522 Perdagangan Besar Disket, Flash Drive, Pita 22;l;k;ihrir;:wl::rﬂ):sl?aiesl:gﬁj;(
Video, CD dan DVD Kosong Audio dan Video, CD dan DVD Kosong .
flash drive
. . Perdagangan Besar Mesin Kantor dan Industri
46591 Perdagangan Besar Mesin Kantor dan Industri, 46591 Pengolahan, Suku Cadang Dan Perubahan judul
Suku Cadang Dan Perlengkapannya
Perlengkapannya
Perubahan deskripsi dengan
2661 Perdagangan besar bahan bakar padat, cair 4661 Perdagangan besar bahan bakar padat, cair menambahkan produk
dan gas dan produk ybdi dan gas dan produk ybdi perdagangan besar bahan bakar
nuklir
46610 Perdagangan Besar Bahan Bakar Padat, Cair 46610 Perdagangan Besar Bahan Bakar Padat, Cair Pmeer::;hbaalE:Zkglr?)iil:lfgfﬁgn
Dan Gas Dan Produk YBDI Dan Gas Dan Produk YBDI -
bakar nabati (biofuels)
Pembentukan kode baru level 4
digit untuk memisahkan dan
Perdagangan Besar Mineral Bukan Logam, mengelompokkan aktivitas
4664 Mineral Radioaktif, Zat Radioaktif Dan Perdagangan Besar Mineral Bukan
Pembangkit Radiasi Pengion Logam, Mineral Radioaktif, Zat
Radioaktif Dan Pembangkit Radiasi
Pengion
4669 Perdagangan Besar Khusus Lainnya Pembentukan kode baru level 4
digit untuk memisahkan dan
4665 Perdagangan Besar Bahan Dan Barang Kimia mengelompokkan aktivitas
Perdagangan Besar Bahan Dan
Barang Kimia
4669 Perdagangan Besar Produk Lainnya Termasuk | Pemecahan kode baru 4 digit 4664
Barang Sisa dan Potongan Ytd| dan 4665
Perdagangan Besar Bahan Dan Barang Kimia . Pemindahan kode unt_u!(
46691 46651 Perdagangan Besar Bahan Dan Barang Kimia mengelompokkan aktivitas yang

Dasar

homogen
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KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) KBLI 2020
Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judu
1 2 3 4 5
46653 Perdagangan Besar Bahan Berbahaya (B2) Pembentukan kode baru
46654 Perdagangan Besar Bahan Berbahaya Dan Pembentukan kode baru
Beracun (B3)
Pemindahan kode untuk
46692 Perdagarjgan Besar Pupuk Dan Produk 46652 Perda'galj\gan Besar Pupuk Dan Produk mengelompokkan aktivitas yang
Agrokimia Agrokimia
homogen
Pengaturan ulang kode dan
46691 Perdagangan Besar Alat Laboratorium, Alat memecahnya untuk membedakan
Farmasi Dan Alat Kedokteran Untuk Manusia pemanfaatan bagi manusia dan
46693 Perdagangan Besar Alat Laboratorium, Farmasi hewan
Dan Kedokteran Pengaturan ulang kode dan
46692 Perdagangan Besar Alat Laboratorium, Alat memecahnya untuk membedakan
Farmasi Dan Alat Kedokteran Untuk Hewan pemanfaatan bagi manusia dan
hewan
46694 Perdagangan Besar Karet Dan Plastik Dalam 46693 Perdagangan Besar Karet Dan Plastik Dalam Pengaturan ulang kode
Bentuk Dasar Bentuk Dasar
46695 Perdagangan Besar Kertas Dan Karton 46694 Perdagangan Besar Kertas Dan Karton Pengaturan ulang kode
16696 Perdagangan Besar Barang dari Kertas Dan 46695 Perdagangan Besar Barang dari Kertas Dan Pengaturan ulang kode
Karton Karton
Perdagangan Besar Barang Bekas Dan Sisa-sisa Perdagangan Besar Barang Bekas Dan Sisa-
46697 Tak Terpakai (Scrap) 46696 sisa Tak Terpakai (Scrap) Pengaturan ulang kode
46699 Perdagangan Besar Produk Lainnya YTDL 46641 Perdagangan Besar Mineral Bukan Logam Pemecahan kode untuk aktivitas

baru
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KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) KBLI 2020
Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
46642 Perdagangan Besar Mineral Radioaktif E::}ecahan kode untuk aktivitas
Perdagangan Besar Zat Radioaktif Dan Pemecahan kode untuk aktivitas
46643 ) (. .
Pembangkit Radiasi Pengion baru
46699 Perdagangan Besar Produk Lainnya YTDL E::;ecahan kode untuk aktivitas
Perubahan deskripsi dengan
46900 Perdagangan Besar Berbagai Macam Barang 46900 Perdagangan Besar Berbagai Macam Barang menambahkan aktivitas
perkulakan
P E B iM B
Perdagangan Eceran Berbagai Macam Barang Y:;dagf:rizr; ace'\;i‘r;(a:;:afjilnu;t;anm“:urang Perubahan judul dan deskripsi
47111 Yang Utamanya Makanan, Minuman Atau 47111 Terr:gbakau Diy ! dengan menambahkan aktivitas
Tembakau Di Supermarket/minimarket Minimarket/Supermarket/Hypermarket hypermarket
Perdagangan Eceran Berbagai Macam Barang Perdagangan Eceran Berbaga.l Macam Barang . —
. Yang Utamanya Makanan, Minuman Atau Perubahan judul dan deskripsi
Yang Utamanya Makanan, Minuman Atau . L
47112 . . 47112 Tembakau Bukan Di dengan menambahkan aktivitas
Tembakau Bukan Di Supermarket/minimarket L
. Minimarket/Supermarket/Hypermarket bukan hypermarket
(Tradisional) .
(Tradisional)
Perdagangan Eceran Bahan Bzilkar Mlnyak, Perubahan judul dan deskripsi
Perdagangan Eceran Bahan Bakar Kendaraan Di Bahan Bakar Gas (BBG), dan Liquefied dengan memperjelas cakupan
47301 gang 47301 Petroleum Gas (LPG) di Sarana Pengisian g per) P

SPBU

Bahan Bakar Transportasi Darat, Laut, dan
Udara

moda transportasi yaitu darat,
laut, dan udara
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Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
Perdagangan Eceran Bahan B?kar Mlnyak, Perubahan judul dan deskripsi
Perdagangan Eceran Premium, Premix Dan Bahan Bakar Gas (BBG), dan Liquefied dengan memperjelas cakupan
47302 g. & ! 47302 Petroleum Gas (LPG) Selain Di Sarana & per] L. P
Solar Di Toko . . moda transportasi yaitu darat,
Pengisian Bahan Bakar Transportasi Darat,
laut, dan udara
Laut, dan Udara
Perdagangan Eceran Peralatan Dan . .
. P E Peral D P h | k
47599 Perlengkapan Rumah Tangga Lainnya Dalam 47599 P::fleangakr;gaann ;j:::h 'I?; atsrljair?: 2 YTDL ,uedruulbj d?nitjudu menyesuaikan
Subgolongan 4759 gkap €8 ¥ ) €
Perdagangan Eceran Khusus Barang Dan Obat | Perubahan judul dan deskripsi
4772 Farmasi, Alat Kedokteran, Parfum Dan untuk mengelompokkan aktivitas
Perdagangan eceran khusus bahan kimia, Kosmetik Di Toko yang homogen
4772 b f i, alat kedokt fum d imi
arang.arrtnasu alat kedokteran, parfum dan Perdaga.ngan Eceran Ba.han Klml.a{ Pemindahan kode untuk
kosmetik di toko Aromatik/Penyegar (Minyak Atsiri), Dan L
4777 mengelompokkan aktivitas yang
Bahan Bakar Bukan Bahan Bakar Untuk homogen pada kode 47721
Kendaraan Bermotor Di Toko genp
Pemindahan kode untuk
47721 Perdagangan Eceran Bahan Kimia 47773 Perdagangan Eceran Bahan Kimia mengelompokkan aktivitas yang
homogen
Pengaturan ulang kode dan
Perdagangan Eceran Barang Dan Obat memecahnya untuk membedakan
47721 . s . . .
Farmasi Untuk Manusia Di Apotik pemanfaatan bagi manusia dan
hewan
47722 Perdagangan Eceran Barang Farmasi Di Apotik v
Pengaturan ulang kode dan
Perdagangan Eceran Barang Dan Obat memecahnva untuk membedakan
47726 Farmasi Untuk Hewan Di Apotik Dan Bukan Di v . .
. pemanfaatan bagi manusia dan
Apotik
hewan
Pengaturan ulang kode dan
47723 Perdagangan Eceran Barang Farmasi Bukan Di 47722 Perdagangan Eceran Barang Dan Obat memecahnya untuk membedakan

Apotik

Farmasi Untuk Manusia Bukan Di Apotik

pemanfaatan bagi manusia dan
hewan
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Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
Perdagangan Eceran Barang Dan Obat ;eenrizzl;r;: :Iz:fukl?r(:i:?;edakan
47726 Farmasi Untuk Hewan Di Apotik Dan Bukan Di 4 . .
. pemanfaatan bagi manusia dan
Apotik
hewan
Pengaturan ulang kode dan
47723 Perdagangan Eceran Obat Tradisional Untuk memecahnya untuk membedakan
Manusia pemanfaatan bagi manusia dan
h
47724 Perdagangan Eceran Obat Tradisional ewan
Pengaturan ulang kode dan
47727 Perdagangan Eceran Obat Tradisional Untuk memecahnya untuk membedakan
Hewan pemanfaatan bagi manusia dan
hewan
Pengaturan ulang kode dan
47724 Perdagangan Eceran Kosmetik Untuk Manusia memecahnya “”tf‘k mem.bedakan
pemanfaatan bagi manusia dan
hewan
4772 P E K ik
5 erdagangan Eceran Kosmeti Pengaturan ulang kode dan
47728 Perdagangan Eceran Kosmetik Untuk Hewan memecahnya untgk memlbedakan
pemanfaatan bagi manusia dan
hewan
Pengaturan ulang kode dan
Perdagangan Eceran Alat Laboratorium, Alat memecahnya untuk membedakan
47725 . . . .
Farmasi Dan Alat Kesehatan Untuk Manusia pemanfaatan bagi manusia dan
47726 Perdagangan Eceran Alat Laboratorium, hewan
Farmasi Dan Kesehatan Pengaturan ulang kode dan
Perdagangan Eceran Khusus Barang Dan Obat memecahnva untuk membedakan
47729 Farmasi, Alat Kedokteran, Parfum Dan v . .
S pemanfaatan bagi manusia dan
Kosmetik Lainnya
hewan
£ . £ . .
47727 Perdagangan Eceran Aromatik/Penyegar 47774 Perdagangan Eceran Aromatik/Penyegar Pemindahan kode untuk

(Minyak Atsiri)

(Minyak Atsiri)

mengelompokkan aktivitas yang
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Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
homogen
P han judul ik
. Perdagangan Eceran Khusus Barang Dan Obat | . eruba ?n.JUdu menyesyal an
Perdagangan Eceran Lainnya Bukan Yang . judul 4 digit dan deskripsi
47729 47729 Farmasi, Alat Kedokteran, Parfum Dan . .
Tercakup Pada Kelompok 47721 S.d. 47727 . menjelaskan aktivitas yang
Kosmetik Lainnya
homogen
4776 Perdagangan Eceran Bunga Potong, Tanaman 4776 Perdagangan Eceran Bunga Potong, Tanaman, | Perubahan judul untuk
Hias, Pupuk dan YBDI di Toko Pupuk dan YBDI di Toko memperluas cakupan tanaman
Perdagangan Eceran Tanaman Hias, Bibit Buah- Perdagangan Eceran Tanaman Dan Bibit Perubahan judul dan deskripsi
47762 47762 untuk memperluas cakupan
buahan Dan Tanaman Obat Tanaman
tanaman
Perdagangan Eceran Bahan Kimia, :qeer:f:r}:qi?nt;iu;(\j@:ga
4777 Perdagangan Eceran Bahan Bakar Bukan Bahan 4777 Aromatik/Penyegar (Minyak Atsiri), Dan enegabungan aktivi\éas dari
Bakar Untuk Kendaraan Bermotor di Toko Bahan Bakar Bukan Bahan Bakar Untuk penge g. .
. kelompok lain diluar subgolongan
Kendaraan Bermotor Di Toko ini
Perdagangan Eceran Bahan Kimia, dan
47779 Perdagangan Eceran Bahan Bakar Lainnya 47779 Aromatik/Penyegar (Minyak Atsiri), Dan Perubahan judul dan deskripsi

Bahan Bakar Bukan Bahan Bakar Untuk
Kendaraan Bermotor Lainnya

menyesuaikan judul 4 digit

Tabel 5.2.8 Perubahan Kegiatan Usaha pada KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) dengan KBLI 2020 untuk Kategori H

KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) KBLI 2020
Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
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KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) KBLI 2020
Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5

H Pengangkutan dan pergudangan H Pengangkutan dan Pergudangan

491 Angkutan jalan rel 491 Angkutan Jalan Rel Perubahan deskripsi

4911 Angkutan jalan rel jarak jauh untuk 4911 Angkutan Jalan Rel untuk Penumpang Perubahan judul dan deskripsi

penumpang

49110 Angkutan jalan rel jarak jauh untuk penumpang | 49110 Angkutan Jalan Rel untuk Penumpang Perubahan judul dan deskripsi
4912 Angkutan jalan rel untuk barang 4912 Angkutan Jalan Rel untuk Barang Perubahan deskripsi

49120 Angkutan jalan rel untuk barang 49120 Angkutan Jalan Rel untuk Barang Perubahan deskripsi

492 Angkutan bus 492 Angkutan Bus Perubahan deskripsi

4921 Angkutan bus bertrayek 4921 Angkutan Bus Dalam Trayek Perubahan judul dan deskripsi
49211 Angkutan bus Antar Kota Antar Provinsi (AKAP) | 49211 Angkutan bus Antarkota Antarprovinsi (AKAP) | Perubahan judul dan deskripsi
49212 Angkutan bus perbatasan 49212 Angkutan Bus Perbatasan Perubahan deskripsi

49213 Angkutan bus Antar Kota Dalam Provinsi 49213 Angkutan bus Antarkota Dalam Provinsi Perubahan judul dan deskripsi

(AKDP)

(AKDP)
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KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) KBLI 2020
Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
49214 Angkutan bus kota 49214 Angkutan Bus Kota Perubahan deskripsi
49215 Angkutan bus lintas batas negara 49215 Angkutan Bus Lintas Batas Negara Perubahan deskripsi
49216 Angkutan bus khusus 49216 Angkutan Bus Khusus Perubahan deskripsi
49219 Angkutan bus bertrayek lainnya 49219 Angkutan Bus Dalam Trayek Lainnya Perubahan judul dan deskripsi
4922 Angkutan bus tidak bertrayek 4922 Angkutan bus Tidak Dalam Trayek Perubahan judul dan deskripsi
49221 Angkutan bus pariwisata 49221 Angkutan Bus Pariwisata Perubahan deskripsi
49229 Angkutan bus tidak bertrayek lainnya 49229 Angkutan Bus Tidak Dalam Trayek Lainnya Perubahan judul dan deskripsi
4930 Angkutan melalui saluran pipa 4930 Angkutan Melalui Saluran Pipa Perubahan deskripsi
49300 Angkutan melalui saluran pipa 49300 Angkutan Melalui Saluran Pipa Perubahan deskripsi
494 Angkutan darat bukan bus 494 Angkutan Darat Bukan Bus Perubahan deskripsi
4941 Angkutan darat bukan bus untuk penumpang, 4941 Angkutan Darat Bukan Bus untuk Penumpang, Perubahan judul dan deskripsi

bertrayek

Dalam Trayek
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KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) KBLI 2020
Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
49419 An.gkutan Darat Bukan Bus untuk Penumpang Perubahan judul dan deskripsi
Lainnya, Dalam Trayek
49411 Angkutan perbatasan bukan bus, bertrayek 49411 ¢:ag\/I<eu'(tan PerbatgsqBukan Bus, Dalam Perubahan judul dan deskripsi
49412 Angkutan Antar Kota Dalam Provinsi (AKDP) 49412 Angkutan Antarkota Dalam Provinsi (AKDP) Perubahan judul dan deskripsi
bukan bus, bertrayek Bukan Bus, Dalam Trayek
49413 Angkutan perkotaan bukan bus, bertrayek 49413 Angkutan Perkotaan Bukan Bus, Dalam Trayek | Perubahan judul dan deskripsi
Angk P Bukan Bus, Dal
49414 Angkutan perdesaan bukan bus, bertrayek 49414 T:agyeuktan erdesaan Bukan Bus, Dalam Perubahan judul dan deskripsi
49415 Angkutan darat khusus bukan bus 49415 Angkutan Darat Khusus Bukan Bus Perubahan deskripsi
4942 Angkutan darat lainnya untuk penumpang 4942 Angkutan Darat Lainnya untuk Penumpang Perubahan deskripsi
Pemecahan kode 49422 menjadi

49422 Angkutan Sewa 49422 dan 49426

49422 Angkutan Sewa
Penambahan kode baru 49426
2

49426 Angkutan Sewa Khusus yang sebelumnya dicakup di 49422

49424 Angkutan Ojek Motor 49424 Angkutan Ojek Motor Perubahan deskripsi
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Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
49425 Angkutan darat wisata 49425 Angkutan Darat Wisata Perubahan deskripsi
4943 Angkutan darat untuk barang 4943 Angkutan Darat untuk Barang Perubahan deskripsi
49431 Angkutan Bermotor Untuk Barang Umum 49431 Angkutan Bermotor untuk Barang Umum Perubahan deskripsi
49432 Angkutan Bermotor Untuk Barang Khusus 49432 Angkutan Bermotor untuk Barang Khusus Perubahan deskripsi
4944 Angkutan jalan rel perkotaan dan wisata untuk 4944 Angkutan Jalan Rel Perkotaan dan Wisata Perubahan deskripsi
penumpang untuk Penumpang
49441 Angkutan jalan rel perkotaan 49441 Angkutan Jalan Rel Perkotaan Perubahan deskripsi
501 Angkutan laut 501 Angkutan Laut Perubahan deskripsi
. Angkutan Laut Perairan Pelabuhan Dalam Kode baru pemisahan dari kode

11 Angk | | k 112

50 ngkutan laut dalam negeri untuk penumpang 50 Negeri untuk Penumpang 5011
. . Penggabungan kode 50112 dengan
L D L L D L

50111 Angkutan Laut Dalam Negeri Liner Untuk 50111 Angkutan Laut Dalam Negeri Liner dan 50111 menjadi kode 50111 dengan

Penumpang

Tramper untuk Penumpang

judul dan deskripsi baru
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Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
. - Penggabungan kode 50112 dengan
50112 /sgslslr:aanaut dalam negeri Tramper Untuk 50111 _IA_:agrl:]u?rnuﬁ:Lizl:;nmNZierl Liner dan 50111 menjadi kode 50111 dengan
pang P pang judul dan deskripsi baru
50113 Angkutan Laut Dalam Negeri Untuk Wisata 50113 Angkutan Laut Dalam Negeri untuk Wisata Perubahan deskripsi
50114 Angkutan Laut Dalam Negeri Perintis Untuk 50114 Angkutan Laut Dalam Negeri Perintis untuk Perubahan deskripsi
Penumpang Penumpang
- - Penggabungan kode 50122 dengan
50121 /i;\zﬁller:aanaut Luar Negeri Liner Untuk 50121 ﬁ:tg:(;'lc)aenntz:;u;.sar Negeri Liner dan Tramper 50121 menjadi kode 50121 dengan
pang pang judul dan deskripsi baru
Angkutan Laut Luar Negeri Tramper Untuk Angkutan Laut Luar Negeri Liner dan Tramper Penggabungan kode 50122 dengan
50122 Peﬁum I & P 50121 unfuk b & PE’ | 50121 menjadi kode 50121 dengan
pang pang judul dan deskripsi baru
Recoding dari 50123 menjadi
50123 Angkutan Laut Luar Negeri Untuk Wisata 50122 Angkutan Laut Luar Negeri untuk Wisata 50122 karena penggabungan kode
diatasnya (50122 dengan 50121)
5013 Angkutan laut dalam negeri untuk barang 5013 Angkutan Laut Dalam Negeri untuk Barang Pemecahan kode
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Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
Angkutan Laut Perairan Pelabuhan Dalam Kode baru pemisahan dari kode
50132 .
Negeri untuk Barang 5013
- . Penggabungan kode 50132 dengan
50131 Angkutan Laut Dalam Negeri Liner Untuk 50131 Angkutan Laut Dalam Negeri untuk Barang 50131 menjadi kode 50131 dengan
Barang Umum . .
judul dan deskripsi baru
. . Penggabungan kode 50132 dengan
50132 Angkutan Laut Dalam Negeri Tramper Untuk 50131 Angkutan Laut Dalam Negeri untuk Barang 50131 menjadi kode 50131 dengan
Barang Umum . .
judul dan deskripsi baru
50133 Angkutan Laut Dalam Negeri Untuk Barang 50133 Angkutan Laut Dalam Negeri untuk Barang Perubahan deskripsi
Khusus Khusus
50134 Angkutan Laut Dalam Negeri Perintis Untuk 50134 Angkutan Laut Dalam Negeri Perintis untuk Perubahan deskripsi
Barang Barang
Angk Laut Dalam N i Pel
50135 Angkutan Laut Dalam Negeri Pelayaran Rakyat 50135 R;ﬁy:ttan aut Dalam Negeri Pelayaran Perubahan deskripsi
. Penggabungan kode 50142 dengan
50141 Angkutan Laut Luar Negeri Liner Untuk Barang 50141 Angkutan Laut Luar Negeri untuk Barang 50141 menjadi kode 50141 dengan

Umum

judul dan deskripsi baru
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KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) KBLI 2020
Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
. \ Penggabungan kode 50142 dengan
50142 Angkutan Laut Luar Negeri Tramper Untuk 50141 Angkutan Laut Luar Negeri untuk Barang 50141 menjadi kode 50141 dengan
Barang Umum . .
judul dan deskripsi baru
Recoding dari 50144 menjadi
50143 Angkutan Laut Luar Negeri Untuk Barang 50142 Angkutan Laut Luar Negeri untuk Barang 50143 karena penggabungan kode
Khusus Khusus diatasnya (50142 dengan 50141)
dan perbaikan deskripsi
Recoding dari 50144 menjadi
50144 Angkutan Laut Luar Negeri Pelayaran Rakyat 50143 Angkutan Laut Luar Negeri Pelayaran Rakyat 50143 karena penggabungan kode
diatasnya (50142 dengan 50141)
50213 Angkutan Sungai Dan Danau Untuk Wisata dan 50213 Angkutan Sungai dan Danau untuk Wisata dan Perubahan deskripsi
YBDI YBDI
Angkutan Penyeberangan Lainnya Untuk Angkutan Penyeberangan Lainnya untuk
50219 Penumpang Termasuk Penyeberangan 50219 Penumpang Termasuk Penyeberangan Perubahan deskripsi
Antarnegara Antarnegara
50223 Angkutan Sungai Dan Danau Untuk Barang 50223 Angkutan Sungai dan Danau untuk Barang Perubahan deskripsi
Berbahaya Berbahaya
. Angkutan Penyeberangan Lainnya untuk
L
50229 Angkutan Penyeberangan Lainnya Untuk 50229 Barang Termasuk Penyeberangan Perubahan deskripsi

Barang Termasuk Penyeberangan Antarnegara

Antarnegara
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Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
. . Angkutan Udara Niaga Berjadwal Dalam
51101 Angkutan Udara Berjadwal Dalam Negeri 51101 Negeri untuk Penumpang atau Penumpang Perbaikan judul dan deskripsi
Umum Untuk Penumpang
dan Kargo
. . Angkutan Udara Niaga Tidak Berjadwal Dalam Penggabungan I'<od.e >1102, 51104,
Angkutan Udara Berjadwal Dalam Negeri . dan 51105 menjadi kode 51102
51102 . 51102 Negeri untuk Penumpang atau Penumpang .
Perintis Untuk Penumpang dengan perubahan judul dan
dan Kargo L
deskripsi baru
. . Angkutan Udara Nlaga Berjadwal Luar Negeri
Angk B IL N k
51103 ngkutan Udara Berjadwal Luar Negeri Untu 51103 untuk Penumpang atau Penumpang dan Perbaikan judul dan deskripsi
Penumpang
Kargo
. . . Penggabungan kode 51102, 51104,
Angkutan Udara Tidak Berjadwal Dalam Negeri Angku.tan Udara Niaga Tidak Berjadwal Dalam dan 51105 menjadi kode 51102
51104 51102 Negeri untuk Penumpang atau Penumpang .
Umum Untuk Penumpang dengan perubahan judul dan
dan Kargo L
deskripsi
. . . Penggabungan kode 51102, 51104,
Angkutan Udara Tidak Berjadwal Dalam Negeri Angku.tan Udara Niaga Tidak Berjadwal Dalam dan 51105 menjadi kode 51102
51105 L 51102 Negeri untuk Penumpang atau Penumpang .
Perintis Untuk Penumpang dengan perubahan judul dan
dan Kargo L
deskripsi
51107 Angkutan Udara Untuk Wisata 51107 Angkutan Udara untuk Wisata Perubahan deskripsi
Angkutan Udara Niaga Tidak Berjadwal Luar . .
51109 Angkutan Udara Untuk Penumpang Lainnya 51104 Negeri untuk Penumpang atau Penumpang Kode baru pemisahan dari kode

dan Kargo

51109
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KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) KBLI 2020
Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
Angkutan Udara Niaga Tidak Berjadwal Kode baru pemisahan dari kode
51105 .
Lainnya 51109
51108 Angkutan Udara Bukan Niaga Kode baru pemisahan dari kode
51109
. Pemecahan kode 51109 menjadi
51109 Angkutan Udara untuk Penumpang Lainnya 51104, 51105, 51108 dan 51109
P ik judul ksi
512 Angkutan udara untuk barang 512 Angkutan Udara untuk Kargo "erba| ;?'n pada .JUdu ! recf‘a ! "
barang" diganti dengan "kargo
5120 Angkutan Udara untuk Kargo 'I?erbalk;in pada .JUdUI' recll‘ak5| N
barang" diganti dengan "kargo
5120 Angkutan udara untuk barang
Angkutan Udara Niaga Tidak Berjadwal Luar Kode baru pemisahan dari kode
51204 .
Negeri untuk Kargo 5120
51201 Angkutan Udara Berjadwal Dalam Negeri 51201 Angku.tan Udara Niaga Berjadwal Dalam Perbaikan judul dan deskripsi
Umum Untuk Barang Negeri untuk Kargo
Penggabungan kode 51202, 51204,
51202 Angkutan Udara Berjadwal Dalam Negeri 51202 Angkutan Udara Niaga Tidak Berjadwal dalam | dan 51205 menjadi kode 51202

Perintis Untuk Barang

Negeri untuk Kargo

dengan perubahan judul dan
deskripsi
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KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) KBLI 2020
Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
51203 Angkutan Udara Berjadwal Luar Negeri Untuk 51203 Angkutan Udara Niaga Berjadwal Luar Negeri Perbaikan judul dan deskripsi
Barang untuk Kargo
Penggabungan kode 51202, 51204,
Angkutan Udara Tidak Berjadwal Dalam Angkutan Udara Niaga Tidak Berjadwal dalam | dan 51205 menjadi kode 51202
51204 . 51202 . .
NegeriUmum Untuk Barang Negeri untuk Kargo dengan perubahan judul dan
deskripsi
Penggabungan kode 51202, 51204,
Angkutan Udara Tidak Berjadwal Dalam Negeri Angkutan Udara Niaga Tidak Berjadwal dalam | dan 51205 menjadi kode 51202
51205 . 51202 . .
Perintis Untuk Barang Negeri untuk Kargo dengan perubahan judul dan
deskripsi
521 Pergudangan dan penyimpanan 521 Pergudangan dan Penyimpanan Perubahan deskripsi
5210 Pergudangan dan penyimpanan 5210 Pergudangan dan Penyimpanan Perubahan deskripsi
52104 Penyimpanan Minyak dan Gas Bumi Kode baru pemisahan dari kode
52109
52109 Pergudangan dan penyimpanan Lainnya 52105 Aktivitas Penyimpanan B3 ggsggbaru pemisahan dari kode
52106 Fasilitas Penyimpanan Sumber Radiasi Kode baru pemisahan dari kode

Pengion

52109
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KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) KBLI 2020
Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
52107 Penyimpanan yang Termasuk Dalam Naturally | Kode baru pemisahan dari kode
Occuring Radioactive Material (NORM) 52109
52108 Pengelola Gudang Sistem Resi Gudang Kode baru pemisahan dari kode
52109
52109 Pergudangan dan Penyimpanan Lainnya Perubahan deskripsi
522 Aktivitas Penunjang Angkutan 522 Aktivitas Penunjang Angkutan Perubahan deskripsi
5221 Aktivitas Penunjang Angkutan Darat 5221 Aktivitas Penunjang Angkutan Darat Perubahan deskripsi
5222 Aktivitas Penunjang Angkutan Perairan 5222 Aktivitas Penunjang Angkutan Perairan Perubahan deskripsi
Perbaikan deskripsi dan kata
. "operasi penguncian jalur air dan
52221 Aktivitas Pelayanan Kepelabuhanan Laut lain-lain" dihapus dipindahkan ke
kode 52229
52221 Aktivitas Pel K labuh Laut
Vitas Felayanan Repelabuhanan tau Perbaikan deskripsi dan kata
Aktivitas Penunjang Angkutan Perairan "operasi penguncian jalur air dan
52229 . . o L
Lainnya lain-lain" dihapus dipindahkan ke
kode 52229
Perbaikan deskripsi dan kata
527222 Aktivitas Pelayanan Kepelabuhanan Sungai Dan 52222 Aktivitas Pelayanan Kepelabuhanan Sungai "operasi penguncian jalur air dan

Danau

dan Danau

lain-lain" dihapus dipindahkan ke
kode 52229
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Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
Perbaikan deskripsi dan kata
Aktivitas Penunjang Angkutan Perairan "operasi penguncian jalur air dan
52229 . R L
Lainnya lain-lain" dihapus dipindahkan ke
kode 52229
Perbaikan deskripsi dan kata
Aktivitas Pelayanan Kepelabuhanan "operasi penguncian jalur air dan
52223 . g L
Penyeberangan lain-lain" dihapus dipindahkan ke
52223 Aktivitas Pelayanan Kepelabuhanan kode 52229
Penyeberangan Perbaikan deskripsi dan kata
Aktivitas Penunjang Angkutan Perairan "operasi penguncian jalur air dan
52229 \ . g L
Lainnya lain-lain" dihapus dipindahkan ke
kode 52229
Perbaikan deskripsi dan kata
. . "operasi penguncian jalur air"
52224 Aktivitas Pelabuhan Perikanan dihapus dipindahkan ke kode
52224 Aktivitas Pelabuhan Perik >2229
as Pelabuhan Perikanan
V! ! ! Perbaikan deskripsi dan kata
52229 Aktivitas Penunjang Angkutan Perairan "operasi penguncian jalur air"
Lainnya dihapus dipindahkan ke kode
52229
52225 Aktivitas Pengelolaan Kapal Kode baru pemisahan dari kode
52229
52229 Aktivitas Penunjang Angkutan Perairan Lainnya
52229 Ak.t|V|tas Penunjang Angkutan Perairan Perubahan deskripsi
Lainnya
L Penyesuaian redaksi judul karena
5223 Aktivitas Kebandarudaraan 5223 Aktivitas Kebandarudaraan dan Jasa pemecahan kode di 5 digitnya

Pelayanan Navigasi Penerbangan

(52230 menjadi 52231 dan 52232).
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Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
Recoding dari 52230 menjadi
- 52231 karena penambahan kode
52231 Aktivitas Kebandarudaraan baru 52232 dengan perbaikan
52230 Aktivitas Kebandarudaraan deskripsi
52232 Jasa Pelayanan Navigasi Penerbangan Kode baru pemisahan dari kode
52230
52240 Penanganan Kargo (bongkar muat barang) 52240 Penanganan Kargo (Bongkar Muat Barang) Perubahan deskripsi
52296 Jasa Penunjang Angkutan Udara Kode baru pemisahan dari kode
52299
52297 Jasa Keagenan Kapal/Agen Perkapalan Kode baru pemisahan dari kode
Perusahaan Pelayaran 52299
52299 Aktivitas Penunjang Angkutan Lainnya Ytd|
- . Kode baru pemisahan dari kode
52298 Aktivitas Tally Mandiri 52299
52299 Aktivitas Penunjang Angkutan Lainnya YTDL Perubahan deskripsi
Penggabungan aktivitas pos
531 Aktivitas Pos komersial dan agen pos pada
aktivitas kurir dan agen kurir
531 Aktivitas Pos
Penggabungan aktivitas pos
532 Aktivitas Kurir komersial dan agen pos pada

aktivitas kurir dan agen kurir
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KBLI 2015 (Perka No. 19/2017)

KBLI 2020

Kode

Judul

Kode

Judul

Penjelasan Perubahan

2

4

5

5310

Aktivitas Pos

5310

Aktivitas Pos

Penggabungan aktivitas pos
komersial dan agen pos pada
aktivitas kurir dan agen kurir

5320

Aktivitas Kurir

Penggabungan aktivitas pos
komersial dan agen pos pada
aktivitas kurir dan agen kurir

53101

Pos Universal

53100

Aktivitas Pos

Recoding dari 53101 menjadi
53100 dengan judul dan deskripsi
baru, karena penggabungan kode
dibawahnya (53102 dengan 53201,
dan 53103 dengan 53202)

53102

Pos Komersial

53201

Aktivitas Kurir

Penggabungan kode 53102 dengan
53201 menjadi kode 53201 dengan
perubahan deskripsi

53103

Agen Pos

53202

Aktivitas Agen Kurir

Penggabungan kode 53103 dengan
53202 menjadi kode 53202 dengan
perubahan deskripsi

532

Aktivitas Kurir

532

Aktivitas Kurir

Perubahan deskripsi

5320

Aktivitas Kurir

5320

Aktivitas Kurir

Perubahan deskripsi

53201

Aktivitas Kurir

53201

Aktivitas Kurir

Penggabungan kode 53102 dengan
53201 menjadi kode 53201 dengan
perubahan deskripsi
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Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
Penggabungan kode 53103 dengan
53202 Aktivitas Agen Kurir 53202 Aktivitas Agen Kurir 53202 menjadi kode 53202 dengan

perubahan deskripsi

Tabel 5.2.9 Perubahan Kegiatan Usaha pada KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) dengan KB

LI 2020 untuk Kategori I

KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) KBLI 2020
Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
| Penyediaan Akomodasi Dan Penyediaan Makan | Penyediaan Akomodasi Dan Penyediaan
Minum Makan Minum

Perubahan deskripsi dengan

5511 Hotel Bintang 5511 Hotel Bintang menghapus hotel bintang satu sd
bintang lima
Pengaturan ulang kode dan

55111 Hotel Bintang Lima 55110 Hotel Bintang penggabungan aktivitas hotel
bintang satu sd bintang lima
menjadi hotel bintang saja
Pengaturan ulang kode dan

55112 Hotel Bintang Empat 55110 Hotel Bintang penggabungan aktivitas hotel
bintang satu sd bintang lima
menjadi hotel bintang saja
Pengaturan ulang kode dan

55113 Hotel Bintang Tiga 55110 Hotel Bintang penggabungan aktivitas hotel

bintang satu sd bintang lima

menjadi hotel bintang saja
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KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) KBLI 2020
Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5

Pengaturan ulang kode dan

55114 Hotel Bintang Dua 55110 Hotel Bintang pfanggabungan alftlwtas hOtEI
bintang satu sd bintang lima
menjadi hotel bintang saja
Pengaturan ulang kode dan

55115 Hotel Bintang Satu 55110 Hotel Bintang penggabungan aktivitas hotel
bintang satu sd bintang lima
menjadi hotel bintang saja

55191 Penginapan Remaja (Youth Hostel) 55191 Penginapan Remaja (Youth Hostel) Perubahan deskripsi
Perubahan judul dan deskripsi

55192 Bumi Perkemahan 55192 Bumi Perkemahan, Persinggahan Karavan dan | dengan menggabungk?n ‘flktIVItaS

Taman Karavan yang secara konsep sejenis dan

sama

55193 Persinggahan Karavan 55192 Bumi Perkemahan, Persinggahan Karavan dan PerTg'gabungan k.odg untuk

Taman Karavan aktivitas yang sejenis dan sama

55194 Vila 55193 Vila Pengaturan ulang kode

55195 Apartemen Hotel 55194 Apartemen Hotel Pengaturan ulang kode

56101 Restoran 56101 Restoran Perubahan deskripsi/cakupan
Perubahan judul dan

56102 Rumah/Warung Makan deskripsi/cakupan
56102 Warung Makan 56102 Rumah/Warung Makan Perubahan judul dan

penyempurnaan deskripsi
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KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) KBLI 2020
Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
Perubahan deskripsi dengan
Restoran dan penyediaan makanan keliling Restoran dan penyediaan makanan keliling menambahkan beberapa aktivitas
56109 . 56109 . L .
lainnya lainnya sejenis seperti food court, food
truck, food stall
Jasa Boga Untuk Suatu Event Tertentu (Event Jasa E%oga Untuk Suatlfl Event Tertentu (Eyent .
562 . . . 562 Catering) Dan Penyediaan Jasa Boga Periode Perubahan judul
Catering) dan penyediaan makanan lainnya
Tertentu
56210 Jasa B'oga Untuk Suatu Event Tertentu (Event 56210 Jasa E?oga Untuk Suatu Event Tertentu (Event Perubahan deskripsi
Catering) Catering)
. . . . Perubahan judul menyesuaikan
5629 Penyediaan makanan lainnya 5629 Penyediaan Jasa Boga Periode Tertentu . ..
judul 3 digit
Perubahan judul menyesuaikan
56290 Penyediaan makanan lainnya 56290 Penyediaan Jasa Boga Periode Tertentu judul 4 digit dan penyempurnaan
deskripsi
56302 Kelab Malam Atau Diskotik Yang Utamanya 56302 Kelab Malam Atau Diskotek Yang Utamanya Penyempurnaan judul sesuai
Menyediakan Minuman Menyediakan Minuman kaidah Bahasa Indonesia
56303 Rumah Minum/Kafe 56303 Rumah Minum/Kafe Penyempurnaan deskripsi

Tabel 5.2.10 Perubahan Kegiatan Usaha pada KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) dengan KBLI 2020 untuk Kategori J

KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) KBLI 2020
Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
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KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) KBLI 2020
Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
J Informasi Dan Komunikasi J Informasi Dan Komunikasi
Aktivitas Produksi Gambar Bergerak, Video Dan Aktivitas Produksi Gambar Bergerak, Video Perubahan deskr|p.5|'dengan .
5911 L 5911 ) menambahkan aktivitas produksi
Program Televisi Dan Program Televisi . .
animasi
59111 Aktivitas Produksi Film, Video dan Program 59111 Aktivitas Produksi Film, Video dan Program Pmeer::rihbaalE:zkarlft)is\:i?:sngf:duksi
Televisi Oleh Pemerintah Televisi Oleh Pemerintah . . P
animasi
Aktivitas Produksi Film, Video dan Program Aktivitas Produksi Film, Video dan Program Perubahan deskrlpél‘dengan .
59112 . 59112 . menambahkan aktivitas produksi
Televisi Oleh Swasta Televisi Oleh Swasta . .
animasi
Aktivitas Pasca Produksi Film, Video Dan Aktivitas Pascaproduksi Film, Video Dan Perubahan deskrlp.5|.dengan .
5912 Program Televisi 5912 Program Televisi menambahkan aktivitas produksi
& & animasi pada 59111 dan 59112
Aktivitas Produksi Film, Video dan Program Perubahan deskr|p45|.dengan .
59111 . . menambahkan aktivitas produksi
- . . Televisi Oleh Pemerintah . .
59121 Aktivitas Pasca Produksi Film, Video dan animasi pada 59111 dan 59112
Program Televisi Oleh Pemerintah . L . Perubahan deskripsi dengan
Aktivitas Pascaproduksi Film, Video dan L .
59121 Program Televisi Oleh Pemerintah menambahkan aktivitas produksi
g animasi pada 59111 dan 59112
Aktivitas Produksi Film, Video dan Program Perubahan deskrlp.5|.dengan .
59112 Televisi Oleh Swasta menambahkan aktivitas produksi
59122 Aktivitas Pasca Produksi Film, Video dan animasi pada 59111 dan 59112
Program Televisi Oleh Swasta Aktivitas Pascanroduksi Film. Video dan Perubahan deskripsi dengan
59122 P ! menambahkan aktivitas produksi

Program Televisi Oleh Swasta

animasi pada 59111 dan 59112
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KBLI 2015 (Perka No. 19/2017)

KBLI 2020

Kode

Judul

Kode

Judul

Penjelasan Perubahan

2

4

5

6191

Jasa Nilai Tambah Teleponi

6191

Jasa Nilai Tambah Teleponi

Perubahan istilah Jasa SMS
Premium menjadi Jasa Konten SMS
Premium. Penambahan cakupan
Jasa Telekomunikasi Lewat Koneksi
Telekomunikasi, seperti VOIP
(Voice Over Internet Protocol).

61912

Jasa SMS Premium

61912

Jasa Konten SMS Premium

Perubahan judul dan deskripsi.
Jasa penyedia konten yang
sebelumnya pada 61925
digabungkan ke kode ini.

61919

Jasa Nilai Tambah Teleponi Lainnya

61914

Jasa Panggilan Terkelola (Caling Card)

Kode baru. Sebelumnya, masuk ke
dalam 61919

61919

Jasa Nilai Tambah Teleponi Lainnya

Perubahan deskripsi. Cakupan
calling card dikeluarkan, aktivitas
tersebut dicakup dalam 61914.

6192

Jasa Multimedia

6192

Jasa Multimedia

Perubahan deskripsi dengan
memasukkan Penyediaan Televisi
Protokol Internet dan
mengeluarkan cakupan Jasa
Telekomunikasi Lewat Koneksi
Telekomunikasi (6191).
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KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) KBLI 2020
Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
Perubahan deskripsi dengan
memasukkan Penyediaan Televisi
6191 Jasa Nilai Tambah Teleponi Protokol Internet dan
mengeluarkan cakupan Jasa
Telekomunikasi Lewat Koneksi
Telekomunikasi (6191).
61922 Jasa Sistem Komunikasi 61922 Jasa Sistem Komunikasi Data Perubahan judul dan deskripsi.
Pemindahan aktivitas. Jasa
Internet Teleponi Untuk Keperluan
61923 Jasa Televisi Protokol Internet (IPTV) Z“b'J'k (IT$P|) d,'p,”;dathklfnl 'I‘et6191t3
Jasa Internet Teleponi Untuk Keperluan Publik an Jjasa e.ev‘|5| rotokof interne
61923 (ITKP) (IPTV) menjadi 61923 yang
sebelumnya masuk 61929.
61913 Jasa Internet Teleponi Untuk Keperluan Publik | Pemindahan kode. Sebelumnya,
(ITKP) aktivitas berkode 61923.
Jasa Penyedia Konten Melalui Jaringan
61925 Bergerak Seluler atau 61912 Jasa Konten SMS Premium Digabungkan ke dalam 61912.
Jaringan Tetap Lokal Tanpa Kabel dengan
Mobilitas Terbatas
61929 Jasa Multimedia Lainnya 61929 Jasa Multimedia Lainnya Perubahan deskripsi
Perubahan judul dan
penggabungan aktivitas Jasa Jual
61994 Jasa Jual Kembali Akses Internet 61994 Jasa Jual Kembali Jasa Telekomunikasi Kembali Akses Internet

sebelumnya 61994 dan Jasa Jual
Kembali Jasa Teleponi Dasar
sebelumnya 61995.
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Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
Aktivitas digabungkan dengan Jasa
61995 Jasa Jual Kembali Jasa Teleponi Dasar 61994 Jasa Jual Kembali Jasa Telekomunikasi Jual Kembali Akses Internet
(61994).
Perubahan deskripsi dengan
menambahkan penjelasan
6201 Aktivitas Pemrograman Komputer 6201 Aktivitas Pemrograman Komputer aktivitas yang dicakup sep'ertl
pemrograman untuk media
imersif, distributed ledger, dan
kecerdasan artifisial.
62013 Aktivitas Pemrograman dan Produksi Konten Kode baru. Sebelumnya, masuk ke
Media Imersif dalam 62019
L . . Kode baru. Sebelumnya, masuk ke
62014 Aktivitas Pengembangan Teknologi Blockchain dalam 62019
62019 Aktivitas Pemrograman Komputer Lainnya
62015 Aktivitas Pemrograman Berbasis Kecerdasan Kode baru. Sebelumnya, masuk ke
Artifisial dalam 62019
62019 Aktivitas Pemrograman Komputer Lainnya Pemecahan kode
Perubahan deskripsi dengan
Aktivitas Konsultasi Komputer dan Manajemen Aktivitas Konsultasi Komputer dan me_ne_imbahkan Penjelasan .
6202 " 6202 . . aktivitas yang dicakup penyedia
Fasilitas Komputer Manajemen Fasilitas Komputer . .
yang mengintegrasikan perangkat
keras dan perangkat lunak loT.
62022 Aktivitas Penyediaan Identitas Digital Egg;bgglé.ziebelumnya, masuk ke
62029 Aktivitas Konsultasi Komputer dan Manajemen )
Fasilitas Komputer Laiinya Aktivitas Penyediaan Sertifikat Elektronik dan
62023 Layanan yang Menggunakan Sertifikat Kode baru. Sebelumnya, masuk ke

Elektronik

dalam 62029.
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Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
62024 Aktivitas Konsultasi dan Perancangan Internet | Kode baru. Sebelumnya, masuk ke
of Things (loT) dalam 62029.
Aktivitas Konsultasi Komputer dan
62029 Manajemen Fasilitas Komputer Laiinya Pemecahan kode
Perubahan deskripsi pengecualian
6312 Portal Web Dan/Atau Platform Digital aktivitas financial technology
(Fintech) ke 6495
6312 Portal Web Dan/Atau Platform Digital — i
Layanan Pinjam Meminjam Uang Berbasis Per.upaha'n des!mpm pengecualian
6495 Teknologi Informasi (Fintech P2P Lending) aktivitas financial technology
8 g (Fintech) ke 6495
Portal Web Dan/Atau Platform Digital Dengan | Perubahan deskripsi pengecualian
63122 Tujuan aktivitas financial technology
Komersial (Fintech) ke 6495
Layanan Pinjam Meminjam Uang Berbasis Perubahan deskripsi pengecualian
64951 Teknologi Informasi (Fintech P2P Lending) aktivitas financial technology
Portal Web Dan/Atau Platform Digital Dengan Konvensional (Fintech) ke 6495
63122 Tujuan
Komersial Layanan Pinjam Meminjam Uang Berbasis Perubahan deskripsi pengecualian
64952 Teknologi Informasi (Fintech P2P Lending) aktivitas financial technology
Syariah (Fintech) ke 6495
Unit Usaha Syariah Layanan Pinjam Perubahan deskripsi pengecualian
64953 Meminjam Uang Berbasis Teknologi Informasi | aktivitas financial technology

(Fintech P2P Lending)

(Fintech) ke 6495
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Tabel 5.2.11 Perubahan Kegiatan Usaha pada KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) dengan KBLI 2020 untuk Kategori K

KBLI 2015 (Perka No. 19 Tahun 2017)

KBLI 2020 (Perban No. 2 Tahun 2020)

Penjelasan Perubahan

Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
K Aktivitas Keuangan Dan Asuransi K Aktivitas Keuangan Dan Asuransi
641 Perantara moneter Pemecahan kode
641 Perantara moneter o ) . Kode baru, aktivitas sistem
Aktivitas Penyelenggara Sistem Pembayaran
664 . pembayaran dan pengolahan uang
dan Jasa Pengolahan Uang Rupiah .
rupiah
Perubahan kode dan judul
6412 Bank Umum (penggabungan sebagian kode
6412 dan 6413)
6412 Perbankan konvensional
Bank Perkreditan Rakyat dan Bank Perubahan kode dan J.UdU|
6413 Pembiavaan Rakvat Svariah (penggabungan sebagian kode
v yatsy 6412 dan 6413)
. . Perubahan judul dan gabungan
64121 Bank Umum Pemerintah/BUMN/Persero 64121 Bank Umum Konvensional dari kode 64121 5.d. 64126)
Perubahan kode, judul dan
64122 Bank Umum Pemerintah Daerah Devisa 64121 Bank Umum Konvensional gabungan dari kode 64121 s.d.
64126)
Perubahan kode, judul dan
64123 Bank Umum Pemerintah Daerah Non Devisa 64121 Bank Umum Konvensional gabungan dari kode 64121 s.d.
64126)
Perubahan kode, judul dan
64124 Kantor Cabang Bank Asing 64121 Bank Umum Konvensional gabungan dari kode 64121 s.d.

64126)
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KBLI 2015 (Perka No. 19 Tahun 2017)

KBLI 2020 (Perban No. 2 Tahun 2020)

Kode

Judul

Kode

Judul

Penjelasan Perubahan

2

4

5

64125

Bank Umum Swasta Devisa

64121

Bank Umum Konvensional

Perubahan kode, judul dan
gabungan dari kode 64121 s.d.
64126)

64126

Bank Umum Swasta Non Devisa

64121

Bank Umum Konvensional

Perubahan kode, judul dan
gabungan dari kode 64121 s.d.
64126)

64127

Bank Perkreditan Rakyat (BPR)

64131

Bank Perkreditan Rakyat

Perubahan kode dan judul

6413

Perbankan syariah

6412

Bank Umum

Perubahan kode dan judul
(penggabungan sebagian kode
6412 dan 6413)

6413

Bank Perkreditan Rakyat dan Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah

Perubahan kode dan judul
(penggabungan sebagian kode
6412 dan 6413)

64131

Bank Umum Syariah Devisa

64122

Bank Umum Syariah

Perubahan kode, judul dan
gabungan dari kode 64131 dan
64132)

64132

Bank Umum Syariah Non Devisa

64122

Bank Umum Syariah

Perubahan kode, judul dan
gabungan dari kode 64131 dan
64132)

64133

Bank Pembiayaan Rakyat (BPR) Syariah

64132

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah

Perubahan kode, judul dan
gabungan dari kode 64133 dan
64134)

64134

Unit Usaha Syariah

64123

Unit Usaha Syariah Bank Umum

Perubahan kode, judul dan
gabungan dari kode 64133 dan
64134)
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KBLI 2015 (Perka No. 19 Tahun 2017)

KBLI 2020 (Perban No. 2 Tahun 2020)

Penjelasan Perubahan

Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
64141 Koperasi Simpan Pinjam Primer (KSP Primer) Perubahan judul dan cakupan
64142 Unit Slm.par.1 Pinjam Koperasi Primer (USP Perubahan judul dan cakupan
64141 Koperasi Simpan Pinjam/Unit Simpan Pinjam Koperasi Primer)
Konvensional Konvensional Koperasi Simpan Pinjam Sekunder (KSP Kode baru, perubahan judul dan
64143
Sekunder) cakupan
64144 Unit Simpan Pinjam Koperasi Sekunder (USP Kode baru, perubahan judul dan
Koperasi Sekunder) cakupan
64145 Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Kode baru, perubahan judul dan
Syariah Primer (KSPPS Primer) cakupan
Unit Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah Kode baru, perubahan judul dan
64146 - .
. . . " Koperasi Primer (USPPS Koperasi Primer) cakupan
64142 Koperasi Simpan Pinjam/Unit Simpan Pinjam
Konvensional Syariah 64147 Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Kode baru, perubahan judul dan
Syariah Sekunder (KSPPS Sekunder) cakupan
Unit Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah .
64148 Koperasi Sekunder (USPPS Koperasi Kode baru, perubahan judul dan
cakupan
Sekunder)
6419 Perantara moneter lainnya Pemecahan kode
6419 Perantara moneter lainnya
6641 Penyelenggara Sistem Pembayaran Kode baru
64190 Perantara moneter lainnya Pemecahan kode
64190 Perantara moneter lainnya
66411 Penyedia Jasa Pembayaran (PJP) Kode baru
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KBLI 2020 (Perban No. 2 Tahun 2020)

Penjelasan Perubahan

Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
649 Aktivitas Jasa k.euangan lainnya, bukan asuransi 649 Akthltas.Jasa .Keu.angan Lainnya, Buka.n Perubahan judul
dan dana pensiun Asuransi, Penjaminan, dan Dana Pensiun
6491 Sewa Guna Usaha Dengan Hak Opsi 6491 Perusahaan Pembiayaan Perubahan judul dan cakupan
64911 Perusahaan Pembiayaan Konvensional Perubahan judul dan cakupan
64910 Sewa Guna Usaha Dengan Hak Opsi 64912 Perusahaan Pembiayaan Syariah Perubahan judul dan cakupan
64913 Unit Usaha Syariah Perusahaan Pembiayaan Perubahan judul dan cakupan
6492 Pergadaian Perubahan judul dan cakupan
6494 Perusahaan Pembiayaan Infrastruktur Kode baru
6492 Pinjaman Kredit Lainnya
Layanan Pinjam Meminjam Uang Berbasis
6495 Teknologi Informasi (FINTECH P2P LENDING) | KO9€ bar
6499 Akthlta§ Jasa keuangan_lamnya ytdl, bukan Perubahan cakupan
asuransi dan dana pensiun
64921 Pegadaian 64921 Pergadaian Konvensional Perubahan judul dan cakupan
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KBLI 2015 (Perka No. 19 Tahun 2017)

KBLI 2020 (Perban No. 2 Tahun 2020)

Penjelasan Perubahan

Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
64922 Pergadaian Syariah Perubahan judul dan cakupan
64923 Unit Usaha Syariah Pergadaian Perubahan judul dan cakupan
64911 Perusahaan Pembiayaan Konvensional Kode baru, perubahan judul dan
cakupan
K han judul
64922 Pembiayaan Konsumen (Consumers Credit) 64912 Perusahaan Pembiayaan Syariah c:l?jpt;iru’ perubahan judul dan
64913 Unit Usaha Syariah Perusahaan Pembiayaan Kode baru, perubahan judul dan
cakupan
64911 Perusahaan Pembiayaan Konvensional Kode baru, perubahan judul dan
cakupan
. . Kode baru, perubahan judul dan
64923 Pembiayaan Kartu Kredit (Credit Card) 64912 Perusahaan Pembiayaan Syariah cakupan
K han judul
64913 Unit Usaha Syariah Perusahaan Pembiayaan ode baru, perubahan judul dan
cakupan
64991 Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia Perubahan judul dan cakupan
64929 Pembiayaan Non Leasing Lainnya 64992 Perusahaan Pembiayaan Sekunder Perubahan judul dan cakupan
Perumahan
64941 Perusahaan Pembiayaan Kode baru

InfrastrukturKONVENSIONAL

171



KBLI 2015 (Perka No. 19 Tahun 2017)

KBLI 2020 (Perban No. 2 Tahun 2020)

Penjelasan Perubahan

Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5

Perusahaan Pembiayaan Infrastruktur

64942 SYARIAH Kode baru

64943 Unit Usaha Syariah Perusahaan Pembiayaan Kode baru
Infrastruktur
Layanan Pinjam Meminjam Uang Berbasis

64951 Teknologi Informasi (FINTECH P2P LENDING) Kode baru
Konvensional
Layanan Pinjam Meminjam Uang Berbasis

64952 Teknologi Informasi (FINTECH P2P LENDING) Kode baru
Syariah
Unit Usaha Syariah Layanan Pinjam

64953 Meminjam Uang Berbasis Teknologi Informasi | Kode baru
(FINTECH P2P LENDING)

6493 Perusahaan Modal Ventura Kode baru

6499 Akthlta§ Jasa keuanganilalnnya ytdl, bukan Pemecahan kode

o . asuransi dan dana pensiun
6499 Aktivitas Jasa keuangan lainnya ytdl, bukan
asuransi dan dana pensiun o

6513 Perusahaan Penjaminan Kode baru

6522 Perusahaan Penjaminan Ulang Kode baru

64931 Perusahaan Modal Ventura Konvensional Kode baru

64991 Modal Ventura (Ventura Capital)
64932 Perusahaan Modal Ventura Syariah Kode baru
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KBLI 2015 (Perka No. 19 Tahun 2017)

KBLI 2020 (Perban No. 2 Tahun 2020)

Penjelasan Perubahan

Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5

64933 Unit Usaha Syariah Modal Ventura Kode baru
64911 Perusahaan Pembiayaan Konvensional Kode baru

64992 Pembiayaan Anjak Piutang (Factoring) 64912 Perusahaan Pembiayaan Syariah Kode baru
64913 Unit Usaha Syariah Perusahaan Pembiayaan Kode baru
65131 Perusahaan Penjaminan Konvensional Kode baru
65132 Perusahaan Penjaminan Syariah Kode baru

64993 Lembaga Penjaminan 65133 Unit Usaha Syariah Perusahaan Penjaminan Kode baru
65221 Perusahaan Penjaminan Ulang Komvensional Kode baru
65222 Perusahaan Penjaminan Ulang Syariah Kode baru

65 Asuransi, Reasuransi Dan Dana Pensiun, Bukan 65 Asuransi, Penjaminan, Reasuransi Dan Dana Perubahan judul

Jaminan Sosial Wajib

Pensiun, Bukan Jaminan Sosial Wajib
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KBLI 2015 (Perka No. 19 Tahun 2017)

KBLI 2020 (Perban No. 2 Tahun 2020)

Penjelasan Perubahan

Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
651 Asuransi 651 Asuransi dan Penjaminan Perubahan judul
65112 Asuransi Jiwa Syariah Pemecahan kode
65112 Asuransi Jiwa Syariah
65113 Unit Syariah Asuransi Jiwa Kode baru
6512 Asuransi Non Jiwa 6512 Asuransi Umum Perubahan judul
65121 Asuransi Non Jiwa Konvensional 65121 Asuransi Umum Konvensional Perubahan judul
65122 Asuransi Umum Syariah Perubahan judul
65122 Asuransi Non Jiwa Syariah
65123 Unit Syariah Asuransi Umum Kode baru
652 Reasuransi 652 Reasuransi dan Penjaminan Ulang Perubahan judul
6520 Reasuransi 6521 Reasuransi Perubahan Kode
65201 Reasuransi Konvensional 65211 Reasuransi Konvensional Perubahan Kode
65212 Reasuransi Syariah Perubahan Kode
65202 Reasuransi Syariah
65213 Unit Syariah Reasuransi Kode baru
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KBLI 2015 (Perka No. 19 Tahun 2017)

KBLI 2020 (Perban No. 2 Tahun 2020)

Penjelasan Perubahan

Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
6531 Dana Pensiun Pemberi Kerja Perubahan kode dan judul
6530 Dana Pensiun
6532 Dana Pensiun Lembaga Keuangan Perubahan kode dan judul
65311 Dana Pensiun Pemberi Kerja Konvensional Perubahan kode dan judul
65301 Dana Pensiun Pemberi Kerja 65312 Dana Pensiun Pemberi Kerja Syariah Perubahan kode dan judul
65313 Unit Syariah Dana Pensiun Pemberi Kerja Kode baru
D Pensiun L K
65321 ana Pensiun Lembaga Keuangan Perubahan kode dan judul
Konvensional
65302 Dana Pensiun Lembaga Keuangan
65322 Dana Pensiun Lembaga Keuangan Syariah Perubahan kode dan judul
66 Aktivitas PenunljangJasa Keuangan, Asuransi 66 Aktl.\llta.S Penunjang Jasa Kegangan, Asuransi, Perubahan judul
Dan Dana Pensiun Penjaminan, Dan Dana Pensiun
661 Akthlta.s pentl,lnja.ngjasa keuangan, bykan Perubahan judul
661 Aktivitas penunjang jasa keuangan, bukan asuransi, penjaminan, dan dana pensiun
asuransi dan dana pensiun
663 Aktivitas Manajemen Dana Perubahan cakupan
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KBLI 2015 (Perka No. 19 Tahun 2017)

KBLI 2020 (Perban No. 2 Tahun 2020)

Penjelasan Perubahan

Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
664 Aktivitas Penyelenggara Slstem.Pembayaran Kode baru
dan Jasa Pengolahan Uang Rupiah
6611 Penyelenggara Infrastruktur Perdagangan Di Perubahan judul
Pasar Modal
6611 Administrasi Pasar Keuangan -
6612 Penyelenggara Infrastru.k.tur Perdagangan Di Perubahan judul dan cakupan
Pasar Berjangka Komoditi
66111 Pasar Modal (Bursa Efek) 66111 Bursa Efek Perubahan judul
66112 Bursa Berjangka (Komoditas) 66121 Bursa Berjangka Perubahan kode dan judul
6614 Perusahaan Efek Selain Manajer Investasi Kode baru
6615 Perantara Perdagangan Berjangka Komoditi Kode baru
6616 Kegiatan Penukaran Valuta Asing (Money Kode baru
6612 Perdagangan Perantara Kontrak Komoditas dan Changer)
Surat Berharga . . .
6617 Akthlta.s.PenunJang Perdagangan Berjangka Kode baru
Komoditi
6631 Manajer Investasi Kode baru
66143 Perusahaan Efek Daerah (PED) Kode baru
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KBLI 2015 (Perka No. 19 Tahun 2017)

KBLI 2020 (Perban No. 2 Tahun 2020)

Penjelasan Perubahan

Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
oan | B P EC KRB (g
66145 Agen Perantara Pedagang Efek Kode baru
66146 Agen Penjual Efek Reksa Dana (APERD) Kode baru
66147 Gerai Penjualan Efek Reksa Dana Kode baru
66149 Eaei;urfj:aan Efek Selain Manajer Investasi Kode baru
66153 Pedagang Fisik Komoditi Kode baru
66154 Perantara Perdagangan Fisik Komoditi Kode baru
66159 faeir::;:ra Perdagangan Berjangka Komoditi Kode baru
66171 Penyelenggara Sistem Perdagangan Alternatif | Kode baru
66174 Pengelola Tempat Penyimpanan Fisik Kode baru

Komoditi
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KBLI 2015 (Perka No. 19 Tahun 2017)

KBLI 2020 (Perban No. 2 Tahun 2020)

Penjelasan Perubahan

Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
66179 Akt|V|ta_s_Pe|j\unJang Perdagangan Berjangka Kode baru
Komoditi Lainnya
66121 Penjamin Emisi Efek (Underwriter) 66141 Penjamin Emisi Efek (Underwriter) Perubahan kode dan judul
66122 Perantara Pedagang Efek (Broker Dealer) 66142 Perantara Pedagang Efek (Broker Dealer) Perubahan kode dan judul
66311 Manajer Investasi Konvensional Perubahan kode dan judul
66123 Manager Investasi
66312 Manajer Investasi Syariah Perubahan kode dan judul
66124 Pedagang Berjangka 66151 Pedagang Berjangka Perubahan kode
66125 Pialang Berjangka 66152 Pialang Perdagangan Berjangka Kode baru
66126 Kegiatan Penukaran Valuta Asing (Money 66160 Kegiatan Penukaran Valuta Asing (Money Perubahan kode dan judul
Changer) Changer)
66127 Broker dan Dealer Valuta Asing 66160 Kegiatan Penukaran Valuta Asing (Money Perubahan kode dan cakupan
Changer)
6619 Aktivitas Penunjang Jasa Keuangan Lainnya 6611 Penyelenggara Infrastruktur Perdagangan Di Perubahan judul dan cakupan

Pasar Modal

178




KBLI 2015 (Perka No. 19 Tahun 2017)

KBLI 2020 (Perban No. 2 Tahun 2020)

Penjelasan Perubahan

Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
6613 Penyelenggara !nfrastruktur Pasar Uang dan Kode baru
Pasar Valuta Asing
6619 Aktivitas Penunjang Jasa Keuangan Lainnya Pemecahan kode
6641 Penyelenggara Sistem Pembayaran Kode baru
6642 Penyelenggara Kegiatan Jasa Pengolahan Kode baru
Uang Rupiah
66412 Penyelenggara Infrastruktu Sistem Kode baru
Pembayaran (PIP)
66413 Penyelenggara Penunjang Sistem Pembayaran | Kode baru
66420 Penyelenggara Kegiatan Jasa Pengolahan Kode baru
Uang Rupiah
66191 Lembaga Kliring Dan Penjaminan Efek 66112 Lembaga Kliring Dan Penjaminan Efek Perubahan judul dan cakupan
66192 Lembaga Penyimpanan Dan Penyelesaian 66113 Lembaga Penyimpanan Dan Penyelesaian Kode baru
66193 Biro Administrasi Efek 66191 Biro Administrasi Efek Perubahan kode
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KBLI 2015 (Perka No. 19 Tahun 2017)

KBLI 2020 (Perban No. 2 Tahun 2020)

Penjelasan Perubahan

Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
66194 Kustodian (Custodian) 66192 Kustodian (Custodian) Perubahan kode
66195 Wali Amanat (Trustee) 66193 Wali Amanat (Trustee) Perubahan kode
66196 Lembaga Pemeringkat Efek 66194 Perusahaan Pemeringkat Efek Perubahan kode dan judul
66122 Lembaga Kliring Dan Penjaminan Berjangka Perubahan judul dan cakupan
66197 Lembaga Kliring Dan Penjaminan Berjangka 66123 Bursa Berjangka Penyelenggara Pasar Fisik Perubahan judul dan cakupan
66124 Lembaga Kliring Dan Pz.ar?Jamman Berjangka Perubahan judul dan cakupan
Penyelenggara Pasar Fisik
66198 Pengelola Sentra Dana Berjangka 66172 Pengelola Sentra Dana Berjangka Perubahan kode
66195 Ahli Syariah Pasar Modal (ASPM) Perubahan judul dan cakupan
66114 Lembaga Penilai Harga Efek (LPHE) Kode baru
Aktivitas Penunjang Jasa Keuangan Lainnya
e | lind dal
66115 Penyelenggara Dana Perlindungan Pemoda Kode baru
(PDPP)
66116 Lembaga Pendanaan Efek Kode baru
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KBLI 2015 (Perka No. 19 Tahun 2017)

KBLI 2020 (Perban No. 2 Tahun 2020)

Penjelasan Perubahan

Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5

66117 Penyelenggara Pasar Alternatif Kode baru
Penyelenggara Penawaran Efek Melalui

66118 Layanan Urun Dana Berbasis Teknologi Kode baru
Informasi (Securities Crowdfunding)

66119 Penyelenggara !nfrastruktur Perdagangan Di Kode baru
Pasar Modal Lainnya
Penyelenggara Sarana Pelaksana Transaksi di

131 K

668 Pasar Uang dan Pasar Valuta Asing ode baru
Central Counterpartry Transaksi Derivatif

66132 Suku Bunga dan Nilai Tukar Kode baru
P | Inf ktur P

66139 enyelenggara .n rast'ru tur Pasar Uang dan Kode baru
Pasar Valuta Asing Lainnya

. . Lai

66199 Aktivitas Penunjang Jasa Keuangan Lainnya Pemecahan kode

YTDL
. . . . Aktivitas penunjang asuransi, penjamin, dan .
662 Aktivitas penunjang asuransi dan dana pensiun | 662 Perubahan judul

dana pensiun
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KBLI 2015 (Perka No. 19 Tahun 2017)

KBLI 2020 (Perban No. 2 Tahun 2020)

Penjelasan Perubahan

Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5

66211 Aktivitas Penilaian Risiko Asuransi Perubahan kode dan judul

66210 Aktivitas Penilaian Risiko dan Kerugian
66212 Aktivitas Penilaian Kerugian Asuransi Perubahan kode dan judul
6622 Aktl.\llta.S Agen, Broker, Pialang Asuransi dan Perubahan judul

Penjaminan
. . . 66224 Aktivitas Agen Penjaminan Perubahan judul dan cakupan

6622 Aktivitas Agen, Broker dan Pialang Asuransi
66225 Aktivitas Broker Penjaminan Perubahan judul dan cakupan
66226 Aktivitas Broker Penjaminan Ulangt Kode baru

66222 Aktivitas Broker Asuransi 66221 Aktivitas Agen Asuransi Penggabungan kode ke 66221

66223 Aktivitas Broker Reasuransi 66223 Aktivitas Pialang Reasuransi Perubahan judul

66224 Aktivitas Pialang Asuransi 66222 Aktivitas Pialang Asuransi Perubahan kode

66225 Aktivitas Pialang Reasuransi 66223 Aktivitas Pialang Reasuransi Perubahan kode

6629 Aktivitas p_enunjang lainnya untuk asuransi dan 6629 Aktl_vltars penunjang lainnya 'untuk asuransi, Perubahan judul

dana pensiun penjaminan, dan dana pensiun
66291 Aktuaria 66291 Aktivitas Konsultan Aktuaria Perubahan judul
66292 Aktivitas Penunjang Asuransi Dan Dana Pensiun 66292 Aktivitas Pemeringkat Usaha Mikro, Kecil, Perubahan judul dan cakupan

Lainnya

Menengah, dan Koperasi

182




KBLI 2015 (Perka No. 19 Tahun 2017)

KBLI 2020 (Perban No. 2 Tahun 2020)

Penjelasan Perubahan

Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
66299 AktIV.ItaS Pt.anunjang Asuransi Dan Dana Pemecahan kode
Pensiun Lainnya

6632 Penasehat Investasi Kode baru

6630 Aktivitas manajemen dana
6639 Aktivitas manajemen dana lainntya Kode baru

66300 Aktivitas Manajemen Dana 66390 Aktivitas manajemen dana lainntya Kode baru

Tabel 5.2.12 Perubahan Kegiatan Usaha pada KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) dengan KBLI 2020 untuk Kategori L

KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) KBLI 2020
Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
L Real Estat L Real Estat
Pemecahan kode dan
68111 Real Estat Yang Dimiliki Sendiri Atau Disewa penambahan kata gudang di
deskripsi
68110 Real Estat Yang Dimiliki Sendiri Atau Disewa
. Pemecahan kode untuk
68112 Penyewaan Venue Penyelenggaraan Aktifitas menampung aktifitas MICE dan

MICE dan Event Khusus

event khusus
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Tabel 5.2.13 Perubahan Kegiatan Usaha pada KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) dengan KBLI 2020 untuk Kategori M

KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) KBLI 2020
Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
M Aktivitas Profesional, IImiah Dan Teknis M Aktivitas Profesional, Ilmiah Dan Teknis
. . . Pemecahan kode 702 menjadi
702 Ak ki |
0 tivitas konsultasi manajemen kode 661, 663 dan 702
702 Aktivitas konsultasi manajemen 661 Akthlta§ penunjang jasa keuangan, bukan Kode baru di Kategori k
asuransi dan dana pensiun
663 Aktivitas manajemen dana Kode baru di Kategori K
. . . Pemecahan kode 7020 menjadi
702 Ak K I M
020 tivitas Konsultasi Manajemen kode 6617, 6632 dan 7020
7020 Aktivitas Konsultasi Manajemen 6617 Aktivitas Penunjang Perdagangan Berjangka Kode baru di Kategori K
Komoditi
6632 Penasehat Investasi Kode baru di Kategori K
70201 Aktivitas Konsultasi Pariwisata 70201 Aktivitas Konsultansi Pariwisata Perubahan judul dan deskripsi
70202 Aktivitas Konsultasi Transportasi 70202 Aktivitas Konsultansi Transportasi Perubahan judul dan deskripsi
Aktivitas konsultasi investasi dan
70204 Aktivitas konsultasi investasi dan perdagangan 66173 Penasihat Berjangka perdagangan berjangka

berjangka

dipindahkan kode baru pada kat K
kode 66173, 66321 dan 66322
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KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) KBLI 2020
Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
Aktivitas konsultasi investasi dan
. . perdagangan berjangka
66321 Penasihat Investasi Perorangan dipindahkan kode baru pada kat K
kode 66173, 66321 dan 66322
Aktivitas konsultasi investasi dan
; . perdagangan berjangka
66322 Penasihat Investasi Berbentuk Perusahaan dipindahkan kode baru pada kat K
kode 66173, 66321 dan 66322
Kode baru untuk memisahkan
70204 Aktivitas Konsultansi Manajemen Industri konsultasi manajemen industri dari
70209 Aktivitas Konsultasi Manajemen Lainnya kode 70209
70209 Aktivitas Konsultasi Manajemen Lainnya Perubahan deskripsi
7110 Aktivitas zi\r5|telftur dz.m keinsinyuran serta 7110 Aktivitas z?\r5|tel.<tur d:.m keinsinyuran serta Perubahan deskripsi
konsultasi teknis ybdi konsultasi teknis ybdi
71101 Aktivitas Arsitektur 71101 Aktivitas Arsitektur Perubahan deskripsi
71102 Aktivitas Keinsinyuran dan Konsultasi Teknis 71102 Aktivitas Keinsinyuran dan Konsultasi Teknis Perubahan deskripsi
YBDI YBDI
71201 Jasa Sertifikasi 71201 Jasa Sertifikasi Perubahan deskripsi
71202 Jasa Pengujian Laboratorium 71202 Jasa Pengujian Laboratorium Perubahan deskripsi
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KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) KBLI 2020
Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
71203 Jasa Inspeksi Periodik 71203 Jasa Inspeksi Periodik Perubahan deskripsi
71204 Jasa Inspeksi Teknik Instalasi 71204 Jasa Inspeksi Teknik Instalasi Perubahan deskripsi
71205 Jasa Kalibrasi/Metrologi 71205 Jasa Kalibrasi/Metrologi Perubahan deskripsi
T . . Kode baru untuk memisahkan Jasa
.. " . Jasa Commissioning Proses Industrial, Quality o .
Analisis Dan Uji Teknis Lainnya 71206 Assurance (QA), dan Quality Control (QC) Commissioning Proses Industrial,
’ y QA dan QC dari kode 70209
- " L et Kode baru untuk memisahkan Jasa
Analisis Dan Uji Teknis Lainnya 71207 Jasa Klasifikasi Kapal lasifikasi kapal dari kode 70209
71209
Aktivitas Pengujian dan atau Kalibrasi Alat Kode baru untuk memisahkan
Analisis Dan Uji Teknis Lainnya 71208 Kesehatan dan Inspeksi Sarana Prasarana pengujian dan inspeksi alat
Kesehatan kesehatan dari kode 70209
Analisis Dan Uji Teknis Lainnya 71209 Analisis Dan Uji Teknis Lainnya Perubahan deskripsi
Penelitian dan pengembangan ilmu Penelitian dan pengembangan ilmu
7210 pengetahuan alam dan ilmu teknologi dan 7210 pengetahuan alam dan ilmu teknologi dan Perubahan deskripsi
rekayasa rekayasa
72101 Penelitian Dan Pengembangan limu 72101 Penelitian Dan Pengembangan limu Perubahan deskripsi

Pengetahuan Alam

Pengetahuan Alam
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KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) KBLI 2020
Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
72102 Penelitian Dan Pengembangan Teknologi Dan 72102 Penelitian Dan Pengembangan Teknologi Dan Perubahan deskripsi
Rekayasa Rekayasa
72103 Penelitian Dan Pengembangan lImu 72103 Penelitian Dan Pengembangan limu Perubahan deskripsi
Kedokteran Kedokteran
72104 Penelitian Dan Pengembangan Bioteknologi 72104 Penelitian Dan Pengembangan Bioteknologi Perubahan deskripsi
Penelitian Dan Pengembangan lImu Pertanian, Penelitian Dan Pengembangan limu .
72105 Peternakan, dan Kehutanan 72105 Pertanian, Peternakan, dan Kehutanan Perubahan deskripsi
72106 Penelitian Dan Pengembangan Iimu Perikanan 72106 Penelitian Dan Pengembangan Iimu Perikanan Perubahan deskripsi
dan Kelautan dan Kelautan
. Kode baru untuk memisahkan
Penelitian dan Pengembangan .
. 72107 . penelitian dan pengembangan
Penelitian Dan Pengembangan limu Ketenaganukliran ketenaganukliran dari kode 72109
72109 Pengetahuan Alam dan Teknologi Rekayasa &
Lainnya Penelitian Dan Pengembangan limu
72109 Pengetahuan Alam dan Teknologi Rekayasa Perubahan deskripsi
Lainnya
72206 Penelitian Dan Pengembangan Sejarah 72206 ;Ezzl\;gan Dan Pengembangan Sejarah/Cagar Perbaikan judul dan deskripsi
74 AI.<t|V|tas profesional, ilmiah dan teknis Perbaikan deskripsi
lainnya
74 Aktivitas profesional, ilmiah dan teknis lainnya Kode baru 3 digit untuk
743 Aktivitas Sertifikasi Profesi/Personel mengakomodir aktifitas sertifikasi

profesi/personil
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KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) KBLI 2020
Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
Aktivitas Sertifikasi Hasil Pendidikan Dan/Atau Kode baru 3 d.lglt u.n.tUk ey
7431 . . . mengakomodir aktifitas sertifikasi
Pelatihan Berbasis Kompetensi . .
profesi/personil
Kode baru 3 digit untuk
74311 Aktivitas Sertifikasi Profesi Pihak 1 mengakomodir aktifitas sertifikasi
profesi/personil
Kode baru 3 digit untuk
74312 Aktivitas Sertifikasi Profesi Pihak 2 mengakomodir aktifitas sertifikasi
profesi/personil
. ey . Kode baru 3 digit untuk
7432 Aktivitas Sertifikasi Profesi/Personel mengakomodir aktifitas sertifikasi
Independen ; .
profesi/personil
Kode baru 3 digit untuk
74321 Aktivitas Sertifikasi Profesi Pihak 3 mengakomodir aktifitas sertifikasi
profesi/personil
Kode baru 3 digit untuk
74322 Aktivitas Sertifikasi Personel Independen mengakomodir aktifitas sertifikasi
profesi/personil
18 Industri Pencetakan dan Reproduksi Media Kode baru untuk mengakomodir
Rekaman industri percetakan 3D Printing
741 Aktivitas Desain Khusus Perbaikan judul dan deskripsi
741 Aktivitas perancangan khusus
181 Industri pencetakan dan kegiatan ybdi Kode baru untuk mengakomodir
P & y industri percetakan 3D Printing
Kode baru 4 digit untuk
7410 Aktivitas perancangan khusus 7411 Aktivitas Desain Industri mengakomodir desain industri

yang terpecah menjadi 9 kode 5
digit

188




KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) KBLI 2020
Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
7412 Aktivitas Desain Interior Kode baru 4 d.|g|t dar.1 5. d|g|t. untuk
mengakomodir desain interior
Aktivitas Desain Komunikasi Visual/ Desain Kode baru 4 d.lglt dar.1 > digit u.ntulf
7413 Grafis mengakomodir desain Komunikasi
Visual/ Desain Grafis
Kode baru 4 digit untuk
7414 Aktivitas Desain Konten Kreatif mengakomodlr desain kon'ten'
kreatif yang terpecah menjadi 3
kode baru 5 digit
. Kode baru untuk mengakomodir
1811 Industri Pencetakan industri percetakan 3D Printing
24111 Aktivitas Desain Alat Transportasi dan Kode baru 5 digit dari desain
Permesinan industri
74112 Aktivitas Desain Peralatan Rumah Tangga dan | Kode baru 5 digit dari desain
Furnitur industri
74113 Aktivitas Desain Tekstil, Fashion dan Apparel :ch;duitﬁ?ru > digit dari desain
74100 Aktivitas Perancangan Khusus
Aktivitas Desain industri strategis dan Kode baru 5 digit dari desain
74114 . -
pertahanan industri
Aktivitas Desain Alat Komunikasi dan Kode baru 5 digit dari desain
74115 . . .
Elektronika industri
74116 Aktivitas Desain Peralatan Olahraga dan Kode baru 5 digit dari desain

Permainan

industri
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KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) KBLI 2020
Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
Aktivitas Desain Produk Kesehatan, Kosmetik Kode baru 5 digit dari desain
74117 y . X
dan Perlengkapan Laboratorium industri
74118 Aktivitas Desain Pengemasan !(ode béru > digit dari desain
industri
74119 Aktivitas Desain Industri Lainnya !(ode béru > digit dari desain
industri
74120 Aktivitas Desain Interior Kode baru 4 d.lglt dar.1 5. dIgIF untuk
mengakomodir desain interior
Aktivitas Desain Komunikasi Visual/ Desain Kode baru 4 d.|g|t dar.1 > digit u.ntulf
74130 Grafis mengakomodir desain Komunikasi
Visual/ Desain Grafis
74141 Aktivitas Desain Khusus Film, Video, Program Kode baru 5 digit dari desain
TV, Animasi dan Komik konten kreatif
74142 Aktivitas Desain Konten Game Kode baru 5 digit dari desain
konten kreatif
74149 Aktivitas Desain Konten Kreatif Lainya Kode baru 5 (.jlglt dari desain
konten kreatif
18113 Industri Pencetakan 3D Printing Kode béru untuk mengakc.Jm.odlr
industri percetakan 3D Printing
74909 Aktivitas Profesional, limiah dan Teknis Lainnya 74909 Aktivitas Profesional, Ilmiah dan Teknis Perubahan deskripsi

YTDL

Lainnya YTDL
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Tabel 5.2.14 Perubahan Kegiatan Usaha pada KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) dengan KBLI 2020 untuk Kategori N

KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) KBLI 2020
Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna Usaha Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna Usaha
N Tanpa Hak Opsi, Ketenagakerjaan, Agen N Tanpa Hak Opsi, Ketenagakerjaan, Agen
Perjalanan dan Penunjang Usaha Lainnya Perjalanan dan Penunjang Usaha Lainnya
Kode baru 4 digit untuk
Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna Tanpa mengakomodir penyewa:im dan
7731 . . sewa guna tanpa hak opsi alat
Hak Opsi Alat Transportasi . -
transportasi yang pecah menjadi 4
kode 5 digit
- Kode baru 4 digit untuk
Aktivitas peny.ewaa.n dan sewa guna usaha Aktivitas p dan’s . T mengakomodir penyewaan dan
berwujud lainnya P dan peralatan industri kreatif yang
pecah menjadi 4 kode 5 digit
Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna Tanpa Perut{ahén kode, judul dan
. . deskripsi yang sebelumnya 7730
7739 Hak Opsi Mesin, Peralatan, dan Barang e -
- A lebih dirincikan menjadi 6 kode 5
Berwujud Lainnya .
digit
Kode baru 5 digit dari Kode baru 4
Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna Tanpa digit penyewaan dan sewa guna
77321 . " . .
Hak Opsi Alat Perekaman Gambar & Editing tanpa hak opsi mesin dan
77301 Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna Usaha peralatan industri kreatif
Tanpa Hak Opsi Mesin dan Peralatan Industri Kode baru 5 digit dari Kode baru 4
77322 Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna Tanpa digit penyewaan dan sewa guna

Hak Opsi Alat Alat Bantu Teknologi Digital

tanpa hak opsi mesin dan
peralatan industri kreatif
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KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) KBLI 2020
Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna Tanpa Er?te Zanrueiv:fr:t;aar:lszc\:\?ae t;anr: 4
77329 Hak Opsi Mesin dan Peralatan Industri Kreatif eIt peny . . g
. tanpa hak opsi mesin dan
Lainnya . . .
peralatan industri kreatif
Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna Usaha Perubahan kode, judul dan
77391 Tanpa Hak Opsi Mesin dan Peralatan Industri deskripsi yang sebelumnya 77301
Pengolahan yang cakupannya lebih luas
Kode baru untuk memisahkan
Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna Tanpa Penyewaan dan Sewa Guna Tanpa
77395 Hak Opsi Mesin Pertambangan dan Energi Hak Opsi Mesin Pertambangan dan
serta Peralatannya Energi serta Peralatannya dari
kode 77301
Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna Usaha Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna Usaha Kode baru 5 digit dari Kode baru 4
77302 Tanpa Hak Opsi Alat Transportasi Darat Bukan 77311 Tanpa Hak Opsi Alat Transportasi Darat Bukan | digit penyewaan dan sewa guna
Kendaraan Bermotor Roda Empat Atau Lebih Kendaraan Bermotor Roda Empat Atau Lebih tanpa hak opsi alat transportasi
Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna Usaha Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna Usaha K.Oc.je baru 5 digit dari Kode baru 4
77303 . . 77312 . o digit penyewaan dan sewa guna
Tanpa Hak Opsi Alat Transportasi Air Tanpa Hak Opsi Alat Transportasi Air . .
tanpa hak opsi alat transportasi
Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna Usaha Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna Usaha Kgqe baru 5 digit dari Kode baru 4
77304 . . 77313 . . digit penyewaan dan sewa guna
Tanpa Hak Opsi Alat Transportasi Udara Tanpa Hak Opsi Alat Transportasi Udara . .
tanpa hak opsi alat transportasi
Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna Usaha Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna Usaha Perubahan kode vane sebelumnva
77305 Tanpa Hak Opsi Mesin Pertanian Dan 77392 Tanpa Hak Opsi Mesin Pertanian Dan yang v

Peralatannya

Peralatannya

77305
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KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) KBLI 2020
Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna Usaha Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna Usaha Perubahan kode vang sebelumnva
77306 Tanpa Hak Opsi Mesin Dan Peralatan 77393 Tanpa Hak Opsi Mesin Dan Peralatan 77306 yang y
Konstruksi Dan Teknik Sipil Konstruksi Dan Teknik Sipil
Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna Usaha Aktivitas Penye.waar? dan Sewa Guna Usaha Perubahan kode yang sebelumnya
77307 . . 77394 Tanpa Hak opsi Mesin Kantor Dan
Tanpa Hak opsi Mesin Kantor Dan Peralatannya 77307
Peralatannya
K igi i K 4
Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna Usaha Qqe baru 5 digit dari Kode baru
77319 Tanpa Hak Opsi Alat Transportasi Lainnya digit penyewaan dan sewa guna
P P P ¥ tanpa hak opsi alat transportasi
Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna Usaha . K.Oc.je baru 5 digit dari Kode baru 4
77309 Tanpa Hak Opsi Mesin, Peralatan dan Barang 77323 Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna Tanpa digit penyewaan dan sewa guna
Berwuijud Lainnya YTDL Hak Opsi Alat Kebutuhan MICE tanpa hak opsi mesin dan
peralatan industri kreatif
Aktivitas Penye.waan.dan Sewa Guna Usaha Perubahan kode dan deskripsi
77399 Tanpa Hak Opsi Mesin, Peralatan dan Barang ang sebelumnva 77309
Berwujud Lainnya YTDL yang v
Sewa guna usaha tanpa hak opsi aset non Sewa guna usaha tanpa hak opsi Intelektual Perubahan judul dan deskripsi
7740 . - . 7740 . . . .
finansial, bukan karya hak cipta Properti, bukan karya hak cipta untuk usulan intelektual properti
Sewa Guna Usaha Tanpa Hak Opsi Aset Non Sewa Guna Usaha Tanpa Hak Opsi Intelektual Perubahan judul dan deskripsi
77400 . . . 77400 . . . .
Finansial, Bukan Karya Hak Cipta Properti, Bukan Karya Hak Cipta untuk usulan intelektual properti
7810 Aktivitas penempatan tenaga kerja 7810 Aktivitas penempatan tenaga kerja Pemecahan kode baru 78104
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KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) KBLI 2020
Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
. . Aktivitas Penempatan Tenaga Kerja Daring Kode baru untuk mengakomodir
Aktivitas penempatan tenaga kerja 78104 (Job portal) penempatan TK Daring (Job Portal)
78101 Aktivitas Pgnyeleksmn Dan.Penempatan Perubahan deskripsi
. . Tenaga Kerja Dalam Negeri
78101 Aktivitas Penyeleksian Dan Penempatan
Tenaga Kerja Dalam Negeri Kode baru untuk mengakomodir
78103 Aktivitas Penempatan Pekerja Rumah Tangga penempatan pekerja rumah
tangga
78102 Aktivitas Pe.nyelek5|an Dén Penempatan 78102 Aktivitas Pe'nyelek5|an D'fm Penempatan Perubahan deskripsi
Tenaga Kerja Luar Negeri Tenaga Kerja Luar Negeri
783 Penye.dlaan sumbgr daya manusia dan . 783 Penye.dlaan sumb('er daya manusia dan . Perubahan deskripsi
manajemen fungsi sumber daya manusia manajemen fungsi sumber daya manusia
7830 Penye.dlaan sumb.er daya manusia dan . 7830 Penye.dlaan sumb'er daya manusia dan . Perubahan deskripsi
manajemen fungsi sumber daya manusia manajemen fungsi sumber daya manusia
Penyediaan Sumber Daya Manusia dan Penyediaan Sumber Daya Manusia dan L
78300 Manajemen Fungsi Sumber Daya Manusia 78300 Manajemen Fungsi Sumber Daya Manusia Perubahan deskripsi
Kode baru 3 digit untuk
784 Pelatihan Kerja mengakomodir pelatihan kerja
yang pecah menjadi 3 kode 4 digit
Kode baru 4 digit untuk
78 Aktivitas Ketenagakerjaan 7841 Pelatihan Kerja Pemerintah menga.komod|r pelatihan ker.ja .
pemerintah yang pecah menjadi 8
kode 5 digit
Kode baru 5 digit untuk
78411 Pelatihan Kerja Teknik Pemerintah mengakomodir pelatihan kerja

pemerintah
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KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) KBLI 2020
Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
Pelatihan Kerja Teknologi Informasi dan Kode baru 5 d.lglt unt.uk .
78412 o ) mengakomodir pelatihan kerja
Komunikasi Pemerintah .
pemerintah
Kode baru 5 digit untuk
78413 Pelatihan Kerja Industri Kreatif Pemerintah mengakomodir pelatihan kerja
pemerintah
Pelatihan Kerja Pariwisata dan Perhotelan Kode baru 5 d.lglt unt}Jk .
78414 . mengakomodir pelatihan kerja
Pemerintah .
pemerintah
Pelatihan Kerja Bisnis dan Manajemen Kode baru 5 d.|g|t untyk .
78415 . mengakomodir pelatihan kerja
Pemerintah .
pemerintah
Pelatihan Kerja Pekerjaan Domestik Kode baru 5 d}g|t unt}Jk .
78416 . mengakomodir pelatihan kerja
Pemerintah -
pemerintah
Pelatihan Kerja Pertanian dan Perikanan Kode baru 5 d.|g|t unt}Jk .
78417 . mengakomodir pelatihan kerja
Pemerintah .
pemerintah
Kode baru 5 digit untuk
78419 Pelatihan Kerja Pemerintah Lainnya mengakomodir pelatihan kerja
pemerintah
Kode baru 5 digit untuk
7842 Pelatihan Kerja Swasta mengakomodir pelatihan kerja
swasta
Kode baru 5 digit untuk
78421 Pelatihan Kerja Teknik Swasta mengakomodir pelatihan kerja
swasta
. . . . Kode baru 5 digit untuk
78422 Pelatihan Kerja Teknologi Informasi dan mengakomodir pelatihan kerja

Komunikasi Swasta

swasta
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KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) KBLI 2020
Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judu
1 2 3 4 5
Kode baru 5 digit untuk
78423 Pelatihan Kerja Industri Kreatif Swasta mengakomodir pelatihan kerja
swasta
Pelatihan Kerja Pariwisata dan Perhotelan Kode baru 5 d.|g|t untyk .
78424 mengakomodir pelatihan kerja
Swasta
swasta
Pelatihan Kerja Bisnis dan Manajemen Kode baru 5 d.lglt unt}Jk .
78425 mengakomodir pelatihan kerja
Swasta
swasta
Kode baru 5 digit untuk
78426 Pelatihan Kerja Pekerjaan Domestik Swasta mengakomodir pelatihan kerja
swasta
Pelatihan Kerja Pertanian dan Perikanan Kode baru 5 d}glt unt}Jk .
78427 mengakomodir pelatihan kerja
Swasta
swasta
Kode baru 5 digit untuk
78429 Pelatihan Kerja Swasta Lainnya mengakomodir pelatihan kerja
swasta
Kode baru 5 digit untuk
7843 Pelatihan Kerja Perusahaan mengakomodir pelatihan kerja
perusahaan
Kode baru 5 digit untuk
78431 Pelatihan Kerja Teknik Perusahaan mengakomodir pelatihan kerja
perusahaan
Pelatihan Kerja Teknologi Informasi dan Kode baru 5 d.lglt unt.uk .
78432 o mengakomodir pelatihan kerja
Komunikasi Perusahaan
perusahaan
Kode baru 5 digit untuk
78433 Pelatihan Kerja Industri Kreatif Perusahaan mengakomodir pelatihan kerja

perusahaan
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KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) KBLI 2020
Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
Pelatihan Kerja Pariwisata dan Perhotelan Kode baru 5 d.lglt unt.uk .
78434 mengakomodir pelatihan kerja
Perusahaan
perusahaan
Pelatihan Kerja Bisnis dan Manajemen Kode baru 5 d.|g|t untyk .
78435 mengakomodir pelatihan kerja
Perusahaan
perusahaan
Pelatihan Kerja Pekerjaan Domestik Kode baru 5 d.lglt unt}Jk .
78436 mengakomodir pelatihan kerja
Perusahaan
perusahaan
Pelatihan Kerja Pertanian dan Perikanan Kode baru 5 d.|g|t unt}Jk .
78437 mengakomodir pelatihan kerja
Perusahaan
perusahaan
Kode baru 5 digit untuk
78439 Pelatihan Kerja Perusahaan Lainnya mengakomodir pelatihan kerja
perusahaan
7911 Aktivitas Agen Perjalanan 7911 Aktivitas Agen Perjalanan Pe.r.ubahan deskripsi untuk paket
haji dan umroh
79111 Aktivitas Agen Perjalanan Wisata 79111 Aktivitas Agen Perjalanan Wisata Perubahan JUdL.J.I dan deskripsi
untuk paket haji dan umroh
79112 Aktivitas Agen Perjalanan Ibadah Umroh dan Perubahan judul dan deskripsi
Haji Khusus untuk paket haji dan umroh
79112 Aktivitas Agen Perjalanan Bukan Wisata
79119 Aktivitas Agen Perjalanan Lainnya Kode bar.u untuk mengakomodlr
agen perjalanan lainnya
7912 Aktivitas Biro Perjalanan Wisata 7912 Aktivitas Biro Perjalanan Perubahan deskripsi untuk biro

perjalanan paket haji dan umroh
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KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) KBLI 2020
Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
79121 Aktivitas Biro Perjalanan Wisata Per.ubahan deskr|p5|“untuk biro
perjalanan paket haji dan umroh
79120 Aktivitas Biro Perjalanan Wisata 79122 Akt.!wtas Biro Perjalanan Ibadah Umroh dan Perubahan JUdL.J.| dan deskripsi
Haji Khusus untuk paket haji dan umroh
79129 Aktivitas Biro Perjalanan Lainnya Kf)de ba.ru untuk r.‘nengakomodlr
biro perjalanan lainnya
7991 Jasa informasi pariwisata 7991 Ja§a informasi pariwisata dan daya tarik Perubahan judul
wisata
Perubahan deskripsi dengan
79911 Jasa Informasi Pariwisata 79911 Jasa Informasi Pariwisata penghapusan daya tarik wisata
karena sudah ada di 79912
79912 Jasa Informasi Wisata Alam 79912 Jasa Informasi Daya Tarik Wisata Perubahan judul dan cakupan
79921 Jasa Pramuwisata 79921 Jasa Pramuwisata Perubahan deskripsi
80200 Aktivitas Jasa Sistem Keamanan 80200 Aktivitas Jasa Sistem Keamanan Perubahan deskripsi
81300 Aktivitas Perawatan dan Pemeliharaan Taman 81300 Aktivitas Perawatan dan Pemeliharaan Taman | Perubahan deskripsi
8219 Akt!v!tas Foto Kopi, Pen.y|apan Dokumen dan 8219 Akt!v!tas Fotokopi, Penylapan Dokumfen dan Perubahan judul "Fotokopi"
Aktivitas Khusus Penunjang Kantor Lainnya Aktivitas Khusus Penunjang Kantor Lainnya
— - - D — - - D
82190 Aktivitas Foto Kopi, Penyiapan Dokumen dan 82190 Aktivitas Fotokopi, Penyiapan Dokumen dan Perubahan judul "Fotokopi"

Aktivitas Khusus Penunjang Kantor Lainnya

Aktivitas Khusus Penunjang Kantor Lainnya
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KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) KBLI 2020
Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5

Jasa Penyelenggara Pertemuan, Perjalanan

823 Penyelenggara konvensi dan pameran dagang 823 Insentif, Konvensi, Pameran, dan Jasa Perbahan judul
Penyelenggara Event Khusus
Jasa Penyelenggara Pertemuan, Perjalanan

8230 Penyelenggara konvensi dan pameran dagang 8230 Insentif, Konvensi, Pameran, dan Jasa Perbahan judul dan deskripsi
Penyelenggara Event Khusus

Penyelenggara Pertemuan, Perjalanan Insentif, Jasa Penyelenggara Pertemuan, Perjalanan .

82301 Konferensi dan Pameran 82301 Insentif, Konferensi dan Pameran (MICE) Perbahan judul

82302 Event Organizer 82302 JEe\)Isean:)enyelenggara Event Khusus (Special Perbahan judul dan deskripsi

8291 Aktivitas Debt Collection Dan Biro Kredit 8291 Aktivitas Debt CoIIe.ctlon Dar.1 Lembaga Perbahan judul dan deskripsi
Pengelola Informasi Perkreditan

82910 Aktivitas Debt Collection Dan Biro Kredit 82911 Aktivitas Debt Collection Perbahan judul dan deskripsi

82910 Aktivitas Debt Collection Dan Biro Kredit 82912 Aktivitas Lembaga Pengelola Informasi Perbahan judul dan deskripsi

Perkreditan

Tabel 5.2.15 Perubahan Kegiatan Usaha pada KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) dengan KBLI 2020 untuk Kategori O

KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) KBLI 2020
Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
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Lingkungan Hidup

KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) KBLI 2020
Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
0 Administrasi pemerintahan, pertahanan, dan o Administrasi pemerintahan, pertahanan, dan
jaminan sosial wajib jaminan sosial wajib
841 AdmmlsFra5| pen?ermtahan dan kebijakan Pemecahan Kode
ekonomi dan sosial
841 Administrasi pemerintahan dan kebijakan
ekonomi dan sosial 644 Otoritas Jasa Keuangan (0OJK) kode baru
645 Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) kode baru
8411 Kegiatan Administrasi Pemerintahan Pemecahan Kode
8411 Kegiatan Administrasi Pemerintahan 6440 Otoritas Jasa Keuangan (0JK) kode baru
6450 Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) kode baru
84115 Lembaga Pemerintah Non Kementrian Perubahan deskripsi
Dengan Tugas Khusus
84115 Lembaga Pemerintah Non Kementrian Dengan
Tugas Khusus 64400 Otoritas Jasa Keuangan (0JK) kode baru
64500 Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) kode baru
84123 Administrasi Pelayanan Pemerintah Bidang Pemecahan Kode menyesuaikan
84123 Administrasi Pelayanan Pemerintah Bidang Perumahan COFOG
Perumahan Dan Lingkungan Hidup 84127 Administrasi Pelayanan Pemerintah Bidang Pemecahan Kode menyesuaikan

COFOG
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Tabel 5.2.16 Perubahan Kegiatan Usaha pada KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) dengan KBLI 2020 untuk Kategori P

KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) KBLI 2020
Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
P Pendidikan P Pendidikan
851 Pendidikan dasar dan pendidikan anak usia dini | 851 Pendidikan Anak Usia Dini dan Dasar Perubahan judul dan deskripsi
85111 Pendld'lkan Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah 85111 Pendidikan Dasar/Ibtidaiyah Pemerintah Perubahan judul
Pemerintah
85112 Pendidikan Sekolah Menengah Tlngkat. 85112 Pendld‘lkan Menengah Pertama/Tsanawiyah Perubahan judul
Pertama/Madrasah Tsanawiyah Pemerintah Pemerintah
Perubahan deskripsi dan
8512 Pendidikan Dasar Swasta pemecahan kode 8512 menjadi
kode 8512, 8514, 8515 dan 8516.
8514 Satuan Pendidikan Kerjasama Pendidikan Pemecahan kode 8512 menjadi
8512 pendidikan Dasar Swasta Anak Usia Dini dan Pendidikan Dasar kode 8512, 8514, 8515 dan 8516.
8515 Pendidikan Pesantren dan Pendidikan Pemecahan kode 8512 menjadi
Keagamaan Islam Anak Usia Dini dan Dasar kode 8512, 8514, 8515 dan 8516.
8516 Pendidikan Keagamaan Anak Usia Dini dan Pemecahan kode 8512 menjadi
Dasar kode 8512, 8514, 8515 dan 8516.
Perubahan judul pada 85121 dan
121 jadi
85121 Pendidikan Dasar/Ibtidaiyah Swasta pemecahan kode 85 menjadi
Pendidikan Sekolah D /Mad h Ibtidaivah kode 85121, 85143, 85152, 85154,
85121 S:zvr;slt; an Sekolah Dasar/Madrasa idaiya dan 85162
- . - Pemecahan kode 85121 menjadi
85143 Satuan Pendidikan Kerjasama Pendidikan kode 85121, 85143, 85152, 85154,

Dasar

dan 85162.
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KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) KBLI 2020
Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
- - Pemecahan kode 85121 menjadi
85152 SD?;;‘aanhPFi”ri:‘:'lkSg Muadatl/Pendidikan kode 85121, 85143, 85152, 85154,
Y dan 85162.
. . Pemecahan kode 85121 menjadi
85154 i?tta”sx;:d'ﬂ'ga” Pesantren Pengkajian kode 85121, 85143, 85152, 85154,
& dan 85162.
Pemecahan kode 85121 menjadi
85162 Satuan Pendidikan Keagamaan Dasar kode 85121, 85143, 85152, 85154,
dan 85162.
Perubahan judul pada 85122 dan
85122 Pendidikan Menengah Pertama/Tsanawiyah pemecahan kode 85122 menjadi
Swasta kode 85122, 85144, 85153, 85155,
dan 85163.
- . - Pemecahan kode 85122 menjadi
85144 ij:;zr; P:;‘;fr't';ar:a'(e”asama Pendidikan kode 85122, 85144, 85153, 85155,
& dan 85163.
Pendidikan Sekolah Menengah Tingkat - - Pemecahan kode 85122 menjadi
122 P kan M lah/P k
8 Pertama/Madrasah Tsanawiyah Swasta 85153 Satuan Pendidikan Muadalah/Pendidikan kode 85122, 85144, 85153, 85155,
Diniyah Formal Wustha
dan 85163.
- " Pemecahan kode 85122 menjadi
85155 i?ttausz:;:d'\%tas':hzesa”tre” Pengkajian kode 85122, 85144, 85153, 85155,
g dan 85163.
. Pemecahan kode 85122 menjadi
85163 ‘:',aetr‘t‘aa:;:e"d'd'ka" Keagamaan Menengah kode 85122, 85144, 85153, 85155,
dan 85163.
Perubahan deskripsi dan
8513 Pendidikan anak usia dini 8513 Pendidikan anak usia dini pemecahan kode 8513 menjadi

kode 8513, 8514, 8515 dan 8516.

202




KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) KBLI 2020
Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
8514 Satuan Pendidikan Kerjasama Pendidikan Pemecahan kode 8513 menjadi
Anak Usia Dini dan Pendidikan Dasar kode 8513, 8514, 8515 dan 8516.
8515 Pendidikan Pesantren dan Pendidikan Pemecahan kode 8513 menjadi
Keagamaan Islam Anak Usia Dini dan Dasar kode 8513, 8514, 8515 dan 8516.
8516 Pendidikan Keagamaan Anak Usia Dini dan Pemecahan kode 8513 menjadi
Dasar kode 8513, 8514, 8515 dan 8516.
85132 Pendidikan Taman Kanak-kanak Pemecahan kode 85132 menjadi
85132 Pendidikan Taman Kanak-kanak Swasta/Raudatul Athfal/Bustanul Athfal kode 85132 dan 85142.
Swasta/Raudatul Athfal/Bustanul Athfal 85142 Satuan Pendidikan Kerjasama Taman Kanak- Pemecahan kode 85132 menjadi
Kanak kode 85132 dan 85142.
- . Pemecahan kode 85133 menjadi
85133 Pendidikan Kelompok Bermain kode 85133 dan 85141
85133 Pendidikan Kelompok Bermain
85141 Satuan Pendidikan Kerjasama Kelompok Pemecahan kode 85133 menjadi
Bermain kode 85133 dan 85141.
Perubahan deskripsi dan
85139 Pendidikan anak usia dini sejenis lainnya pemecahan kode 85139 menjadi
kode 85139, 85151 dan 85161.
85139 Pendidikan anak usia dini sejenis lainnya 85151 Satuan Pendidikan Anak Usia Dini/PAUD Al- Pemecahan kode 85139 menjadi
Quran kode 85139, 85151 dan 85161.
- ... | Pemecahan kode 85139 menjadi
85161 Satuan Pendidikan Keagamaan Anak Usia Dini kode 85139, 85151 dan 85161.
8521 Pendidikan Menengah Umum/Madrasah Aliyah 8521 Pendidikan Menengah Atas/Aliyah Perubahan judul dan deskripsi

Pemerintah

Pemerintah
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KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) KBLI 2020
Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
85210 Pendld.lkan Menengah Umum/Madrasah Aliyah 35210 Pendldllkan Menengah Atas/Aliyah Perubahan judul
Pemerintah Pemerintah
Perubahan judul, deskripsi dan
8522 Pendidikan Menengah/Aliyah Swasta pemecahan kode 8522 menjadi
kode 8522, 8525, 8526 dan 8527.
8522 Pendidikan Menengah Umum/Madrasah Aliyah 8525 Satuan Pendidikan Kerjasama Pendidikan Pemecahan kode 8522 menjadi
Swasta Menengah kode 8522, 8525, 8526 dan 8527.
) Pemecahan kode 8522 menjadi
8526 Pendidikan Pesantren Menengah kode 8522, 8525, 8526 dan 8527.
Pendidikan Menengah Umum/Madrasah Aliyah . Pemecahan kode 8522 menjadi
8522 Swasta 8527 Pendidikan Keagamaan Menengah kode 8522, 8525, 8526 dan 8527.
Perubahan judul, deskripsi dan
- . pemecahan kode 85220 menjadi
85220 Pendidikan Menengah/Aliyah Swasta kode 85220, 85251, 85261, 85262,
85263 dan 85270.
- . . Pemecahan kode 85220 menjadi
85251 S,:/Ia:;?r‘] P:r?i't‘:':a” Kerjasama Pendidikan kode 85220, 85251, 85261, 85262,
& 85263 dan 85270.
Pendidikan Menengah Umum/Madrasah Aliyah - . Pemecahan kode 85220 menjadi
85220 Swasta 85261 ;?rt]‘i‘aa”hpénr::;'lkjr Qﬂuadalah/ Pendidikan kode 85220, 85251, 85261, 85262,
v Y 85263 dan 85270.
- " Pemecahan kode 85220 menjadi
85262 i?ttausz:;:d'ﬂ'lkzn Pesantren Pengkajian kode 85220, 85251, 85261, 85262,
& - 85263 dan 85270.
- Pemecahan kode 85220 menjadi
85263 Satuan Pendidikan Muadalah Wustha dan kode 85220, 85251, 85261, 85262,

Ulya Berkesinambungan

85263 dan 85270.
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KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) KBLI 2020
Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
Pemecahan kode 85220 menjadi
85270 Satuan Pendidikan Keagamaan Menengah kode 85220, 85251, 85261, 85262,
85263 dan 85270.
Pendidikan Menengah Kejuruan dan Pendidikan Menengah Kejuruan dan .
8523 Teknis/Madrasah Aliyah Kejuruan Pemerintah 8523 Teknis/Aliyah Kejuruan Pemerintah Perubahan judul
Pendidikan Menengah Kejuruan dan Pendidikan Menengah Kejuruan dan .
85230 Teknik/Madrasah Aliyah Kejuruan Pemerintah 85230 Teknis/Aliyah Kejuruan Pemerintah Perubahan judul
\,. . . Perubahan judul, deskripsi dan
8524 iepdldlka: Metnengah Kejuruan/Aliyah pemecahan kode 8524 menjadi
8524 Pendidikan Menengah Kejuruan/Madrasah €juruan swasta kode 8524 dan 8525.
Aliyah Kejuruan Swasta 8525 Satuan Pendidikan Kerjasama Pendidikan Pemecahan kode 8524 menjadi
Menengah kode 8524 dan 8525.
- . . Perubahan judul, deskripsi dan
85240 Eer\dldlka: Metnengah Kejuruan/Aliyah pemecahan kode 85240 menjadi
85240 Pendidikan Menengah Kejuruan/Madrasah juruan >wasta Kode 85240 dan 85252,
Aliyah Kej
lyah Kejuruan Swasta 85252 Satuan Pendidikan Kerjasama Pendidikan Pemecahan kode 85240 menjadi
Menengah Kejuruan kode 85240 dan 85252.
Perubahan deskripsi dan
8531 Pendidikan Tinggi Pemerintah pemecahan kode 8531 menjadi
8531 Pendidikan Tinggi Pemerintah kode 8531 dan 8533.
. L Pemecahan kode 8531 menjadi
8533 Pendidikan Tinggi Keagamaan kode 8531 dan 8533,
- N . Perubahan judul, deskripsi dan
85311 Pendidikan Tinggi Program Akademik 85311 Pendidikan Tinggi Akademik Pemerintah pemecahan kode 85311 menjadi

Pemerintah

kode 85311 dan 85331.
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KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) KBLI 2020
Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
. . . Pemecahan kode 85311 menjadi
85331 Pendidikan Tinggi Keagamaan Pemerintah kode 85311 dan 85331,
- N . . Perubahan judul, deskripsi dan
85312 iendld]ktanthnggl YQasi dan Profesi pemecahan kode 85312 menjadi
85312 Pendidikan Tinggi Program Non Akademik emerinta kode 85312 dan 85331.
Pemerintah
. . . Pemecahan kode 85312 menjadi
85331 Pendidikan Tinggi Keagamaan Pemerintah kode 85312 dan 85331,
Perbaikan deskripsi dan
8532 Pendidikan Tinggi Swasta pemecahan kode 8532 menjadi
8532, 8533 dan 8534
- L L o Pemecahan kode 8532 menjadi
8532 Pendidikan Tinggi Swasta
gg 8533 Pendidikan Tinggi Keagamaan 8532, 8533 dan 8534.
- L , Pemecahan kode 8532 menjadi
8534 Pendidikan Pesantren Tinggi (Ma’had Aly) 8532, 8533 dan 8534.
Perubahan judul, deskripsi dan
85321 Pendidikan Tinggi Akademik Swasta pemecahan kode 85321 menjadi
kode 85321, 85332 dan 85340.
. S . L L Pemecahan kode 85321 menjadi
85321 Pendidikan Tinggi Program Akademik Swasta
g8 g 85332 Pendidikan Tinggi Keagamaan Swasta kode 85321, 85332 dan 85340.
- L , Pemecahan kode 85321 menjadi
85340 Pendidikan Pesantren Tinggi (Ma’had Aly) kode 85321, 85332 dan 85340.
- N . Perubahan judul, deskripsi dan
85322 Pendidikan Tinggi Program Non Akademik 85322 Pendidikan Tinggi Vokasi dan Profesi Swasta pemecahan kode 85322 menjadi

Swasta

kode 85322 dan 85332.
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KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) KBLI 2020
Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
- L Pemecahan kode 85322 menjadi
85332 Pendidikan Tinggi Keagamaan Swasta kode 85322 dan 85332,
. . Satuan Pendidikan Kerjasama Pendidikan Pemecahan kode 8549 menjadi
Pendidikan Lainnya ytd| 8544 NonFormal kode 8544, 8545 dan 8549.
- . Pendidikan Pesantren dan Pendidikan Pemecahan kode 8549 menjadi
4 P kan L | 4
8549 endidikan Lainnya ytd 8545 Keagamaan Lainnya kode 8544, 8545 dan 8549.
. . - . Pemecahan kode 8549 menjadi
Pendidikan Lainnya ytdl 8549 Pendidikan Lainnya ytdl kode 8544, 8545 dan 8549,
- . - Pemecahan kode 85499 menjadi
85440 ;fg?grpmea'}d'd'kan Kerjasama Pendidikan kode 85499, 85440, 85451, 85452
dan 85459.
Pemecahan kode 85499 menjadi
85451 Pendidikan Pesantren Lainnya kode 85499, 85440, 85451, 85452
dan 85459.
Pemecahan kode 85499 menjadi
85452 Pendidikan Keagamaan Islam Non Formal kode 85499, 85440, 85451, 85452
85499 Pendidikan Lainnya Swasta dan 85459.
Pemecahan kode 85499 menjadi
85459 Pendidikan Keagamaan Lainnya YTDL kode 85499, 85440, 85451, 85452
dan 85459.
Perubahan deskripsi dan
85499 Pendidikan Lainnya Swasta pemecahan kode 85499 menjadi

kode 85499, 85440, 85451, 85452
dan 85459.
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Tabel 5.2.17 Perubahan Kegiatan Usaha pada KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) dengan KBLI 2020 untuk Kategori Q

KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) KBLI 2020
Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
Q Aktivitas Kesehatan Manusia Dan Kegiatan Q Aktivitas Kesehatan Manusia Dan Aktivitas
Sosial Sosial
Istilah poliklinik diganti dengan
86104 Aktivitas Klinik Pemerintah istilah "Klinik" dan di bedakan
antara klink pemerintah dan
swasta
86104 Aktivitas Poliklinik S t
Vitas Folixiinik swasta Istilah poliklinik diganti dengan
86105 Aktivitas Klinik Swasta istilah *Klinik" dan di bedakan
antara klink pemerintah dan
swasta
Aktivitas Pelayanan Kesehatan Yang Dilakukan Aktivitas pelayanan keseha'Fan yang dilakukan Peru.bahan istilah paramedis .
86901 . 86901 oleh tenaga kesehatan selain dokter dan menjadi tenaga kesehatan selain
Oleh Paramedis o L
dokter gigi dokter dan dokter gigi
- I . - . . Perubahan nomenklatur di luar
88 Aktivitas Sosial Di Luar Panti 88 Aktivitas Sosial Tanpa Akomodasi . " o
panti dengan "tanpa akomodasi
381 Aktivitas sosial di luar panti untuk lanjut usia 381 Aktivitas Sosial Tanpa Akomodasi Untuk Perubahan nomenklatur di luar
dan penyandang disabilitas Lanjut Usia Dan Penyandang Disabilitas panti dengan "tanpa akomodasi"
Aktivitas sosial di luar panti untuk lanjut usia Aktivitas Sosial Tanpa Akomodasi Untuk Perubahan nomenklatur di luar
8810 s 8810 . . R, . " -
dan penyandang disabilitas Lanjut Usia Dan Penyandang Disabilitas panti dengan "tanpa akomodasi
Aktivitas Sosial Pemerintah Di Luar Panti Untuk Aktivitas Sosial Pemerintah Tanpa Akomodasi | Perubahan nomenklatur di luar
88101 . . L 88101 . . s . " -
Lanjut Usia dan penyandang disabilitas Untuk Lanjut Usia Dan Penyandang Disabilitas | panti dengan "tanpa akomodasi
Aktivitas Sosial Swasta Di Luar Panti Untuk Aktivitas Sosial Swasta Tanpa Akomodasi Perubahan nomenklatur di luar
88102 . . N 88102 . ; o . " -
Lanjut Usia dan penyandang disabilitas Untuk Lanjut Usia Dan Penyandang Disabilitas | panti dengan "tanpa akomodasi
889 Aktivitas sosial di luar panti lainnya 889 Aktivitas Sosial Tanpa Akomodasi Lainnya Perubahan nomenklatur di luar

panti dengan "tanpa akomodasi"
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KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) KBLI 2020
Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
- . Pemecahan kode 8890 menjadi
8891 Aktivitas Sosial Pengumpulan Dana kode 8891 dan 8899
8890 Aktivitas sosial di luar panti lainnya
8899 Aktivitas Sosial Tanpa Akomodasi Lainnya Pemecahan kode 8890 menjadi
YTDL kode 8891 dan 8899
88911 Aktivitas Sosial Pengumpulan Dana Keislaman | kode baru
88901 Aktivitas Sosial Pemerintah Di Luar Panti 88919 Aktivitas Sosial Pengumpulan Dana Lainnya kode baru
Lainnya N ] - -
88991 Ak't|V|tas Sosial Pemerintah Tanpa Akomodasi kode baru
Lainnya YTDL
88911 Aktivitas Sosial Pengumpulan Dana Keislaman | kode baru
88919 Aktivitas Sosial P lan D Lai kode b
88902 Aktivitas Sosial Swasta Di Luar Panti Lainnya vitas Sosial Fengumpufan Dana Lainnya ode baru
Aktivi ial T Ak i
38992 tivitas Sosial Swasta Tanpa Akomodasi Perubahan kode dan judul

Lainnya YTDL

Tabel 5.2.18 Perubahan Kegiatan Usaha pa

da KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) dengan KBLI 2020 untuk Kategori R

KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) KBLI 2020
Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
R Kesenian, Hiburan Dan Rekreasi R Kesenian, Hiburan Dan Rekreasi
Pemecahan kode 9000 menjadi
9000 Aktivitas Hiburan, Kesenian Dan Kreativitas 9001 Aktivitas Seni Pertunjukan kode 9001, 9002, 9003, 9004 dan

90009.
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KBLI 2015 (Perka No. 19/2017)

KBLI 2020

Kode

Judul

Kode

Judul

Penjelasan Perubahan

2

4

5

9002

Aktivitas Pekerja Kreatif dan Pekerja Seni

Pemecahan kode 9000 menjadi
kode 9001, 9002, 9003, 9004 dan
9009.

9003

Aktivitas Impresariat Bidang Seni dan Festival
Seni

Pemecahan kode 9000 menjadi
kode 9001, 9002, 9003, 9004 dan
9009.

9004

Aktivitas Operasional Fasilitas Seni

Pemecahan kode 9000 menjadi
kode 9001, 9002, 9003, 9004 dan
90009.

9009

Aktivitas Hiburan, Seni dan Kreativitas Lainnya

Pemecahan kode 9000 menjadi
kode 9001, 9002, 9003, 9004 dan
9009.

90001

AktivitasSeni Pertunjukan

90011

Aktivitas Seni Pertunjukan

Perubahan kode 90001 menjadi
90011 dan perbaikan deskripsi.

90002

Aktivitas Pekerja Seni

90021

Pelaku Kreatif Seni Pertunjukan

Pemecahan kode 90002 menjadi
kode 90021, 90022, 90023, 90024
dan 90029.

90022

Pelaku Kreatif Seni Musik

Pemecahan kode 90002 menjadi
kode 90021, 90022, 90023, 90024
dan 90029.

90023

Aktivitas Pelaku Kreatif Seni Rupa

Pemecahan kode 90002 menjadi
kode 90021, 90022, 90023, 90024
dan 90029.

90024

Aktivitas Penulis dan Pekerja Sastra

Pemecahan kode 90002 menjadi
kode 90021, 90022, 90023, 90024
dan 90029.

90029

Aktivitas Pekerja Seni dan Pekerja Kreatif
Lainnya

Pemecahan kode 90002 menjadi
kode 90021, 90022, 90023, 90024
dan 90029.
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KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) KBLI 2020
Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
Perubahan kode 90003 menjadi
90003 Aktivitas Penunjang Hiburan 90012 Aktivitas Penunjang Seni Pertunjukan 90012 dengan perbaikan judul dan
deskripsi.
. R . . Perubahan kode 90004 menjadi
90004 Jasa Impresariat Bidang Seni 90030 SA::thas Impresariat Bidang Seni dan Festival 90030 dengan perbaikan judul dan
deskripsi.
. . . \ Perubahan kode 90005 menjadi
90005 Jurnalis Berita Independen 90025 Jurnalis Berita Independen 90025 dengan perbaikan deskripsi.
90006 Aktivitas Operasional Fasilitas Seni 90040 Aktivitas Operasional Fasilitas Seni gg(r)tilt())ahan kode 90006 menjadi
P han k jadi
90009 Aktivitas Hiburan, Seni dan Kreativitas Lainnya | 90090 Aktivitas Hiburan, Seni dan Kreativitas Lainnya 933;%3 an kode 90009 menjadi
91021 Museum Yang Dikelola Pemerintah 91021 Museum Yang Dikelola Pemerintah Perubahan deskripsi
91023 Peninggalan Sejarah Yang Dikelola Pemerintah 91023 Pgnmggalan Sejlarah/Cagar Budaya Yang Perubahan judul dan deskripsi
Dikelola Pemerintah
Peni | jarah B Y
91024 Peninggalan Sejarah Yang Dikelola Swasta 91024 gnmgga an Sejarah/Cagar Budaya Yang Perubahan judul dan deskripsi
Dikelola Swasta
91029 Wisata Budaya Lainnya 91029 Wisata Budaya Lainnya Perubahan deskripsi
91031 Taman Konservasi Alam 91031 'Sl'?cT)an Konservasi Di Luar Habitat Alami (Ex- Perubahan judul dan deskripsi
91032 Taman Nasional 91032 Taman Nasional Perubahan deskripsi
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KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) KBLI 2020
Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
91033 Taman Hutan Raya (Tahura) 91033 Taman Hutan Raya Perubahan judul dan deskripsi
91034 Taman Wisata Alam 91034 Taman Wisata Alam Perubahan deskripsi
91035 Suaka Margasatwa (SM) dan Cagar Alam (CA) 91035 Suaka Margasatwa Perubahan judul dan deskripsi
91036 Taman Laut 91036 Taman Laut Perubahan deskripsi
91037 Taman Buru, Kebun Buru dan Areal Buru 91037 Kawasan Buru Perubahan judul dan deskripsi
91039 Aktivitas Taman Konservasi Alam Lainnya 91039 Aktivitas Kawasan Alam Lainnya Perubahan judul dan deskripsi
9311 Aktivitas Operasional Fasilitas Olahraga 9311 Pengelolaan Fasilitas Olahraga Perubahan judul dan deskripsi
Penggabungan kode 93111, 93113
93111 Fasilitas Billiard 93113 Fasilitas Gelanggang/Arena dan 93114 menjadi satu kode
93113.
. Penggabungan kode 93112 dan
93112 Lapangan Golf 93114 Fasilitas Lapangan 93116 menjadi satu kode 93114.
Penggabungan kode 93111, 93113
93113 Gelanggang Bowling 93113 Fasilitas Gelanggang/Arena dan 93114 menjadi satu kode

93113.
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KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) KBLI 2020
Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
Penggabungan kode 93111, 93113
93114 Gelanggang Renang 93113 Fasilitas Gelanggang/Arena dan 93114 menjadi satu kode
93113.
- . Perubahan kode 93115 menjadi
93115 Lapangan Sepak Bola 93111 Fasilitas Stadion kode 93111,
. . Penggabungan kode 93112 dan
93116 Lapangan Tenis Lapangan 93114 Fasilitas Lapangan 93116 menjadi satu kode 93114
L. . \,. . Penggabungan kode 93117 dan
93117 Aktivitas Pusat Kebugaran/Fitness Center 93116 Fasilitas Pusat Kebugaran/ Fitness Center 93118 menjadi satu kode 93116.
. . Penggabungan kode 93117 dan
93118 Sport Centre 93116 Fasilitas Pusat Kebugaran/ Fitness Center 93118 menjadi satu kode 93116.
- - Pemecahan kode 93119 menjadi
93112 Fasilitas Sirkuit kode 93112, 93115 dan 93119.
- . . - . Pemecahan kode 93119 menjadi
93119 Aktivitas Fasilitas Olahraga Lainnya 93115 Fasilitas Olahraga Beladiri kode 93112, 93115 dan 93119.
- . Pemecahan kode 93119 menjadi
93119 Pengelolaan Fasilitas Olah raga Lainnya kode 93112, 93115 dan 93119.
1 -
93195 Aktivitas Olahraga Tradisional Eeg]eggggg l;odegg?ig?f menjadi
93199 Aktivitas Lainnya Yang Berkaitan Dengan ode an
Olahraga 93199 Aktivitas Lainnya Yang Berkaitan Dengan Pemecahan kode 93199 menjadi
Olahraga kode 93195 dan 93199
9321 Aktivitas Taman Bertema atau Taman Hiburan 9321 Aktivitas Taman Bertema atau Taman Hiburan Perubahan deskripsi

213



KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) KBLI 2020
Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
Aktivitas taman bertema atau taman hiburan Perubahan kode 93210 menjadi
93210 Aktivitas Taman Bertema atau Taman Hiburan 93219 . 93219 dengan perbaikan judul dan
lainnya L
deskripsi.
9322 Daya tarik wisata alam 9322 Daya tarik wisata alam Perubahan deskripsi
93221 Pemandian Alam 93221 Pemandian Alam Perubahan deskripsi
93222 Wisata Gua 93222 Wisata Gua Perubahan deskripsi
93223 Wisata Petualangan Alam 93223 Wisata Petualangan Alam Perubahan deskripsi
. . Pemecahan kode 93229 menjadi
93224 Wisata Pantai kode 93224 dan 93229.
93229 Daya Tarik Wisata Alam Lainnya
o ap . Pemecahan kode 93229 menjadi
93229 Daya Tarik Wisata Alam Lainnya kode 93224 dan 93229,
9323 Daya tarik wisata buatan/binaan manusia 9323 Daya tarik wisata buatan/binaan manusia Perubahan deskripsi
93231 Wisata Agro 93231 Wisata Agro Perubahan deskripsi
Perubahan kode 93232 menjadi
93232 Taman Rekreasi/Taman Wisata 93211 Taman Rekreasi 93211 dengan perbaikan judul dan

deskripsi.

214




KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) KBLI 2020
Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
. . Perubahan kode 93233 menjadi
93233 Kolam Pemancingan 93244 Kolam Pemancingan 93244 dengan perbaikan deskripsi.
93239 Da.ya Tarik Wisata Buatan/Binaan Manusia 93239 Da'ya Tarik Wisata Buatan/Binaan Manusia Perubahan deskripsi
Lainnya Lainnya
9324 Wisata tirta 9324 Wisata tirta Perubahan deskripsi
93241 Arung Jeram 93241 Arung Jeram Perubahan deskripsi
93242 Wisata Selam 93242 Wisata Selam Perubahan deskripsi
. . Pemecahan kode 93249 menjadi
- Wisata Memancing kode 93245, 93246 dan 93249.
. . . - . . Pemecahan kode 93249 menjadi
93249 Wisata Tirta Lainnya 93246 Aktivitas Wisata Air kode 93245, 93246 dan 93249.
. . . Pemecahan kode 93249 menjadi
93249 Wisata Tirta Lainnya kode 93245, 93246 dan 93249.
Pemecahan kode 93291 menjadi
93291 Klub Malam kode 93291 dan 93294.
93291 Kelab Malam Dan Atau Diskotik
. Pemecahan kode 93291 menjadi
93294 Diskotek kode 93291 dan 93294.
93292 Karaoke 93292 Karaoke Perubahan deskripsi
93299 Aktivitas Hiburan dan Rekreasi Lainnya Ytd| 93299 Aktivitas Hiburan dan Rekreasi Lainnya Ytd| Perubahan deskripsi
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Tabel 5.2.19 Perubahan Kegiatan Usaha pada KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) dengan KBLI 2020 untuk Kategori S

KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) KBLI 2020
Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
S Aktivitas Jasa Lainnya S Aktivitas Jasa Lainnya
. S . o Pemecahan kode dari 95290
95290 Re.para5| Barang Rumah Tangga Dan Pribadi 95299 Reparaa Barang Rumah Tangga Dan Pribadi karena pemindahan kode untuk
Lainnya Lainnya . X
aktivitas vermak pakaian
Reparasi Komputer Dan Barang Keperluan
% Pribadi Dan Perlengkapan Rumah Tangga Perubahan cakupan
96 Aktivitas Jasa perorangan lainnya
96 Aktivitas Jasa perorangan lainnya Perubahan cakupan
9612 Aktivitas Kebugaran 9612 Aktivitas Kebugaran Perubahan deskripsi
96121 Aktivitas panti pijat 96121 Rumabh Pijat Perubahan judul dan deskripsi
96122 Aktivitas SPA (Sante Par Aqua) 96122 Aktivitas SPA (Sante Par Aqua) Perubahan deskripsi
96129 Aktivitas Kebugaran Lainnya 96129 Aktivitas Kebugaran Lainnya Perubahan deskripsi
962 Aktivitas binatu 962 Aktivitas penatu Perubahan judul
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KBLI 2015 (Perka No. 19/2017) KBLI 2020
Penjelasan Perubahan
Kode Judul Kode Judul
1 2 3 4 5
9620 Aktivitas binatu 9620 Aktivitas penatu Perubahan judul
96200 Aktivitas Binatu 96200 Aktivitas penatu Perubahan judul
- . Pemecahan kode dengan
Ak | |
969 tivitas Jasa perorangan lainnya ytd pemindahan kode 95291
969 Aktivitas Jasa perorangan lainnya ytd|
952 Reparasi barang keperluan pribadi dan Pemecahan kode dengan
perlengkapan rumah tangga pemindahan kode 95291
- . Pemecahan kode dengan
9699 Aktivitas Jasa perorangan lainnya ytdl pemindahan kode 95291
9699 Aktivitas Jasa perorangan lainnya ytd| Pemindahan kode untuk "vermak
Reparasi Barang Keperluan Pribadi Dan pakaian" dari aktivitas jasa
9529 . - .
Perlengkapan Rumah Tangga Lainnya perorangan menjadi reparasi
barang keperluan pribadi
Pemindahan kode untuk "vermak
96991 Aktivitas Vermak Pakaian 95291 Aktivitas Vermak Pakaian pakaian” dari akt.|V|t.as jasa .
perorangan menjadi reparasi
barang keperluan pribadi
96999 Aktivitas Jasa Perorangan Lainnya YTDL 96990 Aktivitas Jasa Perorangan Lainnya YTDL Perubahan kode
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5.3 Koreksi kode KBLI 2020 Pada Perban KBLI 2020

Berdasarkan telah diterbitkannya Peraturan Badan Pusat Statistik Nomer

2 Tahun 2020 tentang Klasifikasi

Baku Lapangan Usaha Indonesia yang

ditetapkan oleh Kepala Badan Pusat Statistik pada tanggal 15 September 2020

serta diundangkan dan dicatat pada tanggal 24 September 2020 di Kementerian

Hukum dan Hak Asasi Manusia. terdapat beberapa kode yang perlu unruk
diperbaiki. Kode KBLI 2020 tersebut terdapat pada Tabel di bawah ini:

No. Semula Menjadi
Kode Judul /Deskrispi Kode Judul /Deskrispi
1 2 3 4 5
1 16294 | Industri Alat Dapur Dari | 16294 | Industri Alat Dapur Dari
Kayu, Rotan dan Bambu Kayu, Rotan dan Bambu
Kelompok ini  mencakup Kelompok  ini mencakup
usaha pembuatan macam- usaha pembuatan alat-alat
macam barang kerajinan dapur yang bahan utamanya
dan ukir-ukiran dari kayu, kayu, bambu, dan rotan,
seperti relief, topeng, seperti rak piring, rak bumbu
patung, wayang, vas bunga, masak, parutan, alu, lesung,
pigura dan kap lampu. talenan, cobek, dan
sejenisnya.
2 501 Angkutan Laut 501 Angkutan Laut
Golongan ini  mencakup Golongan ini mencakup
usaha pengangkutan usaha pengangkutan
penumpang atau barang penumpang atau barang
pada kapal yang dirancang pada kapal yang dirancang
untuk beroperasi pada untuk beroperasi pada
perairan laut atau pantai perairan laut atau pantai
(pesisir). Termasuk juga (pesisir). Termasuk juga
angkutan penarik atau angkutan penarik atau
pendorong tongkang (kapal pendorong tongkang (kapal
barkas), kapal minyak dan barkas), kapal minyak dan
lain-lain. Golongan ini tidak lain-lain. Golongan ini tidak
mencakup pengoperasian mencakup pengoperasian
bangunan struktur bangunan struktur terapung
3 93232 | Taman Rekreasi/Taman | Dihapus karena kegiatan tersebut
Wisata sudah dicakup pada kode 93211
Taman Rekreasi
4 93233 | Kolam Pemancingan Dihapus karena kegiatan tersebut
sudah dicakup pada kode 93244
Kolam Pemancingan
5 93239 | Daya Tarik Wisata Buatan/ 93239 | Daya Tarik Wisata Buatan/
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Semula Menjadi
Kode Judul /Deskrispi Kode Judul /Deskrispi

2 3 4 5
Binaan Manusia Lainnya Binaan Manusia Lainnya
Kelompok ini  mencakup Kelompok ini mencakup
suatu usaha pengelolaan suatu usaha pengelolaan
untuk mengadakan kegiatan untuk mengadakan kegiatan
daya tarik wisata daya tarik wisata
buatan/binaan manusia buatan/binaan manusia yang
yang belum dicakup pada belum dicakup pada
kelompok 93231 s.d. 93233. kelompok 93231. Termasuk
Termasuk wisata outbond. wisata outbond.

SINGKATAN DAN KETERANGAN

KBLI 2020 : Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia Tahun 2020
berdasarkan ISIC Revisi 4 Tahun 2008 yang diterbitkan dalam
Peraturan BPS Nomor 2 Tahun 2020 tentang tentang
Klasifikasi Lapangan Usaha Indonesia

KBLI 2015 : Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia Tahun 2015
berdasarkan ISIC Revisi 4 Tahun 2008 yang diterbitkan dalam
Perka BPS Nomor 95 Tahun 2015 Tentang Klasifikasi Lapangan
Usaha Indonesia dan Perka BPS Nomor 19 Tahun 2017 tentang
tentang Perubahan Atas Peraturan Kepala Badan Pusat
Statistik Nomor 95 Tahun 2015 Tentang Klasifikasi Lapangan
Usaha Indonesia

KBLI 2009 : Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia Tahun 2009
berdasarkan ISIC Revisi 4 Tahun 2008 yang diterbitkan dalam
Perka BPS Nomor 57 Tahun 2009 tentang Klasifikasi Lapangan
Usaha Indonesia

KBLI 2005 : Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia Tahun 2005
berdasarkan ISIC Revisi 3 Tahun 1990

KLUI 1997 : Klasifikasi Lapangan Usaha Indonesia Tahun 1997 berdasarkan
ISIC Revisi 3 Tahun 1990

KLUI 1983 : Klasifikasi Lapangan Usaha Indonesia Tahun 1983 berdasarkan
ISIC Revisi 2 Tahun 1968

YTDL : Yang Tidak Dapat Diklasifikasikan di Tempat Lain

YBDI :  Yang Berhubungan Dengan Itu
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PERTANIAN, KEHUTANAN DAN PERIKANAN

Kategori ini mencakup semua kegiatan ekonomi/lapangan usaha, yang meliputi
pertanian tanaman pangan, perkebunan, hortikultura, peternakan, pemanenan hasil
hutan serta penangkapan dan budidaya ikan/biota air. Kategori ini juga mencakup jasa
penunjang masing-masing kegiatan ekonomi tersebut.

PERTANIAN TANAMAN, PETERNAKAN, PERBURUAN DAN KEGIATAN YBDI
Golongan pokok ini mencakup pertanian tanaman pangan, perkebunan dan
hortikultura; usaha pemeliharaan hewan ternak dan unggas; perburuan dan
penangkapan hewan dengan perangkap serta kegiatan penunjang ybdi yang ditujukan
untuk dijual. Termasuk budidaya tanaman dan hewan ternak secara organik dan
genetik. Kegiatan pertanian tidak mencakup kegiatan pengolahan dari komoditas
pertanian, termasuk dalam Kategori C (Industri Pengolahan). Kegiatan konstruksi lahan
seperti pembuatan petak-petak sawabh, irigasi saluran pembuangan air, serta
pembersihan dan perbaikan lahan untuk pertanian tidak termasuk di sini, tetapi
tercakup pada kategori konstruksi (F).

PERTANIAN TANAMAN SEMUSIM

Golongan ini mencakup penanaman tanaman yang tidak berlangsung lebih dari dua
musim panen. Termasuk penanaman tanaman dalam berbagai media dan budidaya
tanaman secara genetik, dan juga penanaman untuk tujuan pembibitan dan
pembenihan.

PERTANIAN SEREALIA (BUKAN PADI), ANEKA KACANG DAN BUI-BUIAN
PENGHASIL MINYAK

Subgolongan ini mencakup pertanian semua serealia, aneka kacang dan biji-bijian
penghasil minyak di lahan terbuka, termasuk pertanian tanaman organik dan pertanian
tanaman yang telah dimodifikasi. Pertanian tanaman ini sering dikombinasikan dalam
unit pertanian.

Subgolongan ini mencakup :

- Pertanian serealia seperti gandum, jagung, sorgum, gandum untuk membuat bir
(barley), gandum hitam (rye), oats, millet dan serealia lainnya

- Pertanian aneka kacang palawija, mencakup kacang kedelai, kacang tanah dan
kacang hijau

- Pertanian aneka kacang hortikultura, mencakup buncis, buncis besar, kacang panjang,
cow peas, miju-miju, lupin, kacang polong, pigeon peas dan tanaman aneka kacang
lainnya

- Pertanian biji-bijian penghasil minyak, seperti biji kapas, biji castor, biji rami, biji
mustard, niger seeds, rapeseed/canola, biji wijen, safflower seeds, biji bunga matahari
dan tanaman penghasil minyak lainnya

Subgolongan ini tidak mencakup :
- Pertanian jagung (maize) untuk makanan ternak, lihat 0119
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PERTANIAN JAGUNG

Kelompok ini mencakup usaha pertanian komoditas jagung mulai dari kegiatan
pengolahan lahan, penanaman, pemeliharaan, dan juga pemanenan dan pasca panen
jika menjadi satu kesatuan kegiatan tanaman jagung. Termasuk kegiatan pembibitan
dan pembenihan tanaman jagung.

PERTANIAN GANDUM

Kelompok ini mencakup usaha pertanian gandum mulai dari kegiatan pengolahan
lahan, penanaman, pemeliharaan, dan juga pemanenan dan pasca panen jika menjadi
satu kesatuan kegiatan tanaman serealia gandum, seperti sorgum/cantel, gandum
(wheat/oats), jelai (barley), gandum hitam (rye), jawawut (millet) dan sejenisnya.
Termasuk kegiatan pembibitan dan pembenihan tanaman gandum.

PERTANIAN KEDELAI

Kelompok ini mencakup usaha pertanian kedelai mulai dari kegiatan pengolahan
lahan, penanaman, pemeliharaan, dan juga pemanenan dan pasca panen jika menjadi
satu kesatuan kegiatan tanaman kedelai (kacang palawija). Termasuk kegiatan
pembibitan dan pembenihan tanaman kedelai.

PERTANIAN KACANG TANAH

Kelompok ini mencakup usaha pertanian kacang tanah mulai dari kegiatan pengolahan
lahan, penanaman, pemeliharaan, dan juga pemanenan dan pasca panen jika menjadi
satu kesatuan kegiatan tanaman kacang tanah (kacang palawija). Termasuk kegiatan
pembibitan dan pembenihan tanaman kacang tanah.

PERTANIAN KACANG HIJAU

Kelompok ini mencakup usaha pertanian kacang hijau mulai dari kegiatan pengolahan
lahan, penanaman, pemeliharaan, dan juga pemanenan dan pasca panen jika menjadi
satu kesatuan kegiatan tanaman kacang hijau (kacang palawija). Termasuk kegiatan
pembibitan dan pembenihan tanaman kacang hijau.

PERTANIAN ANEKA KACANG HORTIKULTURA

Kelompok ini mencakup usaha pertanian aneka kacang hortikultura mulai dari kegiatan
pengolahan lahan, penanaman, pemeliharaan, dan juga pemanenan dan pasca panen
jika menjadi satu kesatuan kegiatan tanaman aneka kacang hortikultura, seperti buncis,
buncis besar, kacang panjang, kacang merah, gude, kara, kapri, kecipir, cow peas, miju-
miju, lupin, kacang polong, pigeon peas dan tanaman aneka kacang lainnya. Termasuk
kegiatan pembibitan dan pembenihan tanaman aneka kacang hortikultura.

PERTANIAN BUI-BIJIAN PENGHASIL MINYAK MAKAN

Kelompok ini mencakup usaha pertanian biji-bijian penghasil minyak makan mulai dari
kegiatan pengolahan lahan, penanaman, pemeliharaan, dan juga pemanenan dan
pasca panen jika menjadi satu kesatuan kegiatan tanaman biji-bijian penghasil minyak
makan, seperti biji wijen, biji bunga matahari dan tanaman biji-bijian penghasil minyak
makan lainnya. Termasuk kegiatan pembibitan dan pembenihan tanaman biji-bijian
penghasil minyak makan.
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PERTANIAN BlJI-BUJIAN PENGHASIL BUKAN MINYAK MAKAN

Kelompok ini mencakup usaha pertanian biji-bijian penghasil bukan minyak makan
mulai dari kegiatan pengolahan lahan, penanaman, pemeliharaan, dan juga
pemanenan dan pasca panen jika menjadi satu kesatuan kegiatan tanaman biji-bijian
penghasil bukan minyak makan, seperti biji kapas, biji rami, biji mustard, niger seeds,
biji jarak pohon dan tanaman biji-bijian penghasil bukan minyak makan lainnya.
Termasuk kegiatan pembibitan dan pembenihan tanaman biji-bijian penghasil bukan
minyak makan.

PERTANIAN SEREALIA LAINNYA, ANEKA KACANG DAN BlJI-BIJIAN PENGHASIL
MINYAK LAINNYA

Kelompok ini mencakup usaha pertanian mulai dari kegiatan pengolahan lahan,
penanaman, pemeliharaan, dan juga pemanenan dan pasca panen jika menjadi satu
kesatuan kegiatan tanaman serealia lainnya bukan padi, jagung dan gandum, tanaman
aneka kacang palawija lainnya dan pertanian tanaman lainnya yang belum
diklasifikasikan pada kelompok 01111 s.d. 01118. Termasuk kegiatan pembibitan dan
pembenihan tanaman serealia dan biji-bijian penghasil minyak lainnya.

PERTANIAN PADI

Subgolongan ini mencakup pertanian padi, termasuk pertanian padi organik dan padi
yang sudah dimodifikasi. Termasuk kegiatan pembibitan dan pembenihan tanaman
padi. Budidaya ikan di sawah (mina padi) digolongkan dalam kegiatan perikanan.

PERTANIAN PADI HIBRIDA

Kelompok ini mencakup usaha pertanian padi hibrida mulai dari kegiatan pengolahan
lahan, penyemaian, penanaman, pemeliharaan, dan juga pemanenan dan pasca panen
jika menjadi satu kesatuan kegiatan sampai dengan dihasilkan komoditas gabah kering
panen (GKP). Termasuk kegiatan pembibitan dan pembenihan tanaman padi hibrida.
Padi hibrida adalah keturunan pertama (F1) yang dihasilkan dari persilangan antara
dua galur atau lebih tetua pembentuknya dan/atau galur/inbrida homozigot.
Contohnya: Bernas Super, Bernas Prima, Sembada B3, SL 11 SHS. Turunan dari padi
hibrida tidak termasuk sebagai padi hibrida.

PERTANIAN PADI INBRIDA

Kelompok ini mencakup usaha pertanian inbrida (bukan hibrida) mulai dari kegiatan
pengolahan lahan, penyemaian, penanaman, pemeliharaan, dan juga pemanenan dan
pasca panen jika menjadi satu kesatuan kegiatan sampai dengan dihasilkan komoditas
gabah kering panen (GKP). Termasuk kegiatan pembibitan dan pembenihan tanaman
padi in hibrida. Padi in hibrida adalah padi yang produksi benihnya dilakukan melalui
penyerbukan sendiri atau terjadi secara alami. Terdiri dari Padi varietas Unggul Non
Hibrida seperti Memberamo, Menkongga, Ciherang, IR-6, Inpari, Inpara, Inpago dan
Padi Varietas Lokas yang telah ada dan dibudidayakan secara turun temurun oleh
petani.
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PERTANIAN SAYURAN, BUAH DAN ANEKA UMBI

Subgolongan ini mencakup :

- Pertanian hortikultura sayuran seperti asparagus, kol, kembang kol dan brokoli,
selada dan chicory, bayam, tumbuhan yang bunganya dimakan sebagai sayur, dan
sayuran daun dan batang lainnya

- Pertanian hortikultura buah, seperti semangka, blewah, labu buah, melon dan
sejenisnya

- Pertanian aneka umbi hortikultura, seperti kentang, kentang manis, wortel, lobak cina,
bawang putih, bawang bombay atau bawang merah, bawang perai dan sayuran
alliaceous lainnya

- Perrtanian tanaman aneka umbi palawija, seperti ubi kayu, ubi jalar, talas, ganyong,
irut, gembili dan tanaman aneka umbi palawija lainnya

- Pertanian buah yang dipakai sebagai sayuran, seperti mentimun, terung, tomat,
belimbing sayur dan labu sayur dan lainnya

- Pertanian jamur dan truffle

- Pertanian bibit sayuran, kecuali bibit tanaman bit

- Pertanian bit gula

- Pertanian sayuran lainnya

Subgolongan ini tidak mencakup :
- Pertanian spawn jamur, lihat 0130
- Pertanian cabai dan merica (capsicum spp) dan tanaman bumbu lainnnya, lihat 0128

PERTANIAN HORTIKULTURA SAYURAN DAUN

Kelompok ini mencakup usaha pertanian hortikultura dan sayuran daun mulai dari
kegiatan pengolahan lahan, penanaman, pemeliharaan, dan juga pemanenan, dan
pasca panen jika menjadi satu kesatuan kegiatan tanaman hortikultura sayuran yang
dipanen sekali, seperti petsai/sawi, asparagus, kubis/kol, kembang kol dan brokoli,
selada dan seledri/chicory, daun bawang, bayam, kangkung, tumbuhan yang bunganya
dimakan sebagai sayur dan sayuran daun dan batang lainnya. Bayam dan kangkung
yang dipanen dengan akarnya juga dimasukkan dalam kelompok ini. Termasuk
kegiatan pembibitan dan pembenihan tanaman hortikultura sayuran daun.

PERTANIAN HORTIKULTURA BUAH

Kelompok ini mencakup usaha pertanian hortikultura buah mulai dari kegiatan
pengolahan lahan, penanaman, pemeliharaan, pemanenan dan pasca panen jika
menjadi satu kesatuan kegiatan tanaman hortikultura buah, seperti semangka,
belewah, melon, timun suri dan sejenisnya. Termasuk kegiatan pembibitan dan
pembenihan tanaman hortikultura buah.

PERTANIAN HORTIKULTURA SAYURAN BUAH

Kelompok ini mencakup usaha pertanian hortikultura sayuran buah mulai dari kegiatan
pengolahan lahan, penanaman, pemeliharaan, juga pemanenan dan pasca panen jika
menjadi satu kesatuan kegiatan tanaman hortikultura buah yang dipakai sebagai
sayuran (labu), seperti mentimun, terung, tomat, belimbing sayur dan labu sayur (siam),
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waluh/labu kuning, gambas/oyong dan sejenisnya. Termasuk kegiatan pembibitan dan
pembenihan tanaman hortikultura sayuran buah.

PERTANIAN HORTIKULTURA SAYURAN UMBI

Kelompok ini mencakup usaha pertanian hortikultura sayuran umbi mulai dari kegiatan
pengolahan lahan, penanaman, pemeliharaan, pemanenan, dan pasca panen jika
menjadi satu kesatuan kegiatan tanaman umbi-umbian hortikultura, seperti kentang,
kentang manis, wortel, lobak cina, rebung, bawang putih, bawang bombay atau
bawang merah, bawang perai dan sayuran alliaceous lainnya. Termasuk kegiatan
pembibitan dan pembenihan tanaman hortikultura sayuran umbi.

PERTANIAN ANEKA UMBI PALAWIJA

Kelompok ini mencakup usaha pertanian aneka umbi palawija mulai dari kegiatan
pengolahan lahan, penanaman, pemeliharaan, dan juga pemanenan dan pasca panen
jika menjadi satu kesatuan kegiatan tanaman aneka umbi palawija, seperti ubi kayu, ubi
jalar, talas, ganyong dan irut, gembili dan tanaman palawija, iles-iles, porang dan
umbi-umbian palawija lainnya. Termasuk kegiatan pembibitan dan pembenihan
tanaman aneka umbi palawija.

PERTANIAN JAMUR

Kelompok ini mencakup usaha pertanian jamur mulai dari kegiatan pengolahan lahan,
penanaman, pemeliharaan, juga pemanenan dan pasca panen jika menjadi satu
kesatuan kegiatan tanaman jamur dan truffle, seperti jamur merang, jamur tiram, jamur
shitake, jamur kuping dan sejenisnya. Termasuk kegiatan pembibitan dan pembenihan
tanaman jamur.

PERTANIAN BIT GULA DAN TANAMAN PEMANIS BUKAN TEBU

Kelompok ini mencakup usaha pertanian mulai dari kegiatan pengolahan lahan,
penanaman, pemeliharaan, juga pemanenan dan pasca panen jika menjadi satu
kesatuan kegiatan tanaman bit gula dan tanaman pemanis lainnya bukan tebu, seperti
stevia dan sorgum manis. Termasuk kegiatan pembibitan dan pembenihan tanaman bit
gula dan tanaman pemanis bukan tebu.

PERTANIAN SAYURAN, BUAH DAN ANEKA UMBI LAINNYA

Kelompok ini mencakup usaha pertanian mulai dari kegiatan pengolahan lahan,
penanaman, pemeliharaan, juga pemanenan dan pasca panen jika menjadi satu
kesatuan kegiatan tanaman sayuran, buah dan aneka umbi lainnya yang dipanen lebih
dari sekali; dan pertanian sayuran lainnya. Termasuk kegiatan pembibitan dan
pembenihan tanaman sayuran lainnya, kecuali bibit tanaman bit.

PERKEBUNAN TEBU
Subgolongan ini mencakup :
- Perkebunan tebu

Subgolongan ini tidak mencakup :
- Pertanian bit gula, lihat 0113
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PERKEBUNAN TEBU

Kelompok ini mencakup usaha perkebunan mulai dari kegiatan pengolahan lahan,
penyemaian, pembibitan, penanaman, pemeliharaan dan pemanenan jika menjadi satu
kesatuan kegiatan tanaman tebu. Termasuk kegiatan pembibitan dan pembenihan
tebu.

PERKEBUNAN TEMBAKAU

Subgolongan ini mencakup :

- Perkebunan tembakau (bukan industri), termasuk kegiatan pembersihan dan
perajangan tembakau yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan perkebunannya

PERKEBUNAN TEMBAKAU

Kelompok ini mencakup usaha perkebunan mulai dari kegiatan pengolahan lahan,
penyemaian, pembibitan, penanaman, pemeliharaan dan pemanenan jika menjadi satu
kesatuan kegiatan tanaman tembakau. Termasuk kegiatan pembersihan dan
perajangan tembakau yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan perkebunannya.
Kegiatan pembibitan dan pembenihan tanaman tembakau juga tercakup dalam
kelompok ini.

PERTANIAN TANAMAN BERSERAT

Subgolongan ini mencakup :

- Pertanian kapas

- Pertanian yute, kenaf

- Pertanian batang lenan dan rami

- Pertanian sisal dan tanaman bahan baku tekstil lainnya termasuk genus agave
- Pertanian abaca, rami dan tanaman bahan baku tekstil lainnya

- Pertanian tanaman serat lainnya

PERTANIAN TANAMAN BERSERAT

Kelompok ini mencakup usaha pertanian mulai dari kegiatan pengolahan lahan,
penyemaian, pembibitan, penanaman, pemeliharaan, dan pemanenan jika menjadi satu
kesatuan kegiatan tanaman berserat sebagai bahan baku tekstil, seperti kapuk, kapas,
rosela, rami, yute, linen, agave, abaca dan kenaf, pertanian sisal dan tanaman bahan
baku tekstil lainnya termasuk genus agave dan pertanian tanaman serat lainnya.
Termasuk kegiatan pembibitan dan pembenihan tanaman berserat.

PERTANIAN TANAMAN SEMUSIM LAINNYA

Subgolongan ini mencakup pertanian tanaman semusim yang lain :

- Pertanian sewede, mangold, akar-akaran untuk makanan hewan, semanggi, alfalfa,
saifoin, tanaman jagung (maize) dan rumput-rumputan lainnya, makanan ternak dan
sejenisnya

- Pembibitan bit (tidak termasuk bit gula) dan bibit tanaman untuk makanan ternak

- Pertanian bunga, termasuk produksi bunga potong dan kuncup bunga

- Pembibitan bunga

Sub golongan ini tidak mencakup :



01191

01192

01193

01194

01199

012

0121

" KATEGORIA -

- Pertanian tanaman semusim, seperti tanaman rempah-rempah, aromatik, narkotika
dan tanaman obat-obatan, lihat 0128

PERTANIAN TANAMAN PAKAN TERNAK

Kelompok ini mencakup bidang usaha produksi hijauan pakan ternak mulai dari
kegiatan penyiapan dan pengolahan lahan, penyemaian, penanaman, pemeliharaan,
pemanenan dan pengolahan pasca panen. Meliputi rumput pakan ternak dan
leguminosa/kacang-kacangan tanaman pakan ternak seperti Rumput Gajah, Rumput
Raja, Rumput Odot, Rumput Setaria, Alfalfa, Kaliandra, Gamal, Lamtoro, Indigofera
Zollingeriana dll.

PERBENIHAN TANAMAN PAKAN TERNAK DAN PEMBIBITAN BIT (BUKAN BIT
GULA)

Kelompok ini mencakup usaha pertanian mulai dari kegiatan penyiapan dan
pengolahan lahan, penyemaian, penanaman, pemeliharaan, pemanenan dan
pengolahan pascapanen, perbenihan tanaman pakan ternak dan pembibitan bit (bukan
bit gula). Perbenihan tanaman pakan ternak meliputi rumput pakan ternak dan
leguminosa/kacang-kacangan tanaman pakan ternak seperti Rumput Gajah, Rumput
Raja, Rumput Odot, Rumput Setaria, Alfalfa, Kaliandra, Gamal, Lamtoro, Indigofera
Zollingeriana dll.

PERTANIAN TANAMAN BUNGA

Kelompok ini mencakup pertanian tanaman bunga, yang produksinya adalah bunga
potong dan kuncup bunga. Tanaman bunga pada kelompok ini misalnya anggrek,
anyelir, gerbera/hebras, gladiol, krisan, mawar, melati, sedap malam dan tanaman
bunga lainnya. Termasuk tanaman bunga lainnya yang diambil bunganya. Pertanian
tanaman bunga yang hasilnya adalah tanaman bunga hidup masuk ke golongan 013.

PERTANIAN PEMBIBITAN TANAMAN BUNGA
Kelompok ini mencakup usaha pertanian pembibitan tanaman bunga.

PERTANIAN TANAMAN SEMUSIM LAINNYA YTDL
Kelompok ini mencakup pertanian tanaman semusim lainnya yang belum terklasifikasi
di tempat lain dan kegiatan pembibitannya.

PERTANIAN TANAMAN TAHUNAN

Golongan ini mencakup penanaman tanaman yang berlangsung lebih dari dua musim
tanam, baik tanaman yang setiap musim mati atau tanaman yang tumbuh terus
menerus. Termasuk penanaman tanaman untuk keperluan pembibitan dan
pembenihan. Golongan ini juga mencakup kegiatan penanaman tanaman ini di area
atau lokasi hutan.

PERTANIAN BUAH ANGGUR

Subgolongan ini mencakup :

- Pertanian buah anggur untuk bahan minuman (wine) dan buah anggur di kebun
anggur
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Subgolongan ini tidak mencakup :
- Industri minuman anggur (wine), lihat 1102

PERTANIAN BUAH ANGGUR

Kelompok ini mencakup usaha pertanian mulai dari kegiatan penyiapan atau
pelaksanaan, penanaman, pembibitan, pemeliharaan, pemanenan dan pasca panen
buah anggur. Termasuk kegiatan pembibitan dan pembenihan tanaman buah anggur.

PERTANIAN BUAH-BUAHAN TROPIS DAN SUBTROPIS

Subgolongan ini mencakup :

- Pertanian buah tropis dan subtropis, seperti alpukat, pisang dan pisang raja, kurma,
buah ara, mangga, pepaya, nanas dan buah tropis dan subtropis lainnya

PERTANIAN BUAH-BUAHAN TROPIS DAN SUBTROPIS

Kelompok ini mencakup usaha pertanian mulai dari kegiatan penyiapan/pelaksanaan,
penanaman, pembibitan, pemeliharaan, pemanenan dan pasca panen buah-buahan
tropis dan subtropis, seperti rambutan, alpukat, durian, duku, pisang dan pisang raja,
kurma, buah ara, pepaya, jambu biji, jambu air, lengkeng, nangka, nenas, mangga,
manggis, sawo, belimbing, salak, sirsak, buah naga dan sejenisnya. Termasuk kegiatan
pembibitan dan pembenihan tanaman buat tropis dan subtropis.

PERTANIAN BUAH JERUK

Subgolongan ini mencakup :

- Pertanian buah jeruk, seperti jeruk bali, jeruk lemon dan limau, jeruk orange, tangerin,
mandarin dan clementine, dan buah jeruk lainnya

PERTANIAN BUAH JERUK

Kelompok ini mencakup usaha pertanian mulai dari kegiatan penyiapan/pelaksanaan,
penanaman, pembibitan, pemeliharaan, pemanenan dan pasca panen buah jeruk besar
dan jeruk keprok atau jeruk siam, seperti jeruk bali, jeruk lemon dan limau, jeruk
orange, jeruk keprok, jeruk tangerin, jeruk mandarin dan clementine, dan buah jeruk
lainnya. Termasuk kegiatan pembibitan dan pembenihan tanaman buah jeruk.

PERTANIAN BUAH APEL DAN BUAH BATU (POME AND STONE FRUITS)
Subgolongan ini mencakup :

- Pertanian buah apel dan buah batu, seperti apel, aprikot, cherry, peach dan nectarine,
pear dan quince, plum dan sloe, markisa dan buah delima, dan buah batu lainnya

PERTANIAN BUAH APEL DAN BUAH BATU (POME AND STONE FRUITS)
Kelompok ini mencakup usaha pertanian mulai dari kegiatan penyiapan/pelaksanaan,
penanaman, pembibitan, pemeliharaan, pemanenan dan pasca panen buah apel dan
buah batu, seperti apel, aprikot, cherry, peach dan nectarine, pear dan quince, plum
dan sloe, markisa, kepel, terong Belanda dan buah delima, dan buah batu lainnya.
Termasuk kegiatan pembibitan dan pembenihan tanaman buah apel dan buah batu.
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PERTANIAN SAYURAN DAN BUAH SEMAK DAN BUAH BlJI KACANG-KACANGAN
LAINNYA

Subgolongan ini mencakup :

- Pertanian buah beri, seperti blueberry, kismis, gooseberry, kiwi, raspberry, strawberry
dan beri lainnya

- Pembibitan buah

- Pertanian tanaman buah biji kacang-kacangan yang dapat dimakan, seperti almond,

kacang mede, chestnut, kenari, walnut dan kacang-kacangan yang lain

- Pertanian pohon dan tanaman buah semak lainnya

- Locust beans

Subgolongan ini tidak mencakup :
- Perkebunan kelapa, lihat 0126

PERTANIAN BUAH BERI

Kelompok ini mencakup usaha pertanian mulai dari kegiatan penyiapan atau
pelaksanaan, penanaman, pembibitan, pemeliharaan, pemanenan dan pasca panen
buah beri, seperti blueberry, gooseberry, kiwi, raspberry, strawberry dan beri lainnya.
Termasuk kegiatan pembibitan dan pembenihan tanaman buah beri.

PERTANIAN BUAH BlJI KACANG-KACANGAN

Kelompok ini mencakup usaha pertanian mulai dari kegiatan pengolahan lahan,
penyemaian, pembibitan, penanaman, pemeliharaan, dan pemanenan tanaman buah
biji kacang-kacangan yang dapat dimakan, seperti almond, kacang mede, chestnut,
kenari, walnut dan kacang-kacangan yang lainnya. Termasuk kegiatan pembibitan dan
pembenihan tanaman buah biji kacang-kacangan.

PERTANIAN SAYURAN TAHUNAN

Kelompok ini mencakup usaha pertanian mulai dari kegiatan pengolahan lahan,
penyemaian, pembibitan, penanaman, pemeliharaan dan pemanenan tanaman sayuran
tahunan, seperti kluwih atau timbul, sukun, nangka sayur, petai, jengkol, melinjo dan
sejenisnya. Kegiatan pembibitan dan pembenihan tanaman sayuran tahunan.

PERTANIAN BUAH SEMAK LAINNYA

Kelompok ini mencakup usaha pertanian mulai dari kegiatan pengolahan lahan,
penyemaian, pembibitan, penanaman, pemeliharaan dan pemanenan tanaman buah
semak lainnya, termasuk locust beans. Termasuk kegiatan pembibitan dan pembenihan
tanaman buah semak lainnya.

PERKEBUNAN BUAH-BUAHAN PENGHASIL MINYAK (OLEAGINOUS)
Subgolongan ini mencakup :

- Perkebunan buah oleaginous, seperti kelapa, buah zaitun, kelapa sawit dan buah
oleaginous lain

Subgolongan ini tidak mencakup :
- Pertanian kedelai, kacang tanah, dan biji penghasil minyak lainnya, lihat 0111
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01261 PERKEBUNAN BUAH KELAPA
Kelompok ini mencakup usaha perkebunan mulai dari kegiatan pengolahan lahan,
penyemaian, pembibitan, penanaman, pemeliharaan dan pemanenan buah kelapa.
Termasuk kegiatan pembibitan dan pembenihan tanaman buah kelapa.

01262 PERKEBUNAN BUAH KELAPA SAWIT
Kelompok ini mencakup usaha perkebunan mulai dari kegiatan pengolahan lahan,
penyemaian, pembibitan, penanaman, pemeliharaan dan pemanenan buah kelapa
sawit. Termasuk kegiatan pembibitan dan pembenihan tanaman buah kelapa sawit.

01269 PERKEBUNAN BUAH OLEAGINOUS LAINNYA
Kelompok ini mencakup usaha perkebunan mulai dari kegiatan pengolahan lahan,
penyemaian, pembibitan, penanaman, pemeliharaan dan pemanenan tanaman buah
oleaginous lain, seperti buah zaitun dan lainnya. Termasuk kegiatan pembibitan dan
pembenihan tanaman buah oleoginous lainnya.

0127 PERTANIAN TANAMAN UNTUK BAHAN MINUMAN
Subgolongan ini mencakup :
- Pertanian tanaman untuk bahan minuman, seperti kopi, teh, mate, kakao dan
tanaman untuk bahan minuman lainnya

01270 PERTANIAN TANAMAN UNTUK BAHAN MINUMAN
Kelompok ini mencakup usaha pertanian mulai dari kegiatan pengolahan lahan,
penyemaian, pembibitan, penanaman, pemeliharaan dan pemanenan tanaman untuk
bahan minuman, seperti tanaman kopi, teh, mate dan kakao. Termasuk kegiatan
pembibitan dan pembenihan tanaman untuk bahan minuman.

0128 PERKEBUNAN TANAMAN REMPAH-REMPAH, AROMATIK/PENYEGAR, NARKOTIK
DAN OBAT
Subgolongan ini mencakup :
- Perkebunan tanaman rempah-rempah dan aromatik semusim dan tahunan, seperti
merica atau lada (piper spp), cabe (capsicum spp), pala, bunga pala dan kapulaga,
minyak adas manis, badian dan adas, kayu manis (canella), cengkeh, jahe, vanilla dan
tanaman rempah dan aromatik lainnya
- Perkebunan tanaman obat dan narkotika
- Perkebunan tanaman yang digunakan untuk parfum, keperluan kedokteran/farmasi
atau untuk insektisida, fungisida dan sejenisnya

01281 PERKEBUNAN LADA
Kelompok ini mencakup usaha perkebunan mulai dari kegiatan pengolahan lahan,
penyemaian, pembibitan, penanaman, pemeliharaan dan pemanenan lada atau merica
(piper spp). Termasuk kegiatan pembibitan dan pembenihan tanaman lada.

01282 PERKEBUNAN CENGKEH
Kelompok ini mencakup usaha perkebunan mulai dari kegiatan pengolahan lahan,
penyemaian, pembibitan, penanaman, pemeliharaan dan pemanenan cengkeh.
Termasuk kegiatan pembibitan dan pembenihan tanaman cengkeh.
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PERTANIAN CABAI

Kelompok ini mencakup usaha pertanian mulai dari kegiatan pengolahan lahan,
penyemaian, pembibitan, penanaman, pemeliharaan, pemanenan dan pasca panen
sayuran cabai (capsicum spp), seperti cabai besar, cabai rawit dan paprika. Termasuk
kegiatan pembibitan dan pembenihan tanaman cabai.

PERKEBUNAN TANAMAN AROMATIK/PENYEGAR

Kelompok ini mencakup usaha perkebunan mulai dari kegiatan pengolahan lahan,
penyemaian, pembibitan, penanaman, pemeliharaan dan pemanenan tanaman
perkebunan minyak atsiri, seperti sereh wangi, nilam, menthol, kenanga, ilang-ilang,
gandapura, lawang. Termasuk kegiatan pembibitan dan pembenihan tanaman
aromatik/penyegar.

PERTANIAN TANAMAN OBAT ATAU BIOFARMAKA RIMPANG

Kelompok ini mencakup usaha pertanian mulai dari kegiatan pengolahan lahan,
penyemaian, pembibitan, penanaman, pemeliharaan, dan pemanenan tanaman obat
atau biofarmaka rimpang (termasuk pula tanaman bahan insektisida dan fungisida dan
yang sejenis), seperti jahe, kunyit, temulawak, temugiring, temuireng, temukunci,
kencur, lengkuas, lempuyang, dlingo dan sejenisnya. Termasuk kegiatan pembibitan
dan pembenihan tanaman obat atau biofarmaka rimpang.

PERTANIAN TANAMAN OBAT ATAU BIOFARMAKA NON RIMPANG

Kelompok ini mencakup usaha pertanian mulai dari kegiatan pengolahan lahan,
penyemaian, pembibitan, penanaman, pemeliharaan, dan pemanenan tanaman obat
atau biofarmaka non rimpang (termasuk pula tanaman bahan insektisida dan fungisida
dan yang sejenis), seperti kina, adas, kapulaga, orang-aring, iles-iles, pinang, gambir,
lidah buaya, kejibeling, sambiloto, kumis kucing, mengkudu atau pace, mahkota dewa
dan sejenisnya. Termasuk kegiatan pembibitan dan pembenihan tanaman obat atau
biofarmaka non rimpang.

PERTANIAN TANAMAN NARKOTIKA DAN TANAMAN OBAT TERLARANG
Kelompok ini mencakup usaha pertanian mulai dari kegiatan pengolahan lahan,
penyemaian, pembibitan, penanaman, pemeliharaan, dan pemanenan tanaman
narkotika dan tanaman obat terlarang.

PERTANIAN TANAMAN REMPAH-REMPAH, AROMATIK/PENYEGAR, DAN OBAT
LAINNYA

Kelompok ini mencakup usaha pertanian mulai dari kegiatan pengolahan lahan,
penyemaian, pembibitan, penanaman, pemeliharaan, dan pemanenan tanaman
rempah lainnya, seperti kemiri, panili, kayu manis dan pala. Termasuk kegiatan
pembibitan dan pembenihannya.

PERKEBUNAN TANAMAN TAHUNAN LAINNYA
Subgolongan ini mencakup :

- Perkebunan pohon karet

- Perkebunan pohon cemara

- Perkebunan pohon penghasil getah
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Subgolongan ini tidak mencakup :
- Pengumpulan getah pohon atau getah karet liar, lihat 0230

PERKEBUNAN KARET DAN TANAMAN PENGHASIL GETAH LAINNYA

Kelompok ini mencakup usaha perkebunan mulai dari kegiatan pengolahan lahan,
penyemaian, pembibitan, penanaman, pemeliharaan dan pemanenan tanaman karet
dan tanaman penghasil getah lainnya, seperti getah perca dan kemenyan. Termasuk
pengolahan hasil tanaman karet yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan
perkebunan. Termasuk kegiatan pembibitan dan pembenihan tanaman karet dan
tanaman penghasil getah lainnya.

PERTANIAN CEMARA DAN TANAMAN TAHUNAN LAINNYA

Kelompok ini mencakup usaha perkebunan mulai dari kegiatan pengolahan lahan,
penyemaian, pembibitan, penanaman, pemeliharaan dan pemanenan pohon cemara,
tanaman jarak pagar dan tanaman tahunan lainnya. Termasuk kegiatan pembibitan
dan pembenihan tanaman cemara dan tanaman tahunan lainnya.

PERTANIAN TANAMAN HIAS DAN PENGEMBANGBIAKAN TANAMAN
Golongan ini mencakup kegiatan pengembangbiakan tanaman secara vegetatif yang
meliputi penyetekan batang dan penyemaian untuk perkembangbiakan tanaman
secara langsung atau mendapatkan batang okulasi tanaman pada keturunan terpilih
yang diokulasi yang pada akhirnya ditanam untuk menghasilkan tanaman. Termasuk
pertanian tanaman hias dan kegiatan pembibitan.

PERTANIAN TANAMAN HIAS DAN PENGEMBANGBIAKAN TANAMAN
Subgolongan ini mencakup produksi semua bibit tanaman secara vegetatif termasuk
batang stek, potongan, dan pembibitan untuk kelangsungan pengembangbiakan
tanaman atau membuat batang okulasi tanaman pada keturunannya terpilih yang
diokulasi yang pada akhirnya ditanam untuk menghasilkan tanaman.

Subgolongan ini mencakup :

- Penanaman tumbuhan untuk ditanam kembali

- Penanaman tumbuhan untuk tujuan ornamen atau tanaman hias, termasuk tanah
berumput untuk transplantasi

- Penanaman tumbuhan hidup untuk umbi-umbian, akar-akaran; pemotongan, stek
dan cangkokan; spawn jamur

- Kebun bibit tanaman, kecuali kebun bibit tanaman hutan

Subgolongan ini tidak mencakup :
- Kebun bibit tanaman hutan, lihat 0214

PERTANIAN TANAMAN HIAS

Kelompok ini mencakup pertanian atau budidaya tanaman hias daun dan tanaman hias
bunga hidup, seperti bonsai, suplir, kuping gajah, heliconia (pisang-pisangan),
dracaena, phylodendrom, monstera, cordyline, anthurium daun, pakis, aglonema,
difenbacia, sansifera (lidah mertua), caladium (keladi), palem dan tanaman hias bunga,
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seperti anggrek, mawar, adenium (kaboja jepang, anthurium bunga, euphorbia, ixora
(soka) dan tanaman bunga lainnya. Termasuk penanaman tumbuhan untuk tujuan
ornamen dan tanah berumput untuk transplantasi.

PERTANIAN PENGEMBANGBIAKAN TANAMAN

Kelompok ini mencakup produksi semua bibit tanaman secara vegetatif termasuk
batang stek, potongan dan pembibitan untuk kelangsungan pengembangbiakan
tanaman atau membuat batang okulasi tanaman pada keturunannya terpilih yang
diokulasi yang pada akhirnya ditanam untuk menghasilkan tanaman. Termasuk
kegiatan penanaman tumbuhan untuk ditanam kembali, penanaman tumbuhan hidup
untuk umbi-umbian, akar-akaran; pemotongan, stek dan cangkokan; spawn jamur dan
kebun bibit tanaman, kecuali kebun bibit tanaman hutan.

PETERNAKAN

Golongan ini mencakup budidaya dan pembibitan hewan ternak, unggas, serangga,
binatang melata/reptil, cacing, hewan peliharaan. Termasuk budidaya hewan untuk
diambil hasilnya seperti buluy, telur, susu, madu dan lilin lebah dan kepompong ulat
sutera.

PETERNAKAN SAPI DAN KERBAU
Subgolongan ini mencakup :

- Pembibitan dan budidaya sapi dan kerbau

- Produksi susu sapi dan kerbau

- Produksi semen dan embrio sapi dan kerbau

PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA SAPI POTONG

Kelompok ini mencakup usaha peternakan yang melakukan kegiatan pembibitan sapi
potong, untuk menghasilkan ternak bibit sapi potong, semen dan embrio, dan
kegiatan budidaya sapi potong berupa pengembangbiakan untuk menghasilkan anak
atau calon indukan dan penggemukan untuk menghasilkan calon sapi siap potong.

PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA SAPI PERAH

Kelompok ini mencakup usaha peternakan yang melakukan kegiatan pembibitan sapi
perah untuk menghasilkan ternak bibit sapi perah, semen dan embrio dan usaha
budidaya sapi perah berupa pengembangbiakan untuk menghasilkan anak atau calon
indukan dan untuk menghasilkan susu dan penggemukan.

PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA KERBAU POTONG

Kelompok ini mencakup usaha peternakan yang melakukan kegiatan pembibitan
kerbau potong untuk menghasilkan ternak bibit kerbau potong, semen dan embrio
dan usaha budidaya kerbau potong berupa pengembangbiakan untuk menghasilkan
anak atau calon indukan dan penggemukan untuk menghasilkan calon kerbau siap
potong.

PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA KERBAU PERAH
Kelompok ini mencakup usaha peternakan yang menyelenggarakan pembibitan
kerbau perah untuk menghasilkan ternak bibit kerbau perah, semen dan embrio dan
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usaha budidaya kerbau perah yang menyelenggarakan pengembangbiakan untuk
menghasilkan anak atau calon indukan dan untuk menghasilkan susu.

PETERNAKAN KUDA DAN SEJENISNYA

Subgolongan ini mencakup :

- Pembibitan dan budidaya kuda, keledai, bagal atau hinni
- Produksi susu kuda dan sejenisnya

- Produksi semen dan embrio kuda dan sejenisnya

Subgolongan ini tidak mencakup :
- Pengoperasian fasilitas pacuan kuda, lihat 9311

PETERNAKAN KUDA DAN SEJENISNYA

Kelompok ini mencakup usaha peternakan yang melakukan kegiatan pembibitan kuda
dan sejenisnya, untuk menghasilkan ternak bibit kuda dan sejenisnya, semen dan
embrio dan usaha budidaya kuda yang melakukan kegiatan pengembangbiakan untuk
menghasilkan kuda potong, kuda perah, kuda pacu, kuda tunggang, kuda tarik, kuda
kavaleri, kuda polo, dan kuda kesayangan, bagal, hinni dan sejenisnya

Kelompok ini mencakup :
-Produksi Susu Kuda dan Sejenisnya

PETERNAKAN UNTA DAN SEJENISNYA

Subgolongan ini mencakup :

- Pembibitan dan budidaya unta dan sejenisnya seperti llama, alpacas, vicunas,
guanacos

- Produksi susu unta dan sejenisnya

- Produksi semen dan embrio unta dan sejenisnya

PETERNAKAN UNTA DAN SEJENISNYA

Kelompok ini mencakup usaha peternakan yang melakukan kegiatan pembibitan unta
dan sejenisnya untuk menghasilkan ternak bibit unta dan sejenisnya, semen dan
embrio dan melakukan kegiatan budidaya unta berupa pengembangbiakan untuk
menghasilkan unta potong, unta perah dan sejenisnya seperti llama, alpacas, vicunas
dan guanacos.

Kelompok ini mencakup :
- Produksi susu unta dan sejenisnya

PETERNAKAN DOMBA DAN KAMBING
Subgolongan ini mencakup :

- Pembibitan dan budidaya domba dan kambing

- Produksi susu domba dan kambing

- Produksi bulu wol mentah

- Produksi semen dan embrio domba dan kambing
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Subgolongan ini tidak mencakup :

- Pencukuran domba atas dasar balas jasa atau kontrak, lihat 0162
- Produksi pulled wool, lihat 1011

- Pengolahan susu, lihat 1051 dan 1052

PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA DOMBA POTONG

Kelompok ini mencakup usaha peternakan yang melakukan kegiatan pembibitan
domba potong untuk menghasilkan ternak bibit domba potong, semen dan embrio
dan kegiatan budidaya domba potong berupa pengembangbiakan untuk
menghasilkan anak atau calon indukan dan penggemukan untuk menghasilkan calon
domba siap potong.

PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA KAMBING POTONG

Kelompok ini mencakup usaha peternakan yang melakukan kegiatan pembibitan
kambing potong untuk menghasilkan ternak bibit kambing potong, semen dan embrio
dan kegiatan budidaya kambing potong berupa pengembangbiakan untuk
menghasilkan anak atau calon indukan dan penggemukan untuk menghasilkan calon
kambing siap potong.

PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA KAMBING PERAH

Kelompok ini mencakup usaha peternakan yang melakukan kegiatan pembibitan
kambing perah, untuk menghasilkan ternak bibit kambing perah, semen dan embrio;
dan kegiatan budidaya kambing perah berupa pengembangbiakan untuk
menghasilkan anak atau calon indukan dan untuk menghasilkan susu. (sama dengan
sapi perah)

PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA DOMBA PERAH

Kelompok ini mencakup usaha peternakan yang melakukan kegiatan pembibitan
domba perah untuk menghasilkan ternak bibit domba perah, semen dan embrio; dan
kegiatan budidaya domba perah berupa pengembangbiakan untuk menghasilkan anak
atau calon indukan dan untuk menghasilkan susu.

PRODUKSI BULU DOMBA MENTAH/RAW WOOL
Kelompok ini mencakup usaha peternakan yang melakukan kegiatan produksi bulu
domba (wool) mentah.

PETERNAKAN BABI
Subgolongan ini mencakup :

- Pembibitan dan budidaya babi

- Produksi semen dan embrio babi

PETERNAKAN BABI

Kelompok ini mencakup usaha peternakan yang melakukan kegiatan pembibitan babi,
untuk menghasilkan ternak bibit babi, semen dan embrio dan usaha budidaya babi
berupa pengembangbiakan untuk menghasilkan anak atau calon indukan dan
penggemukan untuk menghasilkan calon babi siap potong.
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PETERNAKAN UNGGAS

Subgolongan ini mencakup :

- Pembibitan dan budidaya unggas, seperti ayam, itik, angsa, kalkun, unggas lainnya
- Produksi telur

- Penetasan telur

Subgolongan ini tidak mencakup :
- Produksi bulu, lihat 1012

BUDIDAYA AYAM RAS PEDAGING
Kelompok ini mencakup usaha peternakan yang melakukan kegiatan budidaya ayam
ras untuk menghasilkan ayam pedaging.

BUDIDAYA AYAM RAS PETELUR
Kelompok ini mencakup usaha peternakan yang menyelenggarakan budidaya ayam ras
untuk menghasilkan telur konsumsi dan lainnya.

PEMBIBITAN AYAM LOKAL DAN PERSILANGANNYA

Kelompok ini mencakup usaha peternakan yang melakukan kegiatan pembibitan ayam
lokal dan persilangannya,untuk menghasilkan ternak bibit ayam dan telur tetas ayam
lokal petelur dan pedaging,dan persilangannya.

BUDIDAYA AYAM LOKAL DAN PERSILANGANNYA

Kelompok ini mencakup usaha peternakan yang melakukan kegiatan budidaya ayam
lokal dan persilangannya, untuk menghasilkan pullet, ayam lokal pedaging siap potong
dan telur konsumsi.

PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA ITIK DAN/ATAU BEBEK

Kelompok ini mencakup usaha peternakan yang melakukan kegiatan pembibitan itik
dan/atau bebek, untuk menghasilkan telur tetas, ternak bibit itik dan/atau bebek dan
peternakan yang menyelenggarakan budidaya itik dan/atau bebek untuk
menghasilkan itik dan/atau bebek pedaging, itik dan/atau bebek petelur, telur
konsumsi dan lainnya.

PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA BURUNG PUYUH

Kelompok ini mencakup usaha peternakan yang melakukan kegiatan pembibitan
burung puyuh, untuk menghasilkan ternak bibit burung puyuh dan atau telur tetas dan
peternakan yang menyelenggarakan budidaya burung puyuh untuk menghasilkan
burung puyuh potong, burung puyuh petelur atau telur konsumsi.

PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA BURUNG MERPATI

Kelompok ini mencakup usaha peternakan yang melakukan kegiatan pembibitan
burung merpati, untuk menghasilkan ternak bibit burung merpati dan atau telur tetas
dan peternakan yang menyelenggarakan budidaya burung merpati untuk
menghasilkan burung merpati potong atau untuk keperluan lainnya.
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PEMBIBITAN AYAM RAS

Kelompok ini mencakup usaha peternakan yang menyelenggarakan pembibitan ayam
ras pedaging dan ayam ras petelur untuk menghasilkan ayam bibit, telur tetas, bibit
niaga (final stock) day old chick (DOC) dari ayam ras pedaging dan ayam ras petelur.

PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA TERNAK UNGGAS LAINNYA

Kelompok ini mencakup usaha peternakan yang melakukan kegiatan pembibitan
ternak unggas lainnya, seperti kalkun, angsa, unggas persilangan dan unggas lainnya
untuk menghasilkan bibit dan atau telur tetas dan peternakan yang melakukan
kegiatan budidaya unggas tersebut untuk menghasilkan, unggas pedaging, unggas
petelur dan telur.

PETERNAKAN LAINNYA

Subgolongan ini mencakup :

- Pembibitan dan budidaya hewan semi-domestik atau hewan lainnya, seperti burung
unta dan emu, serangga dan kelinci dan hewan berbulu

- Produksi kulit bulu, reptil atau kulit burung dari peternakan atau pertanian

- Pengoperasian peternakan cacing, bekicot dan keong darat

- Pembibitan dan budidaya ulat sutera dan produksi kepompong ulat sutera

- Pengoperasian peternakan lebah dan produksi madu dan lilin tawon lebah

- Pembibitan dan budidaya hewan peliharaan (kecuali ikan), seperti kucing dan anjing,
burung, seperti parkit, hamster dan hewan peliharaan lainnya

- Pembibitan dan budidaya bermacam-macam hewan lainnya

Subgolongan ini tidak mencakup :

- Produksi kulit dan kulit asli dari berburu dan pemasangan perangkap, lihat 0171
- Pengoperasian peternakan cacing laut, katak dan buaya, lihat 0321, 0322

- Pengoperasian peternakan ikan, lihat 0321, 0322

- Pelatihan hewan peliharaan, lihat 9699

PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA BURUNG UNTA

Kelompok ini mencakup usaha peternakan yang menyelenggarakan pembibitan
burung unta, untuk menghasilkan ternak bibit burung unta dan atau telur tetas dan
peternakan yang menyelenggarakan budidaya burung unta konsumsi untuk
menghasilkan burung unta potong, telur dan atau lainnya.

PENGUSAHAAN KOKON/KEPOMPONG ULAT SUTERA
Kelompok ini mencakup usaha penanaman, pemeliharaan, pemungutan hasil,
pengolahan dan pemasaran kokon/kepompong ulat sutera.

PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA LEBAH
Kelompok ini mencakup usaha peternakan yang menyelenggarakan pembibitan dan
budidaya lebah, termasuk pengusahaan madu.
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PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA RUSA

Kelompok ini mencakup usaha peternakan yang menyelenggarakan pembibitan dan
budidaya ternak rusa/kijang, baik untuk menghasilkan bibit dan daging, kulit dan
lainnya.

PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA KELINCI
Kelompok ini mencakup usaha peternakan yang menyelenggarakan pembibitan dan
budidaya ternak kelinci, baik untuk menghasilkan bibit dan daging, kulit dan lainnya.

PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA CACING
Kelompok ini mencakup usaha peternakan yang menyelenggarakan pembibitan dan
budidaya ternak cacing, baik untuk menghasilkan bibit dan daging, dan lainnya.

PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA BURUNG WALET

Kelompok ini mencakup usaha pembibitan dan budidaya burung walet untuk
menghasilkan burung dan sarang burung walet, termasuk pengusahaan pembersihan,
pencucian, pengolahan dan pengemasan sarang burung walet.

PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA ANEKA TERNAK LAINNYA

Kelompok ini mencakup usaha peternakan yang menyelenggarakan pembibitan aneka
ternak, seperti marmut, anjing, kucing, kera/primata lainnya, ulat, jangkrik dan aneka
ternak lainnya, untuk menghasilkan bibit dan peternakan yang menyelenggarakan
budidaya aneka ternak untuk menghasilkan daging, kulit dan lainnya.

JASA PENUNJANG PERTANIAN DAN PASCA PANEN

Golongan ini mencakup kegiatan penunjang dalam memproduksi hasil pertanian dan
kegiatan sejenis untuk pertanian yang tidak dilakukan untuk keperluan produksi atas
dasar balas jasa (fee) atau kontrak, termasuk jasa pemanenan dan pasca panen, serta
menyiapkan hasil pertanian untuk dijual ke pasar.

JASA PENUNJANG PERTANIAN
Subgolongan ini mencakup kegiatan jasa penunjang pertanian atas dasar balas jasa
atau kontrak.

Subgolongan ini mencakup :

- Jasa penyiapan lahan pertanian

- Jasa penanaman lahan pertanian

- Jasa pemeliharaan lahan pertanian

- Jasa penyiraman lahan pertanian, termasuk penyiraman lahan melalui udara
- Jasa perapihan (trimming) pohon buah dan anggur

- Jasa transplantasi padi dan bit

- Jasa pemanenan

- Jasa pengendalian hama (termasuk kelinci) dalam hubungannya dengan pertanian
- Jasa pengoperasian peralatan irigasi pertanian

- Jasa penyediaan perlengkapan mesin pertanian dengan operator

- Jasa pemeliharaan kondisi lahan agar baik digunakan untuk pertanian
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Subgolongan ini tidak mencakup :

- Kegiatan pasca panen hasil pertanian, lihat

- Kegiatan agronomi dan ekonomi pertanian, lihat 7490

- Arsitektur pertamanan, lihat 7110

- Pertamanan, lihat 8130

- Pemeliharaan lahan untuk menjaganya dalam keadaan ekologi yang baik, lihat 8130
- Organisasi pameran dan dagang hasil pertanian, lihat 8230

JASA PENGOLAHAN LAHAN

Kelompok ini mencakup usaha pengolahan lahan pertanian tanaman pangan dan
perkebunan atas dasar balas jasa (fee) atau kontrak dengan tujuan untuk persiapan
penanaman, baik di lahan sawah maupun di lahan kering.

JASA PEMUPUKAN, PENANAMAN BIBIT/BENIH DAN PENGENDALIAN HAMA
DAN GULMA

Kelompok ini mencakup usaha yang bergerak dalam pemupukan lahan pertanian,
penanaman bibit/benih dan pengendalian hama penyakit dan tanaman pengganggu
(gulma) tanaman pangan dan perkebunan atas dasar balas jasa (fee) atau kontrak.

JASA PEMANENAN
Kelompok ini mencakup usaha pemanenan tanaman atas dasar balas jasa (fee) atau
kontrak.

JASA PENYEMPROTAN DAN PENYERBUKAN MELALUI UDARA
Kelompok ini mencakup usaha penyemprotan dan penyerbukan melalui udara dengan
pesawat udara khusus berdasarkan keadaan tertentu.

JASA PENUNJANG PERTANIAN LAINNYA

Kelompok ini mencakup jasa penunjang pertanian lainnya yang belum termasuk dalam
kelompok jasa penunjang pertanian di atas, seperti penyelenggaraan
pengairan/penyiraman serta penyediaan alat pertanian berikut operatornya,
pemeliharaan dan perawatan alat pertanian atas dasar balas jasa (fee) atau kontrak.
Penyewaan khusus alat pertanian tanpa operatornya dimasukkan dalam 77305.

JASA PENUNJANG PETERNAKAN
Subgolongan ini mencakup jasa penunjang peternakan atas dasar balas jasa atau
kontrak.

Subgolongan ini mencakup :

- Kegiatan peningkatan perkembangbiakan, pertumbuhan dan hasil peternakan
- Jasa penggembalaan ternak

- Jasa pembersihan kandang

- Jasa Pengebirian Unggas

- Kegiatan yang berhubungan dengan inseminasi buatan

- Jasa pelayanan kuda biak

- Jasa pencukuran domba

- Jasa penyediaan tempat atau kandang untuk hewan ternak termasuk
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pemeliharaannya
- Kegiatan farrier (tukang tapal kuda)
- Kegiatan Transfer embrio, pemeriksaan kebuntingan

Subgolongan ini tidak mencakup :

- Penyediaan tempat atau kandang untuk hewan ternak tanpa pemeliharaannya, lihat
6811

- Kegiatan dokter hewan, lihat 7500

- Vaksinasi hewan, lihat 7500

- Penyewaan hewan, lihat 7739

- Kegiatan untuk mempromosikan perburuan dan pemasangan perangkap untuk
umum (komersil), lihat 9499

- Tempat penitipan hewan piaraan, lihat 9699

JASA PELAYANAN KESEHATAN TERNAK
Kelompok ini mencakup usaha yang bergerak dalam bidang pelayanan
kesehatan/pengobatan ternak atas dasar balas jasa (fee) atau kontrak.

JASA PERKAWINAN TERNAK

Kelompok ini mencakup usaha yang bergerak dalam bidang perkawinan ternak atas
dasar balas jasa (fee) atau kontrak, seperti inseminasi buatan, transfer embrio,
pemeriksaan kebuntingan, pelayanan kuda biak.

JASA PENETASAN TELUR
Kelompok ini mencakup usaha yang bergerak dalam bidang penetasan telur atas dasar
balas jasa (fee) atau kontrak.

JASA PENUNJANG PETERNAKAN LAINNYA

Kelompok ini mencakup usaha yang bergerak dalam jasa penunjang peternakan
lainnya atas dasar balas jasa (fee) atau kontrak, seperti pencukuran bulu ternak,
pemasangan dan pemberian identitas ternak, pembersihan kandang ternak, termasuk
juga usaha pelayanan pencari rumput, pemeliharaan dan perawatan hewan dan
penggembalaan ternak. Termasuk juga kegiatan farrier (tukang tapal kuda) dan
pengebirian hewan.

JASA PASCA PANEN

Subgolongan ini mencakup :

- Penyiapan hasil pertanian untuk dijual, seperti pembersihan, pengupasan, sortasi,
disinfektan

- Pemisahan biji kapas

- Penyiapan daun tembakau

- Penyiapan biji cokelat

- Pemberian lilin pada buah-buahan

- Penjemuran sayuran dan buah-buahan

Subgolongan ini tidak mencakup :
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- Penyiapan produk pertanian oleh petani, lihat golongan 011 atau 012

- Pengawetan buah-buahan dan sayuran, termasuk pengeringan dengan cara buatan,
lihat 1031

- Pembersihan dan pengeringan kembali tembakau, lihat 1209

- Pemasaran oleh perdagangan komisi dan asosiasi kooperatif, lihat golongan pokok
46

- Perdagangan besar hasil pertanian, lihat 4620

JASA PASCA PANEN

Kelompok ini mencakup usaha pasca panen meliputi usaha penyiapan hasil panen
pertanian untuk dijual, seperti pembersihan, sortasi, pengupasan, pengeringan dengan
sinar matahari dan pengepakan dari macam-macam hasil pertanian atas dasar balas
jasa (fee) atau kontrak. Termasuk usaha disinfektan hasil panen, pemisahan biji kapas,
penyiapan daun tembakau, penyiapan biji cokelat dan pemberian lilin pada buah-
buahan.

PEMILIHAN BENIH TANAMAN UNTUK PENGEMBANGBIAKAN

Subgolongan ini mencakup semua kegiatan pasca panen yang ditujukan untuk
meningkatkan perkembangan kualitas benih melalui pemilahan material non benih,
benih berukuran terlalu kecil, kerusakan mekanik atau kerusakan karena serangga dan
benih yang belum matang, dan juga menjaga kelembaban benih ke kondisi aman
untuk penyimpan benih. Kegiatan ini mencakup pengeringan, pembersihan, sortasi
dan lainnya sampai benih dipasarkan. Pemeliharaan benih yang telah dimodifikasi juga
termasuk di sini.

Subgolongan ini tidak mencakup :

- Penanaman biji, lihat golongan 011 dan 012

- Pengolahan biji untuk menghasilkan minyak, lihat 1041

- Penelitian untuk mengembangkan atau memodifikasi benih dalam bentuk baru, lihat
7210

PEMILIHAN BENIH TANAMAN UNTUK PENGEMBANGBIAKAN

Kelompok ini mencakup semua kegiatan pasca panen yang ditujukan untuk
meningkatkan perkembangan kualitas benih melalui pemilahan material non benih,
benih berukuran terlalu kecil, benih yang rusak secara mekanik atau kerusakan benih
karena serangga dan benih yang belum matang, dan juga menjaga kelembaban benih
ke kondisi aman untuk penyimpanan benih. Kegiatan ini mencakup pengeringan,
pembersihan, sortasi dan lainnya sampai benih dipasarkan. Pemeliharaan benih yang
telah dimodifikasi juga termasuk di sini.

PERBURUAN, PENANGKAPAN DAN PENANGKARAN TUMBUHAN/ SATWA LIAR
Golongan ini mencakup kegiatan perburuan dan penangkapan hewan dengan
perangkap baik binatang untuk dimakan maupun tidak dan pengambilan hasil hewan
seperti kulit dan bulu binatang dari hasil perburuan dan penangkapan. Termasuk
kegiatan penangkaran tumbuhan/satwa liar baik darat maupun laut.
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PERBURUAN DAN PENANGKAPAN SATWA LIAR

Subgolongan ini mencakup :

- Perburuan dan penangkapan satwa liar untuk tujuan komersil

- Penangkapan satwa liar (mati atau hidup) untuk makanan, bulu, kulit atau untuk
penelitian, untuk ditempatkan dalam kebun binatang atau sebagai hewan peliharaan
- Produksi kulit bulu binatang, reptil atau kulit burung dari kegiatan perburuan atau
penangkapan

- Penangkapan mamalia laut, seperti duyung, singa laut dan anjing laut

- Produksi tanduk mamalia dan organ reptil atau hewan lainnya dari kegiatan
perburuan dan penangkapan.

Subgolongan ini tidak mencakup :

- Produksi kulit bulu binatang, kulit reptil atau burung dari eksploitasi peternakan, lihat
0149

- Pembesaran binatang buruan di peternakan, lihat 0149

- Penangkapan paus, lihat 0311

- Produksi kulit asli dari rumah potong hewan, lihat 1011

- Berburu untuk olahraga atau rekreasi dan kegiatan ybdi, lihat 9319

- Kegiatan organisasi untuk mendukung perburuan dan penangkapan, lihat 9499

PERBURUAN DAN PENANGKAPAN PRIMATA

Kelompok ini mencakup usaha perburuan dan penangkapan primata dalam rangka
pengendalian populasi dan pelestarian. Termasuk perburuan dan penangkapan
primata dengan perangkap, penangkapan primata (mati atau hidup) untuk makanan,
bulu, kulit atau untuk penelitian, untuk ditempatkan dalam kebun binatang atau
sebagai hewan peliharaan. Termasuk perburuan dan penangkapan primata untuk
diambil organnya. Contohnya kera, monyet dan primata lainnya.

PERBURUAN DAN PENANGKAPAN MAMALIA

Kelompok ini mencakup usaha perburuan dan penangkapan mamalia dalam rangka
pengendalian populasi dan pelestarian. Termasuk perburuan dan penangkapan
mamalia dengan perangkap, penangkapan mamalia (mati atau hidup) untuk makanan,
bulu, kulit atau untuk penelitian, untuk ditempatkan dalam kebun binatang atau
sebagai hewan peliharaan. Termasuk perburuan dan penangkapan mamalia untuk
diambil organnya. Contohnya rusa, babi, kelinci, dan mamalia lainnya.

PERBURUAN DAN PENANGKAPAN REPTIL

Kelompok ini mencakup usaha perburuan dan penangkapan reptil dalam rangka
pengendalian populasi dan pelestarian. Termasuk perburuan dan penangkapan reptil
dengan perangkap, penangkapan reptil (mati atau hidup) untuk makanan, bulu, kulit
atau untuk penelitian, untuk ditempatkan dalam kebun binatang atau sebagai hewan
peliharaan. Termasuk perburuan dan penangkapan reptil untuk diambil organnya.
Contohnya buaya, ular, dan reptil lainnya.
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PERBURUAN DAN PENANGKAPAN BURUNG

Kelompok ini mencakup usaha perburuan dan penangkapan segala jenis burung dalam
rangka pengendalian populasi dan pelestarian. Termasuk perburuan dan penangkapan
burung dengan perangkap, penangkapan burung (mati atau hidup) untuk makanan,
buluy, kulit atau untuk penelitian, untuk ditempatkan dalam kebun binatang atau
sebagai hewan peliharaan. Termasuk perburuan dan penangkapan burung untuk
diambil organnya.

PERBURUAN DAN PENANGKAPAN INSEKTA

Kelompok ini mencakup usaha perburuan dan penangkapan insekta dalam rangka
pengendalian populasi dan pelestarian. Termasuk perburuan dan penangkapan insekta
dengan perangkap, penangkapan insekta (mati atau hidup) untuk makanan, kulit atau
untuk penelitian, untuk ditempatkan dalam kebun binatang atau sebagai hewan
peliharaan. Termasuk perburuan dan penangkapan insekta untuk diambil organnya.
Contohnya kupu-kupu, dan insekta lainnya.

PERBURUAN DAN PENANGKAPAN SATWA LIAR LAINNYA

Kelompok ini mencakup usaha perburuan dan penangkapan satwa liar lainnya dalam
rangka pengendalian populasi dan pelestarian. Termasuk perburuan dan penangkapan
satwa liar lainnya dengan perangkap, penangkapan satwa liar lainnya (mati atau hidup)
untuk makanan, kulit atau untuk penelitian, untuk ditempatkan dalam kebun binatang
atau sebagai hewan peliharaan. Termasuk perburuan dan penangkapan satwa liar
lainnya untuk diambil organnya. Termasuk dalam kelompok ini adalah satwa liar yang
belum tercakup dalam kelompok 01711 s.d. 01715.

PENANGKARAN TUMBUHAN/SATWA LIAR
Kelompok ini mencakup usaha penangkaran, pembesaran, pembiakan dan penelitian
untuk pelestarian tumbuhan/satwa liar, baik yang hidup di darat maupun di luar.

PENANGKARAN PRIMATA
Kelompok ini mencakup usaha penangkaran, pembesaran, pembiakan dan penelitian
untuk pelestarian orang utan, beruk, bekantan, kera ekor panjang, dan primata lainnya.

PENANGKARAN MAMALIA
Kelompok ini mencakup usaha penangkaran, pembesaran, pembiakan dan penelitian
untuk pelestarian mamalia, seperti hariamau, badak, anoa, dan mamalia lainnya.

PENANGKARAN REPTIL
Kelompok ini mencakup usaha penangkaran, pembesaran, pembiakan dan penelitian
untuk pelestarian reptil, seperti komodo, buaya, dan reptil lainnya.

PENANGKARAN BURUNG
Kelompok ini mencakup usaha penangkaran, pembesaran, pembiakan dan penelitian
untuk pelestarian burung, seperti kakatua, cendrawasih, rangkong, dan burung lainnya.

PENANGKARAN INSEKTA
Kelompok ini mencakup usaha penangkaran, pembesaran, pembiakan dan penelitian
untuk pelestarian insekta, seperti kupu-kupu, lebah, dan insekta lainnya.
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PENANGKARAN ANGGREK

Kelompok ini mencakup usaha penangkaran, pembesaran, pembiakan dan penelitian
untuk pelestarian jenis anggrek, seperti anggrek hitam, dan jenis anggrek lainnya yang
dilindungi.

PENANGKARAN IKAN DAN CORAL/KARANG

Kelompok ini mencakup usaha penangkaran, pembesaran, pembiakan dan penelitian
untuk pelestarian berbagai jenis ikan dan coral/karang, seperti ikan arwana (super red,
golden, green, banjar, jardini/payang Irian), kima, dan jenis lainnya.

PENANGKARAN TUMBUHAN/SATWA LIAR LAINNYA

Kelompok ini mencakup usaha penangkaran, pembesaran, pembiakan dan penelitian
untuk pelestarian tumbuhan/satwa liar lainnya, baik yang hidup di darat maupun di
laut.

PENGELOLAAN KEHUTANAN DAN PENEBANGAN

Golongan pokok ini mencakup produksi kayu bulat untuk industri manufaktur berbasis
hutan (Golongan Pokok 16 dan 17) serta ekstraksi dan pengumpulan/pemungutan
produk hutan non-kayu yang tumbuh liar. Selain produksi kayu, kegiatan kehutanan
menghasilkan produk yang hanya diproses sedikit, seperti kayu bakar, arang, serpihan
kayu dan kayu bulat yang digunakan dalam bentuk yang tidak diproses (mis. Pit-props,
pulpwood, dll.). Kegiatan ini dapat dilakukan di hutan alam atau hutan tanaman.

PENGELOLAAN HUTAN

Golongan ini mencakup penanaman pohon-pohon hutan dan perkebunan pohon kecil
lahan hutan serta penanaman pohon kecil yang dipotong secara berkala untuk kayu
bakar, bubur kayu dan kegunaan lain dalam hutan alam atau hutan tahunan termasuk
juga pembibitan tanaman hutan. Termasuk penanaman tanaman industri serta
pemeliharaan, perlindungan, pemanenan, dan pemasaran. Kegiatan tersebut dapat
dilakukan di hutan alami atau hutan tanam dan di luar kawasan hutan (hutan rakyat).
Rangkaian kegiatan pengelolaan hutan meliputi penataan hutan, penyusunan rencana
pengelolaan, pemanfaatan, penggunaan kawasan hutan, rehabilitasi dan reklamasi
serta perlindungan dan konservasi hutan.

PEMANFAATAN HUTAN TANAMAN

Subgolongan ini mencakup :

- Penanaman pohon, mencakup kegiatan penanaman, penanaman kembali,
transplantasi, penjarangan, konservasi hutan dan lahan untuk pohon

- Penanaman belukar, pohon untuk bubur kertas dan kayu bakar

Kegiatan ini dapat dilakukan di dalam kawasan hutan atau di luar kawasan hutan
(hutan rakyat). Mencakup kegiatan penanaman, pemeliharaan, perlindungan,
pemanenan, dan pemasaran hutan tanaman. Kegiatan ini untuk usaha memanfaatkan
kawasan hutan, memanfaatkan jasa lingkungan, memanfaatkan hasil hutan kayu.

Subgolongan ini tidak mencakup :
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- Penanaman pohon natal/cemara, lihat 0129

- Pengoperasian kebun bibit tanaman, lihat 0130

- Pemungutan hasil hutan liar selain kayu, lihat 0230
- Produksi keping dan partikel kayu, lihat 1610

PEMANFAATAN KAYU HUTAN TANAMAN PADA HUTAN PRODUKSI

Kelompok ini mencakup usaha pemanfaatan kayu yang meliputi penanaman atau
pengayaan, pemeliharaan, pemanenan atau penebangan hasil yang berasal dari hutan
tanaman pada hutan produksi. Jenis tanaman kayu kehutanan seperti jati, pinus,
mahoni, sonokeling, sengon/albasia/jeunjing, jabon, akasia, ekalitus, cendana, dan
tanaman kayu kehutanan lainnya.

PEMANFAATAN KAYU HUTAN TANAMAN HASIL REHABILITASI PADA HUTAN
PRODUKSI

Kelompok ini mencakup usaha pemanfaatan kayu yang meliputi penanaman atau
pengayaan, pemeliharaan, pemanenan atau penebangan hasil yang berasal dari hutan
tanaman yang dibangun melalui kegiatan merehabilitasi lahan dan hutan pada hutan
produksi. Jenis tanaman kayu kehutanan seperti jati, pinus, mahoni, sonokeling,
sengon/albasia/jeunjing, jabon, akasia, ekalitus, cendana, dan tanaman kayu kehutanan
lainnya.

PEMANFAATAN KAYU HUTAN TANAMAN RAKYAT

Kelompok ini mencakup usaha pemanfaatan kayu yang meliputi penanaman atau
pengayaan, pemeliharaan, pemanenan atau penebangan hasil yang berasal dari hutan
tanaman rakyat yang dibangun oleh kelompok masyarakat untuk meningkatkan
potensi dan kualitas hutan produksi dengan menerapkan silvikultur dalam rangka
menjamin kelestarian sumber daya hutan. Jenis tanaman kayu kehutanan seperti jati,
pinus, mahoni, sonokeling, sengon/albasia/jeunjing, jabon, akasia, ekalitus, cendana,
dan tanaman kayu kehutanan lainnya.

PEMANFAATAN KAYU HUTAN TANAMAN LAINNYA

Kelompok ini mencakup usaha pemanfaatan hasil hutan kayu yang berasal dari hutan
tanaman lainnya yang tidak termasuk dalam kelompok diatas yang merupakan hasil
inovasi pemanfaatan hasil hutan tanaman. Contoh hutan rakyat seperti tanaman
kehutanan yang dikelola oleh masyarakat yang berada di luar hutan.

PEMANFAATAN HUTAN ALAM

Subgolongan ini mencakup usaha yang terpadu antara kegiatan pemanenan kayu
dengan batas diameter, pengolahan, pemasaran, penanaman kembali serta
pemeliharaan tanaman dari jenis-jenis alami, seperti meranti, kruing, pulai, ramin, kayu
besi, kayu hitam, ulin dan sebagainya. Termasuk juga usaha pengangkutan kayu yang
dilakukan oleh pengusaha hutan itu sendiri. Kegiatan ini usaha untuk memanfaatkan
kawasan hutan, memanfaatkan jasa lingkungan, memanfaatkan hasil hutan kayu.

PEMANFAATAN KAYU HUTAN ALAM
Kelompok ini mencakup usaha pemanfaatan hutan alam melalui kegiatan pemanenan
atau penebangan dengan batas diameter, pengayaan, dan pemeliharaan. Kegiatan
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pemanenan/penebangan/pengayaan/penanaman dilakukan terhadap jenis-jenis
pohon yang dikelompokan ke dalam kelompok jenis meranti, kelompok rimba
campuran, kelompok kayu indah dan kelompok kayu jenis lainnya yang berlaku di
seluruh indonesia, tidak termasuk jenis kayu yang dilindungi.

PEMANFAATAN KAYU HASIL RESTORASI EKOSISTEM PADA HUTAN ALAM
Kelompok ini mencakup usaha untuk membangun kawasan dalam hutan alam yang
memiliki ekosistem penting sehingga dapat dipertahankan fungsi dan keterwakilannya
melalui kegiatan pemeliharaan, perlindungan dan pemulihan ekosistem hutan
termasuk penanaman, pengayaan, penjarangan, penangkaran satwa, pelepasliaran
flora dan fauna untuk mengembalikan unsur hayati (flora dan fauna) dan unsur non
hayati (tanah, iklim, dan tofografi) pada suatu kawasan kepada jenis yang asli, sehingga
tercapai keseimbangan ekosistemnya, serta usaha pemanfaatan kayu hasil restorasi
ekosistem yang sudah tercapai keseimbangan ekosistemnya.

PEMANFAATAN HASIL HUTAN BUKAN KAYU

Subgolongan ini mencakup pemanfaatan hasil hutan bukan kayu yang meliputi
penanaman atau pengayaan, pemeliharaan, pemanenan atau penebangan hasil seperti
rotan, getah pinus, daun kayu putih, bambu, damar, gaharu, dan atau hasil hutan
bukan kayu lainnya.

PEMANFAATAN HASIL HUTAN BUKAN KAYU

Kelompok ini mencakup pemanfaatan hasil hutan bukan kayu yang meliputi
penanaman atau pengayaan, pemeliharaan, pemanenan atau penebangan hasil hutan
bukan kayu (rotan, getah pinus, daun kayu putih, bambu, damar, gaharu, dan lainnya).

PENGUSAHAAN PERBENIHAN TANAMAN KEHUTANAN

Subgolongan ini mencakup usaha pengadaan benih dan/atau pembuatan bibit
tanaman hutan dan pemeliharaannya sampai dengan umur tertentu untuk ditanam
dengan tujuan komersil. Jenis benih/bibit tanaman kayu kehutanan seperti jati, pinus,
mahoni, sonokeling, sengon/albasia/jeunjing, jabon, akasia, ekalitus, cendana, dan
tanaman kayu kehutanan lainnya.

PENGUSAHAAN PERBENIHAN TANAMAN KEHUTANAN

Kelompok ini mencakup usaha pengadaan benih dan/atau pembuatan bibit tanaman
hutan dan pemeliharaannya sampai dengan umur tertentu untuk ditanam dengan
tujuan komersil. Jenis benih/bibit tanaman kayu kehutanan seperti jati, pinus, mahoni,
sonokeling, sengon/albasia/jeunjing, jabon, akasia, ekalitus, cendana, dan tanaman
kayu kehutanan lainnya.

PEMANENAN DAN PEMUNGUTAN KAYU

Golongan ini mencakup pemotongan kayu hutan untuk industri pengolahan dan
penggunaan lain dalam bentuk yang belum diolah. Termasuk pemungutan dan
pembuatan kayu bakar dan arang kayu di hutan dengan menggunakan cara
tradisional.
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PEMANENAN DAN PEMUNGUTAN KAYU

Subgolongan ini mencakup :

- Produksi kayu bulat untuk industri pengolahan

- Produksi kayu bulat digunakan dalam bentuk yang tidak diolah, seperti pit-props,
tonggak pagar dan tiang listrik atau telepon

- Pengumpulan dan produksi kayu bakar

- Produksi arang di hutan dengan cara tradisional

Hasil dari kegiatan ini dapat berupa batang kayu, serbuk/serpih kayu atau kayu bakar.

Subgolongan ini tidak mencakup :

- Penanaman pohon cemara, lihat 0129

- Penanaman pohon, seperti penanaman, penanaman kembali, transplantasi,
penjarangan dan konservasi hutan dan lajur pohon, lihat golongan 021

- Pemungutan hasil hutan liar selain kayu, lihat 0230

- Produksi keping kayu dan partikel kayu yang tidak berhubungan dengan
penebangan kayu, lihat 1610

- Produksi arang melalui distilasi (penyulingan) kayu, lihat 2011

PEMANENAN KAYU

Kelompok ini mencakup kegiatan poduksi kayu gelondongan untuk industri
pengolahan dan produksi kayu gelondongan digunakan dalam bentuk yang tidak
diolah, seperti pit-props, tonggak pagar dan tiang listrik atau telepon.

USAHA PEMUNGUTAN KAYU

Kelompok ini mencakup usaha pemungutan hasil kayu dengan batas diameter tertentu
yang terpisah dari usaha pengusahaan kayu. Termasuk kegiatan pengumpulan dan
produksi kayu bakar.

USAHA KEHUTANAN LAINNYA
Kelompok ini mencakup usaha di bidang kehutanan yang tidak tercakup dalam
kelompok manapun, seperti produksi arang di hutan dengan cara tradisional.

PEMUNGUTAN HASIL HUTAN BUKAN KAYU

Golongan ini mencakup pemungutan hasil hutan bukan kayu dan tanaman lain yang
tumbuh liar. Termasuk jamur, tanaman biji-bijian, anggrek dan tumbuhan liar sejenis,
tanaman obat, lak dan damar serta tanaman lain yang tumbuh liar.

PEMUNGUTAN HASIL HUTAN BUKAN KAYU

Subgolongan ini mencakup pemungutan hasil hutan bukan kayu dan tanaman lain
yang tumbubh liar.

Subgolongan ini mencakup :

- Pemungutan tanaman lain yang tumbuh liar, seperti balata dan getah karet, getah
pinus, rotan, daun tanaman kayu putih, lak dan damar, kepompong ulat sutera

- Termasuk juga pemungutan jamur, truffle, berri, kacang, gabus, balsem, vegetable
hair, eelgrass, buah dan biji pohon ek, horse chestnuts dan lumut dan tanaman
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sejenisnya.
- Termasuk juga pemungutan gaharu, buah-buahan, akar-akaran, daun-daunan yang
tumbubh liar.

Subgolongan ini tidak mencakup :

- Pertanian produk tersebut di atas (kecuali penanaman pohon cork/gabus), lihat
golongan pokok 01

- Pertanian jamur dan truffles, lihat 0113

- Pertanian beri dan kacang, lihat 0125

- Pengumpulan kayu bakar, lihat 0220

PEMUNGUTAN GETAH KARET

Kelompok ini mencakup usaha pemungutan getah tanaman karet dan tanaman
penghasil getah lainnya, seperti pemungutan getah tanaman karet hutan, getah perca,
jelutung dan kemenyan.

PEMUNGUTAN ROTAN
Kelompok ini mencakup usaha pemungutan jenis tanaman rotan.

PEMUNGUTAN GETAH PINUS
Kelompok ini mencakup usaha pemungutan getah pinus.

PEMUNGUTAN DAUN KAYU PUTIH
Kelompok ini mencakup usaha pemungutan daun tanaman kayu putih.

PEMUNGUTAN KOKON/KEPOMPONG ULAT SUTERA
Kelompok ini mencakup usaha pemungutan kokon/kepompong ulat sutera.

PEMUNGUTAN DAMAR
Kelompok ini mencakup usaha pemungutan damar.

PEMUNGUTAN MADU
Kelompok ini mencakup usaha pemungutan madu.

PEMUNGUTAN BAMBU
Kelompok ini mencakup usaha pemungutan bambu.

PEMUNGUTAN BUKAN KAYU LAINNYA

Kelompok ini mencakup usaha pemungutan hasil bukan kayu yang tidak dicakup
dalam 02301 s.d. 02308 yang terpisah dari usaha pengusahaan hasil hutan bukan kayu,
misalnya pemungutan gumpalan shellak, jernang, daun ekaliptus, kulit kayu lawang
dan kayu manis, kenanga, daun/kulit/ranting cendana, kopal, pandan, purun, jamur,
berry, lumut, dan lainnya. Termasuk pemungutan hasil hutan bukan kayu seperti
gaharu dan sarang burung walet.

JASA PENUNJANG KEHUTANAN
Golongan ini mencakup kegiatan yang menunjang kehutanan atas dasar balas jasa
(fee) atau kontrak, dan pemanfaatan jasa yang dihasilkan oleh kawasan hutan seperti
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perencanaan hutan, penaksiran kayu, pengendalian hama hutan, jasa konsultasi dan
manajemen hutan, dan pengangkutan kayu dalam hutan. Termasuk juga kegiatan
reboisasi hutan yang dilakukan atas dasar kontrak.

JASA PENUNJANG KEHUTANAN
Subgolongan ini mencakup pengerjaan bagian kegiatan kehutanan atas dasar balas
jasa atau kontrak.

Subgolongan ini mencakup :

- Kegiatan jasa kehutanan, seperti perencanaan kehutanan, jasa konsultasi manajemen
kehutanan atau tataguna lahan, perlindungan hutan dan pelestarian alam, reboisasi
dan rehabilitasi, pengevaluasian kayu, pemadaman kebakaran hutan dan pengendalian
hama

- Kegiatan jasa pemanenan kayu, seperti pengangkutan kayu di dalam hutan

Subgolongan ini tidak mencakup :
- Pengoperasian kebun bibit tanaman hutan, lihat 0214

JASA PENGGUNAAN KAWASAN HUTAN DI LUAR SEKTOR KEHUTANAN
Kelompok ini mencakup jasa kehutanan bidang penggunaan kawasan hutan/planologi
dalam rangka penyiapan data dasar pengelolaan hutan di kawasan untuk usaha di luar
sektor kehutanan.

JASA PERLINDUNGAN HUTAN DAN KONSERVASI ALAM

Kelompok ini mencakup usaha dalam rangka menunjang Pemantauan Informasi
Lingkungan (PIL)/ ANDAL, Usaha Kelola Lingkungan (UKL), Usaha Pemantauan
Lingkungan (UPL). Termasuk didalamnya usaha pemanfaatan jasa penyimpanan dan
penyerapan karbon.

JASA REHABILITASI DAN RESTORASI KEHUTANAN SOSIAL
Kelompok ini mencakup usaha dalam rangka rehabilitasi lahan dan kehutanan sosial
baik di dalam maupun kawasan hutan.

JASA KEHUTANAN BIDANG PERENCANAAN KEHUTANAN

Kelompok ini mencakup usaha jasa kehutanan dalam rangka penyiapan data dasar
seperti inventarisasi hutan, pengukuran dan penataan batas, dan penafsiran citra indra
jarak jauh.

JASA PENUNJANG KEHUTANAN LAINNYA

Kelompok ini mencakup usaha jasa di bidang kehutanan lainnya yang tidak tercakup
dalam kelompok 02401 s.d. 02404, seperti kegiatan pengevaluasian kayu, pemadaman
kebakaran hutan dan pengendalian hama dan jasa penebangan kayu, serta jasa
pengangkutan kayu di dalam hutan.
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PERIKANAN

Golongan pokok ini mencakup penangkapan dan budidaya ikan, jenis crustacea
(seperti udang, kepiting) mollusca, dan biota air lainnya di laut, air payau dan air tawar.
Tidak termasuk pemancingan untuk rekreasi.

PERIKANAN TANGKAP

Golongan ini mencakup kegiatan "penangkapan ikan", yaitu perburuan, penangkapan
organisme air liar yang masih hidup (terutama semua jenis ikan, mollusca dan
crustacea) termasuk tumbuhan laut, tumbuhan pesisir atau tumbuhan perairan dalam
untuk konsumsi atau tujuan lain yang ditangkap baik menggunakan tangan atau
berbagai jenis alat tangkap seperti jaring, dan peralatan pancing lainnya. Kegiatan
tersebut dapat dilakukan di daerah pasang sekitar garis pantai (misalnya mollusca
seperti remis/kepah dan tiram), sekitar pantai dengan menggunakan jaring, atau
dengan menggunakan sampan atau umumnya dengan kapal di laut dekat pantai, laut
pesisir pantai atau laut lepas.

PENANGKAPAN IKAN DI LAUT

Subgolongan ini mencakup :

- Penangkapan ikan berdasar tujuan komersial di samudra dan pesisir

- Pengambilan crustacea laut dan mollusca laut

- Penangkapan paus

- Pengambilan binatang laut seperti kura-kura, binatang laut (squirt laut, tunicate),
bulu babi dan lain-lain

- Kegiatan kapal yang digunakan baik untuk menangkap ikan maupun pengolahan dan
pengawetan ikan

- Pengumpulan organisme laut lain dan material lain seperti mutiara alam, terumbu
karang dan batu karang, bunga karang dan alga

Subgolongan ini tidak mencakup :

- Penangkapan mamalia laut kecuali paus, seperti duyung, singa laut dan anjing laut,
lihat 0171

- Pengolahan ikan, crustacea dan mollusca di pabrik baik di kapal maupun di darat,
lihat golongan 102

- Penyewaan kapal pesiar dengan kru untuk angkutan laut (misal untuk pelayaran),
lihat 5011

- Jasa patroli, pemeriksaan, perlindungan penangkapan ikan, lihat 8423

- Aktivitas memancing untuk olahraga atau rekreasi dan jasa ybdi, lihat 9319, 9324

- Pengoperasian fasilitas pemancingan untuk olahraga, lihat 9319

PENANGKAPAN PISCES/IKAN BERSIRIP DI LAUT

Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan penangkapan pisces/ikan bersirip dengan
alat penangkapan ikan: jaring lingkar (surrounding nets) termasuk pukat cincin pelagis
besar dengan satu kapal, pukat cincin pelagis kecil dengan satu kapal, pukat cincin teri,
pukat cincin pelagis besar dengan dua kapal, pukat cincin pelagis kecil dengan dua
kapal, yang menangkap jenis ikan cakalang, madidihang, tongkol krai, tongkol komo,
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pelagis besar lainya, layang, kembung, selar, lemuru, kembang, pelagis kecil lainnya,
dll); pukat tarik (seine nets) termasuk pukat tarik pantai (beach seine), dogol (danish
seine), payang, cantrang, yang menangkap jenis ikan kakap putih, kakap merah, kuwe,
manyung, cucut, kerapu, pari, kurisi, remang, layang, kembung, selar, lemuru, tembang,
siro, dll; pukat hela (trawls) berupa pukat hela dasar udang, yang menangkap jenis
ikan pelagis kecil, pelagis besar, demersal, dll; jaring angkat (lift nets) termasuk anco
(portable lift net), bagan berperahu, bouke ami, bagan tancap, yang menangkap jenis
ikan tongkol krai, tongkol komo, madidihang, cakalang, kembung, pelagis besar
lainnya, pelagis kecil lainnya, dll; alat yang dijatuhkan atau ditebarkan (falling gears),
termasuk jala jatuh berkapal (cast net) dan jala tebar (falling gear not specified)
menangkap jenis ikan beronang, biji nangka, pelagis kecil lainya, dll; jaring insang
(gillnets and entangling nets), termasuk jaring insang tetap (set gillnet (anchored)),
jaring insang hanyut (drift gillnet), jaring insang lingkar (encircling gillnets), jaring
insang berpancang (fixed gillnet (on stakes)), jaring insang berlapis (trammel net),
combined gillnets-trammel net, yang menangkap jenis ikan cucut, pari, demersal
lainya, cakalang, tongkol krai, tongkol komo, madidihang, tenggiri bulat, cucut, pelagis
besar lainnya, pelagis kecil lainnya, dll; perangkap (traps), termasuk set net, bubu (pot),
bubu bersayap (fyke net), pukat labuh (long bag set net), togo, ambai, jermal,
pengerih, sero, yang menangkap jenis ikan Belanak, kuwe, julung-julung, pelagis kecil
lainnya dll; pancing (hooks and lines), termasuk pancing ulur nontuna, pancing ulur
tuna, pancing berjoran, huhate, pancing cumi, pancing cumi mekanis (squid jigging),
huhate mekanis, rawai dasar (set longline), rawai tuna, tonda, pancing layang-layang,
yang menangkap jenis ikan cakalang, tongkol krai, tongkol komo, tuna lainnya,
tenggiri, pelagis besar lainnya, ikan tuna mata besar, madidihang, albacora, marlin,
meka, kakap putih, kakap merah, kuwe, manyung, cucut, kerapu, pari, kurisi, remang,
demersal lainya, karang lainnya, kerapu, kurisi, lencam, dll; alat penangkapan ikan
lainnya (miscellaneous gears), termasuk tombak (harpoon), ladung, panah, pukat
dorong (pushnet), muro ami (drive-in net), seser, yang menangkap jenis ikan ekor
kuning, pisang-pisang, kapas-kapas, ikan karang dan ikan demersal, dll di laut, muara
sungai, laguna dan tempat lain yang dipengaruhi pasang surut. Termasuk pula
kegiatan kapal yang digunakan baik untuk menangkap ikan maupun pengolahan dan
pengawetan ikan.

PENANGKAPAN CRUSTACEA DI LAUT

Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan penangkapan crustacea dengan alat
penangkapan ikan: pukat hela (trawls) berupa pukat hela dasar udang; pukat tarik
(seine nets), termasuk pukat tarik pantai, dogol (danish seine), payang, cantrang;
penggaruk (dredges), berupa penggaruk tanpa kapal (hand dredge); jaring angkat (lift
nets), termasuk bagan berperahu, bagan tancap; alat yang dijatuhkan atau ditebarkan
(falling gears), berupa jala tebar (falling gear not specified); jaring insang (gillnets and
entangling nets), termasuk jaring insang berpancang (fixed gillnet (on stakes)), jaring
insang tetap (set gillnet (anchored)); perangkap (traps), termasuk bubu (pot), pukat
labuh (long bag set net), ambai, pengerih; pancing (hooks and lines), termasuk pancing
berjoran, pancing ulur; alat penangkap ikan lainnya (miscellaneous gears), termasuk
seser, ladung, dll yang menangkap jenis ikan udang (udang windu, udang putih, udang
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dogol), lobster dan crustacea laut lainnya (kepiting dan rajungan) di laut, muara sungai,
laguna dan tempat lain yang dipengaruhi pasang surut.

PENANGKAPAN MOLLUSCA DI LAUT

Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan penangkapan mollusca dengan alat
penangkapan ikan: pancing (hooks and lines) termasuk pancing cumi, yang
menangkap jenis ikan cumi-cumi, sotong, gurita, dll; alat yang dijatuhkan atau
ditebarkan (falling gear), termasuk Jala jatuh berkapal, yang menangkap jenis ikan
cumi-cumi, sotong, gurita, dll; jaring angkat (lift nets), termasuk bouke ami, yang
menangkap jenis ikan cumi-cumi, dll; penggaruk (dredges), yang menangkap jenis
kekerangan, seperti remis, simping, kerang darah, kerang hijau dan tiram,

di laut, muara sungai, laguna dan tempat lain yang dipengaruhi pasang surut.

PENANGKAPAN/PENGAMBILAN TUMBUHAN AIR DI LAUT

Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan penangkapan/pengambilan semua jenis
tumbuhan air, seperti algae, rumput laut, ganggang laut, dan tumbuhan hias di laut,
muara sungai, laguna dan tempat lain yang dipengaruhi pasang surut dengan alat
penangkapan ikan penggaruk (dredges) berupa penggaruk tanpa kapal (hand dredge).

PENANGKAPAN/PENGAMBILAN INDUK/BENIH IKAN DI LAUT

Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan penangkapan/pengambilan induk/benih
ikan seperti induk/benih ikan bersirip, induk/benih udang, induk/benih kerang,
induk/benih kepiting, dan induk/benih biota lainnya di laut, muara sungai, laguna dan
tempat lain yang dipengaruhi pasang surut dengan alat penangkapan ikan : perangkap
(traps) berupa bubu (induk/benih ikan); alat penangkapan ikan lainnya (miscellaneous
gears) berupa seser (induk/benih ikan); penggaruk (dregdes) (induk/benih kerang,
induk/benih kepiting, dan induk/benih biota lainnya); jaring angkat (lift nets) berupa
anco (induk/benih ikan).

PENANGKAPAN ECHINODERMATA DI LAUT

Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan penangkapan/pengambilan jenis hewan
laut seperti bintang laut, teripang, bulu babi, lili laut, dan lainnya, dengan alat
penangkapan ikan penggaruk (dredges) termasuk penggaruk tanpa kapal dan alat
penangkapan ikan lainnya (miscellaneous gears) termasuk tombak, ladung, dll di laut,
muara sungai, laguna, dan tempat lain yang dipengaruhi pasang surut.

PENANGKAPAN COELENTERATA DI LAUT

Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan penangkapan ikan dengan alat
penangkapan ikan anemon laut, karang laut, terumbu karang, polip, ubur-ubur, dan
lainnya dengan alat penangkapan ikan jaring lingkar (surrounding nets), termasuk
pukat cincin pelagis besar dengan satu kapal; jaring angkat (lift nets), termasuk bagan
tancap (shore-operated stationary lift net); penggaruk (dredges) termasuk penggaruk
tanpa kapal (hand dredge); alat yang ditebarkan (falling gears), termasuk jala tebar;
jaring insang (gillnets and endtangling nets), termasuk jaring insang berpancang;
perangkap (traps), termasuk pukat labuh; alat penangkapan ikan lainnya
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(miscellaneous gears), termasuk ladung, seser dll di laut, muara sungai, laguna, dan
tempat lain yang dipengaruhi pasang surut.

PENANGKAPAN IKAN HIAS LAUT

Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan penangkapan/pengambilan ikan hias
laut, seperti kuda laut (hippocampus), angel fish, clown fish, lion fish, ikan sekar taji
layar lurik, ikan buntel pasir, ikan kalong, dan ikan hias lainnya di laut, muara sungai,
laguna, dan tempat lain yang dipengaruhi pasang surut dengan alat penangkapan ikan
bubu; alat penangkapan ikan lainnya (miscellaneous gears), termasuk seser dan panah;
penggaruk (dredges), baik penggaruk berkapal (towed dredge) atau penggaruk tanpa
kapal (hand dredge).

PENANGKAPAN BIOTA AIR LAINNYA DI LAUT

Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan penangkapan dan pengumpulan biota
laut lainnya seperti cacing laut, siput laut di laut, muara sungai, laguna, dan tempat lain
yang dipengaruhi pasang surut dengan alat tangkap penggaruk (dredges), baik
penggaruk berkapal (towed dredge) atau penggaruk tanpa kapal (hand dredge).

PENANGKAPAN IKAN DI PERAIRAN DARAT
Subgolongan ini mencakup:

- Penangkapan ikan bersirip atau pisces di perairan darat
- Pengambilan crustacea dan mollusca di perairan darat
- Pengambilan binatang/biota di perairan darat

- Pengumpulan biota lain di perairan darat

Subgolongan ini tidak mencakup:

- Pengolahan ikan, crustacea, dan mollusca, lihat 1021, 1022, 1029

- Jasa Patroli, pemeriksaan, perlindungan penangkapan ikan, lihat 8423

- Aktivitas memancing untuk olahraga atau rekreasi dan jasa ybdi, lihat 9319, 9324
- Pengoperasian fasilitas pemancingan untuk olahraga, lihat 9319

PENANGKAPAN PISCES/IKAN BERSIRIP DI PERAIRAN DARAT

Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan penangkapan pisces/ikan bersirip air
tawar dengan alat penangkapan ikan: alat yang dijatuhkan atau ditebarkan (falling
gears) yang meliputi jala jatuh berkapal (cast net) dan jala tebar (falling gear not
specified), menangkap jenis ikan betok, sepat, bilih, depik, genggehek, kancera, kendia,
lalang, mas, lukas, repang, lampan, tawes,seren, tontong tebu, tambakan, tempe,
sumpit, dll; jaring angkat (lift nets) termasuk anco, menangkap jenis ikan betok, sepat
rawa, berukung, depik, jelawat, kendia, lalang, lukas, parang, teri, lampan, seren,
tontong tebu, tambakan, tempe, bentilak, lais, sumpit, dll; alat penangkapan ikan
lainnya (miscellaneous gears), termasuk seser, menangkap jenis ikan betok, sepat siam,
lalang, teri, betutuy, jenis bilih, dll; pancing (hooks and lines), menangkap jenis ikan
gurame, betok, sidat, baung, keting, sepat, gabus, toman, lele, berukung, hampal,
lalawak, mas, nilem, parang, teri, semah, tawes, betutu, silih, belida, siluk/arwana, patin,
tempe, bentilak, lais, lempuk, sumpit, dll

5. perangkap (traps), termasuk bubu (pot), sero, menangkap jenis ikan sidat, gabus,
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mujair, nila, jelawat, bentilak, lais, ikan bersirip, dll; Jaring Insang (gillnets and
entangling nets), menangkap jenis ikan baung, keting, sepat siam, gabus, mujair, nila,
berukung, beunteur, bilih, depik, genggehek, hampal, jelawat, kendia, koan, lalawak,
lukas, mas, nilem, parang, repang, lampan, semah, seren, tawes, totong tebu, betutuy,
silih, patin, tempe, lempuk, sumpit, dll

di perairan darat, seperti di danau, sungai, waduk, rawa dan genangan air lainnya.

PENANGKAPAN CRUSTACEA DI PERAIRAN DARAT

Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan penangkapan crustacea air tawar, seperti
udang grago (Athya spp.), udang galah (Macrobrachium rosenbergii), udang tawar
(Palaemon spp), dIl dengan alat penangkapan ikan: alat yang di jatuhkan atau
ditebarkan (falling gears), meliputi jala jatuh berkapal (cast net) dan jala tebar (falling
gear not specified); perangkap (traps), termasuk bubu, jermal, pengerih; alat
penangkapan ikan lainnya (miscleeaneous gears) termasuk seser, dll; di perairan darat,
seperti di danau, sungai, waduk, rawa dan genangan air lainnya.

PENANGKAPAN MOLLUSCA DI PERAIRAN DARAT

Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan penangkapan mollusca air tawar seperti
remis (Meretrix spp.), siput (Philalanka sp) dIl dengan alat penangkapan ikan
penggaruk (dredges) di perairan darat, seperti di danau, sungai, waduk, rawa dan
genangan air lainnya.

PENANGKAPAN/PENGAMBILAN TUMBUHAN AIR DI PERAIRAN DARAT
Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan penangkapan/pengambilan semua jenis
tumbuhan air, seperti ganggang, eceng gondok, lumut, dan tumbuhan hias di perairan
darat seperti di danau, sungai, waduk, rawa, dan genangan air lainnya dengan alat
penangkapana ikan penggaruk (dredges).

PENANGKAPAN/PENGAMBILAN INDUK/BENIH IKAN DI PERAIRAN DARAT
Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan penangkapan induk/benih ikan sidat,
arwana, baung dengan alat penangkapan ikan : pancing (hooks and lines) termasuk
pancing berjoran; perangkap (traps) termasuk bubu (pot); jaring angkat (lift nets)
termasuk anco (portable lift net), dan; alat penangkapan ikan lainnya (miscellaneous
gears) termasuk seser: di perairan darat seperti di danau, sungai, waduk, rawa, dan
genangan air lainnya.

PENANGKAPAN IKAN HIAS DI PERAIRAN DARAT

Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan penangkapan ikan hias di perairan darat
seperti di danau, sungai, waduk, rawa, dan genangan air lainnya, seperti ikan pelangi
dan botia dengan alat penangkapan ikan lainnya (miscellaneous gears) termasuk seser,
perangkat (traps) termasuk bubu (pot).

PENANGKAPAN BIOTA AIR LAINNYA DI PERAIRAN DARAT

Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan penangkapan/ pengambilan hewan atau
biota air tawar seperti katak, bulus, labi-labi, belut, dan lainnya di perairan darat seperti
di danau, sungai, waduk, rawa, dan genangan air lainnya dengan alat penangkapan
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ikan : perangkap (traps) termasuk bubu (pot); penggaruk (dredges); dan alat
penangkapan ikan lainnya (miscellaneous gears) termasuk seser.

JASA PENANGKAPAN IKAN DI LAUT

Subgolongan ini mencakup:

- Jasa sarana produksi penangkapan ikan di laut yang dilakukan atas dasar balas jasa
(fee) atau kontrak

- Jasa produksi penangkapan ikan di laut yang dilakukan atas dasar balas jasa (fee)
atau kontrak

- Jasa pasca panen penangkapan ikan di laut yang dilakukan atas dasar balas jasa (fee)
atau kontrak

Subgolongan ini tidak mencakup:

- Penyewaan kapal pesiar dengan kru untuk angkutan laut (misal untuk pelayaran),
lihat 5011

- Jasa patroli, pemeriksaan, perlindungan penangkapan ikan, lihat 8423

- Aktivitas memancing untuk olahraga atau rekreasi dan jasa ybdi, lihat 9319, 9324
- Pengoperasian fasilitas pemancingan untuk olahraga, lihat 9319

JASA SARANA PRODUKSI PENANGKAPAN IKAN DI LAUT

Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan yang secara langsung berhubungan
dengan usaha penyiapan sarana penangkapan ikan dan biota laut yang dilakukan atas
dasar balas jasa (fee) atau kontrak, seperti jasa penyediaan alat tangkap, jasa
penyediaan armada penangkapan, jasa rumpon, jasa perbengkelan, jasa perbaikan alat
tangkap, slipway/docking, dan lainnya.

JASA PRODUKSI PENANGKAPAN IKAN DI LAUT

Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan yang secara langsung berhubungan
dengan usaha produksi penangkapan ikan dan biota laut yang dilakukan atas dasar
balas jasa (fee) atau kontrak seperti jasa penyediaan logistik kapal, dan lainnya.

JASA PASCA PANEN PENANGKAPAN IKAN DI LAUT

Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan yang secara langsung berhubungan
dengan usaha pasca panen penangkapan ikan dan biota laut yang dilakukan atas dasar
balas jasa (fee) atau kontrak, seperti jasa persiapan lelang, jasa sortasi dan gradasi, jasa
uji mutu dan sebagainya.

JASA PENANGKAPAN IKAN DI PERAIRAN DARAT

Subgolongan ini mencakup :

- Jasa sarana produksi penangkapan ikan di perairan darat yang dilakukan atas dasar
balas jasa (fee) atau kontrak

- Jasa produksi penangkapan ikan di perairan darat yang dilakukan atas dasar balas
jasa (fee) atau kontrak

- Jasa pasca panen penangkapan ikan di perairan darat yang dilakukan atas dasar
balas jasa (fee) atau kontrak
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Subgolongan ini tidak mencakup :

- Jasa patroli, pemeriksaan, perlindungan penangkapan ikan, lihat 8423

- Aktivitas memancing untuk olahraga atau rekreasi dan jasa ybdi, lihat 9319, 9324
- Pengoperasian fasilitas pemancingan untuk olahraga, lihat 9319

JASA SARANA PRODUKSI PENANGKAPAN IKAN DI PERAIRAN DARAT
Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan yang secara langsung berhubungan
dengan usaha penyiapan sarana penangkapan ikan air tawar di perairan darat yang
dilakukan atas dasar balas jasa (fee) atau kontrak, seperti jasa pengolahan lahan, alat
tangkap, jasa penyediaan logistik kapal, jasa perbengkelan, jasa perbaikan alat
tangkap, dan sebagainya.

JASA PRODUKSI PENANGKAPAN IKAN DI PERAIRAN DARAT

Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan yang secara langsung berhubungan
dengan usaha produksi penangkapan ikan air tawar di perairan darat yang dilakukan
atas dasar balas jasa (fee) atau kontrak, seperti jasa perubahan benih, jasa penebaran
benih, jasa pengendalian jasad pengganggu, jasa pemantauan dan sebagainya.

JASA PASCA PANEN PENANGKAPAN IKAN DI PERAIRAN DARAT

Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan yang secara langsung berhubungan
dengan usaha pasca panen penangkapan ikan air tawar di perairan darat yang
dilakukan atas dasar balas jasa (fee) atau kontrak, seperti jasa pemanenan, jasa
persiapan lelang, jasa sortasi dan gradasi, jasa uji mutu, jasa pengeringan, jasa
pemberian es, jasa pengepakan dan penyimpanan dan sebagainya.

PENANGKAPAN/PENGAMBILAN JENIS IKAN YANG DILINDUNGI DAN/ATAU
TERMASUK DALAM APPENDIKS CITES

Sub Golongan ini mencakup kegiatan penangkapan/pengambilan jenis ikan dilindungi
dan/atau Appendiks CITES sesuai ketentuan perlindungannya pada taksa pisces,
crustacea, mollusca, coelenterata, echinodermata, amphibia, reptilia, algae dan biota
perairan lainnya yang hidup di laut, air tawar dan air payau untuk kegiatan penelitian
dan pengembangan komersial, pengembangbiakan, perdagangan/peredaran, aquaria,
pertukaran dan pemeliharaan untuk kesenangan.

PENANGKAPAN/PENGAMBILAN IKAN BERSIRIP (PISCES) YANG DILINDUNGI
DAN/ATAU TERMASUK DALAM APPENDIKS CITES

Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan penangkapan jenis ikan taksa ikan
bersirip (Pisces) yang dilindungi dan/atau Appendiks CITES sesuai ketentuan
perlindungannya, yang hidup di perairan laut, perairan tawar dan perairan payau untuk
kegiatan penelitian dan pengembangan komersial, pengembangbiakan, perdagangan
dalam negeri, perdagangan luar negeri, aquaria, pertukaran dan pemeliharaan untuk
kesenangan. Contoh ikan bersirip yang termasuk kelompok ini: Ikan Napoleon, lkan
Capungan Banggai, Ikan Hiu Lanjaman, Ikan Hiu Martil, Ikan Pari Mobula, dll. Kelompok
ini tidak mencakup penangkapan untuk tujuan perdagangan jenis ikan bersirip yang
dilindungi penuh, dilarang peredarannya berdasarkan regulasi nasional dan/atau
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tercantum dalam daftar Appendiks | CITES, seperti kan Arwana Merah dan Ikan Pari
Gergaji.

PENANGKAPAN/PENGAMBILAN CRUSTACEA YANG DILINDUNGI DAN/ATAU
TERMASUK DALAM APPENDIKS CITES

Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan penangkapan jenis ikan taksa Crustacea
yang dilindungi dan/atau Appendiks CITES sesuai ketentuan perlindungannya, yang
hidup di perairan laut, perairan tawar dan perairan payau untuk kegiatan penelitian
dan pengembangan komersial, pengembangbiakan, perdagangan dalam negeri,
perdagangan luar negeri, aquaria, pertukaran dan pemeliharaan untuk kesenangan.
Kelompok ini tidak mencakup penangkapan jenis ikan taksa CRUSTACEA yang
dilindungi penuh, dilarang peredarannya berdasarkan regulasi nasional dan/atau
tercantum dalam daftar Appendiks | CITES, seperti Tachypleus gigas, Tachypleus
tridentatus dan Carcinoscorpius rotundicauda.

PENANGKAPAN/PENGAMBILAN MOLLUSCA YANG DILINDUNGI DAN/ATAU
TERMASUK DALAM APPENDIKS CITES

Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan penangkapan jenis ikan taksa Mollusca
yang dilindungi dan/atau Appendiks CITES sesuai ketentuan perlindungannya, yang
hidup di perairan laut, perairan tawar dan perairan payau untuk kegiatan penelitian
dan pengembangan komersial, pengembangbiakan, perdagangan dalam negeri,
perdagangan luar negeri, aquaria, pertukaran dan pemeliharaan untuk kesenangan.
Contoh Mollusca yang masuk dalam kelompok ini: Tridacna spp., (Kima) dan Strombus
gigas (Keong Ratu). Kelompok ini tidak mencakup penangkapan untuk tujuan
perdagangan jenis ikan taksa Mollusca yang dilindungi penuh, dilarang peredarannya
berdasarkan regulasi nasional dan/atau tercantum dalam daftar Appendiks | CITES,
seperti: Nautilus spp., Hippopus hippopus, Hippopus porcellanus, Cassis cornuta dan
Charonia tritonis.

PENANGKAPAN/PENGAMBILAN COELENTERATA YANG DILINDUNGI DAN/ATAU
TERMASUK DALAM APPENDIKS CITES

Kelompok ini mencakup usaha pemanfaatan yang mengambil Coelenterata yang
dilindungi dan/atau Appendiks CITES terbatas diluar ketentuan perlindungannya
dan/atau yang dibatasi pemanfaatannya sesuai ketentuan konvensi internasional yang
diratifikasi yang hidup di habitat laut, perairan tawar dan perairan payau untuk
kegiatan penelitian dan pengembangan, pengembangbiakan, perdagangan dalam
negeri, perdagangan luar negeri, aquaria dan pertukaran. Daftar Coelenterata yang
masuk dalam kelompok ini dapat mengalami perubahan sesuai dengan perubahan
regulasi dan/atau keputusan Konvensi CITES. Kelompok ini tidak mencakup
pengambilan jenis Coelenterata yang dilindungi penuh berdasarkan regulasi nasional,
termasuk dalam daftar Appendiks | CITES dan/atau dilarang penangkapan/
pengambilannya berdasarkan kebijakan Pemerintah. Contoh: karang keras Ordo
Scleractinia.
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PENANGKAPAN/PENGAMBILAN ECHINODERMATA YANG DILINDUNGI
DAN/ATAU TERMASUK DALAM APPENDIKS CITES

Kelompok ini mencakup usaha pemanfaatan yang mengambil echinodermata yang
dilindungi dan/atau Appendiks CITES terbatas diluar ketentuan perlindungannya
dan/atau yang dibatasi pemanfaatannya sesuai ketentuan konvensi internasional yang
diratifikasi yang hidup di habitat laut, perairan tawar dan perairan payau untuk
kegiatan penelitian dan pengembangan, pengembangbiakan, perdagangan dalam
negeri, perdagangan luar negeri, aquaria dan pertukaran. Contoh Echinodermata yang
masuk dalam kelompok ini: Holothoria fuscogilva, Holothuria nobilis, dan Holothuria
whitmaei. Kelompok ini tidak mencakup pengambilan jenis Echinodermata yang
dilindungi penuh berdasarkan regulasi nasional, termasuk dalam daftar Appendiks |
CITES dan/atau dilarang penangkapan/pengambilannya berdasarkan kebijakan
Pemerintah.

PENANGKAPAN/PENGAMBILAN AMPHIBIA YANG DILINDUNGI DAN/ATAU
TERMASUK DALAM APPENDIKS CITES

Kelompok ini mencakup usaha pemanfaatan yang mengambil Amphibia yang
dilindungi dan/atau Appendiks CITES terbatas diluar ketentuan perlindungannya
dan/atau yang dibatasi pemanfaatannya sesuai ketentuan konvensi internasional yang
diratifikasi yang hidup di habitat laut, perairan tawar dan perairan payau untuk
kegiatan penelitian dan pengembangan, pengembangbiakan, perdagangan dalam
negeri, perdagangan luar negeri, aquaria dan pertukaran. Contoh Amphibia yang
masuk dalam kelompok ini: Amyda cartiliginea (Labi-Labi) dan Orlitia borneensis (Kura-
Kura Sungai Kalimantan). Kelompok ini tidak mencakup pengambilan jenis Amphibia
yang dilindungi penuh berdasarkan regulasi nasional, termasuk dalam daftar
Appendiks | CITES dan/atau dilarang penangkapan/pengambilannya berdasarkan
kebijakan Pemerintah.

PENANGKAPAN/PENGAMBILAN REPTILIA YANG DILINDUNGI DAN/ATAU
TERMASUK DALAM APPENDIKS CITES

Kelompok ini mencakup usaha pemanfaatan yang mengambil reptilia yang dilindungi
dan/atau Appendiks CITES terbatas diluar ketentuan perlindungannya dan/atau yang
dibatasi pemanfaatannya sesuai ketentuan konvensi internasional yang diratifikasi
yang hidup di habitat laut, perairan tawar dan perairan payau untuk kegiatan
penelitian dan pengembangan, pengembangbiakan, perdagangan dalam negeri,
perdagangan luar negeri, aquaria dan pertukaran. Kelompok ini tidak mencakup
pengambilan jenis reptilia yang dilindungi penuh berdasarkan regulasi nasional,
termasuk dalam daftar Appendiks | CITES dan/atau dilarang
penangkapan/pengambilannya berdasarkan kebijakan Pemerintah, seperti: Penyu.

PENANGKAPAN/PENGAMBILAN MAMALIA YANG DILINDUNGI DAN/ATAU
TERMASUK DALAM APPENDIKS CITES

Kelompok ini mencakup usaha pemanfaatan yang mengambil mamalia yang dilindungi
dan/atau Appendiks CITES terbatas diluar ketentuan perlindungannya dan/atau yang
dibatasi pemanfaatannya sesuai ketentuan konvensi internasional yang diratifikasi
yang hidup di habitat laut, perairan tawar dan perairan payau untuk kegiatan
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penelitian dan pengembangan, pengembangbiakan, perdagangan dalam negeri,
perdagangan luar negeri, aquaria dan pertukaran. Kelompok ini tidak mencakup
pengambilan jenis mamalia yang dilindungi penuh berdasarkan regulasi nasional,
termasuk dalam daftar Appendiks | CITES dan/atau dilarang
penangkapan/pengambilannya berdasarkan kebijakan pemerintah seperti: paus,
lumba-lumba, dan dugong.

PENANGKAPAN/PENGAMBILAN ALGAE DAN BIOTA PERAIRAN LAINNYA YANG
DILINDUNGI DAN/ATAU TERMASUK DALAM APPENDIKS CITES

Kelompok ini mencakup usaha pemanfaatan yang mengambil Algae dan biota perairan
lainnya yang dilindungi dan/atau Appendiks CITES terbatas diluar ketentuan
perlindungannya dan/atau yang dibatasi pemanfaatannya sesuai ketentuan konvensi
internasional yang diratifikasi yang hidup di habitat laut, perairan tawar dan perairan
payau untuk kegiatan penelitian dan pengembangan, pengembangbiakan,
perdagangan dalam negeri, perdagangan luar negeri, aquaria dan pertukaran.
Kelompok ini tidak mencakup pengambilan jenis Algae danbiota perairan lainnya yang
dilindungi penuh berdasarkan regulasi nasional, termasuk dalam daftar Appendiks |
CITES dan/atau dilarang penangkapan/pengambilannya berdasarkan kebijakan
Pemerintah.

PERIKANAN BUDIDAYA

Golongan ini mencakup kegiatan perikanan budidaya pembudidayaan ikan untuk
menghasilkan produk ikan atau biota air seperti ikan bersirip, mollusca, crustacea,
tumbuhan air, buaya, aligator dan binatang ampibi dan lainnya dengan menggunakan
cara yang dirancang untuk meningkatkan jumlah ikan biota air yang dibutuhkan
melebihi kapasitas lingkungan (sebagai contoh pengembangbiakan secara alami,
pemberian makanan dan menjaga dari pemangsa). Meliputi termasuk budidaya
berbagai biota air laut, payau dan air tawar, serta tempat penetasan telur ikan dan
peternakan cacing laut.

BUDIDAYA IKAN LAUT

Subgolongan ini mencakup kegiatan memelihara, membesarkan dan membiakkan ikan
di air laut dan payau dengan menggunakan lahan, perairan/media air laut dan fasilitas
buatan lainnya serta memanen hasilnya.

Subgolongan ini mencakup :

- Budidaya ikan di air laut termasuk budidaya ikan hias air laut

- Budidaya tiram dan remis, lobster, udang, anak-anak ikan, dan fingerling

- Budidaya ganggang laut dan rumput laut lainnya yang dapat dimakan

- Budidaya crustacea, tiram atau remis, mollusca lain dan binatang air lain di air laut

Subgolongan ini juga mencakup :

- Kegiatan budidaya di air asin dalam tangki atau waduk
- Pengoperasian penetasan ikan (laut)

- Pengoperasian pertanian cacing laut
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Subgolongan ini tidak mencakup :
- Budidaya katak, lihat 0322
- Pengoperasian fasilitas pemancingan untuk olahraga, lihat 9319

PEMBESARAN PISCES/ IKAN BERSIRIP LAUT

Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan pemeliharaan dan pembesaran serta
pemanenan pisces/ikan bersirip di laut, muara sungai, laguna, tempat lain yang
dipengaruhi pasang surut dan fasilitas buatan lainnya, seperti ikan kerapu, kakap putih,
cobia, bawal bintang, ikan bubara. Tidak termasuk kegiatan budidaya ikan hias air laut.

PEMBENIHAN IKAN LAUT

Kelompok ini mencakup usaha pembenihan (produksi induk, telur, larva sampai
dengan benih siap tebar) ikan bersirip, mollusca, crustacea, echinodermata dan biota
air laut lainnya dengan media air laut, seperti benih ikan kerapu, benih kakap putih,
benih bawal bintang, benih lobster, benih abalone, benih kerang mutiara, benih kerang
darah, benih teripang, dan bibit rumput laut (mencakup semua jenis rumput laut).
Termasuk pembibitan algae untuk menghasilkan bioenergi dan non-pangan lainnya.
Tidak termasuk kegiatan pembenihan ikan hias air laut.

BUDIDAYA IKAN HIAS AIR LAUT

Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan pembenihan, pemeliharaan, dan
pembesaran serta pemanenan ikan hias air laut dengan menggunakan lahan perairan
dan fasilitas buatan lainnya, seperti kuda laut, clownfish, cardinal fish, angel piyama,
blue devil dan lainnya.

BUDIDAYA KARANG (CORAL)
Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan budidaya/pemeliharaan dan pembesaran
serta pemanenan karang (coral) dan pemanfaatannya, seperti pembesaran ornamental
coral, pembesaran sponge, dan pembesaran karang (soft coral maupun sel). Termasuk
juga kegiatan transplantasinya.

PEMBESARAN MOLLUSCA LAUT

Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan pemeliharaan dan pembesaran serta
pemanenan mollusca di laut, muara sungai, laguna, tempat lain yang dipengaruhi
pasang surut dan fasilitas buatan lainnya, seperti kerang darah, kerang hijau, kerang
mutiara, dan abalone.

PEMBESARAN CRUSTACEA LAUT

Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan pemeliharaan dan pembesaran serta
pemanenan crustacea di laut, muara sungai, laguna, tempat lain yang dipengaruhi
pasang surut dan fasilitas buatan lainnya, seperti lobster, udang barong

PEMBESARAN TUMBUHAN AIR LAUT

Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan pemeliharaan dan pembesaran serta
pemanenan tumbuhan laut di laut, muara sungai, laguna, tempat lain yang
dipengaruhi pasang surut dan fasilitas buatan lainnya, seperti rumput laut (makro
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algae penghasil karaginan, agar dan alginat). Termasuk pembesaran algae untuk
menghasilkan bioenergi dan non-pangan lainnya.

BUDIDAYA BIOTA AIR LAUT LAINNYA

Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan budidaya biota air laut lainnya di laut,
muara sungai, laguna, tempat lain yang dipengaruhi pasang surut dan fasilitas buatan
lainnya.

BUDIDAYA IKAN AIR TAWAR

Subgolongan ini mencakup :

- Budidaya ikan bersirip di perairan darat termasuk budidaya ikan hias

- Budidaya crustacea, mollusca dan biota air tawar lainnya di perairan darat
- Pengoperasian pembenihan ikan air tawar

- Budidaya katak

Subgolongan ini tidak mencakup :
- Kegiatan budidaya laut di dalam bak atau laguna, lihat 0321
- Pengoperasian pemancingan untuk olahraga, lihat 9319

PEMBESARAN IKAN AIR TAWAR DI KOLAM

Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan pemeliharaan dan pembesaran serta
pemanenan ikan bersirip, mollusca, crustacea, katak dan biota air tawar lainnya seperti
buaya, labi-labi, kura-kura, sidat, patin, ikan mas, nila, gurame, lele, lobster air tawar,
dan udang galah di kolam tanah/kolam semen/kolam terpal. Termasuk pembesaran
ikan tawar di bak, tong atau drum.

PEMBESARAN IKAN AIR TAWAR DI KARAMBA JARING APUNG

Kelompok ini mencakup usaha pembesaran ikan bersirip, mollusca, crustacea, dan
biota air tawar lainnya di karamba jaring apung dengan menggunakan lahan, perairan
dan fasilitas buatan lainnya. Contohnya nila, patin, ikan mas, bandeng, dan lainnya.

PEMBESARAN IKAN AIR TAWAR DI KARAMBA

Kelompok ini mencakup usaha pembesaran ikan bersirip, crustacea, mollusca, dan
pembesaran biota air tawar lainnya di karamba dengan menggunakan lahan, perairan
dan fasilitas buatan lainnya. Contohnya nila, patin, ikan mas.

PEMBESARAN IKAN AIR TAWAR DI SAWAH
Kelompok ini mencakup usaha pembesaran ikan bersirip , crustacea, mollusca, dan
biota air tawar lainnya di sawah. Contohnya udang galah, nila, ikan mas, lele.

BUDIDAYA IKAN HIAS AIR TAWAR

Kelompok ini mencakup usaha pembenihan, pemeliharaan, pembesaran dan
pemanenan ikan hias air tawar dengan menggunakan lahan, perairan dan fasilitas
buatan lainnya seperti ikan diskus, botia, mas koki, mas koi, arwana, black ghost,
cupang, silver dollar, palmas, rainbow, tetra, diamond tetra, barnabus fish dan manfish.
Termasuk juga budidaya tanaman hias air tawar, seperti cabomba, egeria densa,
cryptocoryne longicauda, anubias.
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PEMBENIHAN IKAN AIR TAWAR

Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan pembenihan (produksi induk, telur, larva
sampai dengan benih siap tebar), ikan bersirip, mollusca, crustacea dan biota air tawar
lainnya di air tawar. Contohnya patin, ikan mas, lele, gurame, lobster air tawar, nila,
katak, dan buaya.

PEMBESARAN IKAN AIR TAWAR DI KARAMBA JARING TANCAP

Kelompok ini mencakup usaha pembesaran ikan bersirip, mollusca, crustacea, dan
biota air tawar lainnya di karamba jaring tancap dengan menggunakan lahan, perairan
dan fasilitas buatan lainnya. Contohnya nila, patin, ikan mas, bandeng, dan lainnya.

BUDIDAYA IKAN AIR TAWAR DI MEDIA LAINNYA

Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan budidaya biota air tawar di media lainnya,
seperti bekas galian tambang dan pasir, saluran irigasi (sariban) dan lainnya.
Contohnya ikan lele, patin, nila dan ikan mas.

JASA BUDIDAYA IKAN LAUT

Subgolongan ini mencakup :

- Jasa sarana produksi budidaya ikan laut yang dilakukan atas dasar balas jasa (fee)
atau kontrak

- Jasa produksi budidaya ikan laut yang dilakukan atas dasar balas jasa (fee) atau
kontrak

- Jasa pasca panen budidaya ikan laut yang dilakukan atas dasar balas jasa (fee) atau
kontrak

JASA SARANA PRODUKSI BUDIDAYA IKAN LAUT

Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan yang secara langsung berhubungan
dengan usaha penyiapan sarana budidaya ikan yang dilakukan atas dasar balas jasa
(fee) atau kontrak, seperti jasa pengikatan bibit rumput laut, pembuatan jaring,
pelampung, pakan/alami, karamba dan jaring apung dan sebagainya.

JASA PRODUKSI BUDIDAYA IKAN LAUT

Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan yang secara langsung berhubungan
dengan usaha produksi budidaya ikan yang dilakukan atas dasar balas jasa (fee) atau
kontrak, seperti jasa sortir, pemberian pakan/pakan alami, pemantauan, pengendalian
lingkungan dan penyakit, dan sebagainya. Contohnya KSO (kerjasama operasional)

JASA PASCA PANEN BUDIDAYA IKAN LAUT

Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan yang secara langsung berhubungan
dengan usaha pasca panen budidaya ikan yang dilakukan atas dasar balas jasa (fee)
atau kontrak, seperti jasa pemanenan, jasa sortasi dan gradasi, jasa uji mutu dan
sebagainya.

JASA BUDIDAYA IKAN AIR TAWAR

Subgolongan ini mencakup :

- Jasa sarana produksi budidaya ikan yang dilakukan atas dasar balas jasa (fee) atau
kontrak
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- Jasa produksi budidaya ikan yang dilakukan atas dasar balas jasa (fee) atau kontrak
- Jasa pasca panen budidaya ikan yang dilakukan atas dasar balas jasa (fee) atau
kontrak

Subgolongan ini tidak mencakup :
- Budidaya di air asin dalam tangki atau waduk, lihat 0321
- Pengoperasian fasilitas pemancingan untuk olahraga, lihat 9319

JASA SARANA PRODUKSI BUDIDAYA IKAN AIR TAWAR

Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan yang secara langsung berhubungan
dengan usaha penyiapan sarana budidaya ikan air tawar yang dilakukan atas dasar
balas jasa (fee) atau kontrak, seperti jasa penyediaan terpal, jaring, pakan, probiotik,
vaksin, kapur, pupuk, pengolahan lahan, pembuatan kolam, karamba jaring apung, jasa
penampungan hasil budidaya, dan sebagainya.

JASA PRODUKSI BUDIDAYA IKAN AIR TAWAR

Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan yang secara langsung berhubungan
dengan usaha produksi budidaya ikan air tawar yang dilakukan atas dasar balas jasa
(fee) atau kontrak, seperti jasa sortasi, pemberian pakan, jasa pengendalian jasad
pengganggu, jasa pemantauan dan sebagainya.

JASA PASCA PANEN BUDIDAYA IKAN AIR TAWAR

Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan yang secara langsung berhubungan
dengan usaha pasca panen budidaya ikan air tawar yang dilakukan atas dasar balas
jasa (fee) atau kontrak, seperti jasa pemanenan, jasa sortasi dan gradasi, jasa uji mutu,
jasa pengeringan, jasa pemberian es, jasa pengepakan dan penyimpanan, dan
sebagainya.

BUDIDAYA IKAN AIR PAYAU

Subgolongan ini mencakup usaha pembenihan, pemeliharaan dan pembesaran serta
pemanenan ikan air payau (bandeng, patin, nila, ikan mas dan kakap putih), udang
windu, udang putih dan biota air payau lainnya (kepiting dan rumput laut/Gracilaria) di
air payau (tambak) dengan menggunakan lahan, perairan dan fasilitas buatan lainnya.

PEMBESARAN PISCES/IKAN BERSIRIP AIR PAYAU

Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan pembesaran pisces/ikan bersirip air
payau (ikan bandeng, patin, nila, ikan mas dan kakap putih dan kerapu), di air payau
dengan menggunakan lahan, perairan dan fasilitas buatan lainnya.

PEMBENIHAN IKAN AIR PAYAU

Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan pembenihan (produksi induk, telur, larva
sampai dengan benih siap tebar), ikan air payau (bandeng dan kakap putih), udang
galah, udang windu, udang putih dan biota air payau lainnya (kepiting dan rumput
laut/Gracilaria) di air payau dengan menggunakan lahan, perairan dan fasilitas buatan
lainnya.
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PEMBESARAN MOLLUSCA AIR PAYAU
Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan pembesaran mollusca air payau dengan
menggunakan lahan, perairan dan fasilitas buatan lainnya.

PEMBESARAN CRUSTACEA AIR PAYAU

Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan pembesaran crustacea air payau seperti,
udang galah, udang windu, udang putih, di air payau dengan menggunakan lahan,
perairan dan fasilitas buatan lainnya.

PEMBESARAN TUMBUHAN AIR PAYAU

Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan pembesaran tumbuhan air payau seperti
rumput laut/Gracilaria dengan menggunakan lahan, perairan dan fasilitas buatan
lainnya.

BUDIDAYA BIOTA AIR PAYAU LAINNYA
Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan budaidaya biota air payau lainnya
dengan menggunakan lahan, perairan dan fasilitas buatan lainnya.

JASA BUDIDAYA IKAN AIR PAYAU

Subgolongan ini mencakup:

- Jasa sarana produksi budidaya ikan di air payau yang dilakukan atas dasar balas jasa
(fee) atau kontrak

- Jasa produksi budidaya ikan di air payau yang dilakukan atas dasar balas jasa (fee)
atau kontrak

- Jasa pasca panen budidaya ikan di air payau yang dilakukan atas dasar balas jasa
(fee) atau kontrak

JASA SARANA PRODUKSI BUDIDAYA IKAN AIR PAYAU

Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan yang secara langsung berhubungan
dengan usaha penyiapan sarana budidaya ikan air payau yang dilakukan atas dasar
balas jasa (fee) atau kontrak, seperti jasa pembuatan tambak, dan sebagainya

JASA PRODUKSI BUDIDAYA IKAN AIR PAYAU

Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan yang secara langsung berhubungan
dengan usaha produksi budidaya ikan air payau yang dilakukan atas dasar balas jasa
(fee) atau kontrak, seperti jasa penebaran benih, jasa pengendalian jasad pengganggu,
jasa pengendalian lingkungan dan penyakit, jasa pemberian pakan, jasa pemantauan
dan sebagainya.

JASA PASCA PANEN BUDIDAYA IKAN AIR PAYAU

Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan yang secara langsung berhubungan
dengan usaha pasca panen budidaya ikan air payau yang dilakukan atas dasar balas
jasa (fee) atau kontrak, seperti jasa pemanenan, jasa sortasi dan gradasi, jasa uji mutu,
jasa pengeringan, jasa pemberian es, jasa pengepakan dan penyimpanan, dan
sebagainya.
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PENGEMBANGBIAKAN JENIS IKAN YANG DILINDUNGI DAN/ATAU TERMASUK
DALAM APPENDIKS CITES

Sub Golongan ini mencakup pengembangbiakan/budidaya jenis ikan dari kelompok
taksa pisces , crustacea , mollusca, coelenterata, echinodermata, amphibia, reptilia,
algae dan biota perairan lainnya yang hidup di laut, air tawar dan air payau yang
dilindungi terbatas diluar ketentuan perlindungannya dan/atau yang dibatasi
pemanfaatannya sesuai ketentuan konvensi internasional yang diratifikasi untuk
kegiatan penelitian dan pengembangan, pengembangbiakan, perdagangan, aquaria,
pertukaran dan pemeliharaan untuk kesenangan.

PENGEMBANGBIAKAN IKAN BERSIRIP (PISCES) YANG DILINDUNGI DAN/ATAU
TERMASUK DALAM APPENDIKS CITES

Kelompok ini mencakup usaha pengembangbiakan ikan bersirip (Pisces) yang
dilindungi dan/atau Appendiks CITES terbatas diluar ketentuan perlindungannya
dan/atau yang dibatasi pemanfaatannya sesuai ketentuan konvensi internasional yang
diratifikasi yang hidup di habitat laut, perairan tawar dan perairan payau untuk
kegiatan penelitian dan pengembangan, pengembangbiakan, perdagangan dalam
negeri, perdagangan luar negeri, aquaria dan pertukaran. Contoh ikan bersirip yang
termasuk kelompok ini: [kan Napoleon, Ikan Capungan Banggai, lkan Hiu Lanjaman,
Ikan Hiu Martil, Ikan Pari Mobula, Kuda Laut, Ikan Arwana, dll.

PENGEMBANGBIAKAN CRUSTACEA YANG DILINDUNGI DAN/ATAU TERMASUK
DALAM APPENDIKS CITES

Kelompok ini mencakup usaha pengembangbiakan Custacea yang dilindungi dan/atau
Appendiks CITES terbatas diluar ketentuan perlindungannya dan/atau yang dibatasi
pemanfaatannya sesuai ketentuan konvensi internasional yang diratifikasi yang hidup
di habitat laut, perairan tawar dan perairan payau untuk kegiatan penelitian dan
pengembangan, pengembangbiakan, perdagangan dalam negeri, perdagangan luar
negeri, aquaria dan pertukaran. Contoh Crustacea yang masuk dalam kelompok ini:
Tachypleus gigas, Tachypleus tridentatus dan Carcinoscorpius rotundicauda.

PENGEMBANGBIAKAN MOLLUSCA YANG DILINDUNGI DAN/ATAU TERMASUK
DALAM APPENDIKS CITES

Kelompok ini mencakup usaha pengembangbiakan Mollusca yang dilindungi dan/atau
Appendiks CITES terbatas diluar ketentuan perlindungannya dan/atau yang dibatasi
pemanfaatannya sesuai ketentuan konvensi internasional yang diratifikasi yang hidup
di habitat laut, perairan tawar dan perairan payau untuk kegiatan penelitian dan
pengembangan, pengembangbiakan, perdagangan dalam negeri, perdagangan luar
negeri, aquaria dan pertukaran. Contoh Mollusca yang masuk dalam kelompok ini:
Tridacna spp., (Kima) dan Strombus gigas (Keong Ratu).

PENGEMBANGBIAKAN COELENTERATA YANG DILINDUNGI DAN/ATAU
TERMASUK DALAM APPENDIKS CITES

Kelompok ini mencakup usaha pengembangbiakan Coelenterata yang dilindungi
dan/atau Appendiks CITES terbatas diluar ketentuan perlindungannya dan/atau yang
dibatasi pemanfaatannya sesuai ketentuan konvensi internasional yang diratifikasi
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yang hidup di habitat laut, perairan tawar dan perairan payau untuk kegiatan
penelitian dan pengembangan, pengembangbiakan, perdagangan dalam negeri,
perdagangan luar negeri, aquaria dan pertukaran. Contoh Coelenterata yang masuk
dalam kelompok ini: Antipatharia spp., Helioporidae spp., Sclerectinia spp., Tubiporidae
spp., dan Milleporidae spp.

PENGEMBANGBIAKAN ECHINODERMATA YANG DILINDUNGI DAN/ATAU
TERMASUK DALAM APPENDIKS CITES

Kelompok ini mencakup usaha pengembangbiakan Echinodermata yang dilindungi
dan/atau Appendiks CITES terbatas diluar ketentuan perlindungannya dan/atau yang
dibatasi pemanfaatannya sesuai ketentuan konvensi internasional yang diratifikasi
yang hidup di habitat laut, perairan tawar dan perairan payau untuk kegiatan
penelitian dan pengembangan, pengembangbiakan, perdagangan dalam negeri,
perdagangan luar negeri, aquaria dan pertukaran. Contoh Ceolenterata yang masuk
dalam kelompok ini: Holothoria fuscogilva., Holothuria nobilis., dan Holothoria
whitmaei.

PENGEMBANGBIAKAN AMPHIBIA YANG DILINDUNGI DAN/ATAU TERMASUK
DALAM APPENDIKS CITES

Kelompok ini mencakup usaha pengembangbiakan Amphibia yang dilindungi
dan/atau Appendiks CITES terbatas diluar ketentuan perlindungannya dan/atau yang
dibatasi pemanfaatannya sesuai ketentuan konvensi internasional yang diratifikasi
yang hidup di habitat laut, perairan tawar dan perairan payau untuk kegiatan
penelitian dan pengembangan, pengembangbiakan, perdagangan dalam negeri,
perdagangan luar negeri, aquaria dan pertukaran.

PENGEMBANGBIAKAN REPTILIA YANG DILINDUNGI DAN/ATAU TERMASUK
DALAM APPENDIKS CITES

Kelompok ini mencakup usaha pengembangbiakan Reptilia yang dilindungi dan/atau
Appendiks CITES terbatas diluar ketentuan perlindungannya dan/atau yang dibatasi
pemanfaatannya sesuai ketentuan konvensi internasional yang diratifikasi yang hidup
di habitat laut, perairan tawar dan perairan payau untuk kegiatan penelitian dan
pengembangan, pengembangbiakan, perdagangan dalam negeri, perdagangan luar
negeri, aquaria dan pertukaran. Contoh Reptilia yang masuk dalam kelompok ini:
Amyda cartilaginea, Chitra chitra, dan Carettochelys insculpta.

PENGEMBANGBIAKAN MAMALIA YANG DILINDUNGI DAN/ATAU TERMASUK
DALAM APPENDIKS CITES

Kelompok ini mencakup usaha pengembangbiakan mamalia yang dilindungi dan/atau
Appendiks CITES terbatas diluar ketentuan perlindungannya dan/atau yang dibatasi
pemanfaatannya sesuai ketentuan konvensi internasional yang diratifikasi yang hidup
di habitat laut, perairan tawar dan perairan payau untuk kegiatan penelitian dan
pengembangan, pengembangbiakan, perdagangan dalam negeri, perdagangan luar
negeri, aquaria dan pertukaran. Contoh mamalia yang masuk dalam kelompok ini:
lumba-lumba.
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03279 PENGEMBANGBIAKAN ALGAE DAN BIOTA PERAIRAN LAINNYA YANG
DILINDUNGI DAN/ATAU TERMASUK DALAM APPENDIKS CITES
Kelompok ini mencakup usaha pengembangbiakan Algae dan biota perairan lainnya
yang dilindungi dan/atau Appendiks CITES terbatas diluar ketentuan perlindungannya
dan/atau yang dibatasi pemanfaatannya sesuai ketentuan konvensi internasional yang
diratifikasi yang hidup di habitat laut, perairan tawar dan perairan payau untuk
kegiatan penelitian dan pengembangan, pengembangbiakan, perdagangan dalam
negeri, perdagangan luar negeri, aquaria dan pertukaran.
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PERTAMBANGAN DAN PENGGALIAN

Kategori ini mencakup kegiatan ekonomi/lapangan usaha pengambilan mineral dalam
bentuk alami, yaitu padat (batu bara dan bijih logam), cair (minyak bumi) atau gas (gas
alam). Kegiatan ini dapat dilakukan dengan metode yang berbeda seperti
pertambangan dan penggalian di permukaan tanah atau dibawah tanah,
pengoperasian sumur pertambangan, penambangan di dasar laut dan lain-lain.
Kategori ini juga mencakup kegiatan tambahan untuk penyiapan barang tambang dan
galian mentah untuk dipasarkan seperti pemecahan, pengasahan, pembersihan,
pengeringan, sortasi bijih logam, pencairan gas alam dan aglomerasi bahan bakar
padat.

PERTAMBANGAN BATU BARA DAN LIGNIT

Golongan pokok ini mencakup pertambangan batu bara dan lignit melalui
pertambangan bawah tanah atau pertambangan terbuka. Kegiatan ini juga mencakup
pekerjaan seperti penggolongan, pembersihan, pemadatan dan langkah-langkah lain
yang diperlukan dalam pengangkutan untuk dijual. Proses lainnya seperti pembuatan
kokas (191) dari mineral dan jasa pertambangan batu bara dan lignit (099) atau
pembuatan briket (192) tidak dicakup dalam golongan pokok ini.

PERTAMBANGAN BATU BARA

Golongan ini mencakup pertambangan batu bara; pertambangan di permukaan tanah
atau bawah tanah dan melalui metode pencairan dan pembersihan, perekatan,
pelumatan, pemadatan dan lain-lain untuk menggolongkan dan meningkatkan kualitas
atau untuk memudahkan pengangkutan. Kegiatan ini juga mencakup pencarian batu
bara dari kumpulan tepung bara.

PERTAMBANGAN BATU BARA

Subgolongan ini mencakup :

- Pertambangan batu bara, seperti pertambangan di permukaan tanah atau bawah
tanah, termasuk pertambangan dengan cara pencairan (liquefaction)

- Pembersihan, perekatan, penghancuran, dan pemadatan batu bara muda untuk
penggolongan, meningkatkan kualitas atau memudahkan pengangkutan dan
penyimpanan

- Pencarian batu bara dari kumpulan tepung bara (culm bank)

Subgolongan ini tidak mencakup :

- Pertambangan lignit, lihat 0520

- Penggalian dan aglomerasi tanah gemuk (peat), lihat 0892

- Pengeboran percobaan batu bara, lihat 0990

- Jasa penunjang pertambangan batu bara, lihat 0990

- Tungku kokas untuk memproduksi bahan bakar padat, lihat 1910

- Industri pengolahan bahan bakar briket batu bara, lihat 1929

- Pengembangkan atau penyiapan lahan untuk pertambangan batu bara, lihat 4312
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PERTAMBANGAN BATU BARA

Kelompok ini mencakup usaha operasi pertambangan, pengeboran berbagai kualitas
batu bara seperti antrasit, bituminous dan subbitominous baik pertambangan di
permukaan tanah atau bawah tanah, termasuk pertambangan dengan cara pencairan
(liquefaction). Operasi pertambangan tersebut meliputi penggalian, penghancuran,
pencucian, penyaringan dan pencampuran serta pemadatan untuk meningkatkan
kualitas atau memudahkan pengangkutan dan penyimpanan/penampungan. Termasuk
pencarian batu bara dari kumpulan tepung bara (culm bank).

PERTAMBANGAN LIGNIT

Golongan ini mencakup pertambangan lignit (batu bara muda) dengan cara
penambangan di permukaan tanah, termasuk pertambangan dengan metode
pencairan dan kegiatan lain untuk meningkatkan kualitas dan memudahkan
pengangkutan atau penyimpanan.

PERTAMBANGAN LIGNIT

Subgolongan ini mencakup :

- Pertambangan lignit, seperti pertambangan lignit di permukaan tanah atau bawah
tanah, termasuk pertambangan dengan cara pencairan (liquefaction)

- Pembersihan, perekatan, penghancuran dan pemadatan lignit untuk meningkatkan
kualitas dan memudahkan pengangkutan dan penyimpanan

Subgolongan ini tidak mencakup :

- Pertambangan batu bara, lihat 0510

- Penggalian tanah gemuk (peat), lihat 0892

- Uji pengeboran batu bara, lihat 0990

- Jasa penunjang pertambangan lignit, lihat 0990

- Industri pengolahan bahan bakar briket lignit, lihat 1929

- Pengembangkan atau penyiapan lahan untuk pertambangan batu bara, lihat 4312

PERTAMBANGAN LIGNIT

Kelompok ini mencakup usaha operasi pertambangan, pengeboran berbagai kualitas
lignit, seperti pertambangan lignit di permukaan tanah atau bawah tanah, termasuk
pertambangan dengan cara pencairan (liquefaction). Operasi pertambangan tersebut
meliputi penggalian, penghancuran, pencucian, penyaringan dan pencampuran serta
pemadatan lignit untuk meningkatkan kualitas dan memudahkan pengangkutan dan
penyimpanan/penampungan.

PERTAMBANGAN MINYAK BUMI DAN GAS ALAM DAN PANAS BUMI
Golongan pokok ini mencakup produksi minyak bumi mentah, pertambangan dan
pengambilan minyak dari serpihan minyak dan pasir minyak dan produksi gas alam
serta pencarian cairan hidrokarbon. Golongan pokok ini juga mencakup kegiatan
operasi dan atau pengembangan lokasi penambangan minyak dan gas.
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PERTAMBANGAN MINYAK BUMI

Golongan ini mencakup pengambilan minyak bumi mentah dan operasi atau
pengembangan lokasi minyak bumi seperti pengeboran, penyelesaian dan
pemasangan perlengkapan pada sumur minyak dan penyiapan minyak dari lokasi
produksi ke pengapalan. Golongan ini tidak mencakup kegiatan penyulingan minyak
bumi (192).

PERTAMBANGAN MINYAK BUMI

Subgolongan ini mencakup :

- Pertambangan minyak bumi mentah

- Pertambangan bituminous atau oil shale (serpihan minyak) dan pasir aspal
- Produksi minyak bumi mentah dari serpihan dan pasir bituminous

- Produksi kondensat (minyak bumi dengan kadar karbon tinggi)

- Pemrosesan untuk menghasilkan minyak mentah, seperti penampungan,
penyaringan, pengeringan, stabilisasi dan lain-lain

Subgolongan ini tidak mencakup :

- Jasa penunjang pertambangan minyak dan gas, lihat 0910

- Jasa eksplorasi minyak dan gas, lihat 0910

- Industri pengolahan penyulingan minyak bumi, lihat 1921

- Produksi LPG dari hasil penyulingan minyak bumi, lihat 1921
- Pengoperasian saluran pipa, lihat 4930

PERTAMBANGAN MINYAK BUMI

Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan pertambangan minyak bumi mentah
termasuk usaha pencarian kandungan minyak bumi, pengeboran, penambangan,
pemisahan serta penampungan, produksi minyak bumi mentah kondensat,
pemrosesan untuk menghasilkan minyak mentah dengan cara penampungan,
penyaringan, pengeringan, stabilisasi dan lain-lain. Hasil pertambangan minyak bumi
antara lain minyak mentah atau crude oil dan kondensat. Kelompok ini juga mencakup
usaha operasi penambangan pasir bituminous atau oil shale (serpihan minyak) dan
pasir aspal. Kegiatan pertambangan tersebut meliputi penggalian, pengeboran,
penghancuran, pencucian, penyaringan dan pencampuran serta penampungan.
Termasuk kegiatan produksi minyak bumi mentah dari serpihan minyak dan pasir
bituminous jika terkait dengan pertambangannya. Pengolahan lanjut dari hasil minyak
bumi dimasukkan dalam kelompok 19211.

PERTAMBANGAN GAS ALAM DAN PENGUSAHAAN TENAGA PANAS BUMI
Golongan ini mencakup produksi gas dan hidrokarbon cair melalui metode pencairan
dan pirolisis batu bara di lokasi penambangan. Golongan ini juga mencakup
pengambilan kondensat gas, pemisahan dan pengaliran fraksi hidrokarbon cair dan
desulfurisasi gas dan kegiatan pencarian dan pengeboran tenaga panas bumi.

PERTAMBANGAN GAS ALAM DAN PENGUSAHAAN TENAGA PANAS BUMI
Subgolongan ini mencakup :
- Produksi gas hidrokarbon mentah (gas alam)
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- Pertambangan kondensat gas (embun gas)

- Pengeringan dan pemisahan bagian-bagian (fraksi) hidrokarbon cair

- Desulfurisasi gas

- Pertambangan hidrokarbon cair yang dihasilkan melalui pencairan (liquefaction) atau
pirolisis

- Kegiatan pencarian dan pengeboran tenaga panas bumi

Subgolongan ini tidak mencakup :

- Jasa penunjang pertambangan minyak dan gas, lihat 0910

- Jasa eksplorasi minyak dan gas, lihat 0910

- Produksi LPG dari hasil penyulingan kembali minyak bumi, lihat 1921
- Industri gas industri, lihat 2011

- Pengoperasian saluran pipa, lihat 4930

PERTAMBANGAN GAS ALAM

Kelompok ini mencakup usaha pencarian kandungan gas alam, pengeboran,
penambangan, pemisahan serta penampungan. Hasil pertambangan gas alam antara
lain gas alam. Pencairan gas alam menjadi LNG sampai ke pengapalannya masih
termasuk kegiatan pertambangan. Termasuk kegiatan CBM (Coalbed Methane).

PENGUSAHAAN TENAGA PANAS BUMI

Kelompok ini mencakup usaha pencarian dan pengeboran tenaga panas bumi
termasuk lokasi di kawasan hutan. Termasuk kegiatan lain yang berhubungan dengan
pengusahaan tenaga panas bumi sampai ke tempat pemanfaatannya. Kegiatan
pengubahan tenaga panas bumi menjadi tenaga listrik termasuk golongan pokok 35.

PERTAMBANGAN BUJIH LOGAM

Golongan pokok ini mencakup pertambangan bijih logam, yang dilakukan melalui
penambangan bawah tanah, penambangan terbuka (open-cast), dasar laut dan lain-
lain. Kegiatan ini juga mencakup peningkatan manfaat seperti penghancuran,
pengasahan, pencucian, pengeringan, sintering (pemanasan tanpa pelelehan). calcining
(pemanasan sampai oksidasi) dan peluruhan bijih logam, dan operasi pengapungan
dan pemisahan dengan gaya berat (gravitasi).

PERTAMBANGAN PASIR BESI DAN BIJIH BESI
Golongan ini mencakup pertambangan pasir besi dan bijih besi dan peningkatan mutu
dan proses aglomerasi bijih besi.

PERTAMBANGAN PASIR BESI DAN BUIH BESI
Subgolongan ini mencakup :

- Pertambangan pasir besi

- Pertambangan bijih besi

- Peningkatan mutu dan aglomerasi bijih besi

Subgolongan ini tidak mencakup :
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- Ekstraksi dan penyiapan pirit dan pyrrihotite (kecuali pemanggangan/roasting), lihat
0891

PERTAMBANGAN PASIR BESI
Kelompok ini mencakup usaha pertambangan pasir besi. Termasuk kegiatan sortasi,
pemisahan, dan pembersihannya.

PERTAMBANGAN BUJIH BESI
Kelompok ini mencakup usaha pertambangan bijih besi termasuk kegiatan
peningkatan mutu dan aglomerasi bijih besi serta konsentratnya.

PERTAMBANGAN BlJIH LOGAM YANG TIDAK MENGANDUNG BESI, TIDAK
TERMASUK BUJIH LOGAM MULIA

Golongan ini mencakup pertambangan dan pengolahan bijih logam yang tidak
mengandung besi, seperti bijih torium dan uranium, alumunium (bauksit), tembaga,
timah, seng, timah hitam, mangaan, krom, nikel kobalt dan lain-lain. Tidak termasuk
bijih logam mulia.

PERTAMBANGAN BIJIH URANIUM DAN TORIUM

Subgolongan ini mencakup :

- Pertambangan bijih yang mengandung konsentrat uranium dan torium, bijih uranium
(pitchblende)

- Pengkonsentratan uranium dan torium

- Produksi yellow cake

Subgolongan ini tidak mencakup :

- Peningkatan kadar atau mutu bijih uranium dan torium, lihat 2011

- Produksi logam uranium dari bijih uranium dan torium lainnya, lihat 2420

- Pengolahan lebih lanjut uranium, seperti peleburan atau penyulingan, lihat 2420

PERTAMBANGAN BUJIH URANIUM DAN TORIUM
Kelompok ini mencakup usaha pertambangan bijih uranium dan torium. Termasuk
kegiatan pengkonsentratan uranium dan torium dan produksi yellow cake.

PERTAMBANGAN BIlJIH LOGAM LAINNYA YANG TIDAK MENGANDUNG BESI,
TIDAK TERMASUK BIJIH LOGAM MULIA

Subgolongan ini mencakup :

- Pertambangan dan penyiapan bijih logam yang utamanya tidak mengandung logam
besi, seperti alumunium (bauksit), tembaga, timah putih, timah hitam, seng, mangan,
krom, nikel, kobal, molybdenum, tantalum, vanadium dan lain-lain

Subgolongan ini tidak mencakup :
- Pertambangan dan penyiapan bijih uranium dan torium, lihat 0721
- Produksi alumunium oksida dan bahan nikel atau tembaga, lihat 2420

PERTAMBANGAN BUIH TIMAH
Kelompok ini mencakup usaha pertambangan bijih timah.
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PERTAMBANGAN BlJIH TIMAH HITAM
Kelompok ini mencakup usaha pertambangan bijih timah hitam.

PERTAMBANGAN BUIH BAUKSIT
Kelompok ini mencakup usaha pertambangan dan penampungan bijih bauksit.

PERTAMBANGAN BUIH TEMBAGA
Kelompok ini mencakup usaha pertambangan bijih tembaga, yang terdiri dari kalkosit
serta batuan berupa campuran monticellit dan skarnyakut.

PERTAMBANGAN BUJIH NIKEL
Kelompok ini mencakup usaha pertambangan bijih nikel.

PERTAMBANGAN BlJIH MANGAN
Kelompok ini mencakup usaha pertambangan bijih mangan.

PERTAMBANGAN BAHAN GALIAN LAINNYA YANG TIDAK MENGANDUNG BlIJIH
BESI

Kelompok ini mencakup usaha pertambangan bahan galian lainnya yang tidak
mengandung bijih besi yang belum termasuk kelompok 07291 s.d. 07296, seperti bijih
seng platinum dan silicon, serta litium, berilium, magnesium, kalium, kalsium, bismuth,
molibdenum, raksa, wolfram, titanium, vanadium, kromit, antimoni, kobalt, tantalum,
cadmium, galium, indium, yitrium, magnetit, niobium, zirkonium, ilmenit, khrom,
cesium, niobium, hafnium, scandium, ruthenium, selenium, telluride, stronium,
germanium, zenotin, dan sejenisnya.

PERTAMBANGAN BUJIH LOGAM MULIA

Golongan ini mencakup pertambangan bijih logam mulia, seperti emas, platina, perak
dan logam mulia lainnya. Golongan ini juga mencakup proses pemisahan bagian non-
logam dari logam mulia.

PERTAMBANGAN BlIJIH LOGAM MULIA

Subgolongan ini mencakup pertambangan bijih logam mulia seperti emas, platina,
perak dan logam mulia lainnya. Subgolongan ini juga mencakup proses pemisahan
bagian non-logam dari logam mulia.

PERTAMBANGAN EMAS DAN PERAK
Kelompok ini mencakup usaha pertambangan, pembersihan, dan pemisahan bijih
emas dan perak.

PERTAMBANGAN BIJIH LOGAM MULIA LAINNYA
Kelompok ini mencakup usaha pertambangan, dan pembersihan bijih logam mulia
lainnya, selain bijih logam emas dan perak, seperti bijih platina.

PERTAMBANGAN DAN PENGGALIAN LAINNYA

Golongan pokok ini mencakup pengambilan mineral dari tambang dan galian, juga
pengerukan tanah endapan, penghancuran batu dan pengambilan garam. Sebagian
besar hasil pertambangan dan penggalian mineral ini digunakan pada bidang
konstruksi (pasir, batu dan lain-lain), industri bahan galian (tanah liat, gips, kapur dan
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lain-lain), industri bahan-bahan kimia dan lain-lain. Golongan pokok ini juga mencakup
kegiatan penghancuran, pengasahan, pemotongan, pembersihan, pengeringan, sortasi
dan pencampuran bahan-bahan mineral tersebut.

081 PENGGALIAN BATU, PASIR DAN TANAH LIAT
Golongan ini mencakup penggalian pemotongan dan penghalusan batu kasar seperti
jade, rubi, marmer, granit, batu pasir, batu gamping, penambangan gips, anhidrit,
kapur dan dolomit tidak beroksidasi. Golongan ini juga mencakup pengambilan dan
pengerukan pasir industri, pemecahan dan penghancuran batu dan kerikil, penggalian
pasir dan pertambangan tanah liat. Golongan ini tidak mencakup pemotongan dan
penyelesaian batu di luar penggalian.

0810 PENGGALIAN BATU, PASIR DAN TANAH LIAT
Subgolongan ini mencakup :
- Penggalian dan pemotongan batu hias dan batu bangunan seperti batu pualam,
granit, batu pasir atau paras dan lain-lain
- Penggalian, pembersihan dan pemisahan batu kapur
- Penambangan gips dan anhidrit
- Penambangan kapur dan uncalcined dolomit
- Pengambilan dan pengerukan pasir industri, pasir untuk konstruksi dan kerikil
- Pemecahan dan pemisahan batu dan kerikil
- Penggalian pasir
- Penambangan tanah liat, refraktori tanah liat dan kaolin

Subgolongan ini tidak mencakup :

- Penambangan pasir bituminous, lihat 0610

- Penambangan mineral bahan kimia dan bahan pupuk, lihat 0891

- Produksi calcined dolomite, lihat 2394

- Pemotongan, pembentukan dan penyelesaian batu di luar penggalian, lihat 2396

08101 PENGGALIAN BATU HIAS DAN BATU BANGUNAN
Kelompok ini mencakup usaha penggalian batu hias dan batu bangunan seperti batu
pualam atau marmer, batu andesit (batu gajah, base course), paras, obsidian, dan
granit. Termasuk disini kegiatan pemecahan, pemisahan dan pembersihannya.

08102 PENGGALIAN BATU KAPUR/GAMPING
Kelompok ini mencakup usaha penggalian batu kapur atau gamping. Termasuk disini
kegiatan pemecahan, penghancuran, penyaringan dan penghalusannya.

08103 PENGGALIAN KERIKIL/SIRTU
Kelompok ini mencakup usaha penggalian, pembersihan dan pemisahan kerikil. Hasil
dari penggalian kerikil antara lain batu pasir, bongkah keras dan pasir kerikil.

08104 PENGGALIAN PASIR
Kelompok ini mencakup usaha penggalian, pembersihan dan pemisahan pasir. Hasil
dari penggalian pasir berupa pasir beton, pasir pasang (sedikit mengandung tanah),
pasir uruk (banyak mengandung tanah) dan lainnya.
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PENGGALIAN TANAH DAN TANAH LIAT

Kelompok ini mencakup usaha penggalian tanah dan tanah liat. Kegiatan
pembentukan, penghancuran dan penggilingan tanah dan tanah liat dimasukkan
dalam kelompok ini. Hasil dari penggalian tanah dan tanah liat/lempung antara lain
kaolin (china clay), ball clay (firing clay), abu bumi, serpih dan tanah urug.

PENGGALIAN GIPS
Kelompok ini mencakup usaha penggalian gips. Termasuk disini kegiatan pembersihan,
dan penghalusannya.

PENGGALIAN TRAS

Kelompok ini mencakup usaha penggalian tras (batuan gunung api yang mengalami
perubahan kimia karena pelapukan dan kondisi air bawah tanah). Termasuk disini
kegiatan pembersihannya.

PENGGALIAN BATU APUNG

Kelompok ini mencakup usaha penggalian batu apung (jenis batuan yang berwarna
terang, mengandung buih yang terbuat dari gelembung berdinding gelas, dan
biasanya disebut juga sebagai batuan gelas vulkanik silikat). Termasuk disini kegiatan
pembersihannya.

PENGGALIAN BATU, PASIR DAN TANAH LIAT LAINNYA

Kelompok ini mencakup usaha penggalian batu, pasir dan tanah liat lainnya, yang tidak
terklasifikasikan di kelompok 08101 - 08108. Kegiatan penggalian yang masuk dalam
kelompok ini seperti penggalian diorit, basalt, breksi, dan lainnya. Termasuk disini
kegiatan pemecahan, penghancuran, pemisahan, penyaringan, dan penghalusannya.

PERTAMBANGAN DAN PENGGALIAN LAINNYA YTDL

Golongan ini mencakup pertambangan fosfat alam, garam kalsium, belerang murni;
pengambilan dan pengolahan pirit dan pyrrhotite, kecuali pembakaran; pertambangan
barium karbonat dan barium sulfat alam, borat alam, magnesium sulfat alam;
pengambilan dan aglomerasi tanah gemuk (peat) bakar, pertambangan earth colours
(semacam pigmen dari mineral), fluorspor (mineral yang berpendar) dan mineral lain
sebagai bahan baku kimia. Golongan ini juga mencakup penambangan guano (pupuk
dari kotoran burung/kelelawar), pengambilan garam dari dalam tanah dan produksi
garam dengan proses penguapan air laut serta penghancuran, penyulingan garam
tetapi tidak termasuk pengolahan garam menjadi garam dapur/meja/makan;
penambangan dan penggalian berbagai mineral dan bahan kimia lain termasuk pada
golongan ini.

PERTAMBANGAN MINERAL, BAHAN KIMIA DAN BAHAN PUPUK
Subgolongan ini mencakup :

- Penambangan fosfat alam dan garam potasium alam

- Penambangan sulfur alam

- Pengambilan pirit dan pyrhotite, kecuali pemanggangan (roasting)

- Penambangan barium sulfat alam dan karbonat (barite dan witherit), borat alam,
magnesium sulfat alam (kiserit)
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- Penambangan earth coulor, flour dan mineral lain yang utamanya sebagai bahan
kimia
- Penambangan guano (bahan pupuk dari kotoran burung atau kelelawar)

Subgolongan ini tidak mencakup :

- Ekstraksi garam, lihat 0893

- Pemanggangan pirit besi, lihat 2011

- Industri pupuk buatan dan komponen/senyawa nitrogen, lihat 2012

PERTAMBANGAN BELERANG

Kelompok ini mencakup usaha pertambangan bijih belerang. Termasuk juga kegiatan
penghancuran, dan pembersihan terhadap mineral belerang. Pengolahan lanjutan dari
mineral belerang dimasukkan dalam kelompok 20114.

PERTAMBANGAN FOSFAT

Kelompok ini mencakup usaha pertambangan bahan galian fosfat. Termasuk disini
kegiatan sortasi, penghancuran, pembersihan dan peningkatan kadar bahan galian
fosfat.

PERTAMBANGAN NITRAT

Kelompok ini mencakup usaha pertambangan bahan galian nitrat. Termasuk disini
kegiatan pembersihan, pemecahan, dan sortasi dengan cara lain terhadap bahan
galian nitrat.

PERTAMBANGAN YODIUM
Kelompok ini mencakup usaha pertambangan ekstraksi air tanah yang mengandung
yodium. Termasuk disini kegiatan distilasi dari ekstraksi mineral tersebut.

PERTAMBANGAN POTASH (KALIUM KARBONAT)

Kelompok ini mencakup usaha pertambangan potash dalam bentuk garam, feldpar
dan leusit analeum. Termasuk disini kegiatan penghancuran dan pembersihan
terhadap mineral tersebut.

PERTAMBANGAN MINERAL, BAHAN KIMIA DAN BAHAN PUPUK LAINNYA
Kelompok ini mencakup usaha pertambangan mineral bahan kimia dan bahan pupuk
lainnya yang belum tercakup dalam kelompok 08911 s.d. 08915. Misalnya
pertambangan barium sulfat alam dan karbonat (barite dan witherit), borat alam,
magnesium sulfat alam (kiserit), pertambangan earth coulor, flour, bentonite, dolomit,
magnesit, phiroplit, tawas, diatomea, dan mineral lain yang utamanya sebagai bahan
kimia dan pertambangan guano (bahan pupuk dari kotoran burung atau kelelawar).
Termasuk disini kegiatan pembersihan, pemisahan dan sortasi.

EKSTRAKSI TANAH GEMUK (PEAT)

Subgolongan ini mencakup :

- Penggalian tanah gemuk (peat)

- Aglomerasi tanah gemuk (peat)

- Penyaringan tanah gemuk (peat) untuk meningkatkan kualitas atau memudahkan
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pengangkutan atau penyimpanan

Subgolongan ini tidak mencakup :
- Jasa penunjang penggalian tanah gemuk (peat), lihat 0990
- Industri barang dari tanah gemuk (peat), lihat 2399

EKSTRAKSI TANAH GEMUK (PEAT)

Kelompok ini mencakup usaha operasi ekstraksi dan penggalian tanah gemuk,
aglomerasi tanah gemuk dan pencampuran tanah gemuk (peat) untuk meningkatkan
kualitas atau memudahkan pengangkutan atau penyimpanan. Operasi ekstraksi
tersebut meliputi penggalian, penghancuran, pencucian, penyaringan, serta
penampungannya.

EKSTRAKSI GARAM

Subgolongan ini mencakup :

- Pengambilan garam dari bawah tanah termasuk dengan pelarutan dan pemompaan
- Garam yang dihasilkan dengan penguapan air laut atau air garam lainnya

- Penghancran, pemisahan dan penyulingan garam oleh petani garam

Subgolongan ini tidak mencakup :
- Pengolahan garam menjadi garam dapur, seperti garam beryodium, lihat 1077
- Produksi air minum dengan penguapan air garam, lihat 3600

EKSTRAKSI GARAM

Kelompok ini mencakup usaha ekstraksi garam yaitu pengambilan garam dari bawah
tanah termasuk dengan pelarutan dan pemompaan, serta produksi garam dengan
penguapan air laut atau air garam lainnya di tambak/empang/media lainnya, dan
penghancuran, pemisahan dan penyulingan garam oleh petani garam.

PERTAMBANGAN DAN PENGGALIAN LAINNYA YTDL

Subgolongan ini mencakup :

- Pertambangan dan penggalian bermacam-macam material dan mineral, seperti batu
penggosok, asbes, grafit alam, steatite (talc), feldspar, tepung fosil siliceous; aspal
alam, batu beraspal dan bitumen padat alam; dan batu permata, kuarsa, mika dan lain-
lain

PERTAMBANGAN BATU MULIA

Kelompok ini mencakup usaha pertambangan dan penggalian batu mulia/batu
permata, seperti intan. Termasuk kegiatan pemisahan/sortasi, dan pembersihannya
dengan cara lain terhadap batu mulia/batu permata.

PENGGALIAN FELDSPAR DAN KALSIT

Kelompok ini mencakup usaha penggalian feldspar dan kalsit, serta batu tulis/sabak.
Termasuk disini kegiatan pemecahan, penghancuran, penyaringan dan
penghalusannya.
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PERTAMBANGAN ASPAL ALAM

Kelompok ini mencakup usaha pertambangan aspal alam, batu beraspal dan bitumen
padat alam. Termasuk disini kegiatan pemisahan dan penuangan terhadap mineral
tersebut.

PENGGALIAN ASBES
Kelompok ini mencakup usaha penggalian asbes dalam bentuk serabut maupun tidak.
Termasuk disini kegiatan pembersihan dan pemisahannya.

PENGGALIAN KUARSA/PASIR KUARSA
Kelompok ini mencakup usaha penggalian kuarsa/pasir kuarsa/pasir silika. Termasuk
disini kegiatan pemecahan, penghancuran, penyaringan dan penghalusannya.

PERTAMBANGAN DAN PENGGALIAN LAINNYA YTDL

Kelompok ini mencakup usaha pertambangan dan penggalian lainnya yang belum
termasuk dalam golongan manapun. Termasuk kegiatan pemisahan/sortasi, dan
pembersihan dengan cara lain terhadap bahan tambang/galian tersebut.
Pertambangan dan penggalian ini antara lain mika, leusit, yarosit, zeolit, batu
penggosok, grafit alam, steatite (talc), tepung fosil siliceous, oker, toseki dan mineral
logam tanah jarang lainnya.

AKTIVITAS JASA PENUNJANG PERTAMBANGAN

Golongan pokok ini mencakup jasa penunjang yang dikhususkan untuk pertambangan
atas dasar balas jasa (fee) atau kontrak. Golongan pokok ini mencakup jasa eksplorasi
dengan cara pencarian tradisional, seperti pengambilan contoh bijih logam dan
melakukan observasi geologi dengan cara pengeboran, pengeboran percobaan atau
pengeboran ulang sumur minyak, mineral logam dan bukan logam. Jasa khusus
lainnya mencakup pembangunan fondasi sumur minyak dan gas, penyemenan
pinggiran sumur minyak dan gas, pembersihan, penimbaan dan pengepelan sumur
minyak dan gas, pemompaan dan pengeringan tambang, jasa pemindahan di
pertambangan dan lain-lain.

AKTIVITAS PENUNJANG PERTAMBANGAN MINYAK BUMI DAN GAS ALAM
Golongan ini mencakup kegiatan jasa pertambangan atas dasar balas jasa (fee) atau
kontrak pada pengambilan minyak dan gas. Golongan ini mencakup jasa eksplorasi
yang berhubungan dengan pengambilan minyak bumi dan gas alam, pengeboran dan
pengeboran ulang secara langsung, pemasangan alat pemboran minyak di lokasi
pertambangan, penyemenan, perbaikan dan pembongkaran pinggiran sumur minyak
dan gas, pemompaan sumur, penyumbatan dan penutupan sumur, perubahan menjadi
gas kembali dan pencairan gas alam untuk kemudahan pengangkutan yang dilakukan
di lokasi pertambangan. Golongan ini juga mencakup jasa pemompaan dan
penyaluran pada pengeboran percobaan dan jasa pemadam kebakaran di ladang atau
sumur minyak dan gas bumi.

AKTIVITAS PENUNJANG PERTAMBANGAN MINYAK BUMI DAN GAS ALAM
Subgolongan ini mencakup kegiatan jasa pengambilan minyak dan gas atas dasar
balas jasa atau kontrak.
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Subgolongan ini mencakup :

- Jasa eksplorasi dalam hubungannya dengan pengambilan minyak atau gas dengan
cara tradisional, contohnya membuat observasi geologi pada tambang berprospek

- Pengeboran dan pengeboran ulang; pemasangan alat pengeboran di lokasi
pertambangan; perbaikan dan pembongkaran penyemenan sumur minyak dan sumur
gas; pembuatan saluran sumur; penyumbatan dan penutupan sumur

- Pencairan dan regasifikasi gas alami untuk kebutuhan transportasi, dikerjakan di
lokasi pertambangan

- Jasa pemompaan dan penyaluran tambang atas dasar balas jasa atau kontrak

- Pengeboran percobaan dalam hubungannya dengan penyulingan minyak bumi dan
gas

- Jasa pemadam kebakaran ladang minyak dan gas

Subgolongan ini tidak mencakup :

- Jasa operator pada ladang minyak bumi dan gas, lihat 0610, 0620

- Jasa perbaikan khusus mesin pertambangan, lihat 3312

- Pencairan dan regasifikasi gas alam untuk tujuan pengangkutan, dikerjakan di luar
lokasi pertambangan, lihat 5221

- Survei geofisika, geologi dan seismik, lihat 7110

AKTIVITAS PENUNJANG PERTAMBANGAN MINYAK BUMI DAN GAS ALAM
Kelompok ini mencakup kegiatan jasa yang berkaitan dengan pertambangan minyak
dan gas bumi yang dilakukan atas dasar balas jasa (fee) atau kontrak, seperti jasa
eksplorasi pengambilan minyak atau gas dengan cara tradisional yaitu membuat
observasi geologi, pemasangan alat pengeboran, perbaikan dan pembongkaran
penyemenan sumur minyak dan sumur gas, pembuatan saluran sumur, pemompaan
sumur produksi, penyumbatan dan penutupan sumur produksi, pengujian produksi,
dismantling, pencairan dan regasifikasi gas alam untuk kebutuhan transportasi di lokasi
pertambangan, pengeboran percobaan dalam rangka penyulingan minyak bumi dan
gas alam dan jasa pemadam kebakaran ladang minyak bumi dan gas alam.

AKTIVITAS PENUNJANG PERTAMBANGAN DAN PENGGALIAN LAINNYA
Golongan ini mencakup jasa penunjang atas dasar balas jasa (fee) atau kontrak, yang
dibutuhkan kegiatan pertambangan dan penggalian selain minyak bumi dan gas alam.
Golongan ini juga mencakup jasa eksplorasi, jasa pemompaan dan pengeringan dan
pengeboran percobaan dan pengeboran sumur atau ladang percobaan.

AKTIVITAS PENUNJANG PERTAMBANGAN DAN PENGGALIAN LAINNYA
Subgolongan ini mencakup jasa penunjang atas dasar balas jasa atau kontrak, yang
dibutuhkan dalam kegiatan pertambangan golongan pokok 05, 07, dan 08.

Subgolongan ini mencakup :
- Jasa eksplorasi, misalnya dengan cara tradisional seperti mengambil contoh bijih dan
membuat observasi geologi pada tambang berprospek
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- Percobaan penggalian dan pengeboran sumur atau ladang tambang

- Jasa pemompaan dan pengeringan hasil tambang

Subgolongan ini tidak mencakup :

- Pengoperasian tambang atau penggalian atas dasar balas jasa atau kontrak, lihat
golongan pokok 05,07, dan 08

- Jasa reparasi khusus mesin pertambangan, lihat 3312

- Jasa survei geofisika atas dasar balas jasa atau kontrak, lihat 7110

09900 AKTIVITAS PENUNJANG PERTAMBANGAN DAN PENGGALIAN LAINNYA
Kelompok ini mencakup jasa penunjang atas dasar balas jasa atau kontrak, yang
dibutuhkan dalam kegiatan pertambangan golongan pokok 05, 07, dan 08, seperti jasa
eksplorasi misalnya dengan cara tradisional seperti mengambil contoh bijih dan
membuat observasi geologi, jasa pemompaan dan penyaluran hasil tambang dan jasa
percobaan penggalian dan pengeboran ladang atau sumur tambang.
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C INDUSTRI PENGOLAHAN
Kategori ini meliputi kegiatan ekonomi/lapangan usaha di bidang perubahan secara
kimia atau fisik dari bahan, unsur atau komponen menjadi produk baru. Bahan baku
industri pengolahan berasal dari produk pertanian, kehutanan, perikanan,
pertambangan atau penggalian seperti produk dari kegiatan industri pengolahan
lainnya. Perubahan, pembaharuan atau rekonstruksi yang pokok dari barang secara
umum diperlakukan sebagai industri pengolahan. Unit industri pengolahan
digambarkan sebagai pabrik, mesin atau peralatan yang khusus digerakkan dengan
mesin dan tangan. Termasuk kategori industri pengolahan di sini adalah unit yang
mengubah bahan menjadi produk baru dengan menggunakan tangan, kegiatan
maklon atau kegiatan penjualan produk yang dibuat di tempat yang sama di mana
produk tersebut dijual dan unit yang melakukan pengolahan bahan-bahan dari pihak
lain atas dasar kontrak.

10 INDUSTRI MAKANAN
Golongan pokok ini mencakup pengolahan produk pertanian, kehutanan dan
perikanan menjadi makanan dan juga mencakup produk setengah jadi yang tidak
secara langsung menjadi produk makanan tetapi nilainya dapat lebih besar atau lebih
kecil. Golongan pokok ini terdiri dari kegiatan yang berhubungan dengan berbagai
macam produk makanan. Produksi dapat dilakukan atas usaha sendiri atau oleh pihak
lain. Beberapa kegiatan dianggap sebagai industri pengolahan walaupun kegiatannya
adalah perdagangan eceran dari produk yang dihasilkan sendiri. Tetapi ketika
pengolahan yang dilakukan adalah minimal dan tidak menyebabkan suatu perubahan
nyata, unit tersebut diklasifikasikan dalam perdagangan besar dan eceran (Kategori G).

101 INDUSTRI PENGOLAHAN DAN PENGAWETAN DAGING
Golongan ini mencakup operasi rumah potong hewan yang berkaitan dengan
pemotongan hewan, pengulitan atau pengemasan daging. Golongan ini juga
mencakup produksi hasil sampingan binatang, minyak babi dan lemak lainnya yang
dapat dimakan yang berasal dari binatang, wol, bulu binatang termasuk bulu burung.
Golongan ini tidak mencakup kegiatan pengolahan daging menjadi makanan,
perdagangan besar dan pengemasan daging.

1011 KEGIATAN RUMAH POTONG DAN PENGEPAKAN DAGING BUKAN UNGGAS
Subgolongan ini mencakup :
- Kegiatan operasional rumah potong hewan, yang berkaitan dengan kegiatan
pemotongan, pengulitan, pembersihan dan pengepakan daging, seperti daging sapi,
babi, biri-biri, kelinci, domba, unta dan daging segar lainnya bukan unggas

Subgolongan ini juga mencakup :

- Pemotongan dan pengolahan paus di darat atau di kapal khusus

- Produksi kulit jangat dari tempat pemotongan hewan termasuk fellmongery
- Pengolahan sisaan atau isi perut hewan (offal)

- Produksi pulled wol
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- Produksi bulu

Subgolongan ini tidak mencakup :

- Industri pengolahan daging olahan yang didinginkan dan masakan unggas, lihat
1075

- Industri pengolahan sup yang berisi daging, lihat 1079

- Perdagangan besar daging, lihat 4632

- Pengemasan/pengepakan daging atas dasar balas jasa atau kontrak, lihat 8292

KEGIATAN RUMAH POTONG DAN PENGEPAKAN DAGING BUKAN UNGGAS
Kelompok ini mencakup kegiatan operasional rumah potong hewan yang berkaitan
dengan kegiatan pemotongan, pengulitan, pembersihan dan pengepakan daging,
seperti daging sapi, babi, biri-biri, kelinci, domba, unta dan daging segar lainnya bukan
unggas, kegiatan pengurusan hasil sampingan, seperti produksi kulit dan jangat dari
tempat pemotongan hewan termasuk fellmongery, penjemuran tulang, pengolahan
sisaan atau kotoran hewan, penyortiran wol dan bulu dan pembersihan lemak.
Termasuk kegiatan pemotongan dan pengolahan paus di darat atau di kapal khusus.
Pemotongan yang dilakukan oleh pedagang dimasukkan dalam golongan 462, 472
dan 478.

KEGIATAN RUMAH POTONG DAN PENGEPAKAN DAGING UNGGAS
Subgolongan ini mencakup :

- Kegiatan operasional rumah potong unggas dan pengepakan daging unggas
- Pemrosesan sisa atau isi perut unggas (offal)

- Produksi bulu unggas

Subgolongan ini tidak mencakup :

- Industri pengolahan daging olahan yang didinginkan dan masakan unggas, lihat
1075

- Industri pengolahan sup yang berisi daging, lihat 1079

- Perdagangan besar daging, lihat 4632

- Pengemasan daging, lihat 8292

KEGIATAN RUMAH POTONG DAN PENGEPAKAN DAGING UNGGAS

Kelompok ini mencakup kegiatan operasional rumah potong unggas dan pengepakan
daging unggas, termasuk kegiatan pengurusan hasil sampingan, seperti pemrosesan
sisa atau kotoran unggas, pementangan kulit, penyortiran bulu dan pembersihan
lemak. Pemotongan yang dilakukan oleh pedagang dimasukkan dalam golongan 462,
472 dan 478.

INDUSTRI PENGOLAHAN DAN PENGAWETAN PRODUK DAGING DAN DAGING
UNGGAS

Subgolongan ini mencakup :

- Produksi daging beku dalam bentuk carcase

- Produksi daging beku yang telah dipotong

- Produksi daging beku dalam porsi tersendiri
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- Produksi daging yang dikeringkan, daging yang diasinkan atau daging yang
diasapkan

- Produksi produk-produk daging, seperti sosis, salami, puding, "andovillettes",
saveloy, bologna, patc, rillet, daging ham

Subgolongan ini juga mencakup :
- Pengolahan daging ikan paus di darat atau di kapal khusus

Subgolongan ini tidak mencakup :

- Industri pengolahan daging olahan yang didinginkan dan masakan unggas, lihat
1075

- Industri pengolahan sup yang berisi daging, lihat 1079

- Perdagangan besar daging, lihat 4630

- Pengemasan daging, lihat 8292

10130 INDUSTRI PENGOLAHAN DAN PENGAWETAN PRODUK DAGING DAN DAGING
UNGGAS
Kelompok ini mencakup usaha pengolahan dan pengawetan produk daging dan
daging unggas dengan cara pengalengan, pengasapan, penggaraman, pembekuan,
pemanisan, pengiradiasian (dengan iradiator) dan sebagainya. Kegiatannya mencakup
produksi daging beku dalam bentuk carcase, produksi daging beku yang telah
dipotong, produksi daging beku dalam porsi tersendiri, produksi daging yang
dikeringkan, daging yang diasinkan atau daging yang diasapkan, produksi produk-
produk daging, seperti sosis, salami, puding, "andovillettes", saveloy, bologna, patc,
rillet, dan daging ham. Termasuk kegiatan pengolahan daging paus di darat atau di
kapal khusus.

102 INDUSTRI PENGOLAHAN DAN PENGAWETAN IKAN DAN BIOTA AIR
Golongan ini mencakup pengolahan dan pengawetan ikan dengan menggunakan
bermacam cara. Golongan ini juga mencakup produksi tepung ikan baik untuk
konsumsi manusia atau bukan, makanan binatang, pengolahan ganggang laut dan
kegiatan kapal yang hanya berkaitan dengan pengolahan dan pengawetan ikan.
Golongan ini tidak mencakup pengolahan makanan dari ikan, pengolahan paus di
daratan atau kapal khusus, produksi minyak dan lemak yang bahan bakunya berasal
dari laut.

1021 INDUSTRI PENGOLAHAN DAN PENGAWETAN IKAN DAN PRODUK IKAN
Subgolongan ini mencakup :
- Pengolahan dan pengawetan ikan, seperti pembekuan, pengeringan, pengasapan,
pengasinan, pencelupan ke dalam air asin
- Produksi hasil ikan, seperti ikan yang dimasak, ikan fillet, telur ikan, caviar, pengganti
caviar
- Kegiatan kapal yang digunakan hanya untuk pengolahan dan pengawetan ikan dan
biota air lainnya dalam hal ini tidak termasuk pengalengannya
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- Produksi tepung ikan untuk konsumsi manusia dan makanan hewan
- Produksi daging dan bagian dari ikan bukan untuk konsumsi manusia

INDUSTRI PENGGARAMAN/PENGERINGAN IKAN

Kelompok ini mencakup usaha pengolahan dan pengawetan ikan (bersirip/pisces)
melalui proses penggaraman/pengeringan, seperti ikan tembang asin, ikan teri asin,
dan ikan kering tawar.

INDUSTRI PENGASAPAN/PEMANGGANGAN IKAN

Kelompok ini mencakup usaha pengolahan dan pengawetan ikan (bersirip/pisces)
melalui proses pengasapan/pemanggangan seperti ikan bandeng asap, ikan julung-
julung/roa asap, ikan fufu/asar asap, ikan lele asap, dan ikan patin asap.

INDUSTRI PEMBEKUAN IKAN

Kelompok ini mencakup usaha pengawetan ikan (bersirip/pisces) melalui proses
pembekuan, seperti ikan bandeng beku, ikan tuna/cakalang beku dan kakap beku.
Termasuk juga ikan utuh maupun dipotong (fillet, loin, saku, steak, chunk, brown meat)
yang dibekukan. Kegiatan ini tidak termasuk usaha pendinginan ikan dengan es yang
dimaksud untuk mempertahankan kesegaran ikan tersebut (10217).

INDUSTRI PEMINDANGAN IKAN

Kelompok ini mencakup usaha pengolahan dan pengawetan ikan (bersirip/pisces)
melalui proses pemindangan, seperti pindang bandeng/paso, pindang tongkol,
pindang cuwe, pindang naya, pindang lemuru/tembang, pindang layang, dan pindang
cakalang.

INDUSTRI PERAGIAN/FERMENTASI IKAN

Kelompok ini mencakup usaha pengolahan dan pengawetan ikan (bersirip/pisces)
melalui proses peragian/fermentasi, seperti peragian/fermentasi peda, ikan kayu, dan
kecap ikan.

INDUSTRI BERBASIS DAGING LUMATAN DAN SURIMI

Kelompok ini mencakup usaha pengolahan dan pengawetan ikan (bersirip/pisces)
melalui proses pelumatan daging ikan/ penggilingan. Termasuk industri daging lumat
yang dicampur bahan tambahan melalui proses pemasakan atau tidak dimasak
kemudian dibekukan. Contoh berbasis daging lumatan dan surimi: mata goyang, kurisi,
dll. Berbasis surimi: baso, nuget, otak-otak, kamaboko, sosis, pempek, siomay, dimsum,
chikuwa, imitation crab.

INDUSTRI PENDINGINAN/PENGESAN IKAN
Kelompok ini mencakup usaha pengolahan dan pengawetan ikan (bersirip/pisces)
melalui proses pendinginan/pengesan.

INDUSTRI PENGOLAHAN DAN PENGAWETAN LAINNYA UNTUK IKAN

Kelompok ini mencakup usaha pengolahan dan pengawetan ikan (bersirip/pisces)
dengan cara selain yang tercakup dalam kelompok 10211 s.d. 10217. Termasuk
kegiatan kapal yang digunakan hanya untuk pengolahan dan pengawetan ikan dan
biota air lainnya (dalam hal ini tidak termasuk pengalengannya), produksi tepung ikan
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untuk konsumsi manusia dan makanan hewan dan produksi daging dan bagian dari
ikan bukan untuk konsumsi manusia, konsentrat tepung ikan. Termasuk dalam
kelompok ini adalah industri pengolahan dan pengawetan ikan dengan menggunakan
radiasi (dengan iradiator).

INDUSTRI PENGOLAHAN DAN PENGAWETAN IKAN DAN BIOTA AIR DALAM
KALENG

Subgolongan ini mencakup :

- Pengolahan dan pengawetan ikan, mollusca, crustacea dan biota air lainnya dalam
kaleng (pengalengan)

- Kegiatan kapal yang digunakan hanya untuk pemrosesan dan pengawetan ikan dan
biota air lainnya dalam hal ini pengalengannya

INDUSTRI PENGOLAHAN DAN PENGAWETAN IKAN DAN BIOTA AIR (BUKAN
UDANG) DALAM KALENG

Kelompok ini mencakup usaha pengolahan dan pengawetan ikan dan biota perairan
lainnya kecuali udang melalui proses pengalengan, seperti ikan sardencis dalam
kaleng, kerang dalam kaleng, lemuru dalam kaleng, mackarel dalam kaleng,
cephalopoda (cumi/gurita/sotong) dalam kaleng, tuna dalam kaleng, rajungan/kepiting
dalam kaleng. Kegiatan kapal pengolah ikan yang hanya melakukan pengolahan dan
pengawetan dalam kaleng (tanpa melakukan kegiatan penangkapan) termasuk dalam
kelompok ini.

INDUSTRI PENGOLAHAN DAN PENGAWETAN UDANG DALAM KALENG
Kelompok ini mencakup usaha pengolahan dan pengawetan udang melalui proses
pengalengan (udang dalam kaleng). Kegiatan kapal pengolah udang yang hanya
melakukan pengolahan dan pengawetan dalam kaleng (tanpa melakukan kegiatan
penangkapan) termasuk dalam kelompok ini.

INDUSTRI PENGOLAHAN DAN PENGAWETAN BIOTA AIR LAINNYA
Subgolongan ini mencakup :

- Pengolahan dan pengawetan crustacea, dan mollusca, seperti pembekuan,
pengeringan, pengasapan, pengasinan, pencelupan ke dalam air asin, pengalengan
dan lain-lain

- Produksi produk crustacea, mollusca, seperti dimasak, fillet, telur

- Produksi tepung biota air lainnya untuk konsumsi manusia atau makanan hewan
- Produksi daging dan bagian biota air lainnya bukan untuk konsumsi manusia

- Kegiatan kapal yang digunakan hanya untuk pemrosesan dan pengawetan biota air
lainnya

- Pengolahan rumput laut

Subgolongan ini tidak mencakup :

- Pengolahan paus di darat atau di kapal khusus, lihat 1013

- Kegiatan kapal yang digunakan hanya untuk pemrosesan dan pengawetan biota air
lainnya, lihat 1021

- Produksi minyak dan lemak dari material laut, lihat 1049
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- Industri pengolahan masakan ikan beku, lihat 1075
- Industri soup ikan, lihat 1079

INDUSTRI PENGGARAMAN/PENGERINGAN BIOTA AIR LAINNYA

Kelompok ini mencakup usaha pengolahan dan pengawetan crustacea, mollusca,
echinodermata dan biota perairan lainnya melalui proses penggaraman/pengeringan,
seperti udang asin, cumi-cumi asin, ebi, ubur-ubur asin, sotong asin, teripang kering,
sotong kering, dan lainnya.

INDUSTRI PENGASAPAN/PEMANGGANGAN BIOTA AIR LAINNYA

Kelompok ini mencakup usaha pengolahan dan pengawetan crustacea, mollusca,
echinodermata dan biota perairan lainnya melalui proses pengasapan/pemanggangan,
seperti sotong asap/panggang, teripang asap/panggang.

INDUSTRI PEMBEKUAN BIOTA AIR LAINNYA

Kelompok ini mencakup usaha pengawetan crustacea, mollusca, echinodermata dan
biota perairan lainnya melalui proses pembekuan, seperti udang beku, paha kodok
beku, cephalopoda (cumi/sotong/gurita) beku, kepiting/rajungan beku, dan kerang
beku. Kegiatan ini tidak termasuk usaha pendinginan crustacea, mollusca dan biota air
lainnya dengan es yang dimaksud untuk mempertahankan kesegarannya (10297).

INDUSTRI PEMINDANGAN BIOTA AIR LAINNYA
Kelompok ini mencakup usaha pengolahan dan pengawetan crustacea, mollusca,
echinodermata dan biota perairan lainnya melalui proses pemindangan.

INDUSTRI PERAGIAN/FERMENTASI BIOTA AIR LAINNYA

Kelompok ini mencakup usaha pengolahan dan pengawetan crustacea, mollusca,
echinodermata dan biota perairan lainnya melalui proses peragian/fermentasi seperti
terasi udang.

INDUSTRI BERBASIS LUMATAN BIOTA AIR LAINNYA

Kelompok ini mencakup usaha pengolahan dan pengawetan biota air lainnya melalui
proses pelumatan daging/penggilingan/pencampuran bahan tambahan/pengukusan,
seperti lumatan cumi, lumatan udang, baso udang, baso cumi, baso kepiting, dan kaki
naga udang.

INDUSTRI PENDINGINAN/PENGESAN BIOTA AIR LAINNYA

Kelompok ini mencakup usaha pengolahan dan pengawetan crustacea, mollusca,
echinodermata dan biota perairan lainnya melalui proses pendinginan/pengesan,
seperti cumi segar, kerang segar, teripang segar, dan kepiting segar.

INDUSTRI PENGOLAHAN RUMPUT LAUT
Kelompok ini mencakup usaha pengolahan rumput laut menjadi rumput laut kering
dan olahan (alkali treated caragenan chips), gelatin, agar-agar, karagenan dan lainnya.
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INDUSTRI PENGOLAHAN DAN PENGAWETAN LAINNYA UNTUK BIOTA AIR
LAINNYA

Kelompok ini mencakup usaha pengolahan dan pengawetan crustacea, mollusca,
echinodermata dan biota perairan lainnya dengan cara selain yang tercakup dalam
kelompok 10291 s.d. 10298, seperti tepung udang, tepung kerang, dan tepung kodok.
Termasuk dalam kelompok ini adalah industri pengolahan dan pengawetan untuk
biota air lainnya dengan menggunakan radiasi (dengan iradiator).

INDUSTRI PENGOLAHAN DAN PENGAWETAN BUAH-BUAHAN DAN SAYURAN
Golongan ini mencakup pembuatan makanan yang utamanya terdiri dari sayur-
sayuran dan buah-buahan, dengan menggunakan berbagai macam cara pengolahan
dan pengawetan serta mencakup produk sayuran dan buah-buahan. Golongan ini juga
mencakup pembuatan makanan siap saji yang tidak tahan lama yang berasal dari
sayur-sayuran dan buah-buahan, seperti salad, sayuran yang sudah dipotong-potong
atau dikupas, tahu; industri pengupasan kentang, pengolahan lain dari kentang
termasuk makanan dan tepung kentang, pemanggangan dan pengolahan makanan
dari kacang dan pasta. Golongan ini tidak mencakup industri pengolahan makanan
atau tepung dari sayuran polong, pengolahan makanan dari sayuran dan sari buatan
dan pengawetan buah dan kacang-kacangan dengan gula (lihat 107).

INDUSTRI PENGOLAHAN DAN PENGAWETAN BUAH-BUAHAN DAN SAYURAN
DENGAN CARA DIASINKAN, DILUMATKAN, DIKERINGKAN DAN DIBEKUKAN
Subgolongan ini mencakup :

- Industri makanan yang utamanya terdiri dari buah atau sayur, kecuali makanan cepat
saji yang dibekukan atau dalam kaleng

- Industri pengolahan dan pengawetan kentang, meliputi industri bubur kentang yang
dikeringkan, industri pengolahan kentang beku, industri makanan kecil dari kentang,
industri kentang garing (segar dan kering) dan industri tepung kentang

- Pengawetan buah, kacang atau sayuran, seperti pendinginan, pengeringan,
pencelupan ke minyak atau cuka dan lain-lain

- Industri produk makanan dari buah atau sayuran -Industri selai, marmalad (selai
jeruk) dan jelly makan

- Pemanggangan kacang

- Industri makanan dan pasta dari kacang

INDUSTRI PENGASINAN BUAH-BUAHAN DAN SAYURAN

Kelompok ini mencakup usaha pengawetan buah-buahan dan sayuran dengan proses
pengasinan, baik dalam bentuk kemasan ataupun tidak, seperti asinan kedondong,
asinan wortel.

INDUSTRI PELUMATAN BUAH-BUAHAN DAN SAYURAN

Kelompok ini mencakup usaha pengawetan buah-buahan dan sayuran dengan proses
pelumatan, baik dalam bentuk kemasan ataupun tidak, seperti selai mangga, jelly
murbai, dan cabe giling.
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INDUSTRI PENGERINGAN BUAH-BUAHAN DAN SAYURAN

Kelompok ini mencakup usaha pengawetan buah-buahan dan sayuran dengan cara
pengeringan, baik dalam bentuk kemasan ataupun tidak, seperti kismis (anggur),
bawang merah, bawang putih, cabe kering, rebung kering dan jamur kering. Termasuk
Industri keripik dari buah dan sayuran.

INDUSTRI PEMBEKUAN BUAH-BUAHAN DAN SAYURAN
Kelompok ini mencakup usaha pengawetan buah-buahan dan sayuran dengan proses
pembekuan, seperti buah-buahan beku dan sayur-sayuran beku.

INDUSTRI PENGOLAHAN DAN PENGAWETAN BUAH-BUAHAN DAN SAYURAN
DALAM KALENG

Subgolongan ini mencakup :

- Pengolahan dan pengawetan buah-buahan, kacang atau sayuran dalam kaleng

INDUSTRI PENGOLAHAN DAN PENGAWETAN BUAH-BUAHAN DAN SAYURAN
DALAM KALENG

Kelompok ini mencakup usaha pengolahan dan pengawetan buah-buahan dan
sayuran melalui proses pengalengan, seperti nanas dalam kaleng, rambutan dalam
kaleng, kacang dalam kaleng dan wortel dalam kaleng. Yang dimaksud pengalengan di
sini merupakan proses pengawetan dan bukan hanya pengemasan.

INDUSTRI PENGOLAHAN SARI BUAH DAN SAYURAN
Subgolongan ini mencakup :

- Industri pengolahan sari buah atau sayuran

- Produksi konsentrat dari buah dan sayuran segar

INDUSTRI PENGOLAHAN SARI BUAH DAN SAYURAN

Kelompok ini mencakup usaha pengawetan buah-buahan dan sayuran dengan cara
pengolahan sari buah-buahan dan sayuran, seperti bubuk sari buah-buahan, air/sari
pekat buah-buahan dan air/sari pekat sayuran (konsentrat), nektar buah dan atau
sayuran.

INDUSTRI PENGOLAHAN DAN PENGAWETAN LAINNYA BUAH-BUAHAN DAN
SAYURAN

Subgolongan ini mencakup :

- Industri pengolahan makanan dari buah dan sayuran, seperti salad, pengupasan atau
pemotongan sayuran

- Industri tahu dan tempe kedelai

- Industri pengolahan dan pengawetan kedelai dan kacang-kacangan lainnya

- Industri pengupasan kentang

Subgolongan ini tidak mencakup :

- Industri tepung atau tepung yang berasal dari sayuran jenis polong, lihat 1061
- Pengawetan buah dan kacang menjadi manisan, lihat 1073

- Industri pengolahan makanan sayur, lihat 1075

- Industri konsentrat buatan, lihat 1079
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INDUSTRI TEMPE KEDELAI

Kelompok ini mencakup usaha pembuatan tempe dari kedelai. Usaha pembuatan
tempe yang bahan bakunya selain kedelai (dari kacang tanah/kacang-kacangan
lainnya), seperti tempe bongkrek, dimasukkan dalam kelompok 10393.

INDUSTRI TAHU KEDELAI

Kelompok ini mencakup usaha pembuatan tahu dari kedelai. Usaha pembuatan tahu
yang bahan bakunya selain kedelai (dari kacang tanah/kacang-kacangan lainnya)
dimasukkan dalam kelompok 10393.

INDUSTRI PENGOLAHAN DAN PENGAWETAN KEDELAI DAN KACANG-
KACANGAN LAINNYA SELAIN TAHU DAN TEMPE

Kelompok ini mencakup usaha pengolahan dan pengawetan kedelai dan kacang-
kacangan lainnya selain tahu dan tempe seperti natto, yuba/kembang tahu, fu zhu, dan
douchi. Termasuk tempe gembus dan tempe bongkrek.

INDUSTRI PENGOLAHAN DAN PENGAWETAN LAINNYA BUAH-BUAHAN DAN
SAYURAN BUKAN KACANG-KACANGAN

Kelompok ini mencakup usaha pengawetan buah-buahan dan sayuran dengan cara
selain yang tercakup dalam subgolongan 10391 s.d. 10393, seperti industri
pengupasan kentang, produk buah-buahan dan sayuran yang diproses dengan
pasteurisasi atau sterilisasi dan dikemas dalam kemasan selain kaleng.

INDUSTRI MINYAK DAN LEMAK NABATI DAN HEWANI

Golongan ini mencakup pembuatan dan pengolahan minyak dan lemak kasar atau
minyak dan lemak suling nabati dan hewani. Golongan ini mencakup pembuatan
tepung berlemak, minyak dari kacang-kacangan, biji-bijian dan sayuran, pembuatan
margarin, melanges dan yang sejenisnya, dan lemak bahan campuran untuk memasak.
Golongan ini juga mencakup pembuatan minyak/lemak hewan yang tidak dapat
dimakan, ekstrak ikan dan minyak ikan, dan produk sisa lainnya dari pembuatan
minyak. Golongan ini tidak mencakup pembuatan dan penyulingan minyak babi dan
lemak hewan lain yang dapat dimakan, penggilingan jagung basah, produk minyak
essen, dan pengolahan minyak dan lemak dengan proses kimia.

INDUSTRI MINYAK DAN LEMAK NABATI DAN HEWANI (BUKAN KELAPA DAN
KELAPA SAWIT)

Subgolongan ini mencakup industri minyak dan lemak mentah atau olahan yang
berasal dari sayuran atau binatang, kecuali pengubahan atau pembersihan lemak babi
dan lemak-lemak binatang lain

Subgolongan ini mencakup :

- Industri minyak sayur mentah, seperti minyak zaitun, minyak kedelai, minyak biji
bunga matahari, minyak biji kapas, rape, minyak mustard, minyak biji rami dan lain-lain
- Industri pengolahan minyak murni dari sayuran, seperti minyak zaitun, minyak kedelai
- Industri tepung atau makanan yang tidak dihilangkan minyaknya (non deffated) dari
biji yang menghasilkan minyak, kacang berminyak atau biji berminyak
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- Industri margarin

- Industri melanges dan sejenisnya

- Industri minyak masak campuran

- Pengolahan minyak sayur, seperti penghancuran, pendidihan, pengeringan,
hidrogenasi

INDUSTRI MINYAK MENTAH DAN LEMAK NABATI

Kelompok ini mencakup usaha pengolahan bahan-bahan dari nabati menjadi minyak
mentah (crude oil) yang masih perlu diolah lebih lanjut dan biasanya produk ini dipakai
oleh industri lain (kecuali minyak mentah kelapa sawit (crude plam oil) dan minyak
mentah kelapa) termasuk juga industri hasil lemak dari nabati yang dapat digunakan
sebagai bahan makanan, seperti minyak bunga matahari.

INDUSTRI MARGARINE
Kelompok ini mencakup usaha pembuatan margarine dari minyak makan nabati.

INDUSTRI MINYAK MENTAH DAN LEMAK HEWANI SELAIN IKAN

Kelompok ini mencakup usaha pengolahan bahan-bahan dari hewani selain ikan
menjadi minyak mentah dan lemak hewani, seperti minyak/lemak babi, lemak sapi dan
lemak unggas.

INDUSTRI MINYAK IKAN

Kelompok ini mencakup usaha pembuatan minyak yang berbahan baku dari badan
ikan yang berlemak tinggi, seperti lemuru, atau dari organ badan ikan seperti hati
cucut. Mencakup juga industri minyak yang dihasilkan dari hasil sampingan
pengalengan ikan, seperti hasil pengalengan sarden. Pengolahan minyak ikan/biota
perairan lainnya yang digunakan untuk bahan farmasi ataupun kosmetik dimasukkan
dalam subgolongan 2101 dan 2102.

INDUSTRI MINYAK GORENG BUKAN MINYAK KELAPA DAN MINYAK KELAPA
SAWIT

Kelompok ini mencakup usaha pembuatan minyak goreng lainnya, bukan minyak
goreng kelapa dan minyak goreng kelapa sawit, seperti minyak bekatul, minyak goreng
babi dan minyak goreng unggas.

INDUSTRI KOPRA, MINYAK MENTAH DAN MINYAK GORENG KELAPA, DAN
PELET KELAPA

Subgolongan ini mencakup :

- Industri kopra

- Industri minyak mentah kelapa

- Industri minyak goreng kelapa

- Industri pelet dari kelapa

INDUSTRI KOPRA
Kelompok ini mencakup usaha pembuatan kopra.
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INDUSTRI MINYAK MENTAH KELAPA
Kelompok ini mencakup usaha pengolahan kelapa menjadi minyak mentah (crude oil)
yang masih perlu diolah lebih lanjut dan biasanya produk ini dipakai oleh industri lain.

INDUSTRI MINYAK GORENG KELAPA

Kelompok ini mencakup usaha pengolahan lebih lanjut (pemurnian, pemucatan dan
penghilangan bau yang tidak dikehendaki) dari minyak mentah kelapa menjadi minyak
goreng kelapa.

INDUSTRI PELET KELAPA
Kelompok ini mencakup usaha pengolahan lebih lanjut kelapa, seperti pelet kelapa.

INDUSTRI MINYAK MENTAH/MURNI KELAPA SAWIT (CRUDE PALM OIL) DAN
MINYAK GORENG KELAPA SAWIT

Subgolongan ini mencakup :

- Industri minyak mentah kelapa sawit (crude palm oil)

- Industri minyak goreng kelapa sawit

Termasuk dalan subgolongan ini:

- Industri minyak mentah inti kelapa sawit (crude palm kernel oil)

- Industri pemisahan/fraksinasi minyak mentah kelapa sawait dan inti kelapa sawit
- Industri pemurnian minyak mentah kelapa swit dan inti kelapa sawit

- Industri pemisahan/fraksinasi minyak murni kelapa sawit dan inti kelapa sawit

INDUSTRI MINYAK MENTAH KELAPA SAWIT (CRUDE PALM OIL)

Kelompok ini mencakup usaha pengolahan kelapa sawit menjadi minyak mentah
(crude palm oil/CPO) yang masih perlu diolah lebih lanjut dan biasanya produk ini
dipakai oleh industri lain.

INDUSTRI MINYAK MENTAH INTI KELAPA SAWIT (CRUDE PALM KERNEL OIL)
Kelompok ini mencakup usaha pengolahan inti kelapa sawit menjadi minyak mentah
inti (crude palm kernel oil/CPKO) yang masih perlu diolah lebih lanjut dan biasanya
produk ini dipakai oleh industri lain.

INDUSTRI PEMISAHAN/FRAKSINASI MINYAK MENTAH KELAPA SAWIT DAN
MINYAK MENTAH INTI KELAPA SAWIT

Kelompok ini mencakup pemisahan fraksi padat dan fraksi cair dari minyak mentah
kelapa sawit menjadi minyak mentah kelapa sawit olein (Crude Palm Olein) dan minyak
mentah kelapa sawit stearin (Crude Palm Stearin) atau dari minyak mentah inti kelapa
sawit menjadi minyak mentah inti kelapa sawit olein (Crude Palm Kernel Olein) dan
minyak mentah inti kelapa sawit stearin (Crude Palm Kernel Stearin) yang masih perlu
diolah lebih lanjut.

INDUSTRI PEMURNIAN MINYAK MENTAH KELAPA SAWIT DAN MINYAK
MENTAH INTI KELAPA SAWIT

Kelompok ini mencakup pemurnian minyak mentah dari kelapa sawit menjadi minyak
murni kelapa sawit (Refined Bleached Deodorized Palm Oil) atau dari minyak inti
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kelapa sawit menjadi minyak murni inti kelapa sawit (Refined Bleached Deodorized
Palm Kernel Oil) yang masih perlu diolah lebih lanjut.

INDUSTRI PEMISAHAN/FRAKSINASI MINYAK MURNI KELAPA SAWIT
Kelompok ini mencakup usaha pemisahan fraksi padat dan fraksi cair dari minyak
murni kelapa sawit menjadi miyak murni kelapa sawit olein (Refined Bleached
Deodorized Palm Olein) dan minyak murni kelapa sawit stearin (Refined Bleached
Deodorized Palm Stearin).

INDUSTRI PEMISAHAN/FRAKSINASI MINYAK MURNI INTI KELAPA SAWIT
Kelompok ini mencakup usaha pemisahan fraksi padat dan fraksi cair dari minyak
murni inti kelapa sawit menjadi minyak murni inti kelapa sawit olein (Refined Bleached
Deodorized Palm Kernel Olein) dan miyak murni inti kelapa sawit stearin (Refined
Bleached Deodorized Palm Kernel Stearin).

INDUSTRI MINYAK GORENG KELAPA SAWIT

Kelompok ini mencakup usaha pengolahan lebih lanjut (pemurnian, pemucatan dan
penghilangan bau yang tidak dikehendaki) dari minyak mentah kelapa sawit (CPO)
menjadi minyak goreng kelapa sawit yang siap dikonsumsi. Termasuk pengolahan
minyak merah kelapa sawit (red palm oil) dan/atau aktivitas penambahan zat tertentu
pada minyak goreng untuk meningkatkan kualitas/nilai tambah.

INDUSTRI MINYAK MENTAH DAN LEMAK NABATI DAN HEWANI LAINNYA
Subgolongan ini mencakup :

- Industri minyak dan lemak dari binatang yang tidak dapat dimakan

- Produksi (linter) sisaan kapas, bungkil atau ampas dan hasil sisaan lainnya dari
produksi minyak

- Penyulingan minyak dari ikan dan mamalia laut

Subgolongan ini tidak mencakup :

- Pengubahan dan pembersihan lemak babi dan lemak-lemak binatang lain, lihat 1013
- Penggilingan jagung basah, lihat 1062

- Produksi minyak-minyak yang pokok, lihat 2029

- Pengolahan lemak dan minyak dengan proses kimia, lihat 2029

INDUSTRI MINYAK MENTAH DAN LEMAK NABATI DAN HEWANI LAINNYA
Kelompok ini mencakup usaha pengolahan lainnya untuk minyak dan lemak, yang
belum tercakup pada subgolongan 1041 s.d. 1043, seperti industri shorterning (minyak
roti), industri minyak dan lemak dari binatang yang tidak dapat dimakan, produksi
(linter) sisaan kapas, bungkil atau ampas dan hasil sisaan lainnya dari produksi minyak
dan penyulingan minyak dari ikan dan mamalia laut.

INDUSTRI PENGOLAHAN SUSU, PRODUK DARI SUSU DAN ES KRIM

Golongan ini mencakup pembuatan dan pengolahan susu cair segar dan berbagai
produk susu, seperti minuman dari susu, krim, susu bubuk atau susu kental (baik tawar
atau manis), dalam bentuk padat, mentega, yoghurt, keju dan kepala susu, kasein atau
laktosa, es krim dan es lain yang bahan dasarnya susu. Golongan ini tidak mencakup
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produksi susu mentah (seperti susu sapi, unta, biri-biri, kambing, kuda, keledai dan
lain-lain) dan pembuatan susu nabati dan keju tiruan.

INDUSTRI PENGOLAHAN SUSU SEGAR DAN KRIM

Subgolongan ini mencakup :

- Industri pengolahan susu cair segar, susu pasteurisasi, sterilisasi, homogenisasi dan
atau pemanasan ultra (UHT)

- Industri pengolahan krim dari susu cair segar, pasteurisasi, sterilisasi dan
homogenisasi

INDUSTRI PENGOLAHAN SUSU SEGAR DAN KRIM

Kelompok ini mencakup usaha industri pengolahan susu cair segar, susu dipasteurisasi,
disterilisasi, homogenisasi dan atau pemanasan ultra (UHT) dan industri pengolahan
krim dari susu cair segar, pasteurisasi, sterilisasi dan homogenisasi, dalam bentuk cair
atau semi cair dan produk sejenis lainnya.

INDUSTRI PENGOLAHAN SUSU BUBUK DAN SUSU KENTAL

Subgolongan ini mencakup :

- Industri pengolahan susu bubuk, susu kental, atau krimer kental dengan pemanis
atau tidak

- Industri pengolahan susu atau krim dalam bentuk yang padat

INDUSTRI PENGOLAHAN SUSU BUBUK DAN SUSU KENTAL

Kelompok ini mencakup usaha industri pengolahan susu bubuk atau susu kental atau
krimer kental, susu evaporasi, dengan pemanis atau tidak dan industri pengolahan
susu atau krim dalam bentuk yang padat, dan produk sejenis lainnya.

INDUSTRI PENGOLAHAN ES KRIM DAN SEJENISNYA

Subgolongan ini mencakup :

- Industri pengolahan es krim

- Industri pengolahan lainnya yang dapat dimakan, seperti sorbet, es lilin, ice drop dan
es dengan berbagai rasa lainnya

INDUSTRI PENGOLAHAN ES KRIM

Kelompok ini mencakup usaha pembuatan berbagai macam es krim yang bahan
utamanya dari susu. Pembuatan es krim yang bahan utamanya bukan dari susu
dimasukkan dalam kelompok 10532.

INDUSTRI PENGOLAHAN ES SEJENISNYA YANG DAPAT DIMAKAN (BUKAN ES
BATU DAN ES BALOK)

Kelompok ini mencakup usaha pembuatan berbagai macam es yang bahan utamanya
bukan dari susu, seperti sorbet, es lilin, ice drop, es dengan berbagai rasa lainnya, es
mambo dan es puter, premiks es rasa dan produk sejenis es untuk dimakan lainnya.
Usaha es kering (dry ice) dimasukkan dalam kelompok 20112.

INDUSTRI PENGOLAHAN PRODUK DARI SUSU LAINNYA
Subgolongan ini mencakup :
- Industri minuman yang berbahan dasar susu
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- Industri mentega

- Industri yoghurt

- Industri keju dan dadih

- Industri air dadih

- Industri kasein atau laktosa (susu manis)

Subgolongan ini tidak mencakup :

- Produksi susu mentah (sapi), lihat 0141

- Produksi susu mentah (unta), lihat 0143

- Produksi susu mentah (domba, kambing, kuda, keledai), lihat 0144

- Industri pengolahan susu dan keju pengganti dari selain susu, lihat 1079
- Kegiatan es krim parlour, lihat 5610

INDUSTRI PENGOLAHAN PRODUK DARI SUSU LAINNYA

Kelompok ini mencakup usaha pengolahan produk dari susu lainnya, seperti mentega,
yoghurt, keju dan dadih, air dadih, kaseinatau laktosa (susu manis), premiks es krim
bubuk (bubuk es krim), premiks es krim cair, susu fermentasi, whey, dan produk-
produk olahan susu sejenis lainnya. Pembuatan es krim yang bahan utamanya dari
susu dimasukkan dalam kelompok 10531

INDUSTRI PENGGILINGAN PADI-PADIAN, TEPUNG DAN PATI

Golongan ini mencakup penggilingan padi, pembuatan tepung, makanan dari padi-
padian atau sayur-sayuran, seperti halnya pembuatan adonan atau campuran tepung
dari produk tersebut. Golongan ini juga mencakup penggilingan basah jagung dan
sayur-sayuran dan pembuatan tepung dari pati.

INDUSTRI PENGGILINGAN SERELIA DAN BUJI-BIJIAN LAINNYA (BUKAN BERAS
DAN JAGUNG)

Subgolongan ini mencakup :

- Penggilingan serelia seperti produksi tepung, pelet dari gandum, rye, oat atau serelia
lainnya

- Penggilingan sayuran, yaitu produksi tepung atau makanan yang berasal dari
pengeringan sayuran, akar atau umbi-umbian atau kacang-kacangan yang bisa
dimakan

- Industri makanan sereal untuk sarapan pagi

- Industri tepung campuran dan adonan tepung yang sudah dicampur untuk roti, kue,
biskuit, kue dadar.

Subgolongan ini tidak mencakup :
- Industri tepung dan makanan dari kentang, lihat 1031
- Penggilingan jagung basah, lihat 1063

INDUSTRI PENGGILINGAN GANDUM DAN SERELIA LAINNYA
Kelompok ini mencakup usaha penggilingan gandum dan serelia lainnya menjadi
tepung dan pelet, seperti gandum dan sorghum, rye, oat dan serelia lainnya.
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INDUSTRI PENGGILINGAN ANEKA KACANG (TERMASUK LEGUMINOUS)
Kelompok ini mencakup usaha pembuatan tepung dari aneka kacang melalui proses
penggilingan, seperti tepung tepung kacang hijau, tepung kacang kedelai dan tepung
lainnya (seperti dari kacang tanah, kacang merah dan tanaman leguminous lainnya).

INDUSTRI PENGGILINGAN ANEKA UMBI DAN SAYURAN (TERMASUK RHIZOMA)
Kelompok ini mencakup usaha pembuatan tepung dari aneka umbi dan sayuran
termasuk rhizoma melalui proses penggilingan, seperti tepung dari ubi kayu (gaplek),
ubi jalar, talas, irut, jahe, temulawak, kunyit dan kapulaga dan sayuran.

INDUSTRI TEPUNG CAMPURAN DAN ADONAN TEPUNG

Kelompok ini mencakup usaha pembuatan tepung campuran dan adonan tepung yang
sudah dicampur untuk roti, kue, biskuit, kue dadar, termasuk tepung untuk adonan,
misalnya untuk melapisi permukaan ikan atau daging ayam, seperti tepung pelapis,
tepung bumbu, tepung bakwan, tepung bakso, premiks untuk makanan pencuci mulut
berbasis serealia dan pati dan tepung custard tanpa telur.

INDUSTRI MAKANAN SEREAL

Kelompok ini mencakup usaha pembuatan makanan sereal termasuk semua jenis
produk sereal siap santap, instan dan sereal panas. Contoh rolled sereal, granola sereal,
oatmeal instan, corn flakes, puffed gandum atau beras, muesli,produk sereal dari
kedelai dan produk sereal dari tepung serealia dengan menggunakan proses ekstrusi.

INDUSTRI TEPUNG TERIGU
Kelompok ini mencakup usaha pembuatan tepung terigu.

INDUSTRI PATI DAN PRODUK PATI (BUKAN BERAS DAN JAGUNG)
Subgolongan ini mencakup :

- Industri pati dari kentang

- Industri glukosa, sirup glukosa, maltosa, inulin

- Industri gluten

- Industri tapioka dan pengganti tapioka yang diolah dari pati

Subgolongan ini tidak mencakup :
- Industri laktosa (susu manis), lihat 1059
- Produksi gula tebu dan gula bit, lihat 1072

INDUSTRI PATI UBI KAYU
Kelompok ini mencakup usaha pembuatan pati ubi kayu melalui ekstraksi, seperti
tepung tapioka.

INDUSTRI BERBAGAI MACAM PATI PALMA
Kelompok ini mencakup usaha pembuatan pati dari berbagai macam tanaman suku
palma, seperti pati sagu/pati mutiara dan pati aren.
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INDUSTRI GLUKOSA DAN SEJENISNYA

Kelompok ini mencakup usaha pembuatan gula glukosa, selain yang termasuk dalam
kelompok 10721 dan 10722, seperti glucosa, fructosa, lactosa, maltosa, sacharosa, dan
sediaan pemanis lainnya. Termasuk pemanis buatan.

INDUSTRI PATI DAN PRODUK PATI LAINNYA

Kelompok ini mencakup usaha pembuatan berbagai macam pati melalui proses
ekstraksi yang belum termasuk kelompok 10621 s.d. 10623, seperti pati kentang, pati
bengkoang, pati temulawak, pati irut dan pati biji mangga.

INDUSTRI PENGGILINGAN BERAS DAN JAGUNG DAN INDUSTRI TEPUNG BERAS
DAN JAGUNG

Subgolongan ini mencakup :

- Penggilingan padi, termasuk produksi sekam, penggilingan, penghalusan, pemasakan
setengah matang atau pengubahan beras

- Produksi tepung beras

- Industri pati dari beras

- Industri minyak dari beras

- Penggilingan jagung, seperti produksi tepung, pelet dari jagung

- Penggilingan jagung basah

- Industri pati dari jagung

- Industri minyak jagung

INDUSTRI PENGGILINGAN PADI DAN PENYOSOHAN BERAS
Kelompok ini mencakup usaha penggilingan padi menjadi beras, termasuk
penyosohan beras yang terpisah dengan usaha penggilingan padi.

INDUSTRI PENGGILINGAN DAN PEMBERSIHAN JAGUNG
Kelompok ini mencakup usaha penggilingan dan pembersihan jagung.

INDUSTRI TEPUNG BERAS DAN TEPUNG JAGUNG
Kelompok ini mencakup usaha pembuatan tepung beras dan tepung jagung.

INDUSTRI PATI BERAS DAN JAGUNG
Kelompok ini mencakup usaha pembuatan pati beras dan pati jagung (maizena).

INDUSTRI PEMANIS DARI BERAS DAN JAGUNG
Kelompok ini mencakup usaha pembuatan pemanis dari beras dan jagung seperti
fructosa, glucosa, maltosa, sacharosa dan dextrosa.

INDUSTRI MINYAK DARI JAGUNG DAN BERAS
Kelompok ini mencakup usaha pembuatan minyak dari dan jagung dan beras.

INDUSTRI MAKANAN LAINNYA

Golongan ini mencakup produksi berbagai produk makanan yang belum tercakup
pada golongan sebelumnya. Kegiatan yang tercakup seperti pembuatan produk roti,
gula, kokoa, coklat dan gula-gula, pembuatan mie, makroni dan produk sejenis,
hidangan dan makan siap saji dalam keadaan beku, dikaleng atau di bungkus untuk
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dijual, pembuatan teh dan bumbu rempah-rempah, pasta ikan, pengolahan makanan
dengan cara pengasinan, teh herbal, seperti halnya produk makanan khusus dan
makanan yang tidak tahan lama.

INDUSTRI PRODUK ROTI DAN KUE

Subgolongan ini termasuk produk roti segar, beku atau kering, seperti :

- Industri roti tawar dan roti kadet

- Industri kue kering, kue, pie, tart

- Industri biskuit dan produk roti kering lainnya

- Industri pengawetan kue kering dan cake

- Industri produk makanan ringan (cookies, cracker, kue kering) baik yang manis atau
asin

- Industri tortillas

- Industri produk roti yang dibekukan, seperti pancake, waffle, roti kadet

Subgolongan ini tidak mencakup :

- Industri pasta, lihat 1074

- Industri makanan ringan dari kentang, lihat 1039

- Pemanasan roti untuk konsumsi segera, lihat bagian 56

INDUSTRI PRODUK ROTI DAN KUE

Kelompok ini mencakup usaha pembuatan berbagai macam roti, kue dan produk
bakeri lainnya seperti industri roti tawar dan roti kadet; industri kue, pie, tart; industri
biskuit dan produk roti kering lainnya; industri pengawetan kue kering dan cake;
industri produk makanan ringan baik yang manis atau asin; industri tortillas; dan
industri produk roti yang dibekukan, seperti pancake, waffle dan roti kadet.

INDUSTRI GULA

Subgolongan ini mencakup :

- Industri pemurnian gula (sukrosa) dan gula pengganti dari jus tebu, bit, maple dan
kelapa, nira, aren

- Industri sirup gula

- Industri molasse (harum manis)

- Produksi sirup dan gula maple

Sub golongan ini tidak mencakup :
- Industri glukosa, sirup glukosa, maltosa, lihat 1062

INDUSTRI GULA PASIR
Kelompok ini mencakup usaha pembuatan gula yang berbentuk kristal (pasir), bahan
utamanya dari tebu, bit ataupun lainnya.

INDUSTRI GULA MERAH

Kelompok ini mencakup usaha pembuatan gula merah baik berbentuk cetakan,
serbuk/granul maupun cair, yang murni dari nira sebagai bahan baku baik berasal dari
tebu maupun tanaman palma (aren, kelapa dan sejenisnya).
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INDUSTRI SIROP

Kelompok ini mencakup usaha pengolahan gula menjadi sirop, seperti industri sirup
gula dan produksi sirup dan gula maple. Kegiatan pembuatan sirop yang tergabung
dengan pabrik gula dan tidak dapat dipisahkan tersendiri dimasukkan dalam kelompok
10721 atau 10722.

INDUSTRI PENGOLAHAN GULA LAINNYA BUKAN SIROP

Kelompok ini mencakup usaha pengolahan gula ke dalam bentuk lain, termasuk
pembuatan gula batu, gula cair, tepung gula, gula pengganti dari jus tebu, bit, maple
gula cair, gula stevia, kelapa, nira, aren dan molasse (harum manis), toping (non-buah)
saus manis, dan gula merah yang tidak murni dari nira sebagai bahan baku utamanya
dan yang tidak termasuk dalam kelompok 10721 sd. 10723.

INDUSTRI KAKAO, COKELAT DAN KEMBANG GULA

Subgolongan ini mencakup :

- Industri kakao, mentega kakao, lemak kakao dan minyak kakao

- Industri cokelat dan gula-gula dari cokelat

- Industri gula-gula, seperti caramel, cachous, nougat, fondant, cokelat putih

- Industri permen karet

- Pengawetan manisan buah, kacang, kulit buah dan bagian lain dari tumbuhan
- Industri permen obat batuk dan pastilles

Subgolongan ini tidak mencakup :
- Industri gula sukrosa, lihat 1072

INDUSTRI KAKAO
Kelompok ini mencakup usaha pengolahan biji kakao menjadi bubuk kakao, lemak
kakao, pasta kakao, bungkil kakao dan produk kakao lainnya.

INDUSTRI MAKANAN DARI COKELAT DAN KEMBANG GULA DARI COKLAT
Kelompok ini mencakup usaha pembuatan segala macam makanan yang bahan
utamanya dari cokelat seperti cokelat, cokelat compound, coklat couverture, cokelat
imitasi, coklat putih, gula-gula dari cokelat, olesan dan isian berbasis kakao. Termasuk
industri minuman dari cokelat dalam bentuk bubuk maupun cair.

INDUSTRI MANISAN BUAH-BUAHAN DAN SAYURAN KERING

Kelompok ini mencakup usaha pengawetan buah-buahan dan sayuran baik buah,
kacang, kulit buah dan bagian lain dari tumbuhan dengan proses pemanisan dan
pengeringan, baik dalam bentuk kemasan ataupun tidak, seperti manisan pala dan
manisan mangga kering, sayuran dan buah-buahan kering lainnya.

INDUSTRI KEMBANG GULA

Kelompok ini mencakup usaha pembuatan kembang gula termasuk seluruh kembang
gula keras, kembang gula lunak, kembang gula karet, caramel, cachous, nougat,
foundant, dan marzipan, yang bahan utamanya bukan dari coklat.
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INDUSTRI KEMBANG GULA LAINNYA

Kelompok ini mencakup usaha industri kembang gula lainnya, yang tidak termasuk
pada kategori 10731 sd. 10734 seperti permen karet dan permen obat batuk dan
pastilles.

INDUSTRI MAKARONI, MIE DAN PRODUK SEJENISNYA
Subgolongan ini mencakup :

- Industri pasta seperti makaroni dan mie, baik dimasak atau tidak
- Industri couscous

- Industri produk pasta yang dibekukan atau dikalengkan

Subgolongan ini tidak mencakup :
- Industri makanan couscous olahan, lihat 1075
- Industri sup yang bahannya pasta, lihat 1079

INDUSTRI MAKARONI, MIE DAN PRODUK SEJENISNYA

Kelompok ini mencakup usaha pembuatan makaroni, mie, spagheti, bihun, so'un dan
sejenisnya, baik dimasak atau tidak dalam bentuk basah maupun kering. Termasuk
industri couscous dan industri produk pasta yang dibekukan atau dikalengkan.

INDUSTRI MAKANAN DAN MASAKAN OLAHAN

Subgolongan ini mencakup industri makanan siap saji (diolah, dibumbui dan dimasak)
diolah untuk tujuan diawetkan dalam kaleng atau dibekukan dan biasanya dikemas
dan dilabel untuk dijual kembali. Subgolongan ini tidak termasuk pengolahan makanan
untuk konsumsi segera, seperti di restoran. Makanan atau masakan olahan ini
mengandung sedikitnya dua bahan utama yang berbeda (selain bumbu).

Subgolongan ini mencakup :

- Industri masakan daging atau unggas

- Industri masakan ikan (kecuali masakan ikan dan udang dalam kaleng)

- Industri masakan sayuran siap saji

- Industri masakan rebusan dalam kaleng dan makanan di dalam wadah hampa udara
- Industri masakan siap saji yang lain

- Industri pizza beku

Subgolongan ini tidak mencakup :

- Industri makanan segar atau makanan dengan hanya satu macam bahan utama saja,
lihat golongan pokok 10

- Perdagangan besar makanan dan masakan olahan, lihat 4632

- Kegiatan kontraktor jasa makanan, lihat 5629

INDUSTRI MAKANAN DAN MASAKAN OLAHAN

Kelompok ini mencakup industri makanan siap saji (diolah, dibumbui dan dimasak)
diolah untuk tujuan diawetkan dalam kaleng atau dibekukan dan biasanya dikemas
dan dilabel untuk dijual kembali. Mencakup juga industri masakan daging atau unggas,
industri masakan ikan (kecuali masakan ikan dan udang dalam kaleng), industri
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masakan sayuran siap saji, industri masakan rebusan dalam kaleng dan makanan di
dalam wadah hampa udara dan industri masakan siap saji yang lain. Termasuk industri
pizza beku, pepes, presto, dendeng ikan, baby fish goreng/crispy ikan, udang tepung
dan ikan tepung.

INDUSTRI PENGOLAHAN KOPI, TEH DAN HERBAL (HERB INFUSION)

Subgolongan ini mencakup :

- Proses penghilangan kaffein dan penyangraian kopi

- Produksi hasil kopi, seperti kopi sangrai, kopi bubuk, kopi instan, ekstrak dan sari kopi
- Industri pengganti kopi

- Pencampuran teh dan mate

- Industri ekstraksi dan olahan berbahan dasar teh dan mate

- Industri herbal (mint, vervain, chamomil)

INDUSTRI PENGOLAHAN KOPI

Kelompok ini mencakup usaha penyangraian, penggilingan dan pensarian (ekstraksi)
kopi menjadi berbagai macam bubuk atau cairan, seperti kopi sangrai, kopi bubuk,
kopi instan, ekstrak dan sari kopi. Termasuk industri pengganti kopi. Penggilingan kopi
bubuk di tempat pedagang kopi dimasukkan dalam kelompok 47222 dan 47823.

INDUSTRI PENGOLAHAN HERBAL (HERB INFUSION)
Kelompok ini mencakup usaha pengolahan herbal (mint, vervain, chamomil). Termasuk
industri seduhan herbal.

INDUSTRI PENGOLAHAN TEH

Kelompok ini mencakup usaha pengolahan daun teh menjadi teh. Termasuk kegiatan
pencampuran teh dan mate, industri ekstraksi dan olahan berbahan dasar teh dan
mate.

INDUSTRI BUMBU-BUMBUAN DAN PRODUK MASAK LAINNYA

Subgolongan ini mencakup :

- Industri bumbu-bumbu, saus dan rempah-rempah, seperti mayonais, tepung mustar
dan mustar olahan

- Industri madu dan karamel buatan

- Industri cuka

- Pengolahan garam menjadi garam makan yang berkualitas, seperti garam beryodium
- Industri ekstraksi dan jus dari daging, ikan dan biota air lainnya (crustacea, mollusca)
- Industri konsentrat buatan

INDUSTRI KECAP

Kelompok ini mencakup usaha pembuatan kecap dari kedele/kacang-kacangan
lainnya, dan pembuatan tauco (baik dari kedelai/kacang-kacangan lainnya yang masih
segar, maupun dari hasil sisa pembuatan kecap). Usaha pembuatan kecap ikan
tercakup dalam kelompok 10215.
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INDUSTRI BUMBU MASAK DAN PENYEDAP MASAKAN

Kelompok ini mencakup usaha pembuatan bumbu masak dalam keadaan sudah
diramu atau belum, baik berbentuk bubuk ataupun lainnya, seperti bumbu gulai,
bumbu kari, bumbu merica, bubuk jahe, bubuk jinten, bubuk pala, bubuk cabe dan
bubuk kayu manis. Termasuk usaha industri penyedap masakan baik yang asli, natura
maupun sintesa khemis, seperti vetsin dan serbuk panili dan industri bumbu-bumbu,
saus dan rempah-rempah, seperti mayonais, tepung mustar, mustar olahan, sauce
tomat, sauce selada, dan pengganti garam yang digunakan sebagai bumbu pada
produk pangan.

INDUSTRI PRODUK MASAK DARI KELAPA

Kelompok ini mencakup usaha pembuatan produk masak dari kelapa yang belum
tercakup dalam golongan manapun, seperti santan pekat dan santan cair, kecap
kelapa, sari kelapa (nata de coco), kelapa parut kering (dicicated coconut), krim kelapa
dan tepung kelapa.

INDUSTRI PENGOLAHAN GARAM
Kelompok ini mencakup usaha pengolahan garam dapur/konsumsi.

INDUSTRI PRODUK MASAK LAINNYA

Kelompok ini mencakup usaha pembuatan petis, saus tiram, terasi, khitin/khitosan,
atau yang sejenisnya, dengan bahan baku utamanya ikan dan udang ataupun bagian-
bagiannya, industri madu dan karamel buatan, industri ekstraksi dan jus dari daging
dan ikan, industri konsentrat buatan/pembuatan macam-macam makanan yang belum
tercakup dalam golongan manapun, seperti cincau, gist, baking powder, essence dan
cuka makan. Usaha pembuatan terasi udang tercakup dalam kelompok 10295.

INDUSTRI PRODUK MAKANAN LAINNYA

Subgolongan ini mencakup :

- Industri sup dan kaldu

- Industri makanan khusus, seperti formula bayi, susu lanjutan dan makanan lanjutan
lainnya, makanan bayi dan makanan yang mengandung bahan yang dihomogenisasi
- Industri makanan yang tidak tahan lama, seperti sandwich, pizza mentah dan lainnya

Subgolongan ini juga mencakup :

- Industri ragi

- Industri susu dan keju pengganti dari selain susu
- Industri produk telur dan albumin telur

- Industri krimer nabati

Subgolongan ini tidak mencakup :

- Pertanian tanaman rempah-rempah, lihat 0128

- Industri makanan olahan yang tidak tahan lama dari buah-buahan dan sayuran
(misalnya salad, sayuran yang dikupas, bean curd), lihat 1039

- Industri inulin, lihat 1062

- Industri pizza beku, lihat 1075
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- Industri minuman keras, bir, anggur dan soft drink, lihat golongan pokok 11
- Olahan produk botanik untuk keperluan obat-obatan, lihat 2102

INDUSTRI MAKANAN BAYI

Kelompok ini mencakup usaha pembuatan makanan bayi, seperti formula bayi, susu
lanjutan dan makanan lanjutan lainnya, makanan bayi dan makanan yang
mengandung bahan yang dihomogenisasi. Termasuk pembuatan pangan diet dan
keperluan medis khusus bayi dan anak, seperti formula pertumbuhan, makanan
pendamping ASI, dan makanan selingan untuk anak.

INDUSTRI KUE BASAH

Kelompok ini mencakup usaha pembuatan macam-macam makanan kue basah, yaitu
sejenis kue yang relatif tidak tahan lama, seperti wajik, lemper, kue lapis, lumpia, dan
martabak (termasuk pembuatan tape dan lempok).

INDUSTRI MAKANAN DARI KEDELE DAN KACANG-KACANGAN LAINNYA BUKAN
KECAP, TEMPE DAN TAHU

Kelompok ini mencakup usaha pembuatan makanan dari kedele/kacang-kacangan
lainnya bukan kecap dan tempe, seperti keripik/peyek dari kacang-kacangan, daging
sintetis, kacang kapri, kacang asin, kacang telur, kacang sukro, kacang bogor, kacang
atom, kacang mete dan enting-enting. Termasuk produk protein kedelai dan texturized
vegetable protein.

INDUSTRI KERUPUK, KERIPIK, PEYEK DAN SEJENISNYA

Kelompok ini mencakup usaha industri berbagai macam kerupuk, keripik, peyek dan
sejenisnya, seperti kerupuk udang, kerupuk ikan dan kerupuk pati (kerupuk terung).
Dan usaha pembuatan berbagai macam makanan sejenis kerupuk, seperti macam-
macam emping, kecimpring, karak, gendar, opak, keripik paru, keripik bekicot dan
keripik kulit, peyek teri, peyek udang. Kegiatan atau usaha pembuatan keripik/peyek
dari kacang kacangan dimasukkan dalam kelompok 10793

INDUSTRI KRIMER NABATI
Kelompok ini mencakup usaha pembuatan krimer nabati emulsi lemak nabati yang
berasal dari kelapa atau kelapa sawit yang digunakan sebagai campuran makanan atau

minuman.

INDUSTRI DODOL

Kelompok ini mencakup usaha pembuatan dodol yang terbuat diperoleh dari bahan
utama tepung beras atau tepung beras ketan, santan kelapa dan gula, dengan atau
tanpa bahan tambahan lain yang dimasak hingga mencapai tekstur yang diinginkan.
Pembuatan lempok masuk kedalam kelompok 10792

INDUSTRI PRODUK MAKANAN LAINNYA

Kelompok ini mencakup usaha pembuatan produk makanan lainnya yang tidak
diklasifikasikan di tempat lain, seperti telur asin, soup dan kaldu, makanan yang tidak
tahan lama, seperti sandwich, pizza mentah, selongsong sosis dari kolagen, selulosa,
usus hewan, dan lainnya. Termasuk industri ragi, susu dan keju pengganti dari selain
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susu dan produk telur dan albumin telur, pangan diet khusus dewasa dan pangan
keperluan medis khusus dewasa, seperti minuman untuk ibu hamil dan menyusui,
makanan untuk penderita penyakit tertentu, pangan protein produk seperti Hydrolised
Vegetable Protein (HVP).

INDUSTRI MAKANAN HEWAN

Golongan ini mencakup pembuatan makanan siap saji, makanan padat dan makanan
tambahan untuk hewan peliharaan dan ternak, termasuk pembuatan makanan tunggal
(bukan campuran) untuk ternak. Golongan ini juga mencakup pengolahan sisa
pemotongan hewan untuk dibuat makanan hewan. Golongan ini tidak mencakup
produksi tepung ikan untuk makanan hewan (lihat 102), produksi bungkil (lihat 104)
dan kegiatan yang menghasilkan produk sampingan yang dapat bermanfaat sebagai
makanan hewan tanpa pengolahan khusus, seperti ampas, sisa penggilingan padi-
padian (lihat 106) dan lain-lain.

INDUSTRI MAKANAN HEWAN

Subgolongan ini mencakup :

- Industri makanan untuk hewan piaraan, termasuk anjing, kucing, burung, ikan dan
lain-lain

- Industri makanan untuk hewan ternak, termasuk sari makanan ternak dan suplemen
makanan

- Pengolahan makanan tunggal untuk hewan ternak

- Pengolahan isi perut hasil penyembelihan hewan untuk memproduksi makanan
ternak

Subgolongan ini tidak mencakup :

- Produksi tepung ikan untuk makanan hewan, lihat golongan 102

- Produksi bungkil atau ampas biji penghasil minyak, lihat 1042

- Kegiatan yang menghasilkan produk yang berguna sebagai makanan hewan tanpa
pengolahan khusus, contohnya biji penghasil minyak, lihat 1049, sisa penggilingan
padi-padian, lihat golongan 106 dan lain-lain

INDUSTRI RANSUM MAKANAN HEWAN
Kelompok ini mencakup usaha pembuatan berbagai macam ransum pakan ternak,
unggas, ikan dan hewan lainnya.

INDUSTRI KONSENTRAT MAKANAN HEWAN

Kelompok ini mencakup usaha pembuatan konsentrat pakan ternak, unggas dan
hewan lainnya. Pengolahan konsentrat pakan ternak, unggas dan hewan lainnya yang
tidak dapat di pisahkan dari usaha peternakan dimasukkan dalam golongan
014(Peternakan).

INDUSTRI MINUMAN

Golongan pokok ini mencakup pembuatan minuman beralkohol dan tidak beralkohol,
air minum dalam kemasan, air minum mineral, bir dan anggur, dan pembuatan
minuman beralkohol yang disuling/didestilasi. Kegiatan ini tidak mencakup pembuatan
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jus buah-buahan dan sayur-sayuran (lihat 103), minuman dengan bahan baku susu
(lihat 105), dan pembuatan produk teh, kopi dan produk teh dengan kadar kafein yang

tinggi.

INDUSTRI MINUMAN

Golongan ini mencakup pembuatan dan pencampuran minuman beralkohol seperti
whisky, brandi, gin, minuman beralkohol yang disuling/didestilasi dan minuman
beralkohol netral (tanpa aroma/flavor); wine/anggur, minuman beralkohol difermentasi
tetapi tidak disuling; minuman beralkohol dari malt/gandum seperti bir, ale dan lain-
lain termasuk pembuatan bir beralkohol rendah atau bir tanpa alkohol, golongan ini
juga mencakup pembuatan minuman soft drink, air minum mineral dan air minum
lainnya dalam botol/kemasan.

INDUSTRI MINUMAN BERALKOHOL HASIL DESTILASI

Subgolongan ini mencakup :

- Industri minuman beralkohol hasil destilasi seperti whisky, brandi, gin, liqueurs atau
minuman beralkohol lainnya

- Pencampuran minuman beralkohol hasil destilasi

- Produksi minuman beralkohol netral (tanpa rasa/flavor)

- Produksi minuman beralkohol hasil destilasi yang dibuat secara tradisional

Subgolongan ini tidak mencakup :

- Industri etil alkohol, lihat 2011

- Industri minuman beralkohol tanpa destilasi, lihat 1102, 1103

- Pengemasan dalam botol dan pelabelan, lihat 4633 (jika kegiatannya sebagai bagian
dari perdagangan besar) dan 8292 (jika kegiatannya dilakukan atas dasar balas jasa
atau kontrak)

INDUSTRI MINUMAN BERALKOHOL HASIL DESTILASI

Kelompok ini mencakup industri pengolahan minuman yang menggunakan bahan
baku alkohol (ethyl alcohol) dengan proses destilasi seperti whisky, brandy, rum, gin,
liqueurs, tidak termasuk residu sulphite dari pabrik pulp dan pencampuran minuman
beralkohol, termasuk produk minuman beralkohol netral (tanpa rasa/flavor) dan
produk minuman beralkohol hasil destilasi yang dibuat secara tradisional. Industri
alkohol murni dimasukkan dalam kelompok 20115.

INDUSTRI MINUMAN BERALKOHOL HASIL FERMENTASI ANGGUR DAN HASIL
PERTANIAN LAINNYA

Subgolongan ini mencakup :

- Industri minuman anggur dan sejenisnya

- Industri sparkling wine

- Industri minuman anggur dari sari anggur

- Industri fermentasi tanpa destilasi minuman beralkohol, seperti sake, sari buah apel,
perry, mead, minuman anggur dari buah lain dan minuman campuran yang
mengandung alkohol

- Industri minuman anggur putih dan sejenisnya
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- Pencampuran minuman anggur
- Industri minuman anggur beralkohol rendah atau tidak beralkohol
- Industri fermentasi tanpa destilasi minuman beralkohol yang dibuat secara tradisional

Subgolongan ini tidak mencakup :

- Industri cuka, lihat 1077

- Pengemasan dalam botol dan pelabelan, lihat 4633 (jika kegiatannya sebagai bagian
dari perdagangan besar) dan 8292 (jika kegiatannya dilakukan atas dasar balas jasa
atau kontrak)

INDUSTRI MINUMAN BERALKOHOL HASIL FERMENTASI ANGGUR DAN HASIL
PERTANIAN LAINNYA

Kelompok ini mencakup industri pengolahan minuman secara fermentasi dengan
bahan baku anggur, apel, buah-buahan lain atau hasil pertanian lainnya, seperti beras,
sayuran, daun, batang dan akar (kecuali malt). Kegiatan yang tercakup adalah industri
minuman anggur, sparkling wine, minuman anggur dari sari anggur, fermentasi tanpa
destilasi minuman beralkohol, seperti sake, sari buah apel, perry, mead, minuman
anggur dari buah lain dan minuman campuran yang mengandung alkohol, minuman
anggur putih dan sejenisnya, fermentasi tanpa destilasi minuman beralkohol yang
dibuat secara tradisional, pencampuran minuman anggur dan minuman anggur
beralkohol rendah atau tidak beralkohol.

INDUSTRI MINUMAN BERALKOHOL HASIL FERMENTASI MALT DAN INDUSTRI
MALT

Subgolongan ini mencakup :

- Industri minuman beralkohol dari malt, seperti bir, ale, porter dan stout

- Industri malt

- Industri bir beralkohol rendah atau tanpa alkohol

Subgolongan ini tidak mencakup :

- Pengemasan dalam botol dan pelabelan, lihat 4633 (jika kegiatannya sebagai bagian
dari perdagangan besar) dan 8292 (jika kegiatannya dilakukan atas dasar balas jasa
atau kontrak)

INDUSTRI MINUMAN BERALKOHOL HASIL FERMENTASI MALT
Kelompok ini mencakup industri minuman beralkohol dari malt, seperti bir, ale, porter
dan stout. Termasuk Industri bir beralkohol rendah atau tanpa alkohol.

INDUSTRI MALT
Kelompok ini mencakup industri pembuatan malt (kecambah barley atau sereal lainnya
yang dikeringkan).

INDUSTRI MINUMAN RINGAN

Subgolongan ini mencakup :

- Industri minuman ringan beraroma tanpa alkohol atau rasa manis, seperti lemonade,
orangeade, cola, minuman buabh, air tonik
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- Industri minuman tidak beralkohol, kecuali bir dan anggur tanpa alkohol

Subgolongan ini tidak mencakup :

- Pengemasan dalam botol dan pelabelan, lihat 4633 (jika kegiatannya sebagai bagian
dari perdagangan besar) dan 8292 (jika kegiatannya dilakukan atas dasar balas jasa
atau kontrak)

INDUSTRI MINUMAN RINGAN

Kelompok ini mencakup usaha industri minuman yang tidak mengandung alkohol,
kecuali bir dan anggur tanpa alkohol. Termasuk industri minuman ringan beraroma
tanpa alkohol dan atau rasa manis, seperti lemonade, orangeade, cola, minuman buah,
air tonik, limun, air soda, krim soda dan air anggur, minuman yang dikarbonasi
maupun tidak, dan minuman yang mengandung konsentrat, dan minuman serbuk.

INDUSTRI AIR KEMASAN DAN AIR MINUM ISI ULANG
Subgolongan ini mencakup :
- Produksi air mineral alami dan air dalam kemasan lainnya
- Produk air minum isi ulang

Subgolongan ini tidak mencakup :

- Pengemasan dalam botol dan pelabelan, lihat 4633 (jika kegiatannya sebagai bagian
dari perdagangan besar) dan 8292 (jika kegiatannya dilakukan atas dasar balas jasa
atau kontrak)

INDUSTRI AIR KEMASAN

Kelompok ini mencakup usaha industri yang melakukan proses pengolahan air baku
menjadi air minum yang dikemas dan siap dikonsumsi langsung, mengandung mineral
ataupun tidak, dengan atau tanpa penambahan gas seperti O2 ataupun CO2, dengan
atau tanpa penambahan mineral.

INDUSTRI AIR MINUM ISI ULANG

Kelompok ini mencakup industri air minum yang dapat langsung dikonsumsi berupa
depot air isi ulang baik yang dioperasikan manual oleh manusia maupun mesin pengisi
otomatis (automatic tap water machine) dengan menggunakan wadah dan tutup tanpa
merk yang dapat disediakan oleh depot dan/atau dibawa sendiri oleh konsumen.

INDUSTRI MINUMAN LAINNYA
Subgolongan ini mencakup :

- Industri minuman penyegar

- Industri minuman lainnya

Subgolongan ini tidak mencakup :

- Produksi jus buah dan sayuran, lihat 1033

- Industri minuman mengandung susu, lihat 1059

- Industri kopi, teh dan produk mate, lihat 1076

- Industri minuman anggur tidak beralkohol, lihat 1102
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- Industri bir tidak beralkohol, lihat 1103
- Pengemasan dalam botol dan pelabelan, lihat 4633 (jika kegiatannya sebagai bagian
dari perdagangan besar) dan 8292 (jika kegiatannya atas dasar balas jasa atau kontrak)

11090 INDUSTRI MINUMAN LAINNYA
Kelompok ini mencakup usaha industri minuman lainnya yang tidak termasuk dalam
subgolongan 1101 s.d 1105, seperti minuman penyegar, nira, air tebu, air kelapa,
minuman sereal panas, serbuk sekoteng, dan serealia celup.

12 INDUSTRI PENGOLAHAN TEMBAKAU
Golongan pokok ini mencakup pengolahan tembakau atau produk pengganti
tembakau, seperti: rokok, cerutu, cangklong, snuff, chewing, dan pemotongan serta
pengeringan kembali tembakau tetapi tidak mencakup penanaman atau pengolahan
awal tembakau.

120 INDUSTRI PENGOLAHAN TEMBAKAU
Golongan ini mencakup pembuatan tembakau atau produk pengganti tembakau,
seperti rokok, cerutu, cangklong, snuff, chewing; dan pemotongan serta pengeringan
kembali tembakau tetapi tidak mencakup penanaman atau pengolahan awal
tembakau.

1201 INDUSTRI ROKOK DAN PRODUK TEMBAKAU LAINNYA
Subgolongan ini mencakup :
- Industri produk tembakau dan produk tembakau pengganti, seperti rokok, rokok
tembakau, cerutu, tembakau pipa, tembakau yang dikunyah dan tembakau sedot
(snuff)

Subgolongan ini tidak mencakup:

- Usaha pembungkusan/pengepakan/pelabelan rokok, lihat 4633 (jika kegiatannya
sebagai bagian dari perdagangan besar) dan 8292 (jika kegiatannya atas dasar balas
jasa atau kontrak)

12011 INDUSTRI SIGARET KRETEK TANGAN
Kelompok ini mencakup usaha pembuatan kretek yang mengandung tembakau
rajangan, krosok rajang, cengkeh rajang, dan tambahan bahan-bahan perisa, yang
menghasilkan campuran beraroma khas, dilinting dengan berbagai bahan
pembungkus (ambri/papir/tipping). Termasuk industri kretek tangan, kretek tangan
dan kretek tangan filter.

12012 INDUSTRI ROKOK PUTIH
Kelompok ini mencakup usaha pembuatan rokok putih yang tidak mengandung
komponen cengkeh.

12013 INDUSTRI SIGARET KRETEK MESIN
Kelompok ini mencakup usaha pembuatan kretek yang mengandung tembakau
rajangan, krosok rajang, cengkeh rajang, dan tambahan bahan-bahan perisa, yang
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menghasilkan campuran beraroma khas, dilinting dengan berbagai bahan
pembungkus (ambri/papir/tipping). Termasuk industri kretek mesin.

INDUSTRI ROKOK LAINNYA

Kelompok ini mencakup usaha pembuatan rokok lainnya, selain kretek atau rokok
putih, seperti cerutu, rokok kelembak menyan dan rokok klobot/kawung, tembakau iris
(TIS), cerutek, dan hasil pengolahan tembakau lainnya (HPTL). Termasuk industri
tembakau pipa, tembakau yang dikunyah dan tembakau sedot (snuff).

INDUSTRI PENGOLAHAN TEMBAKAU LAINNYA
Subgolongan ini mencakup :

- Pengeringan dan pengolahan tembakau lainnya
-Industri homogenisasi atau rekonstitusi tembakau

- Industri bumbu rokok dan kelengkapan rokok lainnya

Subgolongan ini tidak mencakup :
- Penanaman atau proses pengolahan awal tembakau, lihat 0115, 0163

INDUSTRI PENGERINGAN DAN PENGOLAHAN TEMBAKAU
Kelompok ini mencakup usaha pengeringan daun tembakau dengan pengasapan atau
dengan cara lain termasuk juga usaha perajangan daun tembakau.

INDUSTRI BUMBU ROKOK SERTA KELENGKAPAN ROKOK LAINNYA

Kelompok ini mencakup industri pengolahan tembakau yang belum diklasifikasikan
ditempat lain, seperti industri homogenisasi atau rekonstitusi tembakau dan tembakau
bersaus. Termasuk pembuatan bumbu rokok, serta kelengkapan rokok lainnya, seperti
kelembak menyan, saus rokok/tembakau, uwur, klobot, kawung serta pembuatan filter.

INDUSTRI TEKSTIL

Golongan pokok ini mencakup persiapan dan pemintalan, serat tekstil serta
pertenunan, penyempurnaan tekstil dan pakaian jadi, pembuatan barang-barang
tekstil bukan pakaian (seperti sprei, taplak meja, gorden, selimut, permadani, tali temali
dan lain-lain). Golongan pokok ini tidak mencakup penanaman serat alami (golongan
pokok 01) atau pembuatan serat sintetis masuk dalam subgolongan 2030 dan
pembuatan pakaian masuk dalam golongan pokok 14.

INDUSTRI PEMINTALAN, PERTENUNAN DAN PENYEMPURNAAN TEKSTIL
Golongan ini mencakup pembuatan tekstil, termasuk persiapan, pengolahan,
pemintalan serat tekstil dan pertenunan. Tekstil dapat dibuat dari berbagai bahan
baku,seperti sutera, wol, serat rambut hewan lainnya, serat tumbuhan atau serat
buatan, serat dari bubur kayu atau serat kaca, dan serat lain-lain. Golongan ini juga
mencakup penyempurnaan tekstil dan bahan pakaian jadi, seperti pengelantangan,
pencelupan dan kegiatan lainnya.

INDUSTRI PERSIAPAN DAN PEMINTALAN SERAT TEKSTIL
Subgolongan ini mencakup :
- Persiapan pengolahan serat tekstil, seperti proses penggulungan dan pencucian
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sutera, degreasasi dan karbonisasi wol dan pencelupan wol bulu domba, pemisahan
serat (carding) dan penyisiran serat (combing) semua jenis serat dari rambut hewan,
serat tumbuhan dan serat buatan manusia

- Pemintalan dan pembuatan benang atau benang jahit untuk pertenunan atau
penjahitan yang dijual eceran maupun untuk diproses selanjutnya, seperti proses
penteksturan, pemberian antihan (twisting), pelipatan (folding), penggabungan
(cabling) dan pencelupan benang sintetis atau benang artifisial

Subgolongan ini tidak mencakup :

- Retting tanaman tumbuhan serat tekstil (rami, serabut rami) lihat 0116

- Pemisahan biji kapas, lihat 0163

- Industri tow sintetis dan artifisial, industri benang tunggal (termasuk benang
berkekuatan tinggi dan benang untuk karpet) dari serat sintetis maupun artifisial (dari
bubur kayu), lihat 2030

- Industri serat kaca, lihat 2312

INDUSTRI PERSIAPAN SERAT TEKSTIL

Kelompok ini mencakup usaha persiapan serat tekstil, seperti reeling
(pilin/menggulung) dan pencucian serat sutera, degreasasi (penghilangan lemak) dan
karbonisasi wol dan pencelupan bulu domba, termasuk proses penyusunan dan
penyisiran (carding atau combing) dari serat rambut hewan serat tumbuhan, dan serat
buatan (sintetis dan artifisial).

INDUSTRI PEMINTALAN BENANG

Kelompok ini mencakup usaha pemintalan serat menjadi benang, kecuali benang jahit.
Termasuk kegiatan penteksturan, penyimpulan, pelipatan dan pencucian benang
rajutan filamen sintetis dan benang artifisial (dari bubur kayu).

INDUSTRI PEMINTALAN BENANG JAHIT

Kelompok ini mencakup usaha pembuatan benang jahit, baik dengan bahan baku serat
maupun benang. termasuk kegiatan penteksturan, penyimpulan, pelipatan dan
pencucian benang jahit.

INDUSTRI PERTENUNAN TEKSTIL

Subgolongan ini mencakup :

- Industri pertenunan dengan benang kapas, benang wol atau benang sutera,
termasuk dari benang campuran baik artifisial maupun sintetis.

- Industri kain tenun lainnya, dengan benang yang berasal dari flax (linen), rami, hemp,
jute, serat bast dan benang khusus.

Subgolongan ini juga mencakup :

- Industri kain berbulu (pile atau chenille), bahan untuk handuk, kain ihram, kain kasa,
kain gorden dan lain-lain.

- Industri kain tenun dari benang serat kaca

- Industri kain tenun dari benang karbon dan benang aramid

- Industri kain bulu imitasi
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Subgolongan ini tidak mencakup :

- Industri kain rajutan dan sulaman, lihat 1391

- Industri tekstil penutup lantai, lihat 1393

- Industri kain bukan tenun dan lakan atau bulu kempa, lihat 1399
- Industri tekstil narrow (pita/webbing), lihat 1399

INDUSTRI PERTENUNAN (BUKAN PERTENUNAN KARUNG GONI DAN KARUNG
LAINNYA)

Kelompok ini mencakup usaha pertenunan, baik yang dibuat dengan alat gedogan,
alat tenun bukan mesin (ATBM), alat tenun mesin (ATM) ataupun alat tenun lainnya,
termasuk pembuatan sarung, kecuali industri kain tenun ikat. Usaha pertenunan
karung goni dan karung lainnya dimasukkan dalam kelompok 13925, 13926, 13929.

INDUSTRI KAIN TENUN IKAT
Kelompok ini mencakup usaha pembuatan kain tenun ikat dan usaha pewarnaan
benang dengan cara mengikat terlebih dahulu.

INDUSTRI BULU TIRUAN TENUNAN
Kelompok ini mencakup usaha pembuatan bulu tiruan dengan penenunan.

INDUSTRI PENYEMPURNAAN TEKSTIL

Subgolongan ini mencakup :

- Pemutihan dan pencelupan serat tekstil, benang, kain dan barang-barang tekstil
termasuk pakaian jadi

- Penyiapan, pengeringan, penguapan, penyusutan, penambalan, sanforizing,
mercerizing kain dan barang-barang tekstil termasuk pakaian jadi

Subgolongan ini juga mencakup :

- Pengelantangan jeans

- Pelipatan kain dan pengerjaan sejenis pada tekstil

- Pembuatan tahan air, pelapisan, pelapisan dengan karet, atau impregnasi pakaian
- Pencetakan dengan menggunakan media perantara seperti kasa dan sebagainya
pada kain dan pakaian jadi

Subgolongan ini tidak mencakup :
- Industri kain yang di-impregnasi, dilapisi, ditutupi, atau dilaminasi dengan karet di
mana karet tersebut menjadi unsur utamanya, lihat 2219

INDUSTRI PENYEMPURNAAN BENANG
Kelompok ini mencakup usaha pengelantangan, pencelupan dan penyempurnaan
lainnya untuk benang maupun benang jahit.

INDUSTRI PENYEMPURNAAN KAIN
Kelompok ini mencakup usaha pengelantangan, pencelupan dan penyempurnaan
lainnya untuk kain.
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INDUSTRI PENCETAKAN KAIN
Kelompok ini mencakup usaha pencetakan kain dengan media perantara seperti kasa
dan sebagainya, termasuk juga pencetakan kain motif batik.

INDUSTRI BATIK
Kelompok ini mencakup usaha pembatikan dengan proses malam (lilin), baik yang
dilakukan dengan tulis, cap maupun kombinasi antara cap dan tulis.

INDUSTRI TEKSTIL LAINNYA

Golongan ini mencakup pembuatan barang jadi dari tekstil kecuali pakaian jadi, seperti
bahan rajutan, barang-barang tekstil, karpet dan permadani, tali temali, benang ikat,
jaring, bahan lapisan, kain pita, bahan hiasan, gorden, kerai, tenda kemping, layar dan
kain penutup mobil, bendera, parasut dan baju pelampung.

INDUSTRI KAIN RAJUTAN DAN SULAMAN

Subgolongan ini mencakup :

- Industri pengolahan dan pembuatan kain rajutan atau sulaman untuk handuk, kain
ihram, vitrase dan kain rajutan untuk perlengkapan jendela yang dibuat dengan mesin
Raschel atau sejenisnya dan kain rajutan dan sulaman lainnya

- Industri bulu binatang tiruan dengan cara dirajut

Subgolongan ini tidak mencakup :

- Industri jaring dan perlengkapan jendela dengan jenis kain dengan tali yang dirajut
pada mesin Raschel dan sejenisnya, lihat 1399

- Industri pakaian jadi yang dirajut dan disulam, lihat 1430

INDUSTRI KAIN RAJUTAN
Kelompok ini mencakup usaha pembuatan kain yang dibuat dengan cara rajut seperti
handuk, kain ihram, vitrase.

INDUSTRI KAIN SULAMAN
Kelompok ini mencakup usaha kain sulaman dikerjakan dengan tangan.

INDUSTRI BULU TIRUAN RAJUTAN
Kelompok ini mencakup usaha pembuatan bulu tiruan rajutan.

INDUSTRI PEMBUATAN BARANG TEKSTIL, BUKAN PAKAIAN JADI

Subgolongan ini mencakup :

- Industri pembuatan barang-barang dari berbagai bahan kain, termasuk kain rajutan
atau sulaman, seperti selimut, termasuk permadani untuk bepergian; linen untuk kasur,
linen untuk meja (taplak), sarung alas kursi, linen untuk dapur atau toilet; dan selimut
kapas, selimut bulu angsa, bantal kursi, bantal, guling, kantong tidur dan lain-lain

- Industri pembuatan barang-barang perlengkapan, seperti gorden, kelambu, sprei,
kerai, penutup mesin atau perabotan; terpal, tenda, perlengkapan untuk berkemah,
layar, pelindung dari cahaya matahari, penutup mobil, mesin dan perabot dan lain-lain;
bendera, spanduk, umbul-umbul dan lain-lain; lap pembersih, serbet piring dan barang
perlengkapan sejenisnya, jaket keselamatan, parasut dan lain-lain
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Subgolongan ini juga mencakup :

- Industri tekstil yang merupakan bagian dari selimut listrik
- Industri permadani hiasan dinding dengan tenunan tangan
- Industri penutup ban

Subgolongan ini tidak mencakup :
- Industri barang-barang tekstil untuk keperluan teknik, lihat 1399

INDUSTRI BARANG JADI TEKSTIL UNTUK KEPERLUAN RUMAH TANGGA
Kelompok ini mencakup usaha pembuatan barang-barang jadi tekstil, seperti selimut,
seprei, taplak meja, sarung bantal, bed cover, gorden, handuk, sarung alas kursi,
sajadah/penutup lantai yang dibuat dengan proses penggabungan dan/atau
penjahitan beberapa bahan tekstil, selubung mobil dan selimut listrik dan lain-lain.
Sajadah/penutup lantai dari karpet/permadani dimasukkan dalam kelompok 13930.

INDUSTRI BARANG JADI TEKSTIL SULAMAN

Kelompok ini mencakup usaha barang jadi tekstil sulaman, baik yang dikerjakan
dengan tangan maupun dengan mesin, seperti pakaian/barang jadi sulaman dan
badge.

INDUSTRI BANTAL DAN SEJENISNYA

Kelompok ini mencakup usaha pembuatan bantal dan sejenisnya, seperti bantal dan
guling, selimut kapas, selimut bulu angsa, bantal kursi, kantong tidur dan lain-lain dari
kapuk, dakron dan sejenisnya.

INDUSTRI BARANG JADI RAJUTAN DAN SULAMAN
Kelompok ini mencakup usaha pembuatan barang jadi rajutan, seperti kaos lampu,
deker, bando.

INDUSTRI KARUNG GONI
Kelompok ini mencakup usaha pembuatan karung goni.

INDUSTRI KARUNG BUKAN GONI
Kelompok ini mencakup usaha pembuatan karung bagor (karung terigu/gula blacu)
dan karung lainnya. Kecuali pembuatan karung plastik masuk dalam kelompok 22220.

INDUSTRI BARANG JADI TEKSTIL LAINNYA

Kelompok ini mencakup usaha pembuatan barang jadi tekstil lainnya, seperti layar,
tenda, bendera, terpal, parasut, pelampung/jaket penyelamat dan lain-lain: lap
pembersih, serbet piring dan barang perlengkapan sejenisnya dan lain-lain.

INDUSTRI KARPET DAN PERMADANI

Subgolongan ini mencakup :

- Industri tekstil penutup lantai, seperti karpet, permadani dan keset ubin

- Industri penutup lantai dari lakan atau bulu kempa yang dibuat dengan jarum tenun
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Subgolongan ini tidak mencakup :

- Industri keset dan tikar dari bahan anyaman, lihat 1629

- Industri penutup lantai dari gabus, lihat 1629

- Industri penutup lantai yang lentur seperti vinil, linoleum, lihat 2229

INDUSTRI KARPET DAN PERMADANI

Kelompok ini mencakup usaha pembuatan karpet, permadani, sajadah, dan sejenisnya
yang terbuat dari serat, baik serat alam, sintetis maupun serat campuran, baik yang
dikerjakan dengan proses tenun (woven), tufting, braiding, flocking dan needle
punching. Termasuk industri penutup lantai dari lakan atau bulu kempa yang dibuat
dengan jarum tenun. Karpet yang terbuat dari bahan-bahan gabus, karet atau plastik
masing-masing dimasukkan dalam kelompok 16299, 22191 atau 22210.
Sajadah/penutup lantai yang dibuat dengan proses penggabungan dan/atau
penjahitan beberapa bahan tekstil dimasukkan dalam kelompok 13921. Kain alas lantai
dengan lapisan permukaan keras dimasukkan dalam kelompok 13999.

INDUSTRI TALI DAN BARANG DARI TALI

Subgolongan ini mencakup :

- Industri tali ikat, tali temali, tali dan kabel dari serat atau carik tekstil atau sejenisnya
baik yang diisi atau tidak, dilapisi atau tidak, ditutupi atau tidak, dan disarungi atau
tidak oleh karet atau plastik

- Industri jala rajut dari tali ikat, tali temali atau tali

- Industri barang dari tali atau jala, seperti jala ikan, spatbor kapal (ship's fenders), alas
duduk yang terpisah (unloading cushions), kain gendongan yang diisi, tali atau kabel
dengan cincin logam dan lainnya

Subgolongan ini tidak mencakup :
- Industri jaring rambut/harnest, lihat 1413
- Industri tali kabel, lihat 2595

INDUSTRI TALI

Kelompok ini mencakup usaha pembuatan berbagai macam tali, baik terbuat dari serat
alam maupun serat sintetis atau serat campuran, seperti tali rami, tali goni (yute), tali
sisal (agave), tali rafia dan tali nylon.

INDUSTRI BARANG DARI TALI

Kelompok ini mencakup usaha pembuatan barang-barang dari tali, seperti jaring ikan,
jala ikan, tali kapal, tali sepatu, sumbu kompor dan sumbu lampu, baik terbuat dari tali
serat alam, tali serat sintetis atau tali serat campuran.

INDUSTRI TEKSTIL LAINNYA YTDL

Subgolongan ini mencakup semua kegiatan yang berhubungan dengan industri tekstil
atau produk tekstil, yang tidak secara khusus tercakup di golongan pokok 13 atau 14,
mencakup sejumlah besar proses dan bermacam-macam jenis barang.

Subgolongan ini mencakup :
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- Industri kain tenun narrow (tipis)

- Industri label, badge dan lain-lain

- Industri penghiasan ornamen (hiasan), seperti pita, jumbai, pompon dan lain-lain

- Industri lakan atau bulu kempa

- Industri kain tulle dan kain jaring lainnya dan renda serta sulaman

- Industri kain yang dilapisi, diisi, ditutupi atau dilaminasi dengan plastik

- Industri benang rajutan yang dimetalisasi atau benang rajutan yang di gimp dan
benang atau tali karet yang dilapisi dengan bahan tekstil, benang atau potongan kain
yang diisi, dilapisi dan dibungkus dengan karet atau plastik

- Industri kain tali tyre dari benang rajutan dengan ketahanan tinggi buatan tangan

- Industri kain dengan lapisan lain, seperti kain untuk menggambar/menjiplak, kain
kanvas yang digunakan pelukis, bukram (linen untuk menjilid buku) dan kain yang
dikeraskan sejenis, kain yang dilapisi dengan getah atau amylaceous

- Industri berbagai barang tekstil, seperti sumbu kain, mantel gas pijar dan selang gas
- Kain mantel, selang air yang mengandung unsur tekstil, lajur atau ban berjalan
pembawa barang (baik yang dikuatkan dengan logam atau bahan lain atau tidak), kain
gulungan dan kain tapis

- Hiasan untuk kendaraan atau otomotif

- Industri pita pakaian yang sensitif tekanan

- Papan kanvas seniman dan kain untuk menggambar atau menjiplak

- Industri tali sepatu dari tekstil

- Industri handuk atau lap muka dan puff bedak

Subgolongan ini tidak mencakup :

- Industri penutup lantai dari lakan atau bulu kempa yang dibuat dengan jarum tenun,
lihat 1393

- Industri kapas tekstil dan barang-barang dari kapas, seperti tisue kesehatan, tampon
dan lain-lain, lihat 1709

- Industri lajur atau ban berjalan pembawa barang dari kain, benang atau kabel yang
diisi, dilapisi, ditutupi dengan karet di mana karet menjadi unsur utama, lihat 2219

- Industri lempengan atau lembaran serat karet atau plastik yang dicampur tekstil
dengan tujuan hanya untuk menguatkan, lihat 2219, 2229

- Industri kain yang dibuat dari kawat logam yang ditenun, lihat 2599

INDUSTRI KAIN PITA (NARROW FABRIC)
Kelompok ini mencakup usaha pembuatan kain pita, seperti kain pita, renda, kain label,
velcro, dan badges.

INDUSTRI YANG MENGHASILKAN KAIN KEPERLUAN INDUSTRI

Kelompok ini mencakup usaha pembuatan kain dilapisi/ditutupi/diresapi dengan
plastik atau karet dan selanjutnya digunakan untuk keperluan industri, seperti kain
terpal, kain layar, kain tenda, kain payung, kain kanvas untuk melukis dan kulit imitasi
dari media tekstil.
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INDUSTRI NON WOVEN (BUKAN TENUNAN)

Kelompok ini mencakup usaha industri kain yang dibuat tanpa dengan proses
anyaman atau perajutan, seperti kain kempa, kain felting dan kain laken. Termasuk
industri kain untuk keperluan pelayanan kesehatan manusia, seperti duk operasi
(surgical drape); baju, masker, penutup kepala dan perlengkapan non woven lain untuk
operasi; dan pembalut luka non woven.

INDUSTRI KAIN BAN
Kelompok ini mencakup usaha pembuatan kain ban dari benang sintetik kekuatan
tinggi, seperti kain ban dari nylon dan kain ban dari polyester.

INDUSTRI KAPUK
Kelompok ini mencakup usaha pengolahan kapuk.

INDUSTRI KAIN TULLE DAN KAIN JARING
Kelompok ini mencakup usaha pembuatan kain tulle, kain trikot, kain bordir, dan kain
jaring lainnya. Jaring ikan dikelompokkan ke dalam 13942.

INDUSTRI TEKSTIL LAINNYA YTDL

Kelompok ini mencakup usaha industri tekstil lainnya yang belum/tidak tercakup
dalam golongan industri tekstil manapun, seperti benang karet, benang logam dan
pipa/selang kain dan lainnya.

INDUSTRI PAKAIAN JADI

Golongan pokok ini mencakup semua pekerjaan menjahit (pakaian siap pakai atau
dibuat berdasarkan ukuran/pesanan), dalam semua bahan (seperti kulit, kain tenun,
kain rajutan atau sulaman dan lain-lain), dari semua jenis pakaian (seperti pakaian luar;
pakaian dalam pria; wanita atau anak-anak; pakaian kerja; dan pakaian santai dan lain-
lain) dan asesoris, tidak ada perbedaan dalam pembuatan antara baju untuk anak-anak
dan orang dewasa, atau antara pakaian tradisional dan modern. Golongan pokok ini
mencakup industri bulu binatang (pakaian dari bulu binatang dan kulit yang berbulu).

INDUSTRI PAKAIAN JADI DAN PERLENGKAPANNYA, BUKAN PAKAIAN JADI
DARI KULIT BERBULU

Golongan ini mencakup pembuatan pakaian. Bahan yang digunakan berbagai macam
seperti bahan dilapisi, di-impregnasi, atau dilapisi karet dan kulit atau kulit campuran,
kain woven, rajutan atau tenunan, kain non woven. Bahan tekstil untuk alas kaki tanpa
sol. Golongan ini juga mencakup pembuatan pakaian dalam, pakaian tidur, pakaian
kerja. Kaus, gaun, blus, pakaian bayi, pakaian olahraga, topi dan peci, dan aksesori
pakaian lain (seperti sarung tangan, ikat pinggang, selendang, hairnet dan lain-lain)
untuk pria-wanita dan anak-anak, kegiatan jahit menjahit dan pembuatan bagian-
bagian dari produk yang sudah disebutkan sebelumnya.

INDUSTRI PAKAIAN JADI (BUKAN PENJAHITAN DAN PEMBUATAN PAKAIAN)
Subgolongan ini mencakup industri pakaian jadi. Bahan yang digunakan berbagai
macam, seperti bahan yang dilapisi, di-impregnasi atau berkaret.
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Subgolongan ini mencakup:

- Industri pembuatan pakaian jadi dari kulit atau kulit campuran, termasuk aksesori
pakaian dari kulit seperti pakaian kerja las (welder) dari kulit

- Industri pakaian kerja

- Industri pakaian lainnya yang terbuat dari tenunan, rajutan atau sulaman, bukan
tenunan, dan lainnya untuk laki-laki, perempuan, dan anak-anak, seperti jas/mantel,
setelan, jaket, celana, rok, dan lainnya

- Industri pakaian dalam dan pakaian tidur yang terbuat dari kain tenun, kain rajut atau
sulaman, kain renda (lace) dan lainnya untuk laki laki, perempuan, dan anak-anak,
seperti kemeja, kaos, celana dalam, piyama, baju tidur, kimono, blus, korset, rok dalam,
kutang, dan lain-lain

- Industri pakaian bayi, pakaian olahraga, pakaian ski, pakaian renang dan lain-lain

- Industri bagian dari barang-barang pada subgolongan ini

Subgolongan ini tidak mencakup:

- Industri pakaian jadi dari kulit berbulu (kecuali tutup kepala), lihat 1420

- Industri pakaian jadi dari karet atau plastik yang tidak dijahit tetapi direkatkan
bersamaan, lihat 2219, 2229

- Industri pakaian pelindung dan tahan api, lihat 3290

INDUSTRI PAKAIAN JADI (KONVEKSI) DARI TEKSTIL

Kelompok ini mencakup usaha pembuatan pakaian jadi (konveksi) dari tekstil/kain
(tenun maupun rajutan) dengan cara memotong dan menjahit sehingga siap dipakai,
seperti kemeja, celana, kebaya, blus, rok, baju bayi, pakaian tari dan pakaian olahraga.

INDUSTRI PAKAIAN JADI (KONVEKSI) DARI KULIT

Kelompok ini mencakup usaha pembuatan pakaian jadi (konveksi) dari kulit atau kulit
imitasi, dengan cara memotong dan menjahit sehingga siap pakai, seperti jaket,
mantel, rompi, celana dan rok. Termasuk pembuatan aksesori pakaian dari kulit seperti
pakaian pekerja las (welder) dari kulit.

PENJAHITAN DAN PEMBUATAN PAKAIAN SESUAI PESANAN
Subgolongan ini mencakup :

- Kegiatan penjahitan dan pembuatan pakaian sesuai pesanan

- Industri bagian dari barang-barang pada subgolongan ini

Subgolongan ini mencakup :
- Perbaikan pakaian jadi, lihat 9529

PENJAHITAN DAN PEMBUATAN PAKAIAN SESUAI PESANAN
Kelompok ini mencakup usaha penjahitan dan pembuatan pakaian sesuai pesanan
yang melayani masyarakat umum dengan tujuan komersil.

INDUSTRI PERLENGKAPAN PAKAIAN YANG UTAMANYA TERBUAT DARI TEKSTIL
Subgolongan ini mencakup :
- Industri topi dan peci
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- Industri aksesoris pakaian lainnya, seperti sarung tangan, ikat pinggang/sabuk, syal,
dasi, bando, dasi tuksedo, jaring rambut, dan lainnya

- Industri pelindung kepala dari kulit berbulu

- Industri alas kaki dari bahan tekstil tanpa sol

- Industri bagian dari barang-barang pada subgolongan ini

Subgolongan ini tidak mencakup :

- Industri alas kaki, lihat 1520

- Industri sarung tangan kulit dan pelindung kepala olahraga, lihat 3230

- Industri pelindung keselamatan kepala (kecuali pelindung kepala olahraga), lihat
3290

INDUSTRI PERLENGKAPAN PAKAIAN DARI TEKSTIL

Kelompok ini mencakup usaha pembuatan perlengkapan pakaian jadi (konveksi) tekstil
dan dari kain dengan cara memotong dan menjahit sehingga siap dipakai, seperti topi,
peci, dasi, sarung tangan, mukena, selendang, kerudung, ikat pinggang, syal, bando,
dasi tuksedo, jaring rambut, dan lain-lain, baik dari kain tenun maupun kain rajut yang
dijahit. Termasuk industri alas kaki dari bahan kain tanpa sol dan bagian-bagian dari
produk yang disebutkan sebelumnya.

INDUSTRI PERLENGKAPAN PAKAIAN DARI KULIT

Kelompok ini mencakup usaha pembuatan perlengkapan pakaian jadi dari kulit atau
kulit imitasi, dengan cara memotong dan menjahit sehingga siap pakai, seperti topi,
sarung tangan, ikat pinggang, bando, jaring rambut, dan lain-lain. Termasuk industri
penutup kepala dari kulit berbulu dan bagian-bagian dari produk yang disebutkan
sebelumnya.

INDUSTRI PAKAIAN JADI DAN BARANG DARI KULIT BERBULU

Golongan ini mencakup pembuatan barang-barang dari kulit berbulu seperti pakaian
dari kulit berbulu dan aksesori pakaian. Berbagai barang dari kulit berbulu seperti;
gambar, kesetan dan lain-lain. Golongan ini tidak mencakup pengolahan kulit berbulu
mentah, kulit dan jangat mentah, pembuatan kulit berbulu imitasi, pengolahan dan
pencelupan kulit berbulu dan alas kaki yang bagiannya ada kulit berbulu.

INDUSTRI PAKAIAN JADI DAN BARANG DARI KULIT BERBULU

Subgolongan ini mencakup :

- Industri barang-barang yang terbuat dari kulit berbulu, seperti pakaian dan aksesori
pakaian dari kulit berbulu; berbagai barang dari kulit berbulu, seperti gambar, tikar,
keset, dan lain-lain; barang-barang lain dari kulit berbulu, seperti permadani, pouffes
tanpa isi, kain kilap industri

Subgolongan ini tidak mencakup :

- Produksi kulit berbulu mentah, lihat golongan 014 dan 017

- Produksi kulit dan kulit jangat mentah, lihat 1013

- Industri kulit berbulu imitasi (pakaian berbulu panjang yang dibuat dengan cara
ditenun atau dirajut), lihat 1312,1391
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- Industri pakaian yang dihias dengan kulit berbulu, lihat 1411

- Industri penutup kepala kulit berbuluy, lihat 1413

- Pengolahan dan pencelupan kulit berbulu, lihat 1511

- Industri bot atau sepatu yang bagiannya ada kulit berbuluy, lihat 1520

INDUSTRI PAKAIAN JADI DAN BARANG DARI KULIT BERBULU

Kelompok ini mencakup usaha pembuatan pakaian jadi/barang jadi dari kulit berbulu
dan atau perlengkapannya, seperti mantel berbulu, berbagai barang dari kulit berbulu,
misalnya gambar, tikar, keset dan barang lain dari kulit berbulu, seperti permadani,
pouffes tanpa isi, kain kilap industri.

INDUSTRI PAKAIAN JADI RAJUTAN DAN SULAMAN/BORDIR

Golongan ini mencakup pembuatan pakaian dari bahan rajutan atau sulaman dan
barang-barang jadi lain (seperti sweater, cardigan, kaos, rompi dan barang sejenis),
serta kaos kaki, termasuk kaos kaki pendek, stocking dan pantyhose. Golongan ini
tidak mencakup pembuatan bahan dari rajutan atau sulaman.

INDUSTRI PAKAIAN JADI RAJUTAN DAN SULAMAN/BORDIR

Subgolongan ini mencakup :

- Industri pembuatan pakaian jadi dari bahan rajutan atau sulaman dan barang-barang
jadi lain, seperti sweater, kardigan, baju kaos, mantel, dan barang sejenisnya

- Industri kaos kaki, termasuk kaos kaki, stocking, pantyhose

Subgolongan ini tidak mencakup :
- Industri kain rajutan dan sulaman, lihat 1391

INDUSTRI PAKAIAN JADI RAJUTAN

Kelompok ini mencakup usaha pembuatan pakaian jadi, seperti sweater, kardigan, baju
kaos, mantel, dan barang sejenisnya, termasuk topi yang dibuat dengan cara dirajut
ataupun renda, kecuali industri rajutan kaos kaki.

INDUSTRI PAKAIAN JADI SULAMAN/BORDIR
Kelompok ini mencakup usaha pakaian jadi sulaman, baik yang dikerjakan dengan
tangan maupun dengan mesin.

INDUSTRI RAJUTAN KAOS KAKI DAN SEJENISNYA
Kelompok ini mencakup usaha pembuatan kaos kaki yang dibuat dengan cara rajut
ataupun renda, seperti kaos kaki, termasuk kaos kaki, stocking, pantyhose.

INDUSTRI KULIT, BARANG DARI KULIT DAN ALAS KAKI

Golongan pokok ini mencakup pengolahan dan pencelupan kulit berbulu dan proses
perubahan dari kulit jangat menjadi kulit dengan proses penyamakan atau proses
pengawetan dan pengeringan serta pengolahan kulit menjadi produk yang siap pakai,
seperti pembuatan koper, tas tangan dan sejenisnya, pakaian dan peralatan hewan
yang terbuat dari kulit, dan pembuatan alas kaki. Golongan pokok ini juga mencakup
pembuatan produk sejenisnya dari bahan lain (kulit i